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PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, hanya dengan 
rahmat, karunia, serta taufik dan hidayah-Nya kami dapat menyele-
saikan buku Inspirasi Tanpa Menggurui. Terima kasih juga pada Tim 
dan semua pihak yang telah membantu sehingga buku ini bisa sele-
sai tepat waktu.

Inspirasi merupakan salah satu kebutuhan manusia. In-
spirasi membuat manusia menjadi  lebih kreatif dan inovatif men-
ciptakan karya-karya yang bermanfaat bagi kehidupan. Inspirasi juga 
bisa membangkitkan semangat orang yang telah putus asa sehingga 
mampu menjadi manusia yang lebih baik. 

Sebagai kebutuhan inspirasi semestinya disejajarkan dengan 
kebutuhan lain. Namun pada kenyataannya inspirasi sering di acuh
kan dan tidak dianggap sebagai kebutuhan, sehingga kita menjadi 
tidak kreatif, miskin ide dan tidak semangat.

Keengganan kita untuk mencari inspirasi mungkin karena ke-
banyakan inspirasi yang di sodorkan kekita terkesan menggurui jadi 
kita malas untuk mambaca atau mempelajari.

Sumber inspirasi berasal dari mana saja dan kadang dari se
suatu yang tidak terduga. salah satunya adalah kisah-kisah dan pe
ngalaman hidup orang lain. baik itu kisah sedih, bahagia, gagal mau-
pun sukses semua bisa menjadi sumber inspirasi. 

Ada pepatah yang mengatakan “Jika seorang dokter hanya 
belajar dari pengalaman sendiri, akan banyak pasien yang terbunuh 
untuk menjadi seorang dokter ahli”.
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Bagi kita tentu bukan pasien yang terbunuh melainkan wak-
tu dan tenaga yang kita miliki. Untuk menjalani semua pengalaman 
sendiri, mungkin 1000 tahun tidak akan cukup padahal kita hanya 
hidup beberapa tahun saja. Maka menjadi bijaksana jika kita mau 
berempati dan belajar dari pengalaman orang lain. 

Buku Inspirasi Tanpa Menggurui mengajak kita untuk be-
lajar dari kisah-kisah yang sangat inspiratif  dan pengalaman orang 
lain. Mudah-mudahan buku ini dapat menginspirasi kita semua agar 
kita menjadi manusia yang kreatif, energik, sukses dan tetap bijaksa-
na dalam menjalani hidup.
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Life is all about 
			 

			   Choices



HIDUP ADALAH
PILIHAN

”you are free to make your choices but you are not free to choose 
the consequences”



We make our choices, then 
our choices make us
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SATU

Kisah Keluarga Burung

Ini adalah kisah yang dialami oleh sebuah keluarga burung. Si induk 
menetaskan beberapa telur menjadi burung-burung kecil yang in-
dah dan sehat. Si induk pun sangat bahagia dan merawat mereka 

semua dengan penuh kasih sayang.

Hari berganti hari, bulan berganti bulan. Burung-burung kecil 
inipun mulai dapat bergerak lincah. Mereka mulai belajar mengepak-
kan sayap, mencari-cari makanan untuk kemudian mematuknya.

Dari beberapa anak burung ini tampaklah seekor burung ke-
cil yang berbeda dengan saudaranya yang lain. Ia tampak pendiam 
dan tidak selincah saudara-saudaranya. Ketika saudara-saudaranya 
belajar terbang, ia memilih diam di sarang daripada lelah dan terja-
tuh, ketika saudara-saudaranya berkejaran mencari makan, ia memi-
lih diam dan menantikan belas kasihan saudaranya. Demikian hal ini 
terjadi seterusnya.

Saat sang induk mulai menjadi tua dan tak sanggup lagi ber-
juang untuk menghidupi anak-anaknya, si anak burung ini mulai 
merasa sedih. Seringkali ia melihat dari bawah saudara-saudaranya 
terbang tinggi di langit. Ketika saudara-saudarnya dengan lincah ber-
pindah dari dahan satu ke dahan yang lain di pohon yang tinggi, ia 
harus puas hanya dengan berada di satu dahan yang rendah. Ia pun 
merasa sangat sedih.
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Dalam kesedihannya, ia menemui induknya yang sudah tua 
dan berkata, “Ibu, aku merasa sangat sedih, mengapa aku tidak bisa 
terbang setinggi saudara-saudaraku yang lain, mengapa aku tidak 
bisa melompat-lompat di dahan yang tinggi aku hanya bisa berdiam 
di dahan yang rendah?”

Si induk pun merasa sedih dan dengan air mata ia berkata, 
“Anakku, engkau dilahirkan dengan sayap yang sempurna seperti 
saudaramu, tapi engkau memilih merangkak menjalani hidup ini se-
hingga sayapmu menjadi kerdil.”

”Hidup adalah kumpulan dari setiap pilihan yang kita buat. 
Pilihan kita hari ini menentukan bagaimana hidup kita di masa de-
pan.Kita memiliki kebebasan memilih tetapi setelah itu kita akan di-
kendalikan oleh pilihan kita, jadi berpikirlah sebelum berbuat, sadari 
setiap konsekuensi dari pilihan yang kita buat.” Si induk mengakhiri 
nasihatnya.
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DUA

Ya Tuhanku, Kenapa 
Engkau Tidak Menolongku?

Ada seorang laki–laki yang tinggal di dekat sebuah sungai. Bu-
lan–bulan musim penghujan sudah dimulai. Hampir tidak 
ada hari tanpa hujan baik hujan rintik-rintik maupun hujan 

lebat.

Pada suatu hari terjadi bencana di daerah tersebut. Karena 
hujan turun deras agak berkepanjangan, permukaan sungai sema-
kin lama semakin naik, dan akhirnya terjadilah banjir. Saat itu banjir 
sudah sampai ketinggian lutut orang dewasa. Daerah tersebut pe-
lan-pelan mulai terisolir. Orang – orang sudah banyak yang mulai 
mengungsi dari daerah tersebut, takut kalau permukaan air semakin 
tinggi. Lain dengan orang-orang yang sudah mulai ribut mengungsi, 
lelaki tersebut tampak tenang tinggal dirumah. Akhirnya datanglah 
truk penyelamat berhenti di depan rumah lelaki tersebut.

“Pak, cepat masuk ikut truk ini, nggak lama lagi banjir sema-
kin tinggi”, teriak salah satu regu penolong ke lelaki tersebut.

Si lelaki menjawab: “Tidak, terima kasih, anda terus saja me-
nolong yang lain. Saya pasti akan diselamatkan Tuhan. Saya ini kan 
sangat rajin berdoa.”

Setelah beberapa kali membujuk tidak bisa, akhirnya truk 
tersebut melanjutkan perjalanan untuk menolong yang lain.
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Permukaan air semakin tinggi. Ketinggian mulai mencapai 
1.5 meter. Lelaki tersebut masih di rumah, duduk di atas almari.

Datanglah regu penolong dengan membawa perahu karet 
dan berhenti di depan rumah lelaki tersebut.

“Pak, cepat kesini, naik perahu ini. Keadan semakin tidak ter-
kendali. Kemungkinan air akan semakin meninggi.

Lagi-lagi laki-laki tersebut berkata: ” Terima kasih, tidak usah 
menolong saya, saya orang yang beriman, saya yakin Tuhan akan se-
lamatkan saya dari keadaan ini.

Perahu dan regu penolongpun pergi tanpa dapat membawa 
lelaki tersebut.

Perkiraan banjir semakin besar ternyata menjadi kenyatan. 
Ketinggian air sudah sedemikian tinggi sehingga air sudah hampir 
menenggelamkan rumah-rumah disitu. Lelaki itu nampak di atas 
wuwungan rumahnya sambil terus berdoa.

Datanglah sebuah helikopter dan regu penolong. Regu pe-
nolong melihat ada seorang laki-laki duduk di wuwungan rumahnya. 
Mereka melempar tangga tali dari pesawat. Dari atas terdengar su-
ara dari megaphone: ” Pak, cepat pegang tali itu dan naiklah kesi-
ni. ” Tetapi lagi-lagi laki-laki tersebut menjawab dengan berteriak. 
”Terima kasih, tapi anda tidak usah menolong saya. Saya orang yang 
beriman dan rajin berdoa. Tuhan pasti akan menyelamatkan saya.”

Ketinggian banjir semakin lama semakin naik, dan akhirnya 
seluruh rumah di daerah tersebut sudah terendam seluruhnya.

Bagaimana nasib lelaki tersebut?

Lelaki tersebut akhirnya mati tenggelam.

Di akhirat dia dihadapkan pada Tuhan. Lelaki ini kemudian 
mulai berbicara bernada protes. ”Ya Tuhan, aku selalu berdoa pa-
damu, selalu ingat padamu, tapi kenapa aku tidak engkau selamat-
kan dari banjir itu?”

Tuhan menjawab dengan singkat: “Aku selalu mendengar 
doa-doamu, untuk itulah aku telah mengirimkan Truk, kemudian pe-
rahu dan terakhir pesawat helikopter. Tetapi kenapa kamu tidak ikut 
salah satupun?
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TIGA

Wortel, Telur atau Kopi?

Seorang anak mengeluh pada ayahnya tentang hidupnya yang 
sulit. Ia tidak tahu lagi harus berbuat apa dan ingin menyerah 
saja. Ia lelah berjuang. Setiap saat satu persoalan terpecahkan, 

persoalan yang lain muncul.

Ayahnya, seorang juru masak, tersenyum dan membawa 
anak perempuannya ke dapur. Ia lalu mengambil tiga buah panci, 
mengisinya masing-masing dengan air dan meletakkannya pada kom-
por yang menyala. Beberapa saat kemudian air dalam panci-panci itu 
mendidih. Pada panci pertama, ia memasukkan wortel. Lalu, pada 
panci kedua ia memasukkan telur. Dan, pada panci ketiga ia mema-
sukkan beberapa biji kopi tumbuk. Ia membiarkan masing-masing 
mendidih.

Selama itu ia terdiam seribu bahasa. Sang anak menggereget 
gigi, tak sabar menunggu dan heran dengan apa yang dilakukan oleh 
ayahnya. Dua puluh menit kemudian, sang ayah mematikan api. Lalu 
menyiduk wortel dari dalam panci dan meletakkanya pada sebuah 
piring. Kemudian ia mengambil telur dan meletakkanya pada piring 
yang sama. Terakhir ia menyaring kopi yang diletakkan pada piring 
itu juga.

Ia lalu menoleh pada anaknya dan bertanya, “Apa yang kau 
lihat, nak?”
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“Wortel, telur, dan kopi, ” jawab sang anak. Ia membimbing 
anaknya mendekat dan memintanya untuk memegang wortel. Anak 
itu melakukan apa yang diminta dan mengatakan bahwa wortel itu 
terasa lunak.

Kemudian sang ayah meminta anaknya memecah telur. Se-
telah telur itu dipecah dan dikupas, sang anak mengatakan bahwa 
telur rebus itu kini terasa keras.

Kemudian sang ayah meminta anak itu mencicipi kopi. Sang 
anak tersenyum saat mencicipi aroma kopi yang sedap itu. “Apa 
maksud semua ini, ayah?” tanya sang anak.

Sang ayah menjelaskan bahwa setiap benda tadi telah 
mengalami hal yang sama, yaitu direbus dalam air mendidih, tetapi 
selepas perebusan itu mereka berubah menjadi sesuatu yang berbe-
da-beda. Wortel yang semula kuat dan keras, setelah direbus dalam 
air mendidih, berubah menjadi lunak dan lemah.

Sedangkan telur, sebaliknya, yang semula mudah pecah, kini 
setelah direbus menjadi keras dan kokoh.

Sedangkan biji kopi tumbuh berubah menjadi sangat unik. 
Biji kopi, setelah direbus, malah mengubah air yang merebusnya itu.

Maka, yang manakah dirimu?” Tanya sang ayah pada 
anaknya. “Di saat kesulitan menghadang langkahmu, perubahan apa 
yang terjadi pada dirimu? Apakah kau menjadi sebatang wortel, se-
butir telur atau biji kopi?”
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EMPAT

Secret 90/10

Rahasia 90/10 memang luar biasa! Sedikit yang tahu dan me-
nerapkan rahasia ini. Hasilnya? Jutaan orang menderita stress 
yang tidak diinginkan, pencobaan, masalah dan sakit kepala. 

Mereka kelihatannya tidak pernah mengalami kesuksesan. Hari-hari 
buruk datang mengikuti hari-hari buruk. Hal-hal tidak enak kelihat
annya selalu terjadi. Kekhawatiran menghabiskan banyak waktu, 
amarah memutuskan persahabatan dan hidup kelihatan menjadi 
menakutkan dan tidak dinikmati sepenuhnya. Sahabat hilang. Hidup 
membosankan dan sering kelihatan kejam. Apakah ini menggambar-
kan keadaan mu? Jika ya, jangan tawar hati. Engkau dapat berubah! 
Pahami dan lakukan rahasia 90/10. Itu akan mengubah hidupmu! 
Apa Rahasia 90/10?

10% kehidupan dibuat oleh hal-hal yang terjadi terhadap 
kita. 90% kehidupan ditentukan oleh bagaimana kita bereaksi/ mem-
beri respon.

Apa artinya?

Kita sungguh-sungguh tidak dapat mengontrol 10% kejadi-
an-kejadian yang menimpa kita. Kita tidak dapat mencegah kerusak
an mobil. Pesawat mungkin terlambat, dan mengacaukan seluruh 
jadwal kita. Seorang supir mungkin menyalip kita di tengah kemacet
an lalu-lintas. Kita tidak punya kontrol atas hal yang 10% ini.
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Yang 90% lagi berbeda. Kita menentukan yang 90% !

Bagaimana dengan reaksi kita? Kita tidak dapat mengontrol 
lampu merah, tapi dapat mengontrol reaksi kita. Jangan biarkan 
orang lain mempermainkan kita, kita dapat mengendalikan reaksi 
kita!

Mari lihat sebuah contoh.

Engkau sedang sarapan bersama keluarga. Adik perempuan-
mu menumpahkan secangkir kopi ke kemeja kerja mu. Engkau tidak 
dapat mengendalikan apa yang telah terjadi itu. Apa yang terjadi 
kemudian akan ditentukan oleh bagaimana engkau bereaksi.

Engkau mengumpat. Engkau dengan kasar memarahi adik 
mu yang menumpahkan kopi. Dia menangis. Setelah itu, engkau me-
lihat ke istri mu, dan mengkritiknya karena telah menaruh cangkir 
kopi terlalu dekat dengan tepi meja. Pertempuran kata-kata singkat 
menyusul. Engkau naik pitam dan kemudian pergi mengganti keme-
ja.

Setelah itu engkau kembali dan melihat adik perempuan mu 
sedang menghabiskan sarapan sambil menangis dan siap berang-
kat ke sekolah. Dia ketinggalan bis sekolah. Istrimu harus segera 
berangkat kerja. Engkau segera menuju mobil dan mengantar adik 
mu ke sekolah. Karena engkau terlambat, engkau mengendarai mo-
bil melewati batas kecepatan maksimum. Setelah tertunda 15 menit 
karena harus membayar tilang, engkau tiba di sekolah. Adikmu ber-
lari masuk. Engkau melanjutkan perjalanan, dan tiba di kantor ter-
lambat 20 menit, dan engkau baru sadar, bahwa tas kerjamu terting-
gal. Hari-mu begitu buruk. Engkau ingin segera pulang. Ketika engkau 
pulang, engkau menemukan ada hambatan dalam hubungan dengan 
istri dan adikmu. Kenapa? Karena reaksimu pagi tadi. Kenapa hari mu 
buruk?

a) Karena secangkir kopi yang tumpah?

b) Kecerobohan adikmu?

c) Polisi yang menilang?

d) Karena dirimu sendiri?
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Jawaban-nya adalah D. Engkau tidak dapat mengendalikan 
tumpahnya kopi itu. Bagaimana reaksi-mu 5 detik kemudian itu, yang 
menyebabkan hari mu menjadi buruk.

Ini yang mungkin terjadi jika engkau bereaksi dengan cara 
yang berbeda. Kopi tumpah di kemejamu. Adikmu sudah siap me
nangis. Engkau dengan lembut berkata “Tidak apa-apa sayang, lain 
kali kamu lebih hati-hati ya”. Engkau pergi mengganti kemejamu dan 
tidak lupa mengambil tas kerjamu. Engkau kembali dan melihat adik-
mu sedang naik ke dalam bus sekolah. Istrimu menciummu sebelum 
engkau berangkat kerja. Engkau tiba di kantor 5 menit lebih awal, 
dan dengan riang menyalami para karyawan. Atasanmu berkomen-
tar tentang bagaimana baiknya hari ini buat mu.

Lihat perbedaannya. Dua skenario yang berbeda. Keduanya 
dimulai dari hal yang sama, tapi berakhir dengan berbeda. Kenapa? 
Karena REAKSI kita. Sungguh kita tidak dapat mengontrol 10% hal-
hal yang terjadi. Tapi yang 90% lagi ditentukan oleh reaksi kita.
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LIMA

Kisah Lantai Pualam

Alkisah terdapat sebuah museum yang lantainya terbuat dari 
batu pualam yang indah. Di tengah-tengah ruangan museum 
itu dipajang sebuah patung pualam pula yang sangat besar. 

Banyak orang datang dari seluruh dunia mengagumi keindahan pa-
tung pualam itu. Suatu malam, lantai pualam itu berkata pada pa-
tung pualam.

Lantai Pualam: “Wahai patung pualam, hidup ini sungguh ti-
dak adil. Benar-benar tidak adil! Mengapa orang-orang dari seluruh 
dunia datang kemari untuk menginjak-injak diriku tetapi mereka 
mengagumimu? Benar-benar tidak adil!”

Patung Pualam: “Oh temanku, lantai pualam yang baik. Ma-
sih ingatkah kau bahwa kita ini sesungguhnya berasal dari gunung 
batu yang sama?”

Lantai Pualam: “Tentu saja, justru itulah mengapa aku sema-
kin merasakan ketidakadilan itu. Kita berasal dari gunung batu yang 
sama, tetapi sekarang kita menerima perlakuan yang berbeda. Be-
nar-benar tidak adil!”

Patung Pualam: “Lalu apakah kau masih ingat ketika suatu 
hari seorang pemahat datang dan berusaha memahat dirimu, tetapi 
kau malah menolak dan merusakkan peralatan pahatnya?”

Lantai Pualam: “Ya, tentu saja aku masih ingat. Aku sangat 
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benci pemahat itu. Bagaimana ia begitu tega menggunakan pahat-
nya untuk melukai diriku. Rasanya sakit sekali!”

Patung Pualam: “Kau benar! Pemahat itu tidak bisa mengukir 
dirimu sama sekali karena kau menolaknya.”

Lantai Pualam: “Lalu?”

Patung Pualam: “Ketika ia memutuskan untuk tidak menerus-
kan pekerjaannya pada dirimu, lalu ia berusaha untuk memahat tu-
buhku. Saat itu aku tahu melalui hasil karyanya aku akan menjadi 
sesuatu yang benar-benar berbeda. Aku tidak menolak peralatan 
pahatnya membentuk tubuhku. Aku berusaha untuk menahan rasa 
sakit yang luar biasa.”

Lantai Pualam: “Mmmmmm….”

Patung Pualam: “Kawanku, ini adalah harga yang harus kita 
bayar pada segala sesuatu dalam hidup ini. Saat kau memutuskan 
untuk menyerah, kau tak boleh menyalahkan siapa-siapa atas apa 
yang terjadi pada dirimu sekarang.”
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ENAM

Pelajaran 
Dari Si Burung Pipit

Ketika musim kemarau baru saja mulai, seekor burung pipit 
merasakan tubuhnya kepanasan. Lalu ia mengumpat kepada 
lingkungan yang tidak bersahabat dengannya, kemudian ia 

memutuskan untuk meninggalkan tempat yang sejak dulu menjadi 
habitatnya. Ia terbang ke utara, yang konon kabarnya disana udara-
nya selalu sejuk dan dingin. Ternyata benar, ia mulai merasakan se-
juknya udara di utara. Makin ke utara, ia makin merasakan sejuknya 
udara disana. Ia semakin bersemangat memacu terbangnya lebih ke 
utara lagi.

Terbawa oleh nafsu, ia tidak sadar bahwa kepakan sayapnya 
telah tertempel oleh gumpalan salju. Makin lama makin tebal, dan 
akhirnya ia terjatuh ke tanah karena tubuhnya terbungkus oleh salju. 
Sampai ke tanah, salju yang menempel di tubuhnya justru semakin 
tebal hingga akhirnya si burung pipit tidak mampu berbuat apa-apa. 
Dia menyangka bahwa riwayatnya telah tamat pada saat itu, dan ia 
merintih sambil menyesali nasibnya.

Mendengar suara rintihan si burung pipit, ada seekor kerbau 
yang kebetulan melintas dan menghampirinya. Namun si pipit ke-
cewa, mengapa yang datang hanya seekor kerbau. Ia pun menghar-
dik si kerbau agar menjauh dan dalam hatinya mengatakan, makhluk 
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yang tolol tidak akan berbuat sesuatu untuknya.

Si kerbau tidak banyak bicara. Ia hanya berdiri, lalu ia buang 
air kecil tepat di atas burung pipit tersebut. Si Pipit makin marah dan 
memaki-maki si kerbau. Namun, si kerbau tetap diam tanpa bicara 
sepatah kata. Ia pun maju selangkah, dan membuang kotorannya te-
pat di atas tubuh si Pipit. Dan seketika, Pipit tidak dapat bicara kare-
na telah tertutup kotoran kerbau, dan si burung pipit mengira dia 
akan mati karena tidak bisa bernafas.

Namun perlahan-lahan, ia merasakan kehangatan. Salju yang 
menempel pada bulu-bulunya, perlahan-lahan meleleh oleh hangat-
nya kotoran kerbau tadi. Kemudian ia dapat bernafas lega dan dapat 
melihat kembali langit yang cerah.

Si Pipit berteriak kegirangan, bernyanyi keras sepuas-pu-
asnya. Karena mendengar suara nyanyian si burung pipit, ada seekor 
kucing yang mencari dan menghampiri sumber suara tersebut. Ia 
mengulurkan tangannya, mengais tubuh si burung pipit, kemudian 
menimang-nimangnya, menjilati tubuhnya, mengelus, dan member-
sihkan kotoran dan sisa-sisa salju yang masih menempel pada bu-
lu-bulu si burung pipit.

Setelah bulunya bersih, si burung pipit bernyanyi dan menari 
kegirangan. Ia mengira, telah mendapatkan teman yang baik hati.

Tapi, apa yang terjadi kemudian. Seketika itu juga, dunia te-
rasa begitu gelap baginya. Dan, tamatlah riwayat si burung pipit saat 
itu.
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TUJUH

Aku tak Punya Email

Ada Seorang laki-laki pengangguran yang melamar kerja di 
Microsoft untuk posisi Office Boy, kemudian manajer SDM 
mewancarai laki-laki tersebut dan menyuruhnya mengepel 

lantai sebagai ujian untuk dapat bekerja di Microsoft.

”Anda Diterima...” Kata Manajer tersebut setelah melihat ke-
mampuannya, ”Berikan alamat email anda dan saya akan mengirim-
kan aplikasi untuk anda isi dan mengirimkan tanggal kapan anda bisa 
memulai untuk berkerja.”

Pria itu menjawab ”Saya tidak memiliki komputer bahkan 
email, maafkan saya”,

”jika anda tidak memiliki email, itu berarti anda tidak ada dan 
barang siapa yang tidak ada, tidak dapat memiliki pekerjaan” kata 
manajer kemudian.

Orang itu tanpa harapan sama sekali. Dia tidak tahu apa yang 
harus ia lakukan dengan hanya memiliki uang $10 di kantongnya. Da-
lam kegundahan hatinya dia kemudian berjalan dan singgah di sebu-
ah supermarket untuk membeli tomat sebanyak 10 Kg dalam satu 
peti.
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Dia kemudian menjual secara keliling tomat-tomat tersebut 
dari rumah ke rumah dan dalam waktu kurang dari 2 jam dia berha-
sil menjual seluruh tomatnya dan mendapat keuntungan 6 kali lipat 
menjadi $60.  Laki-laki itupun kemudian menyadari bahwa dia bisa 
bertahan hidup hanya dengan berjualan tomat.

Keesokan harinya dia mulai lagi berjualan tomat dan pulang 
ke rumah hingga larut malam. Hal ini kemudian menjadi rutinitasnya 
sehari-hari dan keuntungan yang dia dapat bisa mencapai 3 kali lipat 
dari modal awal penjualannya sehari-hari.

Tak lama kemudian ia membeli mobil baru, lalu truk dan 
kemudian ia mempunyai armada kendaraan untuk pengiriman sen-
diri. Dalam waktu 5 Tahun, pria tersebut telah menjadi salah satu 
pengusaha retail makana di Amerika Serikat. Ia Mulai merencanakan 
masa depan keluarganya dan memutuskan memiliki asuransi jiwa.

Dia memanggil broker asuransi dan memilih rencana per-
lindungan. Ketika percakapan, broker bertanya tentang email yang 
akan digunakan keperluan asuransi. Pria itu menjawab ”Aku tidak 
punya email”, ”Anda tidak memiliki email, namun telah berhasil 
membangun sebuah imperium perusahaan bisnis. Dapatkah anda 
membayangkan apa yang terjadi jika anda memiliki email?” Tanya 
broker itu penasaran. Pria itu kemudian berpikir sejenak dan berkata 
”Ya, saya akan menjadi seorang Office Boy di Microsft”.
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DELAPAN

Sang Pemancing

Di suatu pulau yang terkenal keindahan pantainya, diada-
kan kompetisi memancing. Hadiah uang yang diperebutkan 
cukup menarik penduduk sekitar dan para wisatawan yang 

ada di sana. Hadiah itu diperuntukkan bagi peserta yang dapat me
nangkap ikan yang terbesar dan terbanyak sepanjang kompetisi itu 
berlangsung. 

Adalah tiga pemuda yang bersahabat dan sedang berwisata 
di sana berminat mengikuti kompetisi. Segeralah mereka menyiap-
kan peralatan dan perbekalannya masing-masing. 

Waktu berkompetisi tiba, ketiga pemuda itu memilih untuk 
berada dalam satu kapal karena persahabatan mereka. Pemuda 
pertama memilih berada di sisi kanan kapal, pemuda kedua di sisi kiri 
dan pemuda ketiga di buritan. Kapal dinakhodai oleh penduduk se-
tempat yang mengetahui daerah-daerah yang banyak ikannya. Oleh 
nakhoda tersebut kapal diarahkan pada rute –rute yang menarik pe-
mandangan alamnya. 

Pemuda pertama begitu serius memancing hingga tak 
menyadari bahwa kapal baru saja melewati palung dan gunung laut 
yang indah, ikan-ikan terbang dan lumba-lumba yang berlompatan. 
Waktu terasa begitu lama sebelum strike pertama ia dapatkan. Stri-
ke berikutnya saling susul menyusul dan pada akhirnya banyak ikan 
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yang ia dapatkan meski bukan yang terbesar. 

Pemuda yang kedua sibuk mencari posisi duduk yang tera-
man karena tiap kapal terguncang oleh ombak yang besar maka air-
pun membasahi bajunya. Hingga di tengah perjalanan akhirnya iapun 
mendapatkan tempat teraman di belakang nakhoda namun umpan 
pancingnya hanya sekali disambar oleh ikan hingga waktu kompetisi 
berakhir. 

Pemuda ketiga juga memasang pancingnya di buritan kapal. 
Namun saat kapal melewati palung dan gunung laut maka ia segera 
berfoto bersama beberapa kru kapal, begitu pula ketika lumba-lum-
ba berlompatan di dekat kapal ia pun segera mendekati sisi kapal 
yang terdekat, hingga bajunya basah namun tidak ia hiraukan kare-
na tenggelam dalam rasa kagum. Kadang umpan pancingnya disam-
bar meski tak semua dapat diselesaikannya dengan baik. Pada akhir 
kompetisi ia mendapatkan beberapa ikan yang kemudian dibagi-ba-
gikannya pada kru kapal seusai penimbangan. 

Ketiga pemuda yang bersahabat akhirnya menyelesaikan 
kompetisi memancing. Pemuda pertama memenangkan kompetisi 
kategori pemancing yang mendapatkan ikan paling banyak dan me-
rekapun kembali ke rumahnya masing-masing dengan membawa ce-
rita dan kesan yang berbeda-beda. 
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SEMBILAN

Burung Rajawali

Seekor burung rajawali bisa mencapai umur hingga 70 tahun. 
Tapi untuk mencapai umur tersebut adalah sebuah pilihan bagi 
seekor rajawali, apakah dia ingin hidup sampai 70 tahun atau 

hanya sampai 40 tahun.

Ketika burung rajawali mencapai umur 40 tahun, maka untuk 
dapat hidup lebih panjang 30 tahun lagi, dia harus melewati transfor-
masi tubuh yang sangat menyakitkan. Dan pada saat inilah seekor ra-
jawali harus menentukan pilihan untuk melewati transformasi yang 
menyakitkan itu atau melewati sisa hidup yang tidak menyakitkan 
namun singkat menuju kematian.

Pada umur 40 tahun paruh rajawali sudah sangat bengkok 
dan panjang hingga mencapai lehernya sehingga ia akan kesulitan 
memakan. Dan cakar-cakarnya juga sudah tidak tajam. Selain itu 
bulu pada sayapnya sudah sangat tebal sehingga ia sulit untuk dapat 
terbang tinggi.

Bila seekor rajawali memutuskan untuk melewati transfor-
masi tubuh yang menyakitkan tersebut, maka ia harus terbang men-
cari pegunungan yang tinggi kemudian membangun sarang di pun-
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cak gunung tersebut. Kemudian dia akan mematuk-matuk paruhnya 
pada bebatuan di gunung sehingga paruhnya lepas. Setelah bebe
rapa lama paruh baru nya akan muncul, dan dengan menggunakan 
paruhnya yang baru itu ia akan mencabut kukunya satu persatu-satu 
dan menunggu hingga tumbuh kuku baru yang lebih tajam. Dan ke-
tika kuku-kuku itu telah tumbuh ia akan mencabut bulu sayap nya 
hingga rontok semua dan menunggu bulu-bulu baru tumbuh pada 
sayapnya. Dan ketika semua itu sudah dilewati rajawali itu dapat 
terbang kembali dan menjalani kehidupan normalnya. Begitulah 
transformasi menyakitkan yang harus dilewati oleh seekor rajawali 
selama kurang lebih setengah tahun.
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SEPULUH

Kebahagiaan

Seorang pria berumur 92 tahun yang memiliki selera tinggi, se-
lalu percaya diri, bangga akan dirinya sendiri, selalu berpakai-
an rapi setiap harinya, dengan rambutnya putihnya yang selalu 

tertata rapi meskipun dia buta, masuk ke panti jompo hari ini. Istrinya 
yang berusia 70 tahun baru saja meninggal, dan mereka tidak pernah 
memiliki anak, sehingga dia harus masuk ke panti jompo.

Setelah menunggu dengan sabar selama beberapa jam di 
lobi, dia tersenyum manis saat seorang petugas memberitahukan 
bahwa kamarnya telah siap.

Ketika dia berjalan mengikuti petunjuk jalan ke elevator, 
petugas itu menggambarkan keadaan kamarnya yang kecil.

”Saya menyukainya !” Katanya dengan antusias seperti se-
orang anak kecil yang baru saja mendapatkan hadiah seekor anjing 
dari orang tuanya.

”Pak, Anda belum melihat kamarnya, tahan dulu perkataan 
Anda ” kata si petugas.

”Hal itu tidak ada hubungannya ” Jawab orangtua itu.” Ke-
bahagiaan adalah sesuatu yang kita putuskan dari awal. Apakah aku 
akan menyukai kamarku atau tidak, tidak tergantung dari bagaima-
na perabotnya diatur, tetapi dari bagaimana aku mengatur pikiranku 
sendiri.”
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”Aku sudah memutuskan untuk menyukai kamarku. Keputus
an seperti itu jugalah yang kubuat setiap pagi setiap aku bangun dari 
tidurku. Untuk menyukai apapun yang Tuhan berikan padaku hari 
ini.”

”Aku punya sebuah pilihan, aku bisa saja menghabiskan wak-
tuku di tempat tidur hanya untuk menyesali kesulitan-kesulitan yang 
terjadi padaku karena ada bagian tubuhku yang tidak berfungsi, atau 
aku bisa turun dari tempat tidur dan berterima kasih atas bagian-ba-
gian lain tubuhku yang masih bisa berfungsi.”

”Setiap hari adalah hadiah, meski aku tidak bisa melihat, tapi 
aku masih bisa memusatkan perhatianku pada hari yang baru, dan 
pada semua kenangan indah dan membahagiakan yang pernah kua-
lami dan kusimpan.”

”Hanya untuk kali ini dalam hidupku, umur yang sudah tua 
adalah seperti simpanan di bank, dan aku akan menikmati dari yang 
telah aku simpan selama ini.”

”Jadi nasehatku untukmu adalah untuk menyimpan seba
nyak-banyaknya kebahagiaan di bank kenangan kita, dan berterima 
kasihlah pada orang-orang yang telah mengisi bank kenanganmu. 
Ingatlah 5 aturan sederhana untuk menjadi bahagia Bebaskan ha-
timu dari rasa benci, Bebaskan pikiranmu dari segala kekhawatiran, 
Hiduplah dengan sederhana, Memberi lebih banyak (give more), 
Jangan terlalu banyak berharap (expect less).” 



Simplicity is the ultimate 

Sophistication



SEDERHANA

everything should be made as simple as possible but not 
simpler

Abert Einstein
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SATU

Kisah Inspirasi Coklat Panas

Sekelompok alumni melakukan reuni, dan kemudian memu-
tuskan untuk pergi mengunjungi profesor favorit mereka yang 
sudah pensiun. Saat berkunjung, pembicaraan mereka beru-

bah menjadi keluhan mengenai stres pada kehidupan dan pekerjaan 
mereka.

Profesor itu menyajikan coklat panas pada tamu-tamunya. Ia 
pergi ke dapur dan kembali dengan coklat panas di teko yang besar 
dan berbagai macam cangkir: porselen, gelas, kristal, dan lain-lain; 
sebagiannya bagus dan berharga mahal. Akan tetapi sebagian lagi 
bentuknya biasa saja harganya murah. Ia mengatakan kepada mere-
ka untuk mengambil sendiri coklat panas tersebut.

Ketika mereka semua memegang secangkir coklat panas di 
tangan mereka, profesor yang bijak berkata, “Perhatikan, semua 
cangkir yang bagus dan mahal telah diambil. Yang tersisa, hanyalah 
cangkir yang biasa dan murah. Memang, adalah normal bagi kalian 
untuk menginginkan yang terbaik. Namun, itu adalah sumber dari 
masalah dan stres kalian.”

“Cangkir tidak menambahkan kualitas dari coklat panas. 
Pada kebanyakan kasus, itu hanya menambah mahal, dan bahkan 
menyembunyikan apa yang kita minum. Apa yang kalian inginkan se-
benarnya adalah coklat panas, bukan cangkirnya. Tetapi secara tidak 
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sadar kalian menginginkan cangkir yang terbaik. Lalu, kalian mulai 
saling melihat dan membandingkan cangkir kalian masing-masing.”

Para alumni terdiam, menyimak nasehat dari profesor.

“Sekarang pikirkan ini : Kehidupan adalah coklat panas. Pe-
kerjaan, Uang, dan Kedudukan adalah cangkirnya. Itu hanyalah alat 
untuk memegang dan memuaskan kehidupan. Cangkir yang kau mi-
liki tidak akan menggambarkan, atau mengubah kualitas kehidupan 
yang kalian miliki.”

“Terkadang, dengan memusatkan perhatian kita hanya pada 
cangkirnya, kita gagal untuk menikmati coklat panas yang telah Tu-
han sediakan bagi kita. Tuhan membuat coklat panasnya, tetapi ma-
nusia memilih cangkirnya. Orang-orang yang paling bahagia tidak 
memiliki semua yang terbaik. Mereka hanya berbuat yang terbaik 
dari apa yang mereka miliki.”

Profesor itu berhenti sejenak, menghela nafas, lalu melanjut-
kan, “Hiduplah dengan sederhana. Bermurah hatilah. Perhatikanlah 
sesama dengan sungguh-sungguh. Dan akhirnya, silakan nikmati 
coklat panas kalian.”
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DUA

Pikiran Yang Sederhana

Di sebuah perusahaan sabun mandi sedang mengadakan ra-
pat penting berkenaan dengan banyaknya komplain dari 
konsumen yang mendapati kotak sabun yang tidak ada isinya 

atau kosong. Terutama dari pihak agen yang merasa tertipu karena 
di setiap karton (kardus packing), selalu ada beberapa kotak sabun 
yang kosong. Masalah yang dihadapi oleh perusahaan ini merupakan 
kesalahan yang tidak dapat dihindari, dikarenakan kondisi mesin pro-
duksi yang dimiliki sudah terlalu tua. Untuk itu pimpinan perusahaan 
memanggil para Direktur, Manager, Supervisor hingga staff, untuk 
mencari solusi atas masalah yang tengah dihadapi oleh perusahaan.

Ketika pimpinan perusahaan memberi kesempatan kepada 
semua peserta rapat untuk mengemukakan pendapat. Salah seorang 
Supervisor mengacungkan tangan dan berkata, “Solusi yang paling 
aman menurut saya, adalah membeli mesin baru dari Jerman. Har-
ganya saat ini sekitar Rp 10 milyar!” Melihat harga mesin yang sangat 
tinggi, seorang Manager segera mengacungkan tangan dan berkata, 
“Saya punya usul yang lebih baik! Kita membeli mesin model baru 
dari Jepang yang harganya lebih murah, sekitar Rp 1 miliyar!” Me-
lihat harga yang masih relatif mahal, seorang Direktur lalu menga-
cungkan tangan dan berkata, “Bagaimana kalau kita membeli mesin 
dari China saja yang harganya hanya sekitar Rp 100 juta?” Melihat 
kondisi keuangan perusahaan yang cukup sulit untuk membeli mesin 
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baru dari Jerman, akhirnya pimpinan perusahaan menyetujui untuk 
membeli mesin dari China.

Tidak lama setelah keputusan rapat diambil, seorang Office 
Boy yang sejak tadi melayani menyediakan minum untuk para peser-
ta rapat, memberanikan diri mengacungkan tangannya lalu berkata, 
“Bapak dan Ibu, jika saya diperbolehkan usul. Bagaimana kalau pe-
rusahaan membeli alat dari Indonesia saja? Paling harganya cuma 
Rp 250 ribu.” Mendengar pernyataan Office Boy yang konyol ini, se-
rentak seluruh peserta rapat tertawa. Namun pimpinan perusahaan 
memberi tantangan kepada Office Boy tersebut, “Jika kamu memang 
serius dengan usul yang kamu lontarkan, saya beri kamu Rp 250 ribu 
untuk mendapatkan alat itu!”

Setelah pihak accounting memberi uang Rp 250 ribu, si Office 
Boy langsung pergi mencari alat yang dia usulkan. Dua jam kemudi-
an Office Boy kembali dengan membawa alat yang sudah dibelinya. 
Pimpinan perusahaan, Direktur, Manager, Supervisor dan para staff 
yang ikut dalam rapat merasa heran bahkan kebanyakan tersenyum 
menghina melihat alat yang dibawa oleh si Office Boy. Namun de-
ngan langkah yang mantap dan penuh percaya diri, si Office Boy me-
masang alat yang dibelinya di dekat conveyor, sebelum kotak sabun 
masuk ke kardus packing. Hasilnya sungguh luar biasa! Dengan alat 
baru ini, kotak sabun yang kosong segera terlempar saat melewati 
alat tersebut. Sehingga yang masuk ke kardus packing adalah kotak 
sabun yang ada isinya.

Seluruh peserta rapat yang ikut menyaksikan hal tersebut 
jadi tercengang sekaligus merasa malu, ternyata usulan mereka di-
kalahkan oleh seorang Office Boy. Karena yang dibeli oleh Office Boy 
tersebut hanya sebuah Kipas Angin. Melihat apa yang diusulkannya 
berhasil, si Office Boy tersenyum lalu berkata, “Gitu aja kok repot!” 
Karena keberhasilan dari sebuah ide yang sederhana dan mengguna-
kan alat yang sederhana pula, si Office Boy kemudian diangkat men-
jadi salah satu staff yang menangani bagian packing.
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TIGA

Belajar dari Lelucon 

Thomas Paine, seorang negarawan Amerika pernah mengata-
kan, “.... Dipuji dan ditertawakan itu kerap kali begitu dekat 
kaitannya hingga sulit dikelompok-kelompokkan secara terpi-

sah. Satu langkah saja di atas pujian sudah membuatnya jadi bahan 
tertawaan. Begitu pula satu langkah di atas yang ditertawakan dapat 
membuatnya menjadi di puji lagi.”

Anda tahu tentang cerita detektif terkenal, si Sherlock Hol-
mes dan temannya Watson?

Memang kisah jenaka yang sering kita dengar antara Sher-
lock Holmes dan Watson di bawah ini bisa dibilang sekedar lelucon. 
Tapi bisa jadi moral ceritanya justru mau menunjukkan apa yang di-
maksudkan oleh Thomas Paine di atas.

Pernah dengar? Suatu sore Sherlock Holmes dan asisten 
setianya Watson sedang berkemah di tengah ekspedisinya. Setelah 
menyelesaikan makan malamnya, kedua orang ini lantas masuk dan 
tidur nyenyak di dalam tendanya.

Tengah malam tiba-tiba Holmes membangunkan sang asis-
ten.

“Watson, bangun! Coba katakan yang kau lihat?”

Sambil mengucek-ucek mata Watson lantas melihat ke atas 
langit malam, “Aku melihat bermiliar-miliar bintang.”
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“Lantas apa arti semua itu” sergah Holmes.

“Miliaran bintang itu pertanda adanya potensi terbentuknya 
jutaan planet,” jawab Watson. “Namun waktu kalau berdasarkan po-
sisi Bulan, saat ini mendekati pukul 04.00 subuh.”

“Apa lagi?” desak sang Bos.

“Ah, aku masih ngantuk dan capek. Kalau menurut kamu sen-
diri, apa arti semua itu?”

Yang ditanya terdiam sejenak. Lalu menjawab, “Watson Sa
yang! Artinya ada maling mencuri TENDA kita!”
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EMPAT

Telur Columbus

Sepulang Columbus dari perjalanannya yang fenomenal “me-
nemukan” benua Amerika, berbagai penghargaan dan peng-
hormatan datang melimpahinya. Namanya tenar dan perja-

lanannya menjadi pembicaraan di mana-mana. Walaupun banyak 
orang yang mengakui pekerjaannya sebagai sebuah prestasi, ternya
ta tidak semua orang dapat mengapresiasi dan menerima penghar-
gaan yang diberikan atas kepeloporan Columbus. Apapun motif yang 
ada di benaknya, mereka senantiasa mencela Columbus.

“Ah, kalau cuma melakukan perjalanan seperti itu aku juga 
bisa, cuma aku saja yang nggak mau,” kata mereka.

Mendengar kata-kata miring yang ditujukan kepadanya, Co-
lumbus mendatangi mereka sambil membawa sebutir telur. Katanya, 
“Kalau kamu memang bisa melakukan seperti yang aku lakukan, se-
karang tolong kamu buat supaya telur ini dapat berdiri tegak pada 
ujungnya.”

Mendapat tantangan Columbus, orang-orang itu satu persa-
tu mencoba memberdirikan telur itu. Semua mencoba dan semua 
gagal karena telur itu selalu terguling setiap dicoba untuk diletakkan 
pada posisi berdiri. Setelah berulang-ulang mencoba dan gagal, ak-
hirnya mereka menyerah.

“Kalau kalian menyerah, maka aku akan tunjukkan kepada 
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kalian bagaimana membuat telur itu dapat berdiri di meja, ” kata 
Columbus. Maka diambilnya telur itu, lalu diletakkannya dengan ke-
ras di meja sehingga bagian bawahnya retak. Dan telur itupun dapat 
berdiri di atas meja.

Melihat telur dapat berdiri di meja tapi dilakukan dengan 
cara seperti itu, orang-orang kemudian protes. “Kalau caranya seper-
ti itu, kami semua juga dapat membuat telur itu berdiri di atas meja.”

“Kalau kamu dapat melakukan seperti yang aku lakukan, 
mengapa kamu tidak melakukannya sejak tadi..?”
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LIMA

Kisah Arloji Yang Hilang

Ada seorang tukang kayu. Suatu saat ketika sedang bekerja, 
secara tak disengaja arlojinya terjatuh dan terbenam di anta-
ra tingginya tumpukan serbuk kayu. Arloji itu adalah sebuah 

hadiah dan telah dipakainya cukup lama.

Ia amat mencintai arloji tersebut. Karenanya ia berusaha se-
dapat mungkin untuk menemukan kembali arlojinya. Sambil menge
luh mempersalahkan keteledoran diri sendiri si tukang kayu itu 
membongkar tumpukan serbuk yang tinggi itu.

Teman-teman pekerja yang lain juga turut membantu menca-
rinya. Namun sia-sia saja. Arloji kesayangan itu tetap tak ditemukan. 
Tibalah saat makan siang. Para pekerja serta pemilik arloji tersebut 
dengan semangat yang lesu meninggalkan bengkel kayu tersebut. 

Saat itu seorang anak yang sejak tadi memperhatikan mereka 
mencari arloji itu, datang mendekati tumpukan serbuk kayu terse-
but. Ia menjongkok dan mencari. Tak berapa lama berselang ia te-
lah menemukan kembali arloji kesayangan si tukang kayu tersebut. 
Tentu si tukang kayu itu amat gembira. Namun ia juga heran, kare-
na sebelumnya banyak orang telah membongkar tumpukan serbuk 
namun sia-sia. Tapi anak ini cuma seorang diri saja, dan berhasil me-
nemukan arloji itu.
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”Bagaimana caranya engkau mencari arloji ini ?”, tanya si tu-
kang kayu.

”Saya hanya duduk secara tenang di lantai. Dalam kehening-
an itu saya bisa mendengar bunyi tik-tak, tik-tak. Dengan itu saya 
tahu di mana arloji itu berada”, jawab anak itu.



IKHLAS

Ikhlas adalah tulus hanya mengharap ridho Tuhan.
Jika Tuhan lebih suka kita bangun pagi, kita akan selalu  ba-
ngun pagi, jika Tuhan suka kita memberi, kita memberi, jika 
Tuhan lebih suka kita tersenyum maka kita tersenyum, dan 

seterusnya berusaha melakukan yang Tuhan sukai.



Bukanlah  Kesabaran 

Jika Masih Mempunyai Batas

Bukan Keikhlasan 

Jika Masih Merasakan Sakit
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SATU

Kisah Yu Yuan Gadis Kecil 
Yang Berhati Baik

Kisah tentang seorang gadis kecil yang cantik yang memiliki se-
pasang bola mata yang indah dan hati yang lugu polos. Dia 
adalah seorang yatim piatu dan hanya sempat hidup di dunia 

ini selama delapan tahun. Satu kata terakhir yang ia tinggalkan ada-
lah saya pernah datang dan saya sangat penurut.

Anak ini rela melepasakan pengobatan, padahal sebelumnya 
dia telah memiliki dana pengobatan sebanyak 540.000 dolar yang di-
dapat dari perkumpulan orang Chinese seluruh dunia. Dan membagi 
dana tersebut menjadi tujuh bagian, yang dibagikan kepada tujuh 
anak kecil yang juga sedang berjuang menghadapi kematian. Dan dia 
rela melepaskan pengobatannya.

Begitu lahir dia sudah tidak mengetahui siapa orang tua kan-
dungnya. Dia hanya memiliki seorang papa yang mengadopsinya. 
Papanya berumur 30 tahun yang bertempat tinggal di provinsi She 
Cuan kecamatan Suang Liu, kota Sang Xin Zhen Yun Ya Chun Er Cu. 
Karena miskin, maka selama ini ia tidak menemukan pasangan hidup-
nya. Kalau masih harus mengadopsi anak kecil ini, mungkin tidak ada 
lagi orang yang mau dilamar olehnya. Pada tanggal 30 November 
1996, tgl 20 bln 10 imlek, adalah saat dimana papanya menemukan 
anak kecil tersebut diatas hamparan rumput, disanalah papanya me-
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nemukan seorang bayi kecil yang sedang kedinginan. Pada saat me-
nemukan anak ini, di dadanya terdapat selembar kartu kecil tertulis, 
20 November jam 12.

Melihat anak kecil ini menangis dengan suara tangisannya 
sudah mulai melemah. Papanya berpikir kalau tidak ada orang yang 
memperhatikannya, maka kapan saja bayi ini bisa meninggal. De
ngan berat hati papanya memeluk bayi tersebut, dengan menghela 
nafas dan berkata, “saya makan apa, maka kamu juga ikut apa yang 
saya makan”. Kemudian papanya memberikan dia nama Yu Yan.

Ini adalah kisah seorang pemuda yang belum menikah yang 
membesarkan seorang anak, tidak ada Asi dan juga tidak mampu 
membeli susu bubuk, hanya mampu memberi makan bayi tersebut 
dengan air tajin (air beras). Maka dari kecil anak ini tumbuh menjadi 
lemah dan sakit-sakitan. Tetapi anak ini sangat penurut dan sangat 
patuh. Musim silih berganti, Yu Yuan pun tumbuh dan bertambah 
besar serta memiliki kepintaran yang luar biasa. Para tetangga sering 
memuji Yu Yuan sangat pintar, walaupun dari kecil sering sakit-sakit
an dan mereka sangat menyukai Yu Yuan. Ditengah ketakutan dan 
kecemasan papanya, Yu Yuan pelan-pelan tumbuh dewasa.

Yu Yuan yang hidup dalam kesusahan memang luar biasa, 
mulai dari umur lima tahun, dia sudah membantu papa mengerja-
kan pekerjaan rumah. Mencuci baju, memasak nasi dan memotong 
rumput. Setiap hal dia kerjakan dengan baik. Dia sadar dia berbe-
da dengan anak-anak lain. Anak-anak lain memiliki sepasang orang 
tua, sedangkan dia hanya memiliki seorang papa. Keluarga ini ha-
nya mengandalkan dia dan papa yang saling menopang. Dia harus 
menjadi seorang anak yang penurut dan tidak boleh membuat papa 
menjadi sedih dan marah.

Pada saat dia masuk sekolah dasar, dia sendiri sudah sangat 
mengerti, harus giat belajar dan menjadi juara di sekolah. Inilah yang 
bisa membuat papanya yang tidak berpendidikan menjadi bangga di 
desanya. Dia tidak pernah mengecewakan papanya, dia pun bernya
nyi untuk papanya. Setiap hal yang lucu yang terjadi di sekolahnya 
di ceritakan kepada papanya. Kadang-kadang dia bisa nakal dengan 
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mengeluarkan soal-soal yang susah untuk menguji papanya.

Setiap kali melihat senyuman papanya, dia merasa puas dan 
bahagia. Walaupun tidak seperti anak-anak lain yang memiliki mama, 
tetapi bisa hidup bahagia dengan papa, ia sudah sangat berbahagia.

Mulai dari bulan Mei 2005 Yu Yuan mulai mengalami mi-
misan. Pada suatu pagi saat Yu Yuan sedang mencuci muka, ia me-
nyadari bahwa air cuci mukanya sudah penuh dengan darah yang 
ternyata berasal dari hidungnya. Dengan berbagai cara tidak bisa 
menghentikan pendarahan tersebut. Sehingga papanya membawa 
Yu Yuan ke puskesmas desa untuk disuntik. Tetapi sayangnya dari be-
kas suntikan itu juga mengerluarkan darah dan tidak mau berhenti. 
Dipahanya mulai bermunculan bintik-bintik merah. Dokter tersebut 
menyarankan papanya untuk membawa Yu Yuan ke rumah sakit un-
tuk diperiksa. Begitu tiba di rumah sakit, Yu Yuan tidak mendapat-
kan nomor karena antrian sudah panjang. Yu Yuan hanya bisa duduk 
sendiri dikursi yang panjang untuk menutupi hidungnya. Darah yang 
keluar dari hidungnya bagaikan air yang terus mengalir dan meme-
rahi lantai. Karena papanya merasa tidak enak kemudian mengambil 
sebuah baskom kecil untuk menampung darah yang keluar dari hi-
dung Yu Yuan. Tidak sampai sepuluh menit, baskom yang kecil terse-
but sudah penuh berisi darah yang keluar dari hidung Yu Yuan.

Dokter yang melihat keadaaan ini cepat-cepat membawa Yu 
Yuan untuk diperiksa. Setelah diperiksa, dokter menyatakan bahwa 
Yu Yuan terkena Leukimia ganas. Pengobatan penyakit tersebut sang-
at mahal yang memerlukan biaya sebesar 300.000 $. Papanya mulai 
cemas melihat anaknya yang terbaring lemah di ranjang. Papanya 
hanya memiliki satu niat yaitu menyelamatkan anaknya. Dengan ber-
bagai cara meminjam uang kesanak saudara dan teman dan ternyata, 
uang yang terkumpul sangatlah sedikit. Papanya akhirnya mengam-
bil keputusan untuk menjual rumahnya yang merupakan harta satu 
satunya. Tapi karena rumahnya terlalu kumuh, dalam waktu yang 
singkat tidak bisa menemukan seorang pembeli.

Melihat mata papanya yang sedih dan pipi yang kian hari kian 
kurus. Dalam hati Yu Yuan merasa sedih. Pada suatu hari Yu Yuan me



52

narik tangan papanya, air mata pun mengalir dikala kata-kata belum 
sempat terlontar. “Papa saya ingin mati”. Papanya dengan pandang-
an yang kaget melihat Yu Yuan, “Kamu baru berumur 8 tahun kenapa 
mau mati”. “Saya adalah anak yang dipungut, semua orang berkata 
nyawa saya tak berharga, tidaklah cocok dengan penyakit ini, biarlah 
saya keluar dari rumah sakit ini.”

Pada tanggal 18 juni, Yu Yuan mewakili papanya yang tidak 
mengenal huruf, menandatangani surat keterangan pelepasan pe-
rawatan. 

Anak yang berumur delapan tahun itu pun mengatur segala 
sesuatu yang berhubungan dengan pemakamannya sendiri. Hari itu 
juga setelah pulang kerumah, Yu Yuan yang sejak kecil tidak pernah 
memiliki permintaan, hari itu meminta dua permohonan kepada pa-
panya. Dia ingin memakai baju baru dan berfoto. Yu Yuan berkata ke-
pada papanya: “Setelah saya tidak ada, kalau papa merindukan saya 
lihatlah melihat foto ini”. Hari kedua, papanya menyuruh bibi me-
nemani Yu Yuan pergi ke kota dan membeli baju baru. Yu Yuan sen-
dirilah yang memilih baju yang dibelinya. Bibinya memilihkan satu 
rok yang berwarna putih dengan corak bintik-bintik merah. Begitu 
mencoba dan tidak rela melepaskannya. Kemudian mereka bertiga 
tiba di sebuah studio foto. Yu Yuan kemudian memakai baju barunya 
dengan pose secantik mungkin berjuang untuk tersenyum. Bagaima-
napun ia berusaha tersenyum, pada akhirnya juga tidak bisa mena-
han air matanya yang mengalir keluar. Kalau bukan karena seorang 
wartawan Chuan Yuan yang bekerja di surat kabar Cheng Du Wan 
Bao, Yu Yuan akan seperti selembar daun yang lepas dari pohon dan 
hilang ditiup angin.

Setelah mengetahui keadaan Yu Yuan dari rumah sakit, Chuan 
Yuan kemudian menuliskan sebuah laporan, menceritakan kisah Yu 
Yuan secara detail. Cerita tentang anak yang berumur 8 tahun meng-
atur pemakamakannya sendiri dan akhirnya menyebar keseluruh 
kota Rong Cheng. Banyak orang-orang yang tergugah oleh seorang 
anak kecil yang sakit ini, dari ibu kota sampai satu Negara bahkan 
sampai keseluruh dunia. Mereka mengirim email ke seluruh dunia 
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untuk menggalang dana bagi anak ini”. Dunia yang damai ini menjadi 
suara panggilan yang sangat kuat bagi setiap orang.

Hanya dalam waktu sepuluh hari, dari perkumpulan orang 
Chinese didunia saja telah mengumpulkan 560.000 dolar. Biaya ope-
rasi pun telah tercukupi. Titik kehidupan Yu Yuan sekali lagi dihidup-
kan oleh cinta kasih semua orang.

Setelah itu, pengumuman penggalangan dana dihentikan 
tetapi dana terus mengalir dari seluruh dunia. Dana pun telah terse-
dia dan para dokter sudah ada untuk mengobati Yu Yuan. Satu demi 
satu gerbang kesulitan pengobatan juga telah dilewati. Semua orang 
menunggu hari suksesnya Yu Yuan.

Ada seorang teman di-email bahkan menulis: “Yu Yuan anak-
ku yang tercinta saya mengharapkan kesembuhanmu dan keluar dari 
rumah sakit. Saya mendoakanmu cepat kembali ke sekolah. Saya 
mendambakanmu bisa tumbuh besar dan sehat. Yu Yuan anakku ter-
cinta.”

Pada tanggal 21 Juni, Yu Yuan yang telah melepaskan pengo-
batan dan menunggu kematian akhirnya dibawa kembali ke ibu kota. 
Dana yang sudah terkumpul, membuat jiwa yang lemah ini memiliki 
harapan dan alasan untuk terus bertahan hidup. Yu Yuan akhirnya 
menerima pengobatan dan dia sangat menderita didalam sebuah 
pintu kaca tempat dia berobat. Yu Yuan kemudian berbaring di ran-
jang untuk diinfus. Ketegaran anak kecil ini membuat semua orang 
kagum padanya. Dokter yang menangani dia, Shii Min berkata, da-
lam perjalanan proses terapi akan mendatangkan mual yang sangat 
hebat. Pada permulaan terapi Yu Yuan sering sekali muntah. Tetapi 
Yu Yuan tidak pernah mengeluh. Pada saat pertama kali melakukan 
pemeriksaan sumsum tulang belakang, jarum suntik ditusukkan dari 
depan dadanya, tetapi Yu Yuan tidak menangis dan juga tidak ber-
teriak, bahkan tidak meneteskan air mata. Yu yuan yang dari dari 
lahir sampai maut menjemput tidak pernah mendapat kasih sayang 
seorang ibu. Pada saat dokter Shii Min menawarkan Yu Yuan untuk 
menjadi anak perempuannya. Air mata Yu Yuan pun mengalir tak ter-
bendung.
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Hari kedua saat dokter Shii Min datang, Yu Yuan dengan ma-
lu-malu memanggil dengan sebutan Shii Mama. Pertama kalinya 
mendengar suara itu, Shii Min kaget, dan kemudian dengan terse
nyum dan menjawab, “Anak yang baik”. Semua orang mendambakan 
sebuah keajaiban dan menunggu momen dimana Yu Yuan hidup dan 
sembuh kembali. Banyak masyarakat datang untuk menjenguk Yu 
Yuan dan banyak orang menanyakan kabar Yu Yuan dari email. Selama 
dua bulan Yu Yuan melakukan terapi dan telah berjuang menerobos 
sembilan pintu maut. Pernah mengalami pendarahan dipencerna-
an dan selalu selamat dari bencana. Sampai akhirnya darah putih 
dari tubuh Yu Yuan sudah bisa terkontrol. Semua orang-orang pun 
menunggu kabar baik dari kesembuhan Yu Yuan.

Tetapi efek samping yang dikeluarkan oleh obat-obat terapi 
sangatlah menakutkan, apalagi dibandingkan dengan anak-anak leu-
kemia yang lain. Fisik Yu Yuan jauh sangat lemah. Setelah melewati 
operasi tersebut fisik Yu Yuan semakin lemah.

Pada tanggal 20 agustus, Yu Yuan bertanya kepada wartawan 
Fu Yuan: “Tante kenapa mereka mau menyumbang dana untuk saya? 
Tanya Yu Yuan kepada wartawan tersebut. Wartawan tersebut men-
jawab, karena mereka semua adalah orang yang baik hati”. Yu Yuan 
kemudia berkata : “Tante saya juga mau menjadi orang yang baik 
hati”. Wartawan itupun menjawab, “Kamu memang orang yang baik. 
Orang baik harus saling membantu agar bisa berubah menjadi se-
makin baik”. Yu yuan dari bawah bantal tidurnya mengambil sebuah 
buku, dan diberikan kepada ke Fu Yuan. “Tante ini adalah surat wa-
siat saya.”

Fu yuan kaget, sekali membuka dan melihat surat tersebut 
ternyata Yu Yuan telah mengatur tentang pengaturan pemakaman-
nya sendiri. Ini adalah seorang anak yang berumur delapan tahun 
yang sedang menghadapi sebuah kematian dan diatas ranjang me-
nulis tiga halaman surat wasiat dan dibagi menjadi enam bagian, de-
ngan pembukaan, tante Fu Yuan, dan diakhiri dengan selamat tinggal 
tante Fu Yuan.
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Dalam satu artikel itu nama Fu Yuan muncul tujuh kali dan 
masih ada sembilan sebutan singkat tante wartawan. Dibelakang ada 
enam belas sebutan dan ini adalah kata setelah Yu Yuan meninggal. 
Tolong,….... Dan dia juga ingin menyatakan terima kasih serta se-
lamat tinggal kepada orang- orang yang selama ini telah memper-
hatikan dia lewat surat kabar. “Sampai jumpa tante, kita berjumpa 
lagi dalam mimpi. Tolong jaga papa saya. Dan sedikit dari dana peng-
obatan ini bisa dibagikan kepada sekolah saya. Dan katakan ini juga 
pada pemimpin palang merah. Setelah saya meninggal, biaya pengo-
batan itu dibagikan kepada orang-orang yang sakit seperti saya. Biar 
mereka lekas sembuh”. Surat wasiat ini membuat Fu Yuan tidak bisa 
menahan tangis yang membasahi pipinya.

Saya pernah datang, saya sangat patuh, demikianlah kata-ka-
ta yang keluar dari bibir Yu Yuan. Pada tanggal 22 agustus, karena 
pendarahan dipencernaan hampir satu bulan, Yu Yuan tidak bisa ma-
kan dan hanya bisa mengandalkan infus untuk bertahan hidup. Mula 
mulanya berusaha mencuri makan, Yu Yuan mengambil mie instant 
dan memakannya. Hal ini membuat pendarahan di pencernaan Yu 
Yuan semakin parah. Dokter dan perawat pun secepatnya memberi-
kan pertolongan darurat dan memberi infus dan transfer darah sete-
lah melihat pendarahan Yu Yuan yang sangat hebat. Dokter dan para 
perawat pun ikut menangis. Semua orang ingin membantu mering-
ankan pederitaannya. Tetapi tetap tidak bisa membantunya. Yu Yuan 
yang telah menderita karena penyakit tersebut akhirnya meninggal 
dengan tenang. Semua orang tidak bisa menerima kenyataan ini me-
lihat malaikat kecil yang cantik yang suci bagaikan air. Sungguh telah 
pergi kedunia lain.

Di kecamatan She Chuan, sebuah email pun dipenuhi  tan-
gisan menghantar kepergian Yu Yuan. Banyak yang mengirimkan 
ucapan turut berduka cita dengan karangan bunga yang ditumpuk 
setinggi gunung. Ada seorang pemuda berkata dengan pelan “Anak 
kecil, kamu sebenarnya adalah malaikat kecil diatas langit, kepakan-
lah kedua sayapmu. Terbanglah….” demikian kata-kata dari seorang 
pemuda tersebut.
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Pada tanggal 26 Agustus, pemakaman Yu Yuan dilaksanakan 
saat hujan gerimis. Didepan rumah duka, banyak orang-orang berdiri 
dan menangis mengantar kepergian Yu Yuan. Mereka adalah papa 
mama Yu Yuan yang tidak dikenal oleh Yu Yuan semasa hidupnya. 
Demi Yu Yuan yang menderita karena leukemia dan melepaskan 
pengobatan demi orang lain, maka datanglah papa mama dari ber-
bagai daerah yang diam-diam mengantarkan kepergian Yu Yuan.

Didepan kuburannya terdapat selembar foto Yu Yuan yang se-
dang tertawa. Diatas batu nisannya tertulis, “Aku pernah datang dan 
aku sangat patuh” (30 nov 1996- 22 agus 2005). Dan dibelakangnya 
terukir perjalanan singkat riwayat hidup Yu Yuan. Dua kalimat terak-
hir adalah disaat dia masih hidup telah menerima kehangatan dari 
dunia. Beristirahatlah gadis kecilku, nirwana akan menjadi lebih ceria 
dengan adanya dirimu.

Sesuai pesan dari Yu Yuan, sisa dana 540.000 dolar tersebut 
disumbangkan kepada anak-anak penderita luekimia lainnya. Tujuh 
anak yang menerima bantuan dana Yu Yuan itu adalah : Shii Li, Hu-
ang Zhi Qiang, Liu Ling Lu, Zhang Yu Jie, Gao Jian, Wang Jie. Tujuh 
anak kecil yang kasihan ini semua berasal dari keluarga tidak mampu. 
Mereka adalah anak-anak miskin yang berjuang melawan kematian.

Pada tanggal 24 September, anak pertama yang menerima 
bantuan dari Yu Yuan di rumah sakit Hua Xi berhasil melakukan ope-
rasi. Senyuman yang mengambang pun terlukis diraut wajah anak 
tersebut. “Saya telah menerima bantuan dari kehidupan Anda, teri-
ma kasih adik Yu Yuan kamu pasti sedang melihat kami diatas sana. 
Jangan risau, kelak di batu nisan, kami juga akan mengukirnya de-
ngan kata-kata “Aku pernah datang dan aku sangat patuh”.
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DUA

3 Pendekar

Berikut ini adalah kisah seorang anak yang telah ditinggal mati 
oleh ibunya saat ia berusia 2 tahun. Ibunya meninggal karena 
suatu penyakit. Apalah yang dimiliki seorang anak umur 2 ta-

hun ketika ditinggal ibunya kecuali tangis ketidaktahuan. Ketidaktahu-
an karena belum bisa berpikir tetapi telah diberi Tuhan perasaan sepi 
dan kehilangan. Di sebelah utara rumahnya, tinggal seorang pemuda 
idiot. Dia kira-kira berumur 12 tahun ketika ibunya meninggal.

Selain itu, di sebelahnya tinggal pula seorang pemuda lain 
berumur 20-an tahun yang belum pernah bersekolah, tidak bisa 
membaca dan bekerja sebagai kusir andong (kereta/bendi). Semen-
tara di sebelah barat rumahnya, tinggal pemuda yang juga berumur 
20-an tahun, terbelakang, bodoh dan harus keluar dari kelas I SD 
karena tak bisa mengikuti pelajaran sedikitpun.

Sebagai anak berumur 2 tahun, tentu saja dia belum begitu 
mengenal mereka. Tetapi seiring waktu, ia mulai tahu bahwa mere-
kalah sahabat terbaik dalam hidupnya. Akalnya yang semakin tera-
sah ketika berumur 5 tahun dan ingatan yang semakin kuat mematri 
kenangannya dengan 3 orang hebat dalam hidupnya tersebut. Mere-
kalah yang ia sebut sebagai 3 pendekar dalam hidupnya.

Tiga orang yang sama-sama terbelakang, tidak bisa membaca 
dan sering dianggap”agak kurang”(bahasa halus untuk sedikit gila) 
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oleh tetangga-tetangga, tenyata merupakan penyelamat hidup sang 
anak.

Pemuda pertama, anak belasan tahun yang selalu dipanggil 
Adek, idiot dan selalu mengeluarkan air liur dari mulutnya. Karena 
tak pernah memiliki teman bermain, selalu memandanginya dari 
jendela rumah. Ketika semua orang mengusir dan anak-anak lain ta-
kut untuk mendekat, dia mencoba mengenal sang anak. Dialah yang 
kemudian merawatnya, karena ketiadaan ibu dan ayah yang terlalu 
jarang di rumah. Anak idiot itulah yang mengajarinya bermain, mem-
buatkan wayang suket (rumprut/jerami), mencari kodok di sawah, 
berendam di kali atau menonton karnaval 17 Agustus yang tiap ta-
hun diadakan di kota kecamatan.

Pemuda dua puluhan tahun yang menjadi kusir andong tadi 
bernama Gandul. Keterbelakangannya justru menjadi sumber keba-
ikan hati.

Setiap hari, begitu pulang dari bekerja, dia selalu menyisih-
kan uang Rp 5.000,- di bawah jok andongnya. Uang itu khusus dise-
diakan untuknya, sang anak yang ditinggal orang tuanya yang saat ini 
telah menginjak SD yang tak pernah lagi menerima uang saku dari 
ayahnya.

Selama bertahun-tahun, Gandul melakukan itu karena tahu 
bahwa sang tak anak pernah bisa jajan jika dia lupa menyisihkan. 
Sesekali Gandul juga yang mengajaknya jalan-jalan, menjadi kernet 
andong atau bersuka dengan kudanya.

Pemuda ketiga bernama Darsio, karena tak juga bisa melaku-
kan apa yang dilakukan kawan-kawannya, dia dikeluarkan dari seko-
lah. Mulai itulah dia mendekati si anak, mengajaknya bermain di ke-
bunnya yang luas. Mencarikan buah apapun yang anak itu inginkan. 
Jika sang anak ingin makan pisang, Darsio akan mencarinya. Begitu 
pula ketika dia minta kelapa muda di satu siang yang panas, dia akan 
mengajaknya ke kebun dan memetikkan beberapa. Darsio menga-
jarinya berenang, kadang berpetualang seharian ke tempat-tempat 
yang jauh, berjalan kaki dan melatih keberanian sang anak. Karena 
sebelumnya ia memang terlalu penakut dan mudah menangis. Agar 
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tubuhnya kuat, dia juga memberi segelas susu kedelai dari pabrik 
tahu milik orang tuanya hampir setiap hari.

Ketiga orang itu, 3 pendekar yang mengisi hidup masa ke-
cilnya. Menemani dengan tulus sehingga kini ia bisa berpikir bahwa 
Tuhan memang mengambil ibunya, tetapi Dia mengirimkan 3 orang 
hebat dalam hidupnya. Ketiganya terbelakang, tidak sekolah, tak bisa 
membaca, bahkan dua diantaranya sampai kini tak punya istri. Tetapi 
merekalah yang mengajarinya banyak hal, menemani tahun-tahun 
sepi, membantunya agar siap untuk mandiri.

Kini sang anak yang ditinggal orangtuanya itu telah berusia 
24 tahun dan akan segera menyelesaikan kuliah. Karena pengalaman 
hidup itulah ia bisa bertahan hingga sekarang, merantau, mandiri, 
dan memiliki pandangan positif terhadap makluk ciptaan Tuhan se-
perti apapun adanya. Ia merasa beruntung telah dibesarkan oleh 3 
orang idiot dan bukannya 3 orang profesor, 3 orang kaya, atau 3 bis-
nisman. Sehingga ia bisa memaknai hubungan antar manusia, bukan 
karena kapasitas intelektual, uang atau kesuksesan. Baginya, ketulus
an untuk memberi dan sikap menjadi manusia seutuhnya itu lebih 
penting.

Berkah dari 3 pendekar hebat, dan karena itulah ia selalu be-
ranggapan, seperti apapun kondisinya, hidup kita diciptakan Tuhan 
sangat indah. Kalau mata kita memandangnya dengan indah pula.
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TIGA

Belajar tentang Cara 
Memaafkan

Selalu, saya akan tenggelam dalam luasnya danau di keriput 
garis mata wanita itu. Garis yang berkisah tentang kesabaran, 
perjuangan hidup, penderitaan dan pengorbanan serta maaf. 

Menelusuri peta yang ada di wajahnya, saya tak pernah tersesat da-
lam membaca atau mencari sebuah kota bernama : keikhlasan. Kali 
ini, saya berusaha menyusun kepingan kesabaran dan danau maaf 
yang ada padanya dari sebuah drama kecil yang meluruhkan air mata 
saya pada akhir Februari 2003 lalu, di sebuah bangsal kelas II Rumah 
Sakit Umum Giriwono, Wonogiri.

Tubuh renta wanita itu melangkah ragu, mungkin beberapa 
bagian disebabkan perjalanan sekitar dua jam dengan memakai bus. 
Ia memang hampir selalu mabuk dalam perjalanan semacam itu ken-
dati hanya dalam bilangan jam.

“Mbah…!” suaranya bergetar saat berada di ambang pintu.

Nanap, ia menatap sesosok tubuh yang tergolek di atas tem-
pat tidur dengan berbagai selang; infus, bantuan pernapasan, dan 
saluran pembuangan… Laki-laki yang tergolek itu membalas tatap-
nya, menahan sejenak, lantas pelan-pelan dialihkan ke tempat lain. 
Ada sedu tertahan, sesak dalam dada.
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“Bagaimana, Mbah?” kembali sapa wanita itu seraya mende-
kat dan meraba kening si lelaki.

“Yang sakit bagian mana?” lanjutnya.

Tangannya membelai kening lelaki itu dan turun ke telinga-
nya. Lelaki itu telah dua hari dirawat di rumah sakit karena penya-
kit stroke. Tubuh bagian kanannya lumpuh. Lemah, tangan kiri si 
lelaki berusaha meraih tangan wanita itu, menggenggamnya lama, 
tetap dengan mata menghindari bertatap dengannya. Ada kepun-
dan yang bergolak-golak di sana dan tangis yang enggan dipurnakan. 
Wanita itu tak lain adalah bekas istri dari lelaki yang kini tergolek 
tersebut. Lebih dua puluh tahun sudah keduanya berpisah. Sangat 
sah bagi si wanita itu apabila ia membenci bekas suaminya. Begitu 
banyak luka menganga yang ditinggalkan lelaki itu dalam perjalanan 
hidup yang ia alami. Sebelum resmi berpisah, suaminya menelantar-
kan dirinya berikut anak-anaknya. Suaminya lantas menikah dengan 
wanita lain, memenuhi istri mudanya dengan kekayaan dan kebaha-
gian, sedangkan wanita ini terlunta-lunta memperjuangkan hidup 
yang ingin ia menangkan. Ya, nyaris tak ada apa pun yang diberikan 
suaminya selain penderitaan. Ia bukan resmi dicerai di Pengadilan 
Agama, karena itu ia masih menjadi istri jika sewaktu-waktu suami-
nya pulang atau bertandang. Selalu tak ada apa-apa yang di bawa 
lelaki itu selain perselisihan atau kekesalan pada istri mudanya dan 
si wanita akan menerimanya dengan sabar. Tapi, selalu begitu, se-
telah ia kembali mengandung, suaminya akan segera pergi kembali 
pada istri muda-nya, dan kembalilah ia berjuang terlunta-lunta de-
ngan janin dalam kandungan. Tercatatlah, sembilan anak terlahir dari 
rahimnya, seorang di antaranya meninggal karena kekurangan air 
susu. ASI-nya tidak keluar oleh karena nyaris tak ada makanan layak 
yang ia konsumsi. Di lain waktu, pernah selama beberapa minggu 
ia -berikut anak-anaknya- tidak makan nasi. Tidak ada beras tersisa. 
Kendati suaminya hidup berkecukupan bahkan boleh dibilang kaya, 
– saat itu, suaminya menjabat kepala desa  ia tak hendak memin-
ta, apalagi menuntut. Untuk bertahan hidup, ia dan anak-anaknya 
memakan daun-daunan yang direbus dengan campuran sedikit beras 
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hasil utang. Jika waktu makan tiba, ia kumpulkan anak-anak, duduk 
melingkar memutari kuali tanah berisi bubur daun-daunan tersebut 
dengan masing-masing memegang satu piring. Lantas, pada piring 
masing-masing dituang bubur encer tersebut. Sungguh jauh dari 
cukup, apalagi rasa kenyang. Sementara suami dan istri mudanya se-
kaligus anak-anak mereka makan dengan kenyang dan berlebihan.

Jika malam tiba, gubuk reot yang ia huni itu penuh rebak 
dengan cerita. Wanita ini gemar sekali mendongeng untuk anak-
anaknya. Satu-satunya hiburan yang bisa ia berikan pada anak-anak. 
Dengan sebuah lentera kecil yang berkedip-kedip ditiup angin, ia 
mendongeng Timun Mas, Kepel, Lutung Kasarung, Roro Mendut-
Pronocitro, Minakjinggo-Kenconowungu, dan sekian lagi dongeng 
yang ia kreasi sendiri. Anak-anaknya mendengarkan dengan mata 
berbinar-binar. Kadang-kadang pula ia mengajarkan tembang-tem-
bang dolanan yang menjadi senandung riang pembawa semangat 
anak-anaknya. Sambil bercerita itu, tangannya tak henti bekerja, ka-
dang-kadang sampai larut malam. Ia menganyam tikar pandan pe
sanan tetangga, mengupas singkong, oncek dhele, prithil kacang, dan 
pipik jagung. pekerjaan-pekarjaan khas para petani yang darinya ia 
peroleh upah tak seberapa. Lantas, sementara ia terus mendongeng, 
satu persatu anak-anaknya terlelap di atas tikar yang berlubang dan 
bertambal-tambal di sana-sini. Setelah anak-anaknya tertidur, seren-
tak, wajahnya yang semula berbinar-binar tanpa duka itu meredup. 
Ia menatap anak-anaknya yang tidur dengan mulut menganga dan 
perut berkeriut. Napasnya cekat. Tanpa permisi, air mata berbon-
dong-bondong keluar oleh tindihan rasa nelangsa. Ya.. di saat yang 
sama, suami dan istri mudanya berikut anak-anak mereka terlelap 
di atas kasur dengan selimut hangat dan perut kekenyangan. Dirinya 
masih harus merunut malam yang jauh. Dia tak berpikir akan berta-
han hidup, tapi ia tak akan mengakhiri sendiri dengan bodoh. “Saya 
tak percaya saya masih hidup sampai hari ini,” ujarnya bertahun-ta-
hun setelah itu. Yang ada dalam pikirannya adalah ‘hidup dan berta-
han’. Ia harus menyelesaikan semua itu dengan cara-cara pahlawan. 
Dengan menjadi buruh tani, ia terus mengais. Pekerjaan itu nyaris 
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tak menjanjikan apa-apa. Tak jarang, ia bekerja di sawah suaminya 
sendiri sebagai buruh dengan upah yang tidak lebih besar dari buruh 
yang lain, bahkan cenderung lebih kecil.

Entah, bagaimana ia mampu menjalani semua itu. Lantas, 
satu per satu anaknya lulus sekolah. Yang pertama menyelesaikan 
SMP, yang kedua bertahan hanya sampai SD, sedangkan yang ketiga 
tak mampu menyelesaikan pendidikan terendah sekalipun kendati 
justru ia anak paling cerdas di antara anak-anaknya yang lain. Ber-
sama, ketiga anak ini memutuskan merantau ke Jakarta. Tentu saja 
tak begitu ada harapan bekerja di tempat yang nyaman. Ketiganya.. 
menjadi pembantu. Tapi, kendati sedikit, ketiganya mulai bisa me
ngirim uang untuk orang tua dan adik-adiknya. Begitulah, wanita ini 
telah mengatur rupiah dengan begitu cermat. Ia bahkan tak menyen-
tuh uang-uang kiriman itu, tapi kesemuanya digunakan untuk mem-
biayai sekolah lima anaknya yang lain. Cukup ajaib, kelima anaknya 
tersebut berhasil menamatkan jenjang SLTA.

Hari-hari lesap ke bulan dan bulan tenggelam dalam ta-
hun. Seperti hidupnya, waktu tidak berhenti berjalan. Satu per satu 
anaknya lulus, bekerja dan menikah. Biaya sekolah tidak melulu di-
tanggung anak pertama, tetapi selalu demikian setiap ada yang lu-
lus dan mulai bekerja, ia bertugas melanjutkan estafet amanah itu. 
Lagi-lagi, keajaiban dan bukti bahwa Tuhan Maha kasih, empat dari 
anak-anaknya tersebut lulus tes menjadi pegawai negeri sipil, sebuah 
pekerjaan yang cukup bergengsi untuk ukuran daerahnya. Saat seko-
lah pun, rata-rata mereka mendapat beasiswa atau keringanan biaya 
sebagai kompensasi dari prestasi yang diraih.. atau minimal menjadi 
juara kelas. Namanya pun menjadi legenda di masyarakatnya bahwa 
anak-anaknya maupun cucu-cucunya pasti cerdas dan sukses. Bo-
lehlah dikatakan begitu. Untuk ukuran orang seperti dirinya, tentulah 
apa yang ada sekarang ini merupakan sukses yang tidak terbilang. 
Masing-masing anaknya di Jakarta telah memiliki hunian yang layak 
-kendati kecil-, anak pertamanya malah berhasil masuk tes PNS di 
Mabes Polri kendati hanya dengan ijazah SMP. Anak-anaknya pun 
nyaris semua cukup disegani di lingkungannya, Hal tersebut tidak de-
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mikian dengan anak-anak suaminya dari istri mudanya.

Tahun 2002, rumah yang ia huni yang dibangun anak-anaknya 
pada tahun 1988, ambruk. Kondisinya memang telah reot. Anak-
anaknya bukan tidak tahu, tapi mereka tidak memperbaikinya dalam 
kurun yang cukup lama itu disebabkan mereka dilarang oleh sang 
ayah -suami dari wanita ini- untuk memperbaiki. Laki-laki itu mungkin 
hatinya terbuat dari batu, tak juga bisa belajar dari kejadian-kejadian 
yang ia alami. Tahun 1988, saat anak terakhir dari istrinya berusia 10 
tahun, ia kembali terpikat wanita lain; seorang janda muda dari kam-
pung sebelah. Karena tak bisa menikah resmi, keduanya – entahlah, 
mungkin nikah di bawah tangan – tinggal serumah. Kali ini, wanita-
nya tak ‘sebaik’ dan sesabar’ dua istrinya terdahulu. Hartanya habis 
dalam bilangan tahun. Empat tahun kemudian, jabatannya sebagai 
kepala desa berakhir. Hidup dengan sisa-sisa kejayaan masa lalu, wa-
nita muda ini tidak bertahan. Ia memilih pergi meninggalkan si lelaki 
yang kini tak lagi bisa mencukupi kebutuhannya.

Lantas, seperti roda yang mana kehidup berputar. Allah terus 
memperjalankan takdirnya yang tak terkata namun bagian dari hal 
paling tetap dan niscaya. Bukan karma. Lelaki ini menjalani hidupnya 
sendiri, menjadi buruh tani  karena sawahnya telah habis terjual –  
dan tinggal di kesunyian rumahnya, tanpa anak dan istri. Sementara 
istrinya – si wanita ini – mulai merasakan kebahagiaan dari hidup 
yang lebih layak, riang dipenuhi jeritan manja cucu-cucu dan rengek
an mereka. Maka, meradanglah si lelaki saat anak-anaknya berniat 
membangun sebuah rumah untuk ibunya karena rumah yang kema-
rin rubuh. Tak hanya fitnah, teror pun dilangsungkan. Anak-anaknya 
tak menyerah, tetap berusaha membangun rumah itu karena me-
mang sudah tidak bisa ditunda lagi. Dulu mereka menahan-nahan 
niat tersebut selama bertahun-tahun, dan sekarang tak bisa lagi.

Tersebutlah, di suatu malam, si wanita – istrinya yang telah 
ditelantarkan itu – mendengar suara berisik ayam-ayam di kandang. 
Berjingkat, ia membuka pintu belakang rumah. Masih sempat sekilas 
ia melihat suaminya menaburkan sesuatu di sudut luar rumah. Ken-
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dati dalam remang, ia masih bisa mengenali bahwa sosok itu adalah 
suaminya. Paginya, tiba-tiba ia lumpuh. Tubuhnya lemah dan tak bisa 
berdiri. Orang-orang menduga itu teluh. Setelah dirawat beberapa 
saat di RS, alhamdulillah ia sembuh. Teror tak berhenti. Suaminya, 
secara terbuka, mendoakan agar kayu-kayu rumahnya keropos dima-
kan rayap. Dan doanya terkabul, tapi kali ini bukan pada rumah si 
wanita, melainkan rumahnya sendiri. Beberapa waktu kemudian ia 
mengancam akan membakar rumah itu, dan sekali lagi, rencana itu  
kendati bukan dia – terlaksana. Juga bukan pada rumah si wanita, 
melainkan rumahnya sendiri. Karena lupa memadamkan api di tung-
ku, rumah belakangnya terbakar. Itu semua belum berakhir. Dalam 
kesendirian yang diliputi rasa dengki dan iri, ia mendoakan agar si 
wanita ini diserang penyakit. Dan lagi.. doanya terkabul, juga bukan 
untuk si wanita, tapi untuk dirinya sendiri. Tiba-tiba, orang-orang 
menemukan lelaki itu tak bisa bicara dan sebelah tubuhnya lumpuh. 
Ia terserang stroke untuk pertama kali yang sekaligus masuk dalam 
stadium kritis. Anak-anaknya membawanya ke rumah sakit. Dan.. ke-
jadian hari itu adalah bak sebuah drama nyata. Sebuah babak yang 
luar biasa indah saat si wanita -dengan langkah ragu dan bergetar, 
sebagian oleh sisa perjalanan yang membuatnya mabuk darat-men-
jenguk bekas suaminya yang tergolek di rumah sakit. Ada pancaran 
iba dan kasih yang tulus saat ia meraba, mengusap, dan bertanya 
tentang kabar dengan terbata-bata. Mesra sekali saat ia memijit kaki 
lelaki itu.

“Piye rasane, Mbah?” tanyanya dengan panggilan mesra.

Mbah? Aduhai, nyaman sekali. Saat belum punya anak, ia 
memanggil lelaki ini dengan sebutan ‘Kakang,’ saat sudah punya 
anak dengan sebutan ‘Pak’, dan saat telah dianugerahi cucu demiki-
an banyak, ia memanggilnya ‘Mbah’.

Gemetar, tangan kiri lelaki ini – karena tubuh bagian kanan-
nya lumpuh-menggenggam tangan renta yang mengusap keningnya, 
seakan ia menikmati belaian lembut tersebut dan menahannya se-
saat agar jangan terlalu cepat sirna. Kendati pandangannya dibuang 



66

ke sisi lain menghindari wajah – bekas-istrinya ini, ia tak bisa meng-
ingkari ada lautan maaf dan cinta yang telah menggelombanginya. 
Melihatnya, saya tak kuasa menahan isak. Seperti lelaki itu, tangis 
saya cekat di kerongkongan sementara air mata sudah berbon-
dong-bondong menitik tanpa bisa dicegah lagi. Sesak sekali dada 
saya oleh rasa haru yang menekan-nekan.
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EMPAT

Pola Cinta

Setiap tahun di hari Natal, Service Club kami mengajak anak-
anak dari keluarga yang kurang mampu di kota kami untuk ber-
jalan-jalan dan berbelanja seharian. Pada hari itu, aku menga-

jak Timmy dan Billy yang ayahnya baru saja berhenti bekerja. Setelah 
memberi mereka uang saku masing-masing $4.00, kami memulai 
perjalanan ini.

Di setiap toko yang kami lalui, aku memberikan saranku, tapi 
mereka selalu dengan tegas menggelengkan kepalanya, “Tidak”.

Akhirnya aku bertanya, “Kemana sebaiknya kita pergi?”

“Mari kita pergi ke toko sepatu, Pak”, jawab Timmy. “Kami 
mencari sepasang sepatu untuk ayah, supaya dia dapat kembali be-
kerja”.

Di toko sepatu, pegawainya menanyakan apa yang anak-anak 
itu inginkan.

Sambil mengeluarkan secarik kertas coklat, mereka berkata, 
“Kami menginginkan sepatu kerja yang cocok ukurannya dengan kaki 
ini”.

Billy menjelaskan bahwa itu adalah pola kaki ayah mereka. 
Mereka menggambarnya kala ayah mereka tertidur di kursi.

Pegawai toko itu memegang kertas tersebut dan mengambil 
pengukur, seraya beranjak ke dalam. Tak lama kemudian ia kembali 
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dengan sebuah kotak terbuka.

“Apakah yang ini cocok?” dia bertanya.

Timmy dan Billy memegang sepatu itu dengan antusias se-
kali.

“Berapa harganya?” tanya Billy.

Timmy melihat label harga pada kotak tersebut.

“Harganya $16.95″, katanya dengan terkejut. “Kita hanya 
punya $8.00″.

Aku memandang pegawai itu dan sambil berdehem dia ber-
kata, “Itu harga normal, tapi khusus hari ini saja sedang ada obral. 
Harganya hanya $3.98″

Kemudian dengan gembira membawa sepatu di tangan, ke-
dua bocah itu membelikan hadiah untuk ibu dan kedua saudara pe-
rempuan mereka. Mereka tidak memikirkan sama sekali keinginan 
mereka.

Sehari setelah Natal, ayah kedua anak laki-laki itu menemuiku 
di jalan. Kakinya mengenakan sepatu baru. Tampak rasa syukur dan 
terimakasih di matanya.

“Saya sangat berterima kasih pada Tuhan untuk orang-orang 
yang peduli”, katanya.

“Dan saya berterima kasih pada Tuhan untuk kedua putra 
anda,” jawabku. “Mereka telah mengajariku lebih banyak tentang 
Natal dalam satu hari dibanding yang telah aku pelajari sepanjang 
hidupku.”
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LIMA

Gadis Kecil “Isaya”

Aku teringat waktu itu aku masih bekerja di kedai kopi dengan 
posisi sebagai pelayan. Karena untuk menyelesaikan kuliah 
ternyata memerlukan biaya yang tidak sedikit. Aku bekerja 

di kedai tersebut karena ajakan temanku Benny. Karena aku pikir aku 
punya waktu dan masih perlu uang, maka kuterima ajakan tersebut.

Menjelang akhir tahun, tiba-tiba Benny menyodorkan sebu-
ah brosur dengan ajakan membantu anak-anak kecil di dunia ketiga 
seperti di Asia, Amerika Latin atau Afrika, yang dikelola oleh sebuah 
organisasi Kristen. Anak-anak kecil yang hidup dalam kekurangan dan 
kemiskinan. Mereka tak cukup makanan, tak cukup air bersih, tak 
ada obat-obatan dan mungkin mereka tidak akan pernah mendapat-
kan pendidikan pula.

“Ben, apa kau pikir aku kebanyakan uang?”

“Ala, apa sih beratnya menyumbang duapuluh dolar sebulan. 
Kamu menyumbang duapuluh dolar sebulan tidak membuat kamu 
jatuh miskin. Dan kau harus berpikir bahwa sumbangan ini untuk 
menyelamatkan hidup seorang anak kecil.” kata Benny dengan men-
coba mempengaruhiku.

Aku terdiam. Aku tidak mengerti ucapan Benny itu. Aku ha-
nya berpikir, karena uangku pas-pasan. Dan dalam hal sumbang me-
nyumbang, aku sudah memberi persembahan setiap Minggu di ge-
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reja. Masa sekarang mau ditambah lagi?

“Nih kamu tanda tangani dibawah sini. Dan kalau kamu ng-
gak ada uang sekarang pakai uangku dulu.” Aku seperti terhipnotis 
mendengar ajakan Benny tersebut. Sekitar dua minggu kemudian 
aku mendapatkan balasan dari organisasi Kristen tersebut. Disertai 
dengan sebuah foto dari seorang gadis kecil berusia lima tahun yang 
tinggal di sebuah negara di Afrika. Gadis kecil itu bernama Isaya.

Waktu terasa berlalu dengan cepat, aku pun telah lulus dari 
kuliahku. Aku masih berhubungan dengan Benny. Kami tidak hanya 
bertemu di gereja tetapi juga di tempat bekerja. Dimana kami ber-
sama-sama bekerja di perusahaan kimia tambang emas. Sebagai sar-
jana yang baru lulus maka tak ayal lagi aku bekerja mulai dari tingkat 
pemula. Demikian pula dengan Benny. Dan kami bersyukur atas ber-
kat Tuhan ini. Gaji tidak begitu besar tapi uang tersebut dapat kami 
gunakan sesuai dengan kebutuhan kami.

Benny cukup aktif dalam pelayanan gereja. Dia pula yang 
sering mendorong aku untuk ikut pelayanan, ikut persekutuan dan 
mengingatkanku tidak patah semangat untuk membiayai Isaya, gadis 
kecil yang hanya ku kenal lewat foto. Dan karena kesibukanku, se-
hingga aku tak terasa setiap bulan menyisihkan sebagian dari gajiku 
untuk gadis kecil itu, yang dulunya aku merasa enggan untuk mem-
bantunya.

Bulan demi bulan telah lewat, musim demi musim berlalu. 
Tiga tahun sudah berlalu. Menjelang hari Natal sebuah kartu dikirim 
dari Afrika. Ternyata Isaya yang mengirim kartu Natal melalui orga-
nisasi kristen tersebut. Selain selembar kartu Natal yang ditulis oleh 
Isaya sendiri, tulisan tangannya agak kurang beraturan tetapi aku 
masih dapat membacanya, didalam amplop tersebut juga terdapat 
sebuah foto Isaya yang memakai seragam sekolah.

“Tuan Christian yang dikasihi oleh Tuhan Yesus. Saya telah 
menerima surat balasan tuan Christian. Saya tidak lupa berdoa untuk 
kesehatan tuan Christian. Tuhan memberkati.

Terima kasih pula untuk boneka yang tuan Christian berikan. 
Saya menyukainya. Saya bermimpi suatu hari saya dapat bertemu 



71

Ik
hl

as

dengan tuan Christian. Tertanda Isaya.”

Foto Isaya aku letakkan di atas lemari es bersama foto-foto 
yang sebelumnya telah dikirim oleh organisasi Kristen tersebut se-
tiap tahunnya.

Lagi-lagi Benny yang membuatku tidak habis pikir. Kebetul
an kami berdua akan dikirim ke kantor cabang kami yang berada di 
Afrika selama tiga minggu. Lalu Benny mengusulkan padaku untuk 
mengunjungi anak-anak yang kami bantu melalui organisasi Kristen 
itu.

“Kapan lagi kamu bisa ke Afrika?” tanya Benny. “Ini kesempat
an namanya.”

“Ben, kita ke Afrika bukan dalam rangka bersosialisasi tetapi 
masih banyak pekerjaan yang harus kita selesaikan.” kataku meng-
ingatkan Benny.

“Apa salahnya sih kalau kita menyisihkan waktu kita untuk 
mengunjungi anak yang kita bantu. Aku yakin mereka akan sangat 
gembira sekali. Lagipula apa kamu tidak ingin melihat anak yang 
kamu bantu selama lima tahun ini bagaimana keadaannya?” sahut 
Benny menyakinkanku. Memang benar, kadang aku ingin tahu bagai-
mana sih keadaannya sekarang, anak yang kubantu itu.

Tahun ini usia Isaya mencapai sepuluh tahun. Dikatakan da-
lam surat terakhirnya, dia masuk sekolah kelas empat. Aku pikir Tu-
han itu sungguh ajaib. Bagaimana tidak, aku yang tidak mengenal 
Isaya, kini aku mengarungi lautan yang jaraknya puluhan ribu kilome-
ter dengan salah satu tujuan menemui gadis kecil itu.

Aku juga bersyukur pada Tuhan yang telah memakai Benny 
untuk mengajakku membantu Isaya. Hatiku merasa berdebar untuk 
dapat bertemu dengan Isaya di rumahnya. Meski aku berkata dalam 
hatiku, aku hanya akan menemui seorang gadis kecil yang kubantu 
selama lima tahun ini. Tetapi entah kenapa, perasaanku tegang. Ben-
ny diajak oleh rombongan lain untuk menemui anak yang dibantunya 
di kampung lain. Aku sudah menemui ibu Isaya, seorang ibu yang 
sederhana, yang sedang mengasuh tiga orang adik Isaya. Kami me-
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nunggu Isaya pulang dari sekolah.

Jam duabelas lebih sepuluh menit, aku melihat seorang ga-
dis kecil yang berseragam sekolah berjalan menuju arah kami. Isaya 
persis seperti yang pernah kulihat dari fotonya. Seorang gadis kecil 
yang berkulit kelam dengan rambut keritingnya yang dikepang dua. 
Roger Hartman, pengurus dari organisasi Kristen tersebut dan seka-
ligus yang mengantarku ke rumah Isaya, menghampiri Isaya terlebih 
dahulu dan bercakap dengan Isaya beberapa saat. Lalu ia menggan-
deng Isaya ke arahku.

“Halo, Isaya.” sapaku.

Dia terdiam sesaat dan memandangku. Aku menghampiri 
untuk memberi salam. Roger menghampiri Isaya dan berbisik pa-
danya. Isayapun maju menghampiriku dan memberikan tangannya 
untuk bersalaman.

Aku pun berjongkok membuka kedua tanganku memeluk 
Isaya. Dia membalasnya. Aku serasa mimpi. Inilah gadis kecil yang 
selama lima tahun hanya kukenal melalui koresponden surat dan tak 
pernah kubayangkan akan bertemu dengannya, sekarang aku me-
meluknya. Isaya memelukku erat. Kurasakan sesuatu yang hangat 
di leherku. Isaya terisak menangis, air matanya mengalir di leherku. 
Aku tahu itu isak tangis Isaya yang bahagia. Mimpinya menjadi ke
nyataan. Hatiku tersentuh. Isaya menginginkan pertemuan ini terja-
di. Seperti yang diceritakan oleh ibunya padaku.

“Tuan Christian, terima kasih….terima kasih.” ucap Isaya de-
ngan agak kaku.

“Panggil aku Christian.” aku tersenyum kepada Isaya.

Memang aku tak menyangka bahwa sumbanganku setiap bu-
lan itu berdampak begitu besar atas diri Isaya dan keluarganya. Se-
belumnya mereka tidak mempunyai kamar mandi dan jamban sen-
diri, karena mereka tidak mempunyai biaya untuk mendirikannya. 
Setelah aku menyumbang, organisasi Kristen tersebut mulai mem-
buat saluran air besih dan mendirikan kamar mandi serta jamban. 
Kamar mandi keluarga Isaya sekarang telah digunakan bersama de-
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ngan tiga keluarga tetangga lainnya. Isaya mempunyai seragam dan 
peralatan sekolah serta sepatu yang layak dipakai. Keluarga Isaya 
mampu membeli seekor sapi yang dapat diminum susunya dan se-
pasang ayam yang dapat dimakan telurnya.

Aku bersyukur pada Tuhan dapat membantu Isaya dan kelu-
arganya. Aku tahu masih banyak Isaya-Isaya lainnya yang masih me-
nunggu uluran tangan orang yang mampu dan mau membantu me-
reka.

Sebab ketika Aku lapar, kamu memberi Aku makan; ketika 
Aku haus, kamu memberi Aku minum; ketika Aku seorang asing, 
kamu memberi Aku tumpangan; ketika Aku telanjang, kamu mem-
beri Aku pakaian; ketika Aku sakit, kamu merawat Aku; ketika Aku di 
dalam penjara, kamu mengunjungi Aku… Aku berkata kepadamu, se-
sungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang 
dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya un-
tuk Aku.
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ENAM

Merawat di Usia Senja

Robertson McQuilkin mengundurkan diri dari kedudukannya 
sebagai rektor diUniversitas Internasional Columbia dengan 
alasan merawat istrinya Muriel yang sakit alzheimer yaitu 

gangguan fungsi otak. Muriel sudah seperti bayi, tidak bisa berbuat 
apa-apa, bahkan untuk makan, mandi dan buang airpun ia harus di-
bantu. Robertson memutuskan untuk merawat istrinya degan tang-
annya sendiri, karena Muriel adalah wanita yang sangat istimewa 
baginya.

Pernah suatu kali ketika Robertson membersihkan lantai be-
kas ompol Muriel dan di luar kesadaran, Muriel malah menyerakkan 
air seninya sendiri, sehingga Robertson kehilangan kendali emosinya. 
Ia menepis tangan Muriel dan memukul betisnya, guna menghenti-
kannya. Setelah itu Robertson menyesal dan berkata dalam hatinya,

“Apa gunanya saya memukulnya, walaupun tidak keras, teta-
pi itu cukup mengejutkannya. Selama 44 tahun kami menikah, saya 
belum pernah menyentuhnya karena marah, namun kini di saat ia 
sangat membutuhkan saya, saya memperlakukannya demikian. Am-
puni saya, ya Tuhan.”

Tanpa peduli apakah Muriel mengerti atau tidak, Robertson 
meminta maaf atas hal yang telah dilakukannya.

Pada tanggal 14 Februari 1995, hari itu adalah hari istimewa 
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untuk Robertson dan Muriel, karena pada tanggal itu di tahun 1948, 
Robertson melamar Muriel. Pada hari istimewa itu Robertson me-
mandikan Muriel, lalu menyiapkan makan malam dengan menu 
kesukaan Muriel. Menjelang tidur ia mencium dan menggenggam 
tangan Muriel lalu berdoa,

“Tuhan yang baik, Engkau mengasihi Muriel lebih dari aku 
mengasihinya, karena itu jagalah kekasih hatiku ini sepanjang malam 
dan biarlah ia mendengar nyanyian malaikatMu. Amin.”

Pagi harinya, ketika Robertson berolahraga dengan 
menggunakan sepeda statisnya, muriel terbangun dari tidurnya. Ia 
berusaha untuk mengambil posisi yang nyaman, kemudian melem-
par senyum manis kepada Robertson. Untuk pertama kalinya setelah 
selama berbulan-bulan Muriel tidak pernah berbicara, memanggil 
Robertson dengan suara yang lembut dan bening,

“Sayangku … sayangku …”

Robertson melompat dari sepedanya dan segera memeluk 
wanita yang sangat dikasihinya itu.

“Sayangku, kau benar-benar mencintaiku bukan?” tanya Mu-
riel.

Setelah melihat anggukan dan senyum diwajah Robertson, 
Muriel berbisik, “Aku bahagia !” Itulah kata-kata terakhir yang diu-
capkan Muriel kepada Robertson.
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TUJUH

Pengorbanan Seorang 
Suami 

Selasa malam (1 Februari 2005), Setelah hujan lebat mengguyur 
Jakarta, gerimis masih turun. Saya pacu motor dengan cepat 
dari kantor disekitar Blok-M menuju rumah di Cimanggis-De-

pok. Kerja penuh seharian membuat saya amat lelah hingga di seki-
tar daerah Cijantung mata saya sudah benar-benar tidak bisa dibuka 
lagi. Saya kehilangan konsentrasi dan membuat saya menghentikan 
motor dan melepas kepenatan di sebuah shelter bis di seberang Mal 
Cijantung. Saya lihat jam sudah menunjukan pukul 10.25 malam.

Keadaan jalan sudah lumayan sepi. Saya telpon isteri saya 
kalau saya mungkin agak terlambat dan saya katakan alasan saya 
berhenti sejenak.

Setelah saya selesai menelpon baru saya menyadari kalau 
disebelah saya ada seorang ibu muda memeluk seorang anak lelaki 
kecil berusia sekitar 2 tahun. Tampak jelas sekali mereka kedinginan. 
Saya terus memperhatikannya dan tanpa terasa airmata saya berli
nang dan teringat anak saya (Naufal) yang baru berusia 14 bulan. 
Pikiran saya terbawa dan berandai-andai, “Bagaimana jadinya jika 
yang berada disitu adalah isteri dan anak saya?”

Tanpa berlama-lama saya dekati mereka dan saya beru-
saha menyapanya. ” Ibu,ibu,kalau mau ibu boleh ambil jaket saya, 
mungkin sedikit kotor tapi masih kering. Paling tidak anak ibu tidak 
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kedinginan” Saya segera membuka raincoat dan jaket saya, dan lang-
sung saya berikan jaket saya.

Tanpa bicara, ibu tersebut tidak menolak dan langsung me-
raih jaket saya. Pada saat itu saya baru sadar bahwa anak lelakinya 
benar-benar kedinginan dan giginya bergemeletuk.

“Tunggu sebentar disini bu!” pinta saya. Saya lari ke tukang 
jamu yang tidak jauh dari shelter itu dan saya meminta air putih 
hangat padanya. an Alhamdulillah, saya justeru mendapatkan teh 
manis hangat dari tukang jamu tersebut dan segera saya kembali 
memberikannya kepada ibu tersebut. “Ini bu,.. kasih ke anak ibu!” 
selanjutnya mereka meminumnya berdua.

Saya tunggu sejenak sampai mereka selesai. Saya hanya diam 
memandangi lalu lalang kendaraan yang lewat “Bapak, terima kasih 
banyak, mau menolong saya” sesaat kemudian ibu tersebut mem-
buka percakapan. Ah, tidak apa-apa, ngomong-ngomong ibu pulang 
kemana? Tanya saya Saya tinggal di daerah Bintaro tapi…(dia meng-
hentikan bicaranya), Bapak pulang bekerja ? dia balas bertanya.

“Ya” jawab saya singkat.

“Kenapa sampai larut malam pak, memangnya anak isteri ba-
pak tidak menunggu? Tanyanya lagi. Saya diam sejenak karena agak 
terkejut dengan pertanyaannya.

“Terus terang bu, sebenarnya selama ini saya merasa ber-
salah karena terlalu sering meninggalkan mereka berdua. Tapi mau 
bilang apa, masa depan mereka adalah bagian dari tanggung jawab 
saya. Saya hanya berharap semoga Allah terus menjaga mereka keti-
ka saya pergi.” Mendengar jawaban saya si ibu terisak, saya jadi ser-
ba salah. “Bu, maafkan saya kalau saya salah omong.”

”Pak kalau boleh saya minta uang seratus ribu, kalau bapak 
berkenan?” Pintanya dengan sedih dan sopan. Air matanya berlinang 
sambil mengencangkan pelukan ke anak lelakinya.

Karena perasaan bersalah, saya segera keluarkan uang lima-
puluh-ribuan 2 lembar dan saya berikan padanya. Dia berusaha me-
raih dan ingin mencium tangan saya, tetapi cepat-cepat saya lepas-
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kan. “ya sudah, ibu ambil saja, tidak usah dipikirkan!” saya berusaha 
menjelaskannya. “Pak kalau jas hujannya saya pakai bagaimana? Ba-
dan saya juga benar-benar kedinginan dan kasihan anak saya” kem-
bali ibu tersebut bertanya dan sekarang membuat saya heran. Saya 
bingung untuk menjawabnya dan juga ragu memberikannya. Pikiran 
saya mulai bertanya-tanya, Apakah ibu ini berusaha memeras saya 
dengan apa yang ditampilkannya di hadapan saya? tapi saya entah 
mengapa saya benar-benar harus meng-ikhlas- kannya. Maka saya 
berikan raincoat saya dan kali ini saya hanya tersenyum tidak berkata 
sepatahpun.

Tiba tiba anaknya menangis dan semakin lama semakin ken-
cang. Ibu tersebut sangat berusaha menghiburnya dan saya benar-be-
nar bingung sekarang harus berbuat apa? Saya keluarkan handphone 
saya dan saya pinjamkan pada anak tersebut. Dia sedikit terhibur de-
ngan handphone tersebut, mungkin karena lampunya yang menya
la. Saya biarkan ibu tersebut menghibur anaknya memainkan hand
phone saya. Sementara itu saya berjalan agak menjauh dari mereka. 
Badan dan pikiran yang sudah lelah membuat saya benar-benar 
kembali tidak dapat berkonsentrasi. Mungkin sekitar 10 menit saya 
hanya diam di shelter tersebut memandangi lalu lalang kendaraan. 
Kemudian saya putuskan untuk segera pulang dan meninggalkan ibu 
dan anaknya tersebut. Saya ambil helm dan saya nyalakan motor, 
saya pamit dan memohon maaf kalau tidak bisa menemaninya. Saya 
jelaskan kalau isteri dan anak saya sudah menunggu dirumah. Ibu itu 
tersenyum dan mengucapkan terima kasih kepada saya.

Dia meminta no telpon rumah saya dan saya tidak men-
jawabnya, saya benar-benar lelah sekali dan saya berikan saja kartu 
nama saya. Sesaat kemudian saya lanjutkan perjalanan saya.

Saya hanya diam dan konsentrasi pada jalan yang saya la-
lui. Udara benar-benar terasa dingin apalagi saat itu saya tidak lagi 
mengenakan jaket dan raincoat ditambah gerimis kecil sepanjang 
jalan. Dan ketika sampai di depan garasi dan saya ingin menelpon 
memberitahukan ke isteri saya kalau saya sudah di depan rumah 
saya baru sadar kalau handphone saya tertinggal dan masih bera-
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da di tangan anak tadi. Saya benar-benar kesal dengan kebodohan 
saya. Sampai di dalam rumah saya berusaha menghubungi nomor 
handphone saya tapi hanya terdengar nada handphone dimatikan. 
“Gila. Saya benar-benar goblok, tidak lebih dari 30 menit saya ke-
hilangan handphone dan semua didalamnya” dengan suara tinggi, 
saya katakan itu kepada isteri saya dan dia agak tekejut mendengar-
nya. Selanjutnya saya ceritakan pengalaman saya kepadanya. Isteri 
saya berusaha menghibur saya dan mengajak saya agar meng-ikhlas-
kan semuanya. “Mungkin Allah memang menggariskan jalan seperti 
ini. Sudahlah sana mandi dan shalat dulu, kalau perlu tambah sha-
lat shunah-nya biar bisa lebih ikhlas” dia menjelaskan. Saya segera 
melakukannya dan tidur.

Keesokan paginya saya terpaksa berangkat kerja membawa 
mobil. Padahal ini tidak terlalu saya suka. Saya selalu merasa banyak 
waktu terbuang jika bekerja membawa mobil ketimbang naik mo-
tor yang bisa lebih cepat mengatasi kemacetan. Kalaupun saya bawa 
motor saya khawatir hujan karena kebetulan saya tidak ada cadang-
an jaket dan raincoat juga sudah saya berikan kepada ibu dan anak 
tadi malam. Setelah mengantar isteri yang kerja di salah satu bank 
swasta di sekitar depok saya langsung menuju kantor tetapi pikiran 
saya terus melanglang buana terhadap kejadian tadi malam. Saya 
belum benar-benar mengikhlaskan kejadian tadi malam bahkan se-
sekali saya mengumpat dan mencaci ibu dan anak tersebut didalam 
hati karena telah menipu saya.

Sampai di kantor, saya kaget melihat sebuah bungkusan be-
sar diselimuti kertas kado dan pita berada di atas meja kerja saya. 
Saya tanya ke office boy, siapa yang mengantar barang tersebut. Dia 
hanya menjawab dengan tersenyum kalau yang mengantar adalah 
supirnya ibu yang tadi malam, katanya bapak kenal dengannya se-
telah pertemuan semalam bahkan dia menambahkan kelihatannya 
dari orang berada karena mobilnya mercy yang bagus.

“Bapak selingkuh ya, pagi-pagi sudah dapat hadiah dari pe-
rempuan? tanyanya sedikit bercanda kepada saya. Saya hanya ter-
senyum dan saya menanyakan apakah dia ingat plat nomor mobil 
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orang tersebut, office boy tersebut hanya menggelengkan kepala..

Segera saya buka kotak tersebut dan “Ya Allah, semua milik 
saya kembali. Jaket, raincoat, handphone, kartu nama dan uangnya. 
Yang membuat saya terkejut adalah uang yang dikembalikan sebesar 
2 juta rupiah jauh melebihi uang yang saya berikan kepadanya. Dan 
juga selembar kertas yang tertulis ;

”Pak, terima kasih banyak atas pertolongannya tadi malam. 
Ini saya kembalikan semua yang saya pinjam dan maafkan jika saya 
tidak sopan. Kemarin saya sudah tidak tahan dan mencoba lari dari 
rumah setelah saya bertengkar hebat dengan suami saya karena 
beliau sering terlambat pulang ke rumah dengan alasan pekerjaan. 
Bodohnya, dompet saya hilang setelah saya berjalan-jalan dengan 
anak saya di Mall Cijantung. Sebenarnya saya semalam ingin me-
lanjutkan perjalanan ke rumah kakak saya di depok, tetapi saya jadi 
bingung karena tidak ada lagi uang untuk ongkos makanya saya ha-
nya berdiam di hate bis itu. Setelah saya bertemu dan melihat ba-
pak tadi malam, saya baru menyadari bahwa apa yang suami saya 
lakukan adalah demi cinta dan masa depan isteri dan anaknya juga. 
Salam dari suami saya untuk bapak. Salam juga dari kami sekeluarga 
untuk anak-isteri bapak di rumah. Suami saya berharap, biarlah ba-
pak tidak mengetahui identitas kami dan biarlah menjadi pelajaran 
kami berdua. Oh ya, maaf handphone bapak terbawa dan saya juga 
lupa mengembalikannya tadi malam karena saya sedang larut dalam 
kesedihan. Terima kasih.

Segera saya telpon isteri saya dan saya ceritakan semua yang 
ada dihadapan saya. Isteri saya merasa bersyukur dan meminta agar 
semua uangnya diserahkan saja ke mesjid terdekat sebagai amal iba-
dah keluarga tersebut.
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DELAPAN

Layanan Pelanggan

Segala-galanya yang aku ketahui tentang urusan menjual aku 
pelajari dari ayahku, Walt, pada suatu sore di toko mebelnya di 
New Era, Michigan. Waktu itu umurku 12 tahun. Ketika aku se-

dang menyapu lantai, seorang wanita setengah umur masuk ke toko. 
Aku meminta kepada ayah apakah aku boleh melayaninya.

“Tentu saja boleh,” jawab ayah.

“Ada yang bisa saya bantu?” tanyaku menawarkan pelayan
an.

“Ya, ada – anak muda. Saya membeli sofa di toko ini dan se-
karang kakinya lepas. Saya ingin tahu, kapan kalian bisa membetul-
kannya.”

“Kapan anda membelinya, nyonya?”

“Sekitar sepuluh tahun yang lalu”

Kukatakan pada ayah bahwa wanita itu mengira kami akan 
membetulkan sofa tuanya secara gratis. Ayah mengatakan agar 
memberi tahu wanita itu bahwa kami akan datang siang nanti.

Kami datang ke rumah wanita itu. Setelah menyekrupkan 
kaki yang baru ke sofanya, kami pergi lagi.

Dalam perjalanan pulang, ayah bertanya, “Apa yang sedang 
kau pikirkan, nak?”
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“Ayah kan tahu, aku ingin kuliah. Jika kita selalu saja berke-
liling membetulkan sofa-sofa tua secara gratis, lama-kelamaan bisa 
bangkrut kita nanti!”

“Kau kuajak karena memang kau perlu belajar melakukan 
pekerjaan perbaikan. Selain itu, urusan paling penting terlepas dari 
perhatianmu. Kau tidak melihat nama toko ketika kita membalikkan 
sofa tadi. Wanita itu membelinya di toko ‘Sears’.”

“Maksud ayah, kita mengerjakan perbaikan tadi secara gra-
tis, sementara wanita itu sama sekali bukan pelanggan kita?”

Sambil menatapku, ayah berkata, “Sekarang ia menjadi pe-
langgan kita.”

Dua hari kemudian, wanita setengah umur itu datang lagi ke 
toko kami dan aku melayaninya. Ia membeli mebel baru seharga be-
berapa ribu dollar. Ketika kami datang di rumahnya untuk mengan-
tar barang itu, ia meletakkan sebuah guci besar yang penuh dengan 
uang dollar, satuan, limaan, puluhan, dua puluhan, lima puluhan dan 
ratusan, di atas meja dapur.

“Ambil saja sendiri senilai mebel yang saya beli,” katanya lalu 
keluar.

Sejak hari itu sudah 30 tahun lamanya aku bekerja sebagai 
tenaga sales. Aku selalu berhasil mencapai nilai keberhasilan tran-
saksi tertinggi di setiap perusahaan yang kuwakili, karena aku tidak 
pernah meremehkan pelanggan.
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SEMBILAN

Semangkuk Mie Kuah

Ny. Hsu yang tinggal di Kao Hsiung, anak gadisnya pulang dari 
Amerika pada saat awal bulan Januari, dan membawa se-
buah kisah nyata yang menggugah hati. Kisah yang terjadi 

pada malam Chu Si (malam menjelang Tahun Baru Imlek), berjumlah 
sebanyak 50 halaman lebih. Tokoh dalam cerita ini pada saat men-
ceritakan kisahnya mengharukan banyak orang Jepang. Cerita ini di
namakan “Semangkuk Mie Kuah”, diterjemahkan oleh Li Kuei Chuen. 

Tanggal 31 bulan Desember lima belas tahun yang lalu, yang 
juga merupakan malam Chu Si, di sebuah jalan di kota Sapporo, Je-
pang, ada sebuah toko mie yang bernama “Pei Hai Thing” (Pei = Uta-
ra; Hai = Laut; Thing = Kios, toko).

Makan mie pada malam Chu Si, adalah adat istiadat turun 
temurun dari orang Jepang, pada hari itu pemasukan toko mie 
sangatlah baik, tidak terkecuali “Pei Hai Thing”, hampir sehari penuh 
dengan tamu pengunjung, tetapi setelah jam 22.00 ke atas sudah 
tidak ada pengunjung yang datang lagi. Pada saat biasanya jalan yang 
sangat ramai hingga waktu subuh – karena pada hari itu semua orang 
terburu-buru pulang rumah untuk merayakan Tahun Baru – sehingga 
dengan cepat menjadi sunyi dan tenang.

Majikan dari toko mie “Pei Hai Thing” adalah seseorang yang 
jujur dan polos, istrinya adalah seorang yang ramah tamah dan me-
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layani orang penuh dengan kehangatan. Saat tamu terakhir pada ma-
lam Chu Si itu telah keluar dari toko mie, dan pada saat sang istri te
ngah bersiap untuk menutup toko, pintu toko itu sekali lagi terbuka, 
seorang wanita membawa dua orang anaknya berjalan masuk, kedua 
anak itu kira-kira berusia 6 tahun dan 10 tahun, mereka mengenakan 
baju olahraga baru yang serupa satu dengan yang lainnya, tetapi wa-
nita tersebut malah memakai baju luar – bercorak kotak – yang telah 
usang.

“Silakan duduk !” Sang majikan mengucapkan salam.

Wanita itu berkata dengan takut-takut: “Bolehkah… meme
san semangkuk mie kuah?”

Kedua anak di belakangnya saling memandang dengan tidak 
tenang.

“Tentu… tentu boleh, silakan duduk di sini !” Sang istri meng-
ajak mereka ke meja nomor 2 di paling pinggir, lalu berteriak dengan 
keras ke arah dapur: “Semangkuk mie kuah !”

Sebenarnya jatah semangkuk untuk satu orang hanyalah satu 
ikat mie, sang majikan menambahkan lagi sebanyak setengah ikat, 
dan menyiapkannya dalam sebuah mangkuk besar penuh, hal ini ti-
dak diketahui oleh sang istri dan tamunya itu.

Ibu dan anak bertiga mengelilingi semangkuk mie kuah terse-
but dan menikmatinya dengan lezat, sambil makan, sambil berbicara 
dengan suara yang kecil, “Sangat enak sekali !”

Sang kakak berkata: “Ma, kamu juga coba-coba dong!”

Sang adik sambil berkata, dia menyumpit mie untuk me-
nyuapi ibunya. Tidak lama kemudian mie pun telah habis, setelah 
membayar 150 yen, ibu dan anak bertiga dengan serempak memuji 
dan menghaturkan terima kasih “Sangat lezat sekali, banyak terima 
kasih!” serta membungkuk memberi hormat, lalu berjalan mening-
galkan toko.

Setiap hari berlalu dengan sibuknya, tak terasa setahun pun 
berlalu. Dan tiba lagi pada tanggal 31 Desember, usaha dari “Pei Hai 
Thing” masih tetap ramai, kesibukan pada malam Chu Si akhirnya 
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selesai, telah lewat dari jam 22.00, sang istri majikan ketika tengah 
berjalan ke arah pintu untuk menutup toko, pintu itu lalu terbuka lagi 
dengan pelan, yang masuk ke dalam adalah seorang wanita parobaya 
sambil membawa dua orang anaknya. Sang istri ketika melihat baju 
luar bercorak kotak yang telah usang itu, dengan seketika teringat 
kembali tamu terakhir pada malam Chu Si tahun lalu.

“Bolehkah… membuatkan kami… semangkuk mie kuah?”

“Tentu, tentu, silakan duduk !”

Sang istri mengajak mereka ke meja nomor 2 yang pernah 
mereka duduk di tahun lalu, sambil berteriak dengan keras “Semang-
kuk mie kuah!”.

Sang majikan sambil menyahuti, sambil menyalakan api yang 
baru saja dipadamkan.

Istrinya dengan diam-diam berkata di samping telinga suami: 
“Ei, masak 3 mangkuk untuk mereka, boleh tidak?”

“Jangan, kalau demikian mereka bisa merasa tidak enak.”

Sang suami sambil menjawab, sambil menambahkan sete
ngah ikat mie lagi ke dalam kuah yang mendidih.

Ibu dan anak bertiga mengelilingi semangkuk mie kuah itu 
sambil makan dan berbicara, percakapan itu juga terdengar sampai 
telinga suami istri pemilik toko.

“Sangat wangi… sangat hebat… sangat nikmat!”

“Tahun ini masih bisa menikmati mie dari Pei Hai Thing, sa-
ngatlah baik!”

“Alangkah baiknya jika tahun depan masih bisa datang untuk 
makan di sini.”

Setelah selesai makan dan membayar 150 yen, ibu dan anak 
bertiga lalu berjalan meninggalkan Pei Hai Thing.

“Terima kasih banyak! Selamat bertahun baru.”

Memandang ibu dan anak yang berjalan pergi, suami istri pe-
milik toko berulang kali membicarakannya dengan cukup lama.

Malam Chu Si pada tahun ketiga, usaha dari “Pei Hai Thing” 
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tetap berjalan dengan sangat baik, sepasang suami istri saking si-
buknya sampai tidak ada waktu untuk berbicara, tetapi setelah lewat 
pukul 21.30, kedua orang itu mulai berperasaan tidak tenang.

Jam 22.00 telah tiba, pegawai toko juga telah pulang setelah 
menerima “Hung Pao” (Ang Pao), majikan toko dengan tergesa-gesa 
membalikkan setiap lembar daftar harga yang tergantung di dinding, 
daftar kenaikan harga “Mie Kuah 200 yen semangkuk” sejak musim 
panas tahun ini, ditulis ulang menjadi 150 yen.

Di atas meja nomor 2, sang istri pada saat 3 menit yang 
lalu telah meletakkan kartu tanda “Telah dipesan”. Sepertinya ada 
maksud untuk menunggu orang yang akan tiba setelah seluruh tamu 
telah pergi meninggalkan toko, setelah lewat jam 22.00, ibu dengan 
dua orang anak ini akhirnya muncul kembali.

Sang kakak memakai seragam SMP, sang adik mengenakan 
jaket – yang kelihatan agak kebesaran – yang dipakai kakaknya tahun 
lalu, kedua anak ini telah tumbuh dewasa, sang ibu masih tetap me-
makai baju luar bercorak kotak usang yang telah luntur warnanya.

“Silakan masuk! Silakan masuk ” Istri majikan toko menyam-
but dengan hangat.

Melihat istri majikan toko yang menyambut dengan senyum 
hangat, ibunda dua anak itu dengan takut-takut berkata: “Tolong… 
tolong buatkan 2 mangkuk mie, bolehkah?”

“Baik, silakan duduk!”

Sang istri mengajak mereka ke meja nomor 2, dengan cepat 
menyembunyikan tanda “Telah Dipesan” seakan-akan tak pernah di-
letakkan di sana, lalu berteriak ke arah dalam “2 mangkuk mie”.

Sang suami sambil menyahuti, sambil melempar 3 ikat mie 
ke dalam kuah yang mendidih. Ibu dan anak sambil makan, sambil 
berbicara, kelihatannya sangat bergembira, sepasang suami istri 
yang berdiri di balik pintu dapur juga turut merasakan kegembiraan 
mereka.

“Siao Chun dan kakak, mama hari ini ingin berterima kasih 
kepada kalian berdua !”
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“Terima kasih !”

“Mengapa?”

“Begini, kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 8 orang 
terluka yang disebabkan oleh ayah kalian, pada setiap bulan dalam 
beberapa tahun ini haruslah menyerahkan uang sebesar 50,000 yen 
untuk menutupi bagian yang tak dapat dibayar oleh pihak asuransi.”

“Ya, hal ini kami tahu!” Sang kakak menjawab.

Istri pemilik toko dengan tak bergerak mendengarkan.

“Yang pada mulanya harus membayar hingga bulan Maret 
tahun depan, telah terlunasi pada hari ini !”

“Oh, mama, benarkah?”

“Ya, benar, karena kakak mengantar koran dengan rajin, Siao 
Chun membantu untuk beli sayur dan masak nasi, sehingga mama 
bisa bekerja dengan hati yang tenang. Perusahaan memberikan bo-
nus spesial kepada saya karena tidak pernah absen kerja, sehingga 
hari ini dapat melunasi seluruh bagian yang tersisa.”

“Ma! Kakak! Alangkah baiknya, tapi kelak tetap biarkan Siao 
Chun yang menyiapkan makan malam.”

“Saya juga ingin terus mengantar koran.”

“Terima kasih kepada kalian kakak beradik, benar-benar te-
rima kasih!”

“Siao Chun dan saya ada sebuah rahasia, dan terus tidak 
memberitahu mama, itu adalah… pada sebuah hari Minggu di bulan 
November, sekolah Siao Chun menghubungi wali murid untuk hadir 
melihat program bimbingan belajar dari sekolah, guru dari Siao Chun 
secara khusus menambahkan sepucuk surat, yang mengatakan se-
buah karangan Siao Chun telah dipilih sebagai wakil seluruh “Pei Hai 
Tao (Hokkaido)”, untuk mengikuti lomba mengarang seluruh negeri. 
Hari itu saya mewakili mama untuk menghadirinya.”

“Benar ada hal ini? Lalu?”

“Tema yang diberikan guru adalah “Cita-Citaku (Wo Te Ce 
Yuen)”,
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Siao Chun dengan karangan bertema semangkuk mie kuah, 
dipersilakan untuk membacanya di hadapan para hadirin.”

“Isi dari karangan itu menuliskan, ayah mengalami kecelaka-
an lalu lintas, dan meninggalkan hutang yang banyak; demi untuk 
membayar hutang, mama bekerja keras dari pagi hingga malam, 
sampai hal saya mengantar koran juga ditulis oleh Siao Chun.”

“Masih ada, pada malam tanggal 31 Desember, kami berti-
ga ibu dan anak bersama-sama memakan semangkuk mie kuah, sa
ngatlah lezat.. 3 orang hanya memesan semangkuk mie kuah, sang 
pemilik toko, yaitu paman dan istrinya malah masih mengucapkan 
terima kasih kepada kami, serta mengucapkan selamat bertahun 
baru kepada kami! Suara itu sepertinya sedang memberikan dorong-
an semangat untuk kami untuk tegar menjalani hidup, secepatnya 
melunasi hutang dari ayah.”

“Oleh karena itu, Siao Chun memutuskan untuk membu-
ka toko mie setelah dewasa nanti, untuk menjadi pemilik toko mie 
nomor 1 di Jepang, juga ingin memberikan dorongan semangat ke-
pada setiap pengunjung! Semoga kalian berbahagia! Terima kasih!”

Sepasang pemilik toko yang terus berdiri di balik pintu dapur 
mendengarkan pembicaraan mereka mendadak tak terlihat lagi, ter-
nyata mereka sedang berjongkok, selembar handuk masing-masing 
memegang ujungnya, berusaha keras untuk menghapus air mata 
yang tak hentinya mengalir keluar.

“Selesai membaca karangan, guru berkata: Kakak Siao Chun 
telah mewakili ibunya datang ke sini, silakan naik ke atas menyam
paikan beberapa patah kata.”

“Sungguhkah? Lalu kamu bagaimana?”

“Karena terlalu mendadak, saat mulai tidak tahu harus 
mengucapkan apa baiknya, saya lantas mengucapkan terima kasih 
kepada semua orang atas perhatian dan kasih sayang terhadap Siao 
Chun, adik saya setiap hari harus membeli sayur menyiapkan ma-
kan malam, sering kali harus terburu-buru pulang dari kegiatan ber-
kelompok, tentu mendatangkan banyak kesulitan bagi semua orang, 
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tadi pada saat adik saya membacakan “Semangkuk mie kuah”, saya 
sempat merasa malu, tetapi sewaktu melihat adik saya dengan dada 
tegap dan suara yang lantang menyelesaikan membaca karangan, 
merasa perasaan malu itulah yang benar-benar memalukan.”

“Beberapa tahun ini, keberanian mama yang hanya meme-
san semangkuk mie kuah, kami kakak beradik tidak akan pernah 
melupakannya… kami berdua pasti akan giat dan rajin, merawat ibu 
dengan baik, hari ini dan seterusnya masih meminta tolong kepada 
para hadirin untuk memperhatikan adik saya.”

Ibu dan anak bertiga secara diam-diam saling memegang 
tangan dengan erat, saling menepuk bahu, menikmati mie tahun 
baru dengan perasaan yang lebih berbahagia dibanding tahun se-
belumnya, membayar 300 yen dan mengucapkan terima kasih, lalu 
memberikan hormat dan meninggalkan toko mie.

Majikan toko seperti sedang menutup tahun yang lama, de
ngan suara yang keras mengucapkan “Terima kasih! Selamat Tahun 
Baru!”

Setahun pun berlalu lagi, toko mie Pei Hai Thing juga mele-
takkan tanda “Telah Dipesan” sambil menunggu, tetapi ibu dan anak 
bertiga tidak muncul. Tahun kedua, tahun ketiga, meja nomor 2 tetap 
kosong, ibu dan kedua anaknya tetap tidak muncul.

Usaha dari Pei Hai Thing semakin bagus, dalam tokonya pun 
telah direnovasi, meja dan kursinya telah diganti dengan yang baru, 
hanya meja nomor 2 itulah masih tetap pada aslinya.

Banyak tamu pengunjung merasa heran, istri majikan lantas 
menceritakan kisah semangkuk mie kuah kepada para pengunjung. 
Meja nomor 2 itu lantas menjadi “Meja Keberuntungan”, setiap 
pengunjung menyampaikan kisah ini kepada yang lainnya, ada ba-
nyak pelajar yang merasa ingin tahu, datang dari kejauhan demi un-
tuk melihat meja tersebut dan menikmati mie kuah, semua orang 
umumnya ingin duduk di meja tersebut.

Lalu setelah melewati malam Chu Si beberapa tahun ini, para 
pemilik toko di sekitar Pei Hai Thing, setelah menutup toko pada ma-
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lam Chu Si, umumnya akan mengajak keluarganya menikmati mie di 
Pei Hai Thing. Sering berkumpul sebanyak 30 hingga 40 orang, sa-
ngatlah ramai. Ini telah merupakan hal yang biasa dalam 5-6 tahun 
terakhir ini. Semua orang telah mengetahui asal dari meja nomor 
2, meski mulut tidak berbicara, tapi dalam hati berpikir “Meja yang 
telah dipesan pada malam Chu Si” di tahun ini kemungkinan akan se-
kali lagi dengan meja dan kursi yang kosong menyambut datangnya 
tahun baru.

Hari ini, semua orang sekali lagi berkumpul pada malam Chu 
Si, ada orang yang memakan mie, ada yang minum arak, semuanya 
berkumpul seperti sebuah keluarga. Setelah lewat pukul 22.00, pintu 
dengan tiba-tiba… terbuka kembali, semua orang yang berada di da-
lam langsung menghentikan pembicaraan, seluruh pandangan mata 
tertuju ke arah pintu yang terbuka itu.

Dua orang remaja yang berpakaian stelan jas yang rapi de
ngan baju luar di tangan, berjalan melangkah masuk. Semua orang 
menghembuskan napas lega. Saat istri majikan ingin mengatakan 
meja makan telah penuh dan memberitahu tamu tersebut, ada se-
orang wanita berpakaian kimono berjalan masuk, berdiri di tengah 
kedua remaja tersebut.

Seluruh orang yang berada dalam toko menahan napas men-
dengar wanita berpakaian kimono tersebut dengan perlahan menga-
takan: “Tolong… tolong… mie kuah… untuk jatah 3 orang, bolehkah?”

Belasan tahun telah berlalu, sang istri majikan toko seketika 
berusaha keras untuk mengingat kembali gambaran ibu muda de
ngan dua orang anaknya pada 10 tahun yang lalu.

Sang suami di balik dapur juga termenung. Seorang di antara 
ibu dan anak tersebut menatap sang istri yang tengah salah tingkah 
tersebut dan mengatakan: “Kami bertiga ibu dan anak, pada 14 ta-
hun yang lalu pernah memesan semangkuk mie kuah di malam Chu 
Si, mendapatkan dorongan semangat dari semangkuk mie tersebut, 
kami ibu dan anak bertiga baru dapat menjalani hidup dengan tegar.”

“Lalu kami pindah ke kabupaten (Ce He) tinggal di rumah 
nenek, saya telah melewati ujian jurusan kedokteran dan praktek di 
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rumah sakit Universitas Kyoto bagian penyakit anak-anak, bulan April 
tahun depan akan praktek di rumah sakit kota Sapporo.”

“Sesuai dengan tatakrama, kami datang mengunjungi ru-
mah sakit ini terlebih dahulu, sekalian sembahyang di makam ayah, 
setelah berdiskusi dengan adik saya yang – pernah berpikir untuk 
menjadi majikan toko mie nomor 1 tapi belum tercapai – sekarang 
bekerja di Bank Kyoto, kami mempunyai sebuah rencana yang isti-
mewa… yaitu pada malam Chu Si tahun ini, kami bertiga ibu dan anak 
akan mengunjung Pei Hai Thing di Sapporo, memesan 3 mangkuk 
mie kuah Pei Hai Thing.”

Sang istri majikan akhirnya pulih ingatannya, menepuk bahu 
sang suami sambil berkata: “Selamat datang! Silakan… Ei! Meja 
nomor 2, tiga mangkuk mie kuah.”
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SEPULUH

Bai Fang Li si Orang Miskin 
yang Kaya 

Namanya BAI FANG LI, orang miskin yang pekerjaannya ada-
lah tukang becak. Seluruh hidupnya dihabiskan di atas sadel 
becaknya, mengayuh dan mengayuh untuk memberi jasanya 

kepada orang yang naik becaknya. Mengantarkan kemana saja pe-
langgannya menginginkannya, dengan imbalan uang sekedarnya.

Tubuhnya tidaklah perkasa. Perawakannya malah tergolong 
kecil untuk ukuran becaknya atau orang-orang yang menggunakan 
jasanya. Tetapi semangatnya luar biasa untuk bekerja. Mulai jam 
enam pagi setelah melakukan rutinitasnya untuk bersekutu dengan 
Tuhan. Bai Fang Li melalang di jalanan, di atas becaknya untuk meng-
antar para pelanggannya. Dan ia akan mengakhiri kerja kerasnya se-
telah jam delapan malam.

Para pelanggannya sangat menyukai Bai Fang Li, karena ia 
pribadi yang ramah dan senyum tak pernah lekang dari wajahnya. 
Dan ia tak pernah mematok berapa orang harus membayar jasanya. 
Namun karena kebaikan hatinya itu, banyak orang yang mengguna-
kan jasanya membayar lebih. Mungkin karena tidak tega, melihat ba-
gaimana tubuh yang kecil malah tergolong ringkih itu dengan nafas 
yang ngos-ngosan (apalagi kalau jalanan mulai menanjak) dan ke-
ringat bercucuran berusaha mengayuh becak tuanya.
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Bai Fang Li tinggal disebuah gubuk reot yang nyaris sudah 
mau rubuh, di daerah yang tergolong kumuh, bersama dengan ba-
nyak tukang becak, para penjual asongan dan pemulung lainnya. 
Gubuk itupun bukan miliknya, karena ia menyewanya secara harian. 
Perlengkapan di gubuk itu sangat sederhana. Hanya ada sebuah tikar 
tua yang telah robek-robek dipojok-pojoknya, tempat dimana ia bi-
asa merebahkan tubuh penatnya setelah sepanjang hari mengayuh 
becak.

Gubuk itu hanya merupakan satu ruang kecil dimana Bai Fang 
Li biasa merebahkan tubuhnya beristirahat, di ruang itu juga ia me-
nerima tamu yang butuh bantuannya, di ruang itu juga ada sebuah 
kotak dari kardus yang berisi beberapa baju tua miliknya dan sebu-
ah selimut tipis tua yang telah bertambal-tambal. Ada sebuah piring 
seng comel yang mungkin diambilnya dari tempat sampah dimana 
biasa ia makan, ada sebuah tempat minum dari kaleng. Di pojok ru-
angan tergantung sebuah lampu templok minyak tanah, lampu yang 
biasa dinyalakan untuk menerangi kegelapan di gubuk tua itu bila 
malam telah menjelang.

Bai Fang Li tinggal sendirian di gubuknya. Dan orang hanya 
tahu bahwa ia seorang pendatang. Tak ada yang tahu apakah ia 
mempunyai sanak saudara sedarah. Tapi nampaknya ia tak pernah 
merasa sendirian, banyak orang yang suka padanya, karena sifatnya 
yang murah hati dan suka menolong. Tangannya sangat ringan me-
nolong orang yang membutuhkan bantuannya, dan itu dilakukannya 
dengan sukacita tanpa mengharapkan pujian atau balasan.

Dari penghasilan yang diperolehnya selama seharian meng-
ayuh becaknya, sebenarnya ia mampu untuk mendapatkan makanan 
dan minuman yang layak untuk dirinya dan membeli pakaian yang 
cukup bagus untuk menggantikan baju tuanya yang hanya sepasang 
dan sepatu bututnya yang sudah tak layak dipakai karena telah ro-
bek. Namun dia tidak melakukannya, karena semua uang hasil peng-
hasilannya disumbangkannya kepada sebuah Yayasan sederhana 
yang biasa mengurusi dan menyantuni sekitar 300 anak-anak yatim 
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piatu miskin di Tianjin. Yayasan yang juga mendidik anak-anak yatim 
piatu melalui sekolah yang ada.

Hatinya sangat tersentuh ketika suatu ketika ia baru beris-
tirahat setelah mengantar seorang pelanggannya. Ia menyaksikan 
seorang anak lelaki kurus berusia sekitar 6 tahun yang yang tengah 
menawarkan jasa untuk mengangkat barang seorang ibu yang baru 
berbelanja. Tubuh kecil itu nampak sempoyongan mengendong be-
ban berat di pundaknya, namun terus dengan semangat melakukan 
tugasnya. Dan dengan kegembiraan yang sangat jelas terpancar di 
mukanya, ia menyambut upah beberapa uang recehan yang dibe-
rikan oleh ibu itu, dan dengan wajah menengadah ke langit bocah 
itu berguman, mungkin ia mengucapkan syukur pada Tuhan untuk 
rezeki yang diperolehnya hari itu.

Beberapa kali ia perhatikan anak lelaki kecil itu menolong ibu-
ibu yang berbelanja, dan menerima upah uang recehan. Kemudian 
ia lihat anak itu beranjak ke tempat sampah, mengais-ngais sampah, 
dan waktu menemukan sepotong roti kecil yang kotor, ia bersihkan 
kotoran itu, dan memasukkan roti itu ke mulutnya, menikmatinya 
dengan nikmat seolah itu makanan dari surga.

Hati Bai Fang Li tercekat melihat itu, ia hampiri anak lelaki itu, 
dan berbagi makanannya dengan anak lelaki itu. Ia heran, mengapa 
anak itu tak membeli makanan untuk dirinya, padahal uang yang di-
perolehnya cukup banyak, dan tak akan habis bila hanya untuk seke-
dar membeli makanan sederhana.

“Uang yang saya dapat untuk makan adik-adik saya….,” jawab 
anak itu.

“Orang tuamu dimana…?” tanya Bai Fang Li.

“Saya tidak tahu…., ayah ibu saya pemulung…. Tapi sejak se-
bulan lalu setelah mereka pergi memulung, mereka tidak pernah pu-
lang lagi. Saya harus bekerja untuk mencari makan untuk saya dan 
dua adik saya yang masih kecil…,” sahut anak itu.
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Bai Fang Li minta anak itu mengantarnya melihat ke dua adik 
anak lelaki bernama Wang Ming itu. Hati Bai Fang Li semakin me-
rintih melihat kedua adik Wang Fing, dua anak perempuan kurus 
berumur 5 tahun dan 4 tahun. Kedua anak perempuan itu nampak 
menyedihkan sekali, kurus, kotor dengan pakaian yang compang- 
camping.

Bai Fang Li tidak menyalahkan kalau tetangga ketiga anak itu 
tidak terlalu perduli dengan situasi dan keadaan ketiga anak kecil 
yang tidak berdaya itu, karena memang mereka juga terbelit dalam 
kemiskinan yang sangat parah, jangankan untuk mengurus orang 
lain, mengurus diri mereka sendiri dan keluarga mereka saja mereka 
kesulitan.

Bai Fang Li kemudian membawa ke tiga anak itu ke Yayasan 
yang biasa menampung anak yatim piatu miskin di Tianjin. Pada 
pengurus yayasan itu Bai Fang Li mengatakan bahwa ia setiap hari 
akan mengantarkan semua penghasilannya untuk membantu anak-
anak miskin itu agar mereka mendapatkan makanan dan minuman 
yang layak dan mendapatkan perawatan dan pendidikan yang layak.

Sejak saat itulah Bai Fang Li menghabiskan waktunya dengan 
mengayuh becaknya mulai jam 6 pagi sampai jam 8 malam dengan 
penuh semangat untuk mendapatkan uang. Dan seluruh uang peng-
hasilannya setelah dipotong sewa gubuknya dan membeli dua po-
tong kue kismis untuk makan siangnya dan sepotong kecil daging dan 
sebutir telur untuk makan malamnya, seluruhnya ia sumbangkan ke 
Yayasan yatim piatu itu. Untuk sahabat-sahabat kecilnya yang keku-
rangan.

Ia merasa sangat bahagia sekali melakukan semua itu, dite
ngah kesederhanaan dan keterbatasan dirinya. Merupakan kemewa-
han luar biasa bila ia beruntung mendapatkan pakaian rombeng yang 
masih cukup layak untuk dikenakan di tempat pembuangan sampah. 
Hanya perlu menjahit sedikit yang tergoyak dengan kain yang ber-
beda warna. Mhmm… tapi masih cukup bagus… gumamnya senang.
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Bai Fang Li mengayuh becak tuanya selama 365 hari setahun, 
tanpa perduli dengan cuaca yang silih berganti, di tengah badai salju 
turun yang membekukan tubuhnya atau dalam panas matahari yang 
sangat menyengat membakar tubuh kurusnya.

“Tidak apa-apa saya menderita, yang penting biarlah anak-
anak yang miskin itu dapat makanan yang layak dan dapat berseko-
lah. Dan saya bahagia melakukan semua ini…,” katanya bila orang-
orang menanyakan mengapa ia mau berkorban demikian besar 
untuk orang lain tanpa perduli dengan dirinya sendiri.

Hari demi hari, bulan demi bulan dan tahun demi tahun, 
sehingga hampir 20 tahun Bai Fang Li menggenjot becaknya demi 
memperoleh uang untuk menambah donasinya pada yayasan yatim 
piatu di Tianjin itu. Saat berusia 90 tahun, dia mengantarkan tabung-
an terakhirnya sebesar RMB 500 (sekitar 650 ribu rupiah) yang di
simpannya dengan rapih dalam suatu kotak dan menyerahkannnya 
ke sekolah Yao Hua.

Bai Fang Li berkata “Saya sudah tidak dapat mengayuh becak 
lagi. Saya tidak dapat menyumbang lagi. Ini mungkin uang terakhir 
yang dapat saya sumbangkan….,” katanya dengan sendu.

Semua guru di sekolah itu menangis….

Bai Fang Li wafat pada usia 93 tahun, ia meninggal dalam ke-
miskinan. Sekalipun begitu, dia telah menyumbangkan disepanjang 
hidupnya uang sebesar RMB 350.000 (kurs 1300, setara 455 juta 
rupiah, jika tidak salah) yang dia berikan kepada Yayasan yatim pia-
tu dan sekolah-sekolah di Tianjin untuk menolong kurang lebih 300 
anak-anak miskin.



HINDARI 
BERPRASANGKA 

“Don't judge a situation you've never been in”



“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian 

prasangka itu adalah dosa ...........” 

[Al-Hujurat 12]



99

H
in

da
ri 

Be
rp

ra
sa

ng
ka

 

SATU

Ilmu dari Orang Tua Bijak

Pernah ada seorang tua yang hidup di desa kecil. Meskipun ia 
miskin, semua orang cemburu kepadanya karena ia memiliki 
kuda putih cantik. Bahkan raja menginginkan hartanya itu. 

Kuda seperti itu belum pernah dilihat orang, begitu gagah, anggun 
dan kuat.

Orang-orang menawarkan harga amat tinggi untuk kuda jan-
tan itu, tetapi orang tua itu selalu menolak : “Kuda ini bukan kuda 
bagi saya”, katanya : “Ia adalah seperti seseorang. Bagaimana kita 
dapat menjual seseorang. Ia adalah sahabat bukan milik. Bagaimana 
kita dapat menjual seorang sahabat?” Orang itu miskin dan godaan 
besar. Tetapi ia tidak menjual kuda itu.

Suatu pagi ia menemukan bahwa kuda itu tidak ada di kan-
dangnya. Seluruh desa datang menemuinya. “Orang tua bodoh”, 
mereka mengejek dia : “Sudah kami katakan bahwa seseorang akan 
mencuri kudamu. Kami peringatkan bahwa kamu akan di rampok. 
Anda begitu miskin. Mana mungkin anda dapat melindungi binatang 
yang begitu berharga? Sebaiknya anda menjualnya. Anda boleh min-
ta harga apa saja. Harga setinggi apapun akan dibayar juga. Sekarang 
kuda itu hilang dan anda dikutuk oleh kemalangan”.

Orang tua itu menjawab : “Jangan bicara terlalu cepat. Kata-
kan saja bahwa kuda itu tidak berada di kandangnya. Itu saja yang 
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kita tahu; selebihnya adalah penilaian. Apakah saya di kutuk atau 
tidak, bagaimana Anda dapat ketahui itu? Bagaimana Anda dapat 
menghakimi?”. Orang-orang desa itu protes : “Jangan menggambar-
kan kami sebagai orang bodoh! Mungkin kami bukan ahli filsafat, 
tetapi filsafat hebat tidak di perlukan. Fakta sederhana bahwa ku-
damu hilang adalah kutukan”.

Orang tua itu berbicara lagi : “Yang saya tahu hanyalah bahwa 
kandang itu kosong dan kuda itu pergi. Selebihnya saya tidak tahu. 
Apakah itu kutukan atau berkat, saya tidak dapat katakan. Yang da-
pat kita lihat hanyalah sepotong saja. Siapa tahu apa yang akan terja-
di nanti?” Orang-orang desa tertawa. Menurut mereka orang itu gila. 
Mereka memang selalu menganggap dia orang tolol; kalau tidak, ia 
akan menjual kuda itu dan hidup dari uang yang diterimanya. Seba-
liknya, ia seorang tukang potong kayu miskin, orang tua yang memo-
tong kayu bakar dan menariknya keluar hutan lalu menjualnya. Uang 
yang ia terima hanya cukup untuk membeli makanan, tidak lebih. 
Hidupnya sengsara sekali. Sekarang ia sudah membuktikan bahwa ia 
betul-betul tolol.

Sesudah lima belas hari, kuda itu kembali. Ia tidak di curi, ia 
lari ke dalam hutan. Ia tidak hanya kembali, ia juga membawa seki-
tar selusin kuda liar bersamanya. Sekali lagi penduduk desa berkum-
pul sekeliling tukang potong kayu itu dan mengatakan : “Orang tua, 
kamu benar dan kami salah. Yang kami anggap kutukan sebenarnya 
berkat. Maafkan kami”.

Jawab orang itu : “Sekali lagi kalian bertindak gegabah. Ka-
takan saja bahwa kuda itu sudah balik. Katakan saja bahwa selusin 
kuda balik bersama dia, tetapi jangan menilai. Bagaimana kalian tahu 
bahwa ini adalah berkat? Anda hanya melihat sepotong saja. Kecuali 
kalau kalian sudah mengetahui seluruh cerita, bagaimana anda da-
pat menilai? Kalian hanya membaca satu halaman dari sebuah buku. 
Dapatkah kalian menilai seluruh buku? Kalian hanya membaca satu 
kata dari sebuah ungkapan. Apakah kalian dapat mengerti seluruh 
ungkapan? Hidup ini begitu luas, namun Anda menilai seluruh hidup 
berdasarkan satu halaman atau satu kata. Yang anda tahu hanyalah 
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sepotong! Jangan katakan itu adalah berkat. Tidak ada yang tahu. 
Saya sudah puas dengan apa yang saya tahu. Saya tidak terganggu 
karena apa yang saya tidak tahu”.

“Barangkali orang tua itu benar,” mereka berkata satu kepa-
da yang lain. Jadi mereka tidak banyak berkata-kata. Tetapi di dalam 
hati mereka tahu ia salah. Mereka tahu itu adalah berkat. Dua belas 
kuda liar pulang bersama satu kuda. Dengan kerja sedikit, binatang 
itu dapat dijinakkan dan dilatih, kemudian dijual untuk banyak uang.

Orang tua itu mempunyai seorang anak laki-laki. Anak muda 
itu mulai menjinakkan kuda-kuda liar itu. Setelah beberapa hari, ia 
terjatuh dari salah satu kuda dan kedua kakinya patah. Sekali lagi 
orang desa berkumpul sekitar orang tua itu dan menilai. “Kamu be-
nar”, kata mereka : “Kamu sudah buktikan bahwa kamu benar. Selu-
sin kuda itu bukan berkat. Mereka adalah kutukan. Satu-satunya pu-
teramu patah kedua kakinya dan sekarang dalam usia tuamu kamu 
tidak ada siapa-siapa untuk membantumu… Sekarang kamu lebih 
miskin lagi. Orang tua itu berbicara lagi : “Ya, kalian kesetanan de-
ngan pikiran untuk menilai, menghakimi. Jangan keterlaluan. Kata-
kan saja bahwa anak saya patah kaki. Siapa tahu itu berkat atau ku-
tukan? Tidak ada yang tahu. Kita hanya mempunyai sepotong cerita. 
Hidup ini datang sepotong-sepotong”. Maka terjadilah dua minggu 
kemudian negeri itu berperang dengan negeri tetangga. Semua anak 
muda di desa diminta untuk menjadi tentara. Hanya anak si orang 
tua tidak diminta karena ia terluka. Sekali lagi orang berkumpul se-
kitar orang tua itu sambil menangis dan berteriak karena anak-anak 
mereka sudah dipanggil untuk bertempur. Sedikit sekali kemungki-
nan mereka akan kembali. Musuh sangat kuat dan perang itu akan 
dimenangkan musuh. Mereka tidak akan melihat anak-anak mereka 
kembali. “Kamu benar, orang tua”, mereka menangis : “Tuhan tahu, 
kamu benar. Ini buktinya. Kecelakaan anakmu merupakan berkat. Ka-
kinya patah, tetapi paling tidak ia ada bersamamu. Anak-anak kami 
pergi untuk selama-lamanya”.

Orang tua itu berbicara lagi : “Tidak mungkin untuk berbica-
ra dengan kalian. Kalian selalu menarik kesimpulan. Tidak ada yang 
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tahu. Katakan hanya ini : anak-anak kalian harus pergi berperang, 
dan anak saya tidak. Tidak ada yang tahu apakah itu berkat atau ku-
tukan. Tidak ada yang cukup bijaksana untuk mengetahui. Hanya Al-
lah yang tahu”.
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DUA

Jendela Kereta Api

Hari itu, di kereta api terdapat seorang pemuda bersama a
yahnya. Pemuda itu berusia 24 tahun, sudah cukup dewasa 
tentu. Di dalam kereta, pemuda itu memandang keluar jen-

dela kereta, lalu berkata pada Ayahnya. 

“Ayah lihat, pohon-pohon itu sedang berlarian”.

Sepasang anak muda duduk berdekatan. Keduanya meli-
hat pemuda 24 tahun tadi dengan kasihan. Bagaimana tidak, untuk 
seukuran usianya, kelakuan pemuda itu tampak begitu kekanakan.

Namun seolah tak peduli, si pemuda tadi tiba-tiba berkata 
lagi dengan antusiasnya, “Ayah lihatlah, awan itu sepertinya sedang 
mengikuti kita!”

Kedua pasangan muda itu tampak tak sabar, lalu berkata ke-
pada sang Ayah dari pemuda itu.

“Kenapa Anda tidak membawa putra Anda itu ke seorang 
dokter yang bagus?

Sang  Ayah  hanya  tersenyum, lalu berkata. “Sudah saya 
bawa, dan sebenarnya kami ini baru saja dari rumah sakit. Anak saya 
ini sebelumnya buta semenjak kecil, dan ia baru mendapatkan peng-
lihatannya hari ini”
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TIGA

Cerita Kepala Ikan

Alkisah, pada suatu hari, diadakan sebuah pesta emas per
ingatan 50 tahun pernikahan sepasang kakek-nenek. Pesta 
ini pun dihadiri oleh keluarga besar kakek dan nenek terse-

but beserta kerabat dekat dan kenalan.

Pasangan kakek-nenek ini dikenal sangat rukun, tidak pernah 
terdengar oleh siapapun bahkan pihak keluarga mengenai berita me-
reka perang mulut. Singkat kata, mereka telah mengarungi bahtera 
pernikahan yang cukup lama bagi kebanyakan orang. Mereka telah 
dikaruniai anak-anak yang sudah dewasa dan mandiri baik secara 
ekonomi maupun pribadi. Pasangan tersebut merupakan gambaran 
sebuah keluarga yang sangat ideal.

Di sela-sela acara makan malam yang telah tersedia, pasang-
an yang merayakan peringatan ulang tahun pernikahan mereka ini 
pun terlihat masih sangat romantis. Di meja makan, telah tersedia 
hidangan ikan yang sangat menggiurkan yang merupakan kegemar
an pasangan tersebut.

Sang kakek pun, pertama kali melayani sang nenek dengan 
mengambil kepala ikan dan memberikannya kepada sang nenek, 
kemudian mengambil sisa ikan tersebut untuknya sendiri.

Sang nenek melihat hal ini, perasaannya terharu bercampur 
kecewa dan heran. Akhirnya sang nenek berkata kepada sang kakek:
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“Suamiku, kita telah melewati 50 tahun bahtera pernikahan 
kita. Ketika engkau memutuskan untuk melamarku, aku memutus-
kan untuk hidup bersamamu dan menerima dengan segala keku-
rangan yang ada untuk hidup sengsara denganmu walaupun aku 
tahu waktu itu kondisi keuangan engkau pas-pasan. Aku menerima 
hal tersebut karena aku sangat mencintaimu. Sejak awal pernikahan 
kita, ketika kita mendapatkan keberuntungan untuk dapat menyan-
tap hidangan ikan, engkau selalu hanya memberiku kepala ikan yang 
sebetulnya sangat tidak aku suka, namun aku tetap menerimanya 
dengan mengabaikan ketidaksukaanku tersebut karena aku ingin 
membahagiakanmu. Aku tidak pernah lagi menikmati daging ikan 
yang sangat aku suka selama masa pernikahan kita. Sekarangpun, 
setelah kita berkecukupan, engkau tetap memberiku hidangan kepa-
la ikan ini. Aku sangat kecewa, suamiku. Aku tidak tahan lagi untuk 
mengungkapkan hal ini.”

Sang kakek pun terkejut dan bersedihlah hatinya mendeng-
arkan penuturan Sang nenek. Akhirnya, sang kakek pun menjawab,

“Istriku, ketika engkau memutuskan untuk menikah de
nganku, aku sangat bahagia dan aku pun bertekad untuk selalu mem-
bahagiakanmu dengan memberikan yang terbaik untukmu. Sejujur-
nya, hidangan kepala ikan ini adalah hidangan yang sangat aku suka. 
Namun, aku selalu menyisihkan hidangan kepala ikan ini untukmu, 
karena aku ingin memberikan yang terbaik bagimu. Semenjak me-
nikah denganmu, tidak pernah lagi aku menikmati hidangan kepala 
ikan yang sangat aku suka itu. Aku hanya bisa menikmati daging ikan 
yang tidak aku suka karena banyak tulangnya itu. Aku minta maaf, 
istriku.”

Mendengar hal tersebut, sang nenek pun menangis.

Merekapun akhirnya berpelukan. Percakapan pasangan ini 
didengar oleh sebagian undangan yang hadir sehingga akhirnya me-
rekapun ikut terharu.
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EMPAT

2 Kurcaci dan 2 Tikus

Dahulu kala hiduplah dua sahabat yaitu dua kurcaci dan dua ti-
kus. Setiap hari mereka berkeliaran dalam labirin mencari keju 
yang lezat. Para tikus menggunakan metode trial and error, ma-

suk ke satu lorong dan segera berpindah ke tempat lain sampai mereka 
menemukan keju. Berbeda dengan kedua kurcaci yang menggunakan 
kemampuan berpikir mereka untuk menemukan keju yang dimaksud.

Suatu hari terjadi hal yang mengejutkan. Kejunya ternyata 
sudah habis. Kedua tikus sadar bahwa situasi sudah berubah, kare-
na itu tanpa membuang waktu, mereka memutuskan untuk berubah 
juga. Segera mereka mengangkat hidung, mengendus, dan berlari ke 
labirin yang lain untuk menemukan keju yang baru.

Tidak demikian halnya dengan kedua kurcaci. Mereka tak siap 
menghadapi kenyataan ini. Alih-alih mengambil tindakan, mereka 
berteriak-teriak, berkacak pinggang dan mengomel berkepanjangan. 
“Ini tidak adil. Siapa yang memindahkan keju kita?” Temannya men-
jawab, “Ini kecerobohanmu, kalau saja kamu memperhatikan bahwa 
persediaan keju kita semakin menipis, hal ini tak mungkin terjadi!”

Mereka pun mulai menganalisa. Berhari-hari mereka men-
diskusikan masalah ini, tapi kejunya tak kunjung tiba. Kini mereka 
benar-benar merasa lemas dan tak bertenaga.

Akhirnya mereka menyadari bahwa saling menyalahkan dan 
terus menganalisa tanpa tindakan, tidak akan membuat mereka 
mendapatkan keju lagi.



107

H
in

da
ri 

Be
rp

ra
sa

ng
ka

 

LIMA

Cinta Seorang Anak
 

Seorang janda miskin Siu Lan punya anak umur 7 tahun berna-
ma Lie Mei. Kemiskinan membuat Lie Mei harus membantu 
ibunya berjual kue dipasar, karena miskin Lie Mei tidak pernah 

bermanja-manja kepada ibunya. Pada suatu musim dingin saat sele-
sai bikin kue, Siu Lan melihat keranjang kuenya sudah rusak dan Siu 
Lan berpesan pada Lie Mei untuk nunggu dirumah karena ia akan 
membeli keranjang baru.

Saat pulang Siu Lan tidak menemukan Lie Mei dirumah. Siu 
Lan langsung sangat marah. Putrinya benar-benar tidak tau diri, 
hidup susah tapi masih juga pergi main-main, padahal tadi sudah di-
pesan agar menunggu rumah. Akhirnya Siu Lan pergi sendiri menjual 
kue dan sebagai hukuman pintu rumahnya dikunci dari luar agar Lie 
Mei tidak dapat masuk. Putrinya mesti diberi pelajaran, pikirnya ge-
ram.

Sepulang dari jual kue Siu Lan menemukan Lie Mei, gadis ke-
cil itu tergeletak didepan pintu. Siu Lan berlari memeluk Lie Mei yang 
membeku dan sudah tidak bernyawa. Jeritan Siu Lan memecah kebe-
kuan salju saat itu. Ia menangis meraung-raung, tetapi Lie Mei tetap 
tidak bergerak. Dengan segera Siu Lan membopong Lie Mei masuk 
kerumah. Siu Lan mengguncang-guncang tubuh beku putri kecilnya 
sambil meneriakkan nama Lie Mei. Tiba-tiba sebuah bingkisan kecil 
jatuh dari tangan Lie Mei. Siu Lan mengambil bungkusan kecil itu dan 
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membuka isinya. Isinya sebuah biskuit kecil yang dibungkus kertas 
usang dan tulisan kecil yang ada dikertas adalah tulisan Lie Mei yang 
berantakan tp dpt dibaca, “Mama pasti lupa, ini hari istimewa bagi 
mama, aku membelikan biskuit kecil ini untuk hadiah, uangku tidak 
cukup untuk membeli biskuit yang besar… Mama selamat ulang ta-
hun”.
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ENAM

Pencuri Kue

Suatu malam, seorang wanita sedang menunggu di bandara. 
Masih ada beberapa jam sebelum jadwal terbangnya tiba. Un-
tuk membuang waktu, ia membeli buku dan sekantong kue di 

sebuah gerai toko di bandara, lalu menemukan tempat duduk.

Sambil duduk, wanita tersebut memakan kue sambil mem-
baca buku yang baru dibelinya. Dalam keasyikannya, ia melihat lelaki 
di sebelahnya dengan begitu berani mengambil satu atau dua kue 
yang berada diantara mereka berdua.

Wanita tersebut mencoba mengabaikan agar tidak terjadi ke-
ributan. Ia membaca, mengunyah kue dan melihat jam. Sementara 
si “Pencuri Kue” yang pemberani itu menghabiskan persediaannya.

Ia makin kesal sementara menit-menit berlalu. Wanita itu-
pun sempat berpikir: (“Kalau aku bukan orang baik, tentu sudah ku-
tonjok dia !”).

Setiap ia mengambil satu kue, si lelaki itu juga mengambil 
satu. Ia menghela napas lega saat penerbangannya diumumkan, dan 
ia segera mengumpulkan barang-barang miliknya dan menuju pintu 
gerbang.

Ia naik pesawat dan duduk di kursinya, lalu mencari buku 
yang hampir selesai dibacanya. Saat ia merogoh tasnya, ia menahan 
napas karena kaget. Ternyata disitu ada kantong kuenya. ”Kok milik-
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ku ada di sini, jadi kue tadi adalah milik siapa. Milik lelaki itu?” 

”Ah, terlambat sudah untuk meminta maaf; ia tersandar dan 
sedih. Bahwa sesungguhnya akulah yang salah, tak tahu terima kasih 
dan akulah sesungguhnya sang pencuri kue itu; bukan dia!”
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TUJUH

Pengemis Buta

Di depan gerbang suatu jembatan di salah satu kota Eropa, 
duduklah seorang peminta-minta yang buta. Untuk mencari 
nafkahnya, ia setiap hari duduk disitu sambil memainkan bio-

la nya yang sudah usang.

Didepannya terletak kaleng kosong yang diharapkannya 
orang-orang yang lalu lalang merasa iba terhadapnya, dan melalui 
musik biola-nya, orang-orang akan memberinya sedikit uang.

Begitulah pengemis miskin ini melakukan kebiasaannya se-
tiap harinya.

Pada suatu hari, seseorang yang berpakaian sedikit rapih, 
berjubah panjang, datang menghampiri pengemis tadi dan meminta 
agar pengemis itu meminjamkan biola usangnya. Tentu saja dengan 
sigap pengemis itu menolak dan berkata, ”tidak! Ini adalah hartaku 
yang paling maha!”

Pendatang ini tidak putus asa, dan terus membujuk si pe
ngemis agar mau meminjamkannya biola tersebut hanya untuk se-
buah lagu. Sepertinya ada rasa kepercayaan pada pengemis buta itu, 
dan dengan perlahan ia memberikan biola tuanya kepada pendatang 
tersebut.

Pendatang tersebut mengambil biola tersebut, dan mulai 
memainkan sebuah lagu dengan begitu merdu. Suara biola yang 
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begitu halus ditangan si pendatang membuat orang yang lalu lalang 
berhenti dan mereka mulai berkeliling mengelilingi si pendatang dan 
pengemis tersebut.

Begitu merdunya lagu dan bagusnya permaina biola si penda-
tang tersebut membuat semua orang terdiam, dan si pengemis buta 
ternganga tanpa dapat berkata-kata. Kaleng yang tadinya kosong kini 
telah penuh dengan uang, dan lagu demi lagu telah dimainkan oleh 
si pendatang tersebut.

Akhirnya iapun harus menyelesaikan permainannya, dan 
sambil mengucapkan terimakasih, ia mengembalikan biola tersebut 
kepada si pengemis. Si pengemis sambil berurai air mata, dan dengan 
gemetar bertanya: ”Siapakah anda orang budiman?”. Si pendatang 
tersenyum dan dengan perlahan menyebutkan namanya ”Paganini”.

Semua orang terdiam, seorang maestro biola yang bernama 
Paganini, telah memberikan banyak berkat kepada sang pengemis 
yang telah memberikan harta kesayangannya untuk dipergunakan 
oleh sang maestro, betapa menakjubkan!
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DELAPAN

Kepintaran Si Bodoh

Suatu ketika seorang pengusaha sedang memotong rambutnya 
pada tukang cukur yang berdomisili tak jauh dari kantornya, 
mereka melihat ada seorang anak berusia 10 tahunan berla-

ri-lari dan melompat-lompat di depan mereka.

Tukang cukur berkata, ”Itu Benu, dia anak paling bodoh yang 
pernah saya kenal”

”Masak, apa iya?” jawab pengusaha

Lalu tukang cukur memanggil si Benu, ia lalu merogoh kan-
tongnya dan mengeluarkan lembaran uang Rp.2.000 dan koin 
Rp.1.000, lalu menyuruh Benu memilih, ”Benu, kamu boleh pilih & 
ambil salah satu uang ini, terserah kamu mau pilih yang mana, ayo 
ambil!”

Benu melihat ke tangan Tukang cukur dimana ada uang 
Rp.2.000 dan Rp.1.000, lalu dengan cepat tangannya bergerak meng-
ambil uang Rp.1.000.

Tukang cukur dengan perasaan bangga lalu melirik dan ber-
balik kepada sang pengusaha dan berkata, ”Benar kan yang saya ka-
takan tadi, Benu itu memang anak terbodoh yang pernah saya temui. 
Sudah tak terhitung berapa kali saya ngetes dia seperti itu tadi dan 
dia selalu mengambil uang logam yang nilainya lebih kecil.”
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Setelah sang pengusaha selesai memotong rambutnya, di 
tengah perjalanan pulang dia bertemu dengan Benu. Karena merasa 
penasaran dengan apa yang dia lihat sebelumnya, dia pun memang-
gil Benu dan bertanya, ”Benu, tadi saya melihat sewaktu tukang 
cukur menawarkan uang lembaran Rp.2.000 dan Rp.1.000, saya li-
hat kok yang kamu ambil uang yang Rp.1.000, kenapa tak ambil yang 
Rp.2.000, nilainya kan lebih besar 2 kali lipat dari yang Rp.1.000?”

Benu pun tertawa kecil berkata, ”Saya tidak akan dapat lagi 
Rp.1.000 setiap hari, karena tukang cukur itu selalu penasaran kena-
pa saya tidak ambil yang seribu. Kalau saya ambil yang Rp.2.000, 
berarti permainannya selesai dan kapan lagi saya dapat uang jajan 
gratis setiap hari...”
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SEMBILAN

Harga Sebuah ”Baju”

Seorang wanita yang mengenakan gaun pudar menggandeng 
suaminya yang berpakaian sederhana dan usang, turun dari 
kereta api di Boston, dan berjalan dengan malu-malu menuju 

kantor Pimpinan Harvard University. Mereka meminta janji.

Sang sekretaris Universitas langsung mendapat kesan bahwa 
mereka adalah orang kampung, udik, sehingga tidak mungkin ada 
urusan di Harvard dan bahkan mungkin tidak pantas berada di Cam-
bridge.

”Kami ingin bertemu Pimpinan Harvard”, kata sang pria lem-
but.

”Beliau hari ini sibuk,” sahut sang Sekretaris cepat.

”Kami akan menunggu,” jawab sang Wanita.

Selama 4 jam sekretaris itu mengabaikan mereka, dengan 
harapan bahwa pasangan tersebut akhirnya akan patah semangat 
dan pergi. Tetapi nyatanya tidak.

Sang sekretaris mulai frustrasi, dan akhirnya memutuskan 
untuk melaporkan kepada sang pemimpinnya.

”Mungkin jika Anda menemui mereka selama beberapa me-
nit, mereka akan pergi,” katanya pada sang Pimpinan Harvard.
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Sang pimpinan menghela nafas dengan geram dan meng-
angguk. Orang sepenting dia pasti tidak punya waktu untuk mereka.

Dan ketika dia melihat dua orang yang mengenakan baju pu-
dar dan pakaian usang diluar kantornya, rasa tidak senangnya sudah 
muncul. Sang Pemimpin Harvard, dengan wajah galak menuju pa-
sangan tersebut.

Sang wanita berkata padanya, ”Kami memiliki seorang putra 
yang kuliah tahun pertama di Harvard. Dia sangat menyukai Harvard 
dan bahagia di sini. Tetapi setahun yang lalu, dia meninggal karena 
kecelakaan. Kami ingin mendirikan peringatan untuknya, di suatu 
tempat di kampus ini. bolehkah?” tanyanya, dengan mata yang men-
jeritkan harap.

Sang Pemimpin Harvard tidak tersentuh, wajahnya bahkan 
memerah. Dia tampak terkejut.

”Nyonya,” katanya dengan kasar, ”Kita tidak bisa mendirikan 
tugu untuk setiap orang yang masuk Harvard dan meninggal. Kalau 
kita lakukan itu, tempat ini sudah akan seperti kuburan.”

”Oh, bukan,” Sang wanita menjelaskan dengan cepat,

”Kami tidak ingin mendirikan tugu peringatan. Kami ingin 
memberikan sebuah gedung untuk Harvard.”

Sang Pemimpin Harvard memutar matanya. Dia menatap se-
kilas pada baju pudar dan pakaian usang yang mereka kenakan dan 
berteriak, ”Sebuah gedung?! Apakah kalian tahu berapa harga se-
buah gedung?! Kalian perlu memiliki lebih dari 7,5 juta dolar hanya 
untuk bangunan fisik Harvard.”

Untuk beberapa saat sang wanita terdiam. Sang Pemimpin 
Harvard senang. Mungkin dia bisa terbebas dari mereka sekarang.

Sang wanita menoleh pada suaminya dan berkata pelan, 
”Kalau hanya sebesar itu biaya untuk memulai sebuah universitas, 
mengapa tidak kita buat sendiri saja ?”
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Suaminya mengangguk. Wajah sang Pemimpin Harvard me-
nampakkan kebingungan. Mr. dan Mrs. Leland Stanford bangkit dan 
berjalan pergi, melakukan perjalanan ke Palo Alto, California, di sana 
mereka mendirikan sebuah Universitas yang menyandang nama me-
reka, sebuah peringatan untuk seorang anak yang tidak lagi diperdu-
likan oleh Harvard.

Universitas tersebut adalah Stanford University, salah satu 
universitas favorit kelas atas di AS.



The respect you give others is dramatic reflection of the 
respect you give your self.



SALING 
MENGHARGAI 

DAN 
BEKERJASAMA

Bersama-sama adalah awal, tetap bersama adalah kemajuan, 
bekerja sama adalah SUKSES.

-Henry Ford-
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“We don’t need to share the same opinions as others, but we 
need to be respectful.”

Taylor Swift
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SATU

Kisah Keri Dan Kanci

Di suatu desa yang sejuk dan nyaman. Hiduplah dua sahabat 
kecil, namanya keri dan kanci. Mereka berdua sedang me-
nikmati hangatnya cahaya matahari yang terasa hangat me

nyentuh mereka di balik pepohonan. Tiba – tiba muncul ide iseng di 
kepala si keri untuk mengajak si kanci berlomba membuktikan diri, 
siapa yang lebih hebat diantara mereka berdua.

Karna merasa tertantang akhirnya si kancipun menerima 
tantangan temannya. Keri yang merasa lebih hebat dalam memanjat 
langsung mengajak sahabatnya menemui si tucil (tupai kecil) yang 
tinggal di batang pohon dan berniat menjadikannya sebagai juri. Be-
gitu tiba di tempat tucil, mereka menyampaikan maksud kedatangan 
mereka untuk menjadikannya sebagai juri dalam perlombaan yang 
mereka rencanakan.

Karena tidak tahu maksud kedua temannya si tupi asal saja 
berkata “baiklah, siapa yang lebih dulu mencapai puncak pohon ini 
akan diakui sebagai orang hebat.” Si keri langsung melompat dan ti-
dak lama dia melambai – lambai kebawah dengan tatapan mengejek. 
Kanci yang tidak bisa memanjat pohon langsung protes dan menga-
jak temannya untuk mangadakan pertandingan ulang dengan men-
jadikan paku (pak kuda) sebagai jurinya.

Pak kuda yang tinggal di lereng gunung terkaget – kaget men-
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dengar ide jahil mereka berdua. lalu dengan asal saja paku menga-
takan “baiklah, siapa yang lebih dulu mencapai puncak gunung ini, 
akan diaku sebagai yang terhebat” tanpa pikir panjang Si kanci ber-
lari secepat-cepatnya. Setiba di atas dia berteriak kebawah dan me-
lambaikan kakinya dengan tatapan yang tak kalah mengejek.

Pak beruang yang sedari tadi memperhatikan tingkah dua 
warga hutan itu mendekat dan bicara pada mereka berdua “kalian 
sedang apa sih?” Keri yang merasa di kalahkan menjawab “Si kanci tu 
pak, mengajak saya lari ke puncak gunung. Mana mungkin kuat saya 
mengejarnya? ” Si kanci yang merasa tidak begitu ceritanya langsung 
protes “tidak kok pak, Si keri tu yang ngajak lomba, tadi dia mengajak 
saya lomba manjat pohon. Ya jelas saya kalah lah.”

Pak beruang langsung mengerti duduk masalahnya dan ber-
kata, “kalian lihat pulau di kaki gunung itu?” Mereka berdua serentak 
menjawab “iya pak.” “Baiklah, bagaimana kalo kalian berdua berlom-
ba mencapai pulau   itu  dan  siapa  yang  bisa mengambil buah di po-
honnya yang ada di pulau itu, dia yang menang! setuju?” setelah ke-
duanya mengiyakan Pak beruang langsung menghitung “1… 2… 3…” 
mereka berdua pun langsung berlari secepat – cepatnya untuk men-
capai pulau di kaki gunung dan memetik buah diatas pohon seperti 
mana di nyatakan oleh Pak beruang.

Kanci  dengan  gesit  menyeberangi sungai kecil yang ter-
bentang antara pulau kecil dan gunung dengan melompat-lom-
pat kecil. Sementara si keri tertinggal karena tidak ada dahan 
yang bisa di jadikan ayunan untuk menyeberang ke pulau itu. 
Sesampainya di seberang pulau si kanci malah bingung sendiri, bagai
mana caranya memetik buah yang tergantung tinggi itu? pada saat 
yang bersamaan Si keri berteriak pada sahabatnya. “Kanci, jemput 
aku disini! Dan aku akan mengambilkan buah itu untuk kamu!” 

Kanci berpikir sejenak. Setelah yakin untuk menjemput keri 
dia pun melompat dan menjemput temannya diseberang. Keri me-
naiki punggung kanci dan mereka berdua pun sampai di pulau se-
berang. Sesuai janjinya keri memanjat pohon itu untuk sahabatnya!

Di kejauhan Pak beruang bertepuk riang menyaksikan kerja 
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sama mereka berdua! “kalian sudah liat sendiri? kalian berdua ber-
beda dan masing – masing memiliki peran yang unik dalam tim! kita 
tidak bicara siapa yang terhebat diantara kita. Tapi bagaimana meng-
organisir semua kelebihan kita untuk dijadikan sebuah kekuatan 
yang tidak terkalahkan!”

Si Kanci dan Keri pun sadar bahwa kerja sama tim harus lebih 
diutamakan. Mereka berdua bersalaman, kembali ke bawah pohon 
dan menikati hangatnya cahaya matahari
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DUA

Terlalu Sibuk Untuk 
Seorang Teman

Suatu hari seorang guru meminta kepada para muridnya untuk 
membuat daftar semua nama murid di kelas itu pada dua lem-
bar kertas, dan memberikan tempat kosong di setiap nama. 

Kemudian ia meminta mereka untuk memikirkan hal yang terbaik 
mengenai teman mereka dan menuliskannya.

Tugas itu ternyata menyita sisa waktu pelajaran untuk disele-
saikan, dan ketika para murid meninggalkan kelas, setiap orang me-
nyerahkan hasilnya.

Sabtu itu, sang guru menuliskan nama dari setiap murid di 
kertas yang terpisah, lalu membuat daftar apa yang telah dikatakan 
oleh murid yang lain mengenai murid itu.

Dan pada hari Senin, ia memberikan setiap murid daftarnya. 
Tidak lama kemudian, seluruh kelas mulai tersenyum.

“Sungguh?” ia mendengar suara bisik-bisik.

“Aku tidak tahu bahwa aku berarti untuk orang lain!” dan, 
“Aku tidak tahu kalau yang lain sangat menyukaiku.” Begitulah ko
mentar yang didengar oleh sang guru.

Tidak ada orang yang menyinggung daftar itu di kelas lagi. Ia 
tidak pernah tahu apakah para murid membicarakannya di luar kelas 
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atau kepada para orang tua mereka, tetapi tidak masalah. Latihan itu 
telah sampai tujuannya. Para murid sangat bahagia dengan komen-
tar itu dan menyukai satu sama lainnya.

Beberapa tahun kemudian, salah seorang dari murid itu 
tewas terbunuh di Vietnam dan gurunya menghadiri pemakaman 
murid itu. Ia tidak pernah melihat seorang tentara di dalam peti je-
nazah militer sebelumnya.

Muridnya itu sangat tampan, sangat dewasa.

Seluruh gereja dipenuhi oleh teman-temannya. Satu persatu 
yang mencintainya menghampiri peti jenazah itu. Sang guru adalah 
orang yang terakhir yang mengucapkan salam perpisahan.

Ketika ia berdiri di sana, salah seorang dari tentara yang ber-
tugas sebagai pengangkut peti jenazah itu menghampirinya.

“Apakah kamu guru matematikanya Mark?” tanyanya.

Sang guru mengangguk, “iya.”

Kemudian tentara itu melanjutkan : “Mark banyak membica-
rakan dirimu.”

Setelah pemakaman, bekas teman sekelas Mark ber-
sama-sama pergi ke tempat makan siang. Ayah dan ibu Mark ada di 
sana, sangat jelas terlihat bahwa mereka tidak sabar untuk berbicara 
dengan guru Mark.

“Kami ingin memperlihatkan sesuatu kepadamu,” kata ayah 
Mark, sambil mengambil dompet dari sakunya.

“Mereka menemukan benda ini pada Mark ketika ia tewas. 
Kami kira Anda mungkin akan mengenalinya.”

Sambil membuka dompet itu, ayah Mark dengan sangat ha-
ti-hati mengeluarkan dua lembar kertas yang sudah diisolasi, dilipat 
berkali-kali. Sang guru langsung mengenalinya, bahwa kertas itu ada-
lah kertas yang dibuat olehnya berisikan daftar kebaikan Mark yang 
ditulis oleh teman-teman sekelasnya.

“Terima kasih karena telah melakukan hal itu,” ibu Mark ber-
kata. “Seperti yang Anda lihat, Mark menyimpannya sebagai salah 
satu hartanya.”
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Semua mantan teman sekelas Mark mulai berkumpul.

Charlie tersenyum dengan malu-malu sambil berkata, “Aku 
juga masih menyimpan daftarku. Daftarku itu berada di bagian atas 
laci meja belajarku di rumah.”

Istri Chuck berkata, “Chuck memintaku untuk meletakkannya 
di album pernikahan kami.”

“Aku juga memilikinya,” kata Marilyn. “Daftarku ada dalam 
buku harianku.”

Kemudan Vicki, teman sekelas yang lain, mengambil buku 
sakunya, kemudian mengeluarkan dompetnya dan memperlihatkan 
daftarnya yang sudah kusam dan lecek kepada yang lain.

“Aku membawanya bersamaku setiap waktu,” ujar Vicki, 
lalu sambungnya : “Aku rasa kita semua menyimpan daftar kita ma-
sing-masing.”

Pada saat itu, sang guru terduduk dan menangis karena dia 
dan seluruh temannya tidak akan mungkin melihat Mark kembali.
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TIGA

Pelajaran yang Harus 
Tersampaikan

Namanya Ny. Thompson. Ia berdiri di depan ruang kelas 5 
pada hari pertama tahun pengajaran, dan berbohong ke-
pada murid-muridnya. Seperti kebanyakan pengajar, ia me-

mandang ke seluruh murid dan berkata bahwa ia memperhatikan 
seluruh murid dengan adil. Tetapi hal itu tidak mungkin, karena di 
barisan depan, ada seorang anak yang duduk dengan menggelesot 
namanya Teddy Stoddard.

Ny. Thompson sudah mengawasi Teddy setahun sebelumnya 
dan ia memperhatikan bahwa dia tidak bisa bermain dengan baik 
dengan anak-anak yang lain karena bajunya morat marit dan terli-
hat selalu perlu untuk dimandikan. Dan Teddy bisa jadi tidak suka. 
Itu semua mendapat penilaian, dimana Ny. Thompson kenyataannya 
akan memberikan tanda khusus di laporan Teddy dengan tinta me-
rah besar, membuat X tebal dan memberi tanda F besar di atas kertas 
laporan Teddy.

Di sekolah tempat Ny. Thompson mengajar, ia diminta untuk 
melihat ulang catatan murid-muridnya di tahun sebelumnya, dan ia 
membiarkan cacatan Teddy di giliran terakhir. Saat membaca catatan 
Teddy ia terkejut.

Guru kelas satu Teddy menulis, Teddy adalah anak yang ce-
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merlang dan ceria. Ia mengerjakan perkerjaannya dengan rapi dan 
memiliki hal-hal yang baik. Ia membawa kegembiraan bagi seki-
tarnya.

Guru kelas duanya menulis, Teddy adalah murid yang sem-
purna, sangat disukai oleh seluruh temannya, tetapi ia terganggu 
karena ibunya sakit stroke dan untuk tinggal di rumah adalah suatu 
perjuangan bagi Teddy.

Guru kelas tiganya menulis, ia mendengar kematian ibunya. 
Ia berusaha untuk melakukan yang terbaik, tetapi ayahnya tidak 
menunjukkan ketertarikannya dan kehidupan di rumah akan segera 
mempengaruhinya jika tidak ada langkah-langkah yang dilakukan.

Guru kelas empat Teddy menulis, Teddy menjadi mundur dan 
tidak tertarik ke sekolah. Ia tidak punya banyak teman dan terkadang 
tertidur di kelas.

Setelah itu, Ny. Thompson menyadari masalahnya dan dia 
malu terhadap dirinya sendiri. Ia merasa tidak enak ketika murid-mu-
ridnya membawa hadiah natal, dibungkus dengan pita-pita yang in-
dah dan kertas yang menyala, kecuali pemberian Teddy. Hadiah dari 
Teddy kumal bentuknya dan dibungkus dengan kertas coklat yang 
diambil dari tas belanja.

Ny. Thompson dengan terharu membuka kado Tedy dite
ngah-tengah kado yang lain. Anak-anak mulai tertawa saat ia me-
nemukan gelang batu dimana beberapa batunya hilang, dan sebuah 
botol yang berisi parfum setengahnya.

Tetapi ia menyuruh murid-muridnya diam dan menyatakan 
bahwa gelang pemberian Teddy sangat indah, serta mengoleskan 
parfum di pergelangan tangannya.

Setelah sekolah usai, Teddy Stoddard tetap tinggal, me-
nunggu cukup lama untuk mengatakan, Ny. Thompson, hari ini bau 
wangi anda seperti ibu saya. Setelah murid-muridnya pergi, Ny. 
Thompson menangis hampir selama satu jam. Hari berikutnya Ny. 
Thompson berhenti untuk mengajar membaca, menulis dan aritma-
tika. Sebagai gantinya ia mulai mengajar anak didiknya.
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Ny. Thompson memberi perhatian khusus kapada Teddy. 
Selama bekerja dengannya, pikiran Teddy mulai hidup. Semakin ia 
mendorong Teddy, semakin cepat Teddy memberikan tanggapan.

Di akhir tahun, Teddy menjadi anak terpandai di kelas, akan 
tetapi Ny. Thompson jadi berbohong dengan mengatakan bahwa ia 
akan memperhatikan murid-muridnya secara adil, karena Teddy te-
lah menjadi murid kesayangannya.

Satu tahun berlalu, Ny. Thompson menemukan sebuah surat 
dibawah pintu, dari Teddy, yang mengatakan bahwa ia adalah guru 
terbaik yang pernah dimiliki sepanjang hidupnya.

Enam tahun berlalu sebelum ia menerima surat yang lain 
dari Teddy. Ia menulis sudah menamatkan SMU, ranking tiga di kelas, 
dan Ny. Thompson tetap guru terbaik yang pernah dimiliki sepanjang 
hidupnya.

Empat tahun berikutnya, ia menerima surat yang lain, me
ngatakan bahwa saat orang memikirkan banyak hal, ia tetap tinggal 
di sekolah dan mempertahankannya, dan segera lulus dari akade-
mi dengan penghargaan tertinggi. Dia meyakinkan Ny. Thompson, 
bahwa dia tetap guru yang disukai dan paling baik yang pernah dimi-
liki sepanjang hidupnya.

Kemudian empat tahun berlalu dan surat yang lain datang 
lagi. Saat ini dia menjelaskan setelah menyelesaikan gelar sarjana-
nya, dia memutuskan untuk melanjutkan sedikit lagi. Surat itu men-
jelaskan bahwa Ny. Thompson tetap guru yang disukai dan paling 
baik yang pernah dimiliki sepanjang hidupnya. Tetapi namanya telah 
sedikit lebih panjang surat ditanda tangani oleh Theodore F.Stod-
dard,MD.

Kisahnya tidak berakhir disini. Masih ada surat lagi pada mu-
sim semi itu. Teddy berkata bahwa ia bertemu dengan seorang gadis 
dan merencanakan untuk menikah. Ia mengatakan bahwa ayahnya 
telah meninggal beberapa tahun yang lalu dan dia berharap Ny. 
Thompson bersedia duduk di kursi yang biasanya disediakan untuk 
ibu pengantin. Tentu saja Ny. Thompson bersedia.
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Dan coba tebak apa berikutnya? Ny. Thompson mengenakan 
gelang batu dimana beberapa batunya telah hilang. Dan ia memas-
tikan memakai parfum yang diingat Teddy dipakai ibunya pada Natal 
sebelumnya bersama-sama.

Mereka berpelukan, dan Dr. Stoddard berbisik di telinga Ny. 
Thompson, “Terima kasih Ny. Thompson, anda mempercayai saya. 
Terima kasih karena sudah membuat saya merasa begitu penting dan 
memperlihatkan bahwa saya dapat membuat perubahan.”

Ny. Thompson dengan air mata berlinang, balik berbisik. 
Ia berkata, “Teddy, semua yang kamu katakan keliru. Kamu adalah 
orang yang telah mengajari bahwa aku dapat membuat perubahan. 
Aku sungguh-sungguh tidak tahu bagaimana caranya mengajar sam-
pai bertemu denganmu.”
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EMPAT

a Lesson

Hanya kami saja yang membawa anak di restoran itu. Aku men-
dudukkan Erik di kursi khusus untuk anak dan mulai mem-
perhatikan orang-orang yang dengan tenang makan sambil 

berbincang-bincang.

Erik memekik gembira dan berteriak “Halo!”.

Dia menepuk-nepukkan tangan bayinya yang montok ke 
nampan di kursinya. Matanya membelalak gembira dan ia terse
nyum lebar memperlihatkan mulutnya yang masih belum bergigi. 
Dia menggeliat-geliat dan tertawa-tawa kesenangan. Aku melihat ke 
sekeliling dan segera menemukan sumber kegembiraannya. Ada se-
orang pria dengan jas yang compang-camping, kotor, berminyak, dan 
usang. Dia memakai celana baggy dengan resleting yang setengah 
terbuka dan jempol kakinya menyembul dari sepatunya yang sudah 
hampir hancur. Bajunya kotor dan rambutnya yang kotor tidak disi-
sir. Cambangnya terlalu pendek untuk bisa disebut sebagai jenggot, 
dan hidungnya penuh guratan sehingga tampak seperti peta jalanan. 
Kami duduk cukup jauh sehingga tidak mencium baunya, tapi aku 
yakin dia pasti bau sekali.

Dia melambaikan dan menggoyang-goyangkan tangannya. 
“Halo, sayang. Halo anak pintar. Ciluk ba!”, dia berkata pada Erik.

Suamiku dan aku saling berpandangan, “Apa yang harus kami 
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lakukan?”

Erik terus tertawa dan menjawab “Halo, Halo.”

Semua orang di restoran memandangi kami dan pria itu. 
Orang tua yang aneh sedang mengganggu bayi manisku.

Makanan kami datang dan pria itu mulai berteriak dari sebe-
rang ruangan.

“Kamu tahu kue pastel? Kamu bisa cilukba? Hei, dia bisa ciluk 
ba.”

Tak ada seorangpun yang menganggap pria itu lucu. Menurut
ku dia pasti mabuk. Suamiku dan aku sangat malu. Kami makan de
ngan diam, kecuali si Erik, yang mulai menyanyikan semua lagu yang 
dikenalnya untuk si gembel yang mengaguminya, yang memberikan 
komentar yang lucu-lucu.

Akhirnya kami selesai makan dan beranjak pulang. Suamiku 
membayar ke kasir dan menyuruhku menunggu di tempat parkir.

Pria tua itu duduk di antara kami dan pintu keluar.

“Tuhan, biarkan aku keluar dari sini sebelum dia sempat ber-
bicara dengan aku atau Erik.” doaku.

Saat mendekati pria itu, aku berjalan menyamping untuk 
menghindari baunya. Saat aku melakukan itu, Erik menyandar pada 
lenganku dan merentangkan kedua tangannya minta digendong. Se-
belum aku sempat menghentikannya, Erik sudah meronta dari ta
nganku dan menuju tangan pria itu. Tiba-tiba, pria tua yang sangat 
bau dan seorang bayi yang masih kecil mewujudkan rasa sayang 
mereka. Erik, dengan penuh kepercayaan, sayang, dan pasrah mere-
bahkan kepalanya yang mungil ke atas pundak pria itu. Mata pria itu 
terpejam dan aku bisa melihat air mata menggenang di bawah bulu 
matanya. Tangan tuanya yang kotor dan penuh tanda-tanda kepenat
an karena terlalu sering dipakai untuk bekerja keras, dengan lembut, 
sangat lembut menimang bayiku dan mengelus punggungnya. Belum 
pernah ada dua insan yang dapat menyayangi dengan begitu dalam 
hanya dalam waktu sesingkat itu.

Aku terpaku. Pria tua itu menggoyang dan menimang Erik di 
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pelukannya selama beberapa saat, dan kemudian matanya terbuka 
dan memandangku dalam-dalam.

Dia berkata dengan tegas, “Jaga bayi ini dengan baik.”

Kerongkonganku bagai tersumbat batu. Entah bagaimana ca-
ranya, aku berhasil menjawab, “Baik”.

Dia menjauhkan Erik dari dadanya, dengan tak rela, dan ber-
lama-lama, seolah merasakan nyeri yang mendalam.

Aku menerima bayiku dan kemudian pria itu berkata, “Tuhan 
memberkati anda, Nyonya. Anda telah memberiku hadiah Natal.”

Aku tidak dapat berkata apapun selain menggumamkan teri-
ma kasih. Dengan memeluk Erik, aku berlari ke mobil.

Suamiku bertanya kenapa aku menangis sambil memeluk 
Erik dengan eratnya, dan berkomat-kamit, “Ya Tuhan, Tuhanku, am-
punilah aku.” Aku baru saja menyaksikan kasih Yesus terpancar mela-
lui kepolosan seorang anak kecil yang tidak memandang dosa, tidak 
menghakimi; seorang anak yang memandang jiwa, dan seorang ibu 
yang hanya melihat penampilan luar saja. Aku adalah seorang Kris-
ten yang buta, memeluk seorang anak kecil yang dapat melihat.

Aku merasakan Tuhan bertanya kepadaku, “Apakah engkau 
bersedia membagi anakmu untuk beberapa saat saja?” bukankah Ia 
telah membagi anakNya untuk selama-lamanya. Gembel tua itu, tan-
pa disengaja, telah mengingatkanku “Untuk dapat masuk ke dalam 
Kerajaan Allah, kita harus menjadi seperti anak-anak.”
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LIMA

Pendayung Sampan dan 
Professor

Suatu hari, seorang Professor yang sedang membuat kajian ten-
tang lautan menumpang sebuah sampan. Pendayung sampan 
itu seorang tua yang begitu pendiam. Professor memang men-

cari pendayung sampan yang pendiam agar tidak banyak bertanya 
ketika dia sedang membuat kajian.

Dengan begitu tekun Professor itu membuat kajian. Diambil-
nya sedikit air laut dengan tabung uji kemudian digoyang-goyang.

Selepas itu dia menulis sesuatu di dalam buku. Berjam-jam 
lamanya Professor itu membuat kajian dengan tekun sekali.

Pendayung sampan itu mendongak ke langit. Berdasarkan 
pengalamannya dia berkata di dalam hati, “Hmm. Hari akan hujan.”

“OK, semua sudah siap, mari kita balik ke darat” kata Profes-
sor itu.

Pendayung sampan itu  mulai membalikan sampannya ke 
arah pantai. Hanya dalam perjalanan pulang itu barulah Professor itu 
menegur pendayung sampan.

“Kamu sudah lama kerja mendayung sampan?” Tanya Pro-
fessor itu.

“Hampir semur hidup saya.” Jawab pendayung sampan itu 
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dengan ringkas.

“Seumur hidup kamu?” Tanya Professor itu lagi.

“Ya”.

“Jadi kamu tak tahu perkara-perkara lain selain dari menda
yung sampan?” Tanya Professor itu.

Pendayung sampan itu hanya menggelengkan kepalanya.

Masih tidak berpuas hati, Professor itu bertanya lagi, “Kamu 
tahu geografi?”

Pendayung sampan itu menggelengkan kepala.

“Kalau seperti ini, kamu sudah kehilangan 25 persen dari usia 
kamu.”

Kata Professor itu lagi, “Kamu tahu biologi?”

Pendayung sampan itu menggelengkan kepala.

“Kasihan. Kamu dah kehilangan 50 persen usia kamu. Kamu 
tahu fisika?” Professor itu masih lagi bertanya.

Seperti tadi, pendayung sampan itu hanya menggelengkan 
kepala.

“Kalau begini, kasihan, kamu sudah kehilangan 75 persen dari 
usia kamu. Malang sungguh nasib kamu, semuanya tak tahu. Seluruh 
usia kamu dihabiskan sebagai pendayung sampan.” Kata Professor 
itu dengan nada mengejek dan angkuh.

Pendayung sampan itu hanya berdiam diri.

Selang beberapa menit kemudian, tiba-tiba hujan turun. Ti-
ba-tiba saja datang ombak besar. Sampan itu dilambung ombak be-
sar dan terbalik. Professor dan pendayung sampan terpelanting.

Sempat pula pendayung sampan itu bertanya, “Kamu bisa 
berenang?”

Professor itu menggelengkan kepala.

“Kalau seperti ini, kamu sudah kehilang 100 persen nyawa 
kamu.” Kata pendayung sampan itu sambil berenang menuju ke pan-
tai.
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ENAM

Pembeli yang Istimewa

Pada suatu hari, ketika Jepang belum semakmur sekarang, 
datanglah seorang peminta-minta ke sebuah toko kue yang 
mewah dan bergengsi untuk membeli manju (kue Jepang yang 

terbuat dari kacang hijau dan berisi selai). Bukan main terkejutnya si 
pelayan melihat pelanggan yang begitu jauh sederhana di tokonya 
yang mewah dan bergengsi itu. Karena itu dengan terburu-buru ia 
membungkus manju itu.

Tapi belum lagi ia sempat menyerahkan manju itu kepada 
maasi pengemis, muncullah si pemilik toko berseru, “Tunggu, biar-
kan saya yang menyerahkannya”.

Seraya berkata begitu, diserahkannya bungkusan itu kepada 
si pengemis. Si pengemis memberikan pembayarannya.

Sembari menerima pembayaran dari tangan si pengemis, ia 
membungkuk hormat dan berkata, “Terima kasih atas kunjungan 
anda”.

Setelah si pengemis berlalu, si pelayan bertanya pada si pe-
milik toko, “Mengapa harus anda sendiri yang menyerahkan kue itu? 
Anda sendiri belum pernah melakukan hal itu pada pelanggan mana 
pun. Selama ini saya dan kasirlah yang melayani pembeli”.

Si pemilik toko itu berkata, “Saya mengerti mengapa kau he-
ran. Semestinya kita bergembira dan bersyukur atas kedatangan pe-
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langgan istimewa tadi. Aku ingin langsung menyatakan terima kasih. 
Bukankah yang selalu datang adalah pelanggan biasa, namun kali ini 
lain.”

“Mengapa lain,” tanya pelayan.

“Hampir semua dari pelanggan kita adalah orang kaya. Bagi 
mereka, membeli kue di tempat kita sudah merupakan hal biasa. 
Tapi orang tadi pasti sudah begitu merindukan manju kita sehing-
ga mungkin ia sudah berkorban demi mendapatkan manju itu. Saya 
tahu, manju itu sangat panting baginya. Karena itu saya memutuskan 
ia layak dilayani oleh pemilik toko sendiri. Itulah mengapa aku mela
yaninya”, demikian penjelasan sang pemilik toko.

Konosuke Matsushita, pemilik perusahaan Matsushita 
Electric yang terkemuka itu, menutup cerita tadi dengan renungan 
bahwa setiap pelanggan berhak mendapatkan penghargaan yang 
sama. Nilai seorang pelanggan bukanlah ditentukan oleh prestis pri-
badinya atau besarnya pesanan yang dilakukan. Seorang usahawan 
sejati mendapatkan sukacita dan di sinilah ia harus meletakkan nilai
nya.



138

TUJUH

Cerita Pria Gelandangan

Hari itu, hari Minggu yang dingin di musim gugur. Pelataran 
parkir menuju gereja sudah hampir penuh. Ketika aku kelu-
ar dari mobilku, aku melihat bahwa teman-temanku sesama 

anggota gereja saling berbisik-bisik sementara mereka berjalan me-
nuju gereja.

Ketika aku hampir sampai, aku melihat seorang pria terbaring 
di dinding di luar gereja. Dia tergeletak sedemikian rupa seakan-akan 
dia sedang tidur. Dia mengenakan sebuah mantel panjang yang ro-
bek-robek dan sebuah topi di kepalanya, jatuh kebawah menutupi 
wajahnya. Dia memakai sepatu yang kelihatannya sudah berumur 30 
tahun, terlalu kecil untuk kakinya, dengan lubang disana sini, jarinya 
menyembul keluar.

Kelihatannya pria ini seorang gelandangan yang tidak memi-
liki rumah (tuna wisma), dan sedang tertidur, sehingga aku terus ber-
jalan ke pintu gereja.

Kami berkumpul selama beberapa menit, dan seseorang me-
nyampaikan tentang pria yang terbaring di luar. Orang-orang men-
tertawakan dan berbisik-bisik membicarakan masalah ini tetapi tidak 
ada yang mau mengajak pria itu untuk masuk ke dalam, termasuk 
aku.

Beberapa lama kemudian kebaktian dimulai. Kami semua 
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menunggu Pendeta yang akan maju ke depan dan menyampaikan 
Firman Tuhan, ketika pintu gereja terbuka.

Muncullah pria tunawisma itu berjalan di lorong gereja de-
ngan kepala tertunduk.

Semua orang menarik nafas dan berbisik-bisik dan terkejut.

Pria itu terus berjalan dan akhirnya sampai di panggung, dia 
membuka topi dan mantelnya. Hatiku terguncang.

Disana berdiri pendeta kami, dialah “gelandangan” itu.

Tidak ada seorangpun yang berbicara.

Pendeta mengambil Alkitabnya dan meletakkannya di mim-
bar.

“Jemaat, saya kira tidak perlu bagi saya untuk mengatakan 
apa yang akan saya khotbahkan hari ini. Jika kamu terus menghaki-
mi/ menilai orang, kamu tidak akan punya waktu untuk mengasihi 
mereka.”
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DELAPAN

Si Miskin dan Si Kaya

Suatu hari, ayah dari suatu keluarga yang sangat sejahtera 
membawa anaknya bepergian ke suatu negara yang sebagian 
besar penduduknya hidup dari hasil pertanian, dengan maksud 

untuk menunjukkan bagaimana kehidupan orang-orang yang miskin.

Mereka menghabiskan waktu berhari-hari di sebuah tanah 
pertanian milik keluarga yang terlihat sangat miskin….

Sepulang dari perjalanan tersebut, sang ayah bertanya kepa-
da anaknya,

“Bagaimana perjalanan tadi?”

“Sungguh luar biasa, Pa.”

“Kamu lihat kan bagaimana kehidupan mereka yang miskin?” 
tanya sang ayah.

“Iya, Pa,” jawabnya.

“Jadi, apa yang dapat kamu pelajari dari perjalanan ini?” ta-
nya ayahnya lagi.

Si anak menjawab, “Saya melihat kenyataan bahwa kita 
mempunyai seekor anjing sedangkan mereka memiliki empat ekor. 
Kita punya sebuah kolam yang panjangnya hanya sampai ke te
ngah-tengah taman, sedangkan mereka memiliki sungai kecil yang 
tak terhingga panjangnya. Kita memasang lampu taman yang dibeli 
dari luar negeri dan mereka memiliki bintang-bintang di langit untuk 
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menerangi taman mereka. Beranda rumah kita begitu lebar menca-
pai halaman depan dan milik mereka seluas horison. Kita tinggal dan 
hidup di tanah yang sempit sedangkan mereka mempunyai tanah 
sejauh mata memandang. Kita memiliki pelayan yang melayani se-
tiap kebutuhan kita tetapi mereka melayani diri mereka sendiri. Kita 
membeli makanan yang akan kita makan, tetapi mereka menanam 
sendiri. Kita mempunyai dinding indah yang melindungi diri kita dan 
mereka memiliki teman-teman untuk menjaga kehidupan mereka.

Dengan cerita tersebut, sang ayah tidak dapat berkata apa-
apa. Kemudian si anak menambahkan,”Terima kasih, Pa, akhirnya 
aku tahu betapa miskinnya diri kita.”
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SEMBILAN

Analogi Efek Berantai 
Sebuah Kepedulian

Sepasang suami dan istri petani pulang kerumah setelah ber-
belanja. Ketika mereka membuka barang belanjaan, seekor 
tikus memperhatikan dengan seksama sambil menggumam 

“hmmm… makanan apa lagi yang dibawa mereka dari pasar?”

Ternyata, salah satu yang dibeli oleh petani ini adalah Pe-
rangkap Tikus. Sang tikus kaget bukan kepalang. Ia segera berlari 
menuju kandang dan berteriak ” Ada Perangkap Tikus di rumah di 
rumah sekarang ada perangkap tikus….”

Ia mendatangi ayam dan berteriak ” ada perangkat tikus” 
Sang Ayam berkata ” Tuan Tikus…, Aku turut bersedih, tapi itu tidak 
berpengaruh terhadap diriku”

Sang Tikus lalu pergi menemui seekor Kambing sambil ber-
teriak. Sang Kambing pun berkata ” Aku turut ber simpati…tapi tidak 
ada yang bisa aku lakukan”

Tikus lalu menemui Sapi. Ia mendapat jawaban sama. ” Maaf-
kan aku. Tapi perangkap tikus tidak berbahaya buat aku sama sekali” 
Ia lalu lari ke hutan dan bertemu Ular. Sang ular berkata, ”Ahhh… 
Perangkap Tikus yang kecil tidak akan mencelakai aku”

Akhirnya Sang Tikus kembali kerumah dengan pasrah menge
tahui kalau ia akan menghadapi bahaya sendiri.
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Suatu malam, pemilik rumah terbangun mendengar suara 
keras perangkap tikusnya berbunyi menandakan telah memakan kor-
ban. Ketika melihat perangkap tikusnya, ternyata seekor ular berbi-
sa. Buntut ular yang terperangkap membuat ular semakin ganas dan 
menyerang istri pemilik rumah. Walaupun sang Suami sempat mem-
bunuh ular berbisa tersebut, sang istri tidak sempat diselamatkan.

Sang suami harus membawa istrinya kerumah sakit dan 
kemudian istrinya sudah boleh pulang namun beberapa hari kemu-
dian istrinya tetap demam. Ia lalu minta dibuatkan sop ceker ayam 
oleh suaminya. (kita semua tau, sop ceker ayam sangat bermanfaat 
buat mengurangi demam) Suaminya dengan segera menyembelih 
ayamnya untuk dimasak cekernya.

Beberapa hari kemudian sakitnya tidak kunjung reda. Seorang 
teman menyarankan untuk makan hati kambing. Ia lalu menyem
belih kambingnya untuk mengambil hatinya. Masih, istrinya tidak 
sembuh-sembuh dan akhirnya meninggal dunia. Banyak sekali orang 
datang pada saat pemakaman. Sehingga sang Petani harus menyem-
belih sapinya untuk memberi makan orang-orang yang melayat.

Dari kejauhan… Sang Tikus menatap dengan penuh kesedih
an. Beberapa hari kemudian ia melihat Perangkap Tikus tersebut su-
dah tidak digunakan lagi.

“Have a great weekend…..” 
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SEPULUH

Yang Menyiapkan 
Parasutku?

Charles Plumb, seorang lulusan Akademi Angkatan Laut AS, 
pernah jadi penerbang jet di Vietnam. Setelah 75 misi per-
tempuran, pesawatnya tertembak rudal dar darat keudara, 

Plumb sempat lompat keluar, turun dengan payung udara dan jatuh 
ketangan musuh. Ia tertangkap dan menghabiskan 6 tahun disebuah 
penjara Vietnam. Ia berhasil melewati masa cobaan penuh siksaan 
itu dan kini memberi kuliah tentang pelajaran-pelajaran berdasarkan 
pengalamannya itu.

Suatu hari, waktu Plumb dan istrinya sedang duduk disebuah 
restoran, seorang pria yang duduk dimeja lain menghampirinya dan 
berkata, “Heee, kamu kan Plumb! Kau yang menerbangkan penem-
pur 2 jet di Vietnam dari kapal induk Kitty Hawk. Pesawatmu kan 
rontok!”

“Lho, dari mana kok kamu tahu? tanya Plum.

“Lha kan aku yang melipat dan menyiapkan parasutmu,” 
jawab orang itu.

Nafas Plum tersentak kaget dan penuh syukur.

Orang itu membuat isyarat dengan tangannya dan bilang, 
“Semuanya beres ya?”

Plumb meyakinkan dia, katanya, “Oh ya pasti sekali. Beres 
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dan hebat, sekiranya parasutmu tidak mau buka, pastilah hari ini aku 
tidak ada disini.”

Malam itu Plumb tak bisa tidur, terus memikirkan orang itu. 
Ia bilang, “Aku terus menerus heran sendiri, bagaimana kiranya rupa 
orang itu bila berseragam AL, dengan sebuah topi putih, ada seca-
rik kain selempang dipunggungnya, dan celananya yang melebar di-
bawah. Berapa sering ya, aku pernah melihatnya dan tidak pernah 
menyapanya “Selamat pagi, apa kabar?” atau lainnya, karena aku 
pilot penempur sedangkan dia cuma seorang marinir.

Plumb memikirkan dan membayangkan begitu banyaknya 
waktu yang dihabiskan marinir itu pada sebuah meja kayu didalam 
lambung kapal itu, begitu teliti dan cermat merajut kain dan melipati 
sutra setiap parasut, memegang didalam tangannya, setiap kali, na-
sib dan hidup seseorang yang bahkan tidak ia kenal.

Dalam sebuah seminar dia menceritakan kejadian tersebut, 
setelah itu Plumb bertanya pada pendengarnya, “Siapakah yang me-
nyiapkan parasutmu?” 

”Setiap orang punya seseorang yang memberikan dan me-
nyediakan kebutuhannya untuk melewati setiap hari. Ia juga men-
jabarkan bermacam parasut yang ia butuhkan waktu pada saat pe-
sawatnya tertembak jatuh diatas teritori musuh — ia membutuhkan 
parasut jasmani, juga parasaut mental, parasut untuk emosinya, dan 
juga juga parasut spirituilnya. Ia mengandalkan pada semua dukung-
an itu sebelum ia melayang turun dengan selamat.”

”Terkadang dalam menghadapi tantangan-tantangan yang 
diberikan hidup ini, kita lalai, luput dan mengabaikan apa yang se-
sungguhnya penting. Kita mungkin lalai menyapa seseorang halo, 
maaf ya, mohon tolong, atau berterima kasih, mengucap selamat 
pada seseorang pada suatu peristiwa indah, memberikan pujian dan 
semangat, atau hanya sekedar cuma berbuat baik tanpa alasan apa-
pun.”



I believe the world is one big family, 
and we need to 

HELP EACH OTHER.

Jet LI



SALING 
MEMBANTU

By helping others, you will learn how to help yourself



Find yourself in the service of 

others.

Mahatma Gandhi
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SATU

Ulat dan Pohon Mangga

Seekor ulat yang kelaparan terdampar di tanah tandus. Dengan 
lemas ia menghampiri pohon mangga sambil berkata, “Aku 
lapar, bolehkah aku makan daunmu?” Pohon mangga men-

jawab, “Tanah di sini tandus, daunku pun tidak banyak. Apabila kau 
makan daunku, nanti akan berlubang dan tidak kelihatan cantik lagi. 
Lalu aku mungkin akan mati kekeringan. Hmmm… tapi baiklah, kau 
boleh naik dan memakan daunku. Mungkin hujan akan datang dan 
daunku akan tumbuh kembali.”

Ulat naik dan mulai makan daun-daunan. Ia hidup di atas po-
hon itu sampai menjadi kepompong dan akhirnya berubah menjadi 
kupu-kupu yang cantik.

“Hai pohon mangga, lihatlah aku sudah menjadi kupu-kupu. 
Terima kasih karena telah mengizinkan aku hidup di tubuhmu. Se-
bagai balas budi, aku akan membawa serbuk sari hingga bungamu 
dapat berbuah.”
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DUA

Kisah Keledai

Suatu hari keledai milik seorang petani jatuh ke dalam sumur. 
Hewan itu menangis memilukan selama berjam-jam sementa-
ra si petani memikirkan apa yang harus dilakukannya. Akhirnya 

si petani memutuskan bahwa hewan itu sudah tua dan sumur juga 
perlu ditimbun - ditutup karena berbahaya, jadi tidak berguna untuk 
menolong si keledai.

Dan ia mengajak tetangga-tetangganya untuk datang mem-
bantunya. Mereka membawa sekop dan mulai menyekop tanah ke 
dalam sumur. 

Ketika si keledai menyadari apa yang sedang terjadi, ia me
nangis penuh kengerian. 

Tetapi kemudian semua orang takjub karena si keledai men-
jadi diam. Setelah beberapa sekop tanah lagi dituangkan ke dalam 
sumur. Si petani melihat ke dalam sumur dan tercengang karena apa 
yang dilihatnya. Walaupun punggungnya terus ditimpa oleh ber-
sekop-sekop tanah dan kotoran, si keledai melakukan sesuatu yang 
menakjubkan.

Ia mengguncang-guncangkan badannya agar tanah yang me-
nimpa punggungnya turun ke bawah, lalu menaiki tanah itu.

Sementara si petani dan tetangga-tetangganya terus menu-
angkan tanah kotor ke atas punggung hewan itu, si keledai terus juga 
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mengguncangkan badannya dan melangkah naik.

Segera saja semua orang terpesona ketika si keledai melon-
cati tepi sumur dan melarikan diri.

Petani itupun akhirnya belajar dari kejadian tersebut bahwa 
Kehidupan ini terus saja menuangkan tanah dan kotoran, yang sebe-
narnya merupakan batu pijakan untuk melangkah dan melompat ke 
level yang lebih tinggi.
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TIGA

Segelas Susu

Seorang anak lelaki miskin yang kelaparan dan tidak memiliki 
uang. Dia nekad mengetuk pintu sebuah rumah untuk meminta ma-
kanan. Namun keberaniannya lenyap saat pintu dibuka oleh seorang 
gadis muda.

”Bolehkah saya meminta segelas air?” pinta anak lelaki itu. 
Dia urung meminta makanan.

Tapi sang gadis tahu bahwa anak ini pasti lapar. Maka, ia 
membawa segelas besar susu.

”Berapa harga segelas susu ini?” tanya anak lelaki itu.

”Ibu mengajarkan kepada saya untuk jangan meminta baya-
ran atas perbuatan baik kami,” jawab si gadis.

“Aku berterima kasih dari hati yang paling dalam,” balas anak 
lelaki itu setelah menghabiskan susu tersebut.

Belasan tahun berlalu. Gadis itu tumbuh menjadi wanita 
dewasa. Suatu hari dia di-diagnosa mempunyai penyakit kronis. Dok-
ter di kota kecilnya angkat tangan.

Gadis malang itu pun dibawa ke kota besar di mana terdapat 
dokter spesialis. Dokter terkenal di rumah sakit itu dipanggil untuk 
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memeriksanya. Saat mendengar nama kota asal wanita itu terbersit 
pancaran aneh di mata sang dokter. Bergegas ia turun dari kantornya 
menuju kamar wanita tersebut. Seketika dia mengenali wanita itu.

Setelah melalui perjuangan panjang akhirnya wanita itu ber-
hasil disembuhkan. Menjelang kepulangannya, wanita itu pun mene-
rima amplop berisi tagihan rumah sakit. Wajahnya pucat ketakutan 
karena dia yakin tidak akan mampu membayar. Meski dicicil seumur 
hidup sekalipun.

Tangannya gemetar ia membuka amplop itu. Di pojok atas 
tagihan itu dia menemukan sebuah catatan:

“TELAH DIBAYAR LUNAS DENGAN SEGELAS SUSU.” ditanda-
tangani oleh anak lelaki miskin tersebut.
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EMPAT

Semangkuk nasi putih

Pada sebuah senja dua puluh tahun yang lalu, terdapat seorang 
pemuda yang kelihatannya seperti seorang mahasiswa berja-
lan mondar mandir didepan sebuah rumah makan  cepat saji 

di kota metropolitan, menunggu sampai tamu di restoran sudah agak 
sepi, dengan sifat yang segan dan malu-malu dia masuk kedalam res
toran tersebut.

Kemudian pemuda itu berkata: “Tolong sajikan saya semang-
kuk nasi putih”; dengan kepala menunduk pemuda ini berkata kepa-
da pemilik rumah makan.

Sepasang suami istri muda pemilik rumah makan, memper-
hatikan pemuda ini hanya meminta semangkuk nasi putih dan tidak 
memesan lauk apapun, lalu menghidangkan semangkuk penuh nasi 
putih untuknya.

Ketika pemuda ini menerima nasi putih dan sedang mem-
bayar lalu berkata dengan pelan: “dapatkah menyiram sedikit kuah 
sayur diatas nasi saya.”

Istri pemilik rumah berkata sambil tersenyum: ”Ambil saja 
apa yang engkau suka, tidak perlu bayar!”

Sebelum habis makan, pemuda ini berpikir:” Kuah sayur gra-
tis.”
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Lalu memesan semangkuk lagi nasi putih.

” Semangkuk tidak cukup anak muda, kali ini saya akan beri-
kan lebih banyak lagi nasinya.”

Dengan tersenyum ramah pemilik rumah makan berkata ke-
pada pemuda ini.

“Bukan, saya akan membawa pulang, besok akan membawa 
ke sekolah sebagai makan siang saya !”

Mendengar perkataan pemuda ini, pemilik rumah makan 
berpikir pemuda ini tentu dari keluarga miskin di luar kota, demi 
menuntut ilmu datang ke kota, mencari uang sendiri untuk sekolah, 
kesulitan dalam keuangan itu sudah pasti.

Berpikir sampai disitu pemilik rumah makan lalu menaruh 
sepotong daging dan sebutir telur disembunyikan dibawah nasi, 
kemudian membungkus nasi tersebut sepintas terlihat hanya se-
bungkus nasi putih saja dan memberikan kepada pemuda ini.

Melihat perbuatannya, istrinya mengetahui suaminya sedang 
membantu pemuda ini, hanya dia tidak mengerti, kenapa daging dan 
telur disembunyikan dibawah nasi?

Suaminya kemudian membisik kepadanya :”Jika pemuda ini 
melihat kita menaruh lauk di nasinya dia tentu akan merasa bahwa 
kita bersedekah kepadanya, harga dirinya pasti akan tersinggung lain 
kali dia tidak akan datang lagi, jika dia ketempat lain hanya membeli 
semangkuk nasi putih, mana ada gizi untuk bersekolah.”

“Engkau sungguh baik hati, sudah menolong orang masih 
menjaga harga dirinya.”

“Jika saya tidak baik, apakah engkau akan menjadi istriku ?”

Sepasang suami istri muda ini merasa gembira dapat mem-
bantu orang lain.

“Terima kasih, saya sudah selesai makan.”
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Pemuda ini pamit kepada mereka.

Ketika dia mengambil bungkusan nasinya, dia membalikan 
badan melihat dengan pandangan mata berterima kasih kepada me-
reka.

“Besok singgah lagi, engkau harus tetap bersemangat !” ka-
tanya sambil melambaikan tangan, dalam perkataannya bermaksud 
mengundang pemuda ini besok jangan segan-segan datang lagi.

Sepasang mata pemuda ini berkaca-kaca terharu, mulai saat 
itu setiap sore pemuda ini singgah ke rumah makan mereka, sama 
seperti biasa setiap hari hanya memakan semangkuk nasi putih dan 
membawa pulang sebungkus untuk bekal keesokan hari.

Sudah pasti nasi yang dibawa pulang setiap hari terdapat 
lauk berbeda yang tersembunyi setiap hari, sampai pemuda ini ta-
mat, selama 20 tahun pemuda ini tidak pernah muncul lagi.

Pada suatu hari, ketika suami ini sudah berumur 50 tahun 
lebih, pemerintah melayangkan sebuah surat bahwa rumah makan 
mereka harus digusur, tiba-tiba kehilangan mata pencaharian dan 
mengingat anak mereka yang disekolahkan diluar negeri yang perlu 
biaya setiap bulan membuat suami istri ini berpelukan menangis de-
ngan panik.

Pada saat ini masuk seorang pemuda yang memakai pakaian 
bermerek kelihatannya seperti direktur dari kantor bonafit.

“Apa kabar? Saya adalah wakil direktur dari sebuah perusa-
haan, saya diperintah oleh direktur kami mengundang kalian mem-
buka kantin di perusahaan kami, perusahaan kami telah menyedia-
kan semuanya kalian hanya perlu membawa koki dan keahlian kalian 
kesana, keuntungannya akan dibagi 2 dengan perusahaan.”

“Siapakah direktur diperusahaan kamu? Mengapa begitu 
baik terhadap kami? Saya tidak ingat mengenal seorang yang begitu 
mulia!”  sepasang suami istri ini berkata dengan terheran.
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“Kalian adalah penolong dan kawan baik direktur kami, direk-
tur kami paling suka makan telur dan dendeng buatan kalian, hanya 
itu yang saya tahu, yang lain setelah kalian bertemu dengannya da-
pat bertanya kepadanya.”

Akhirnya, pemuda yang hanya memakan semangkuk nasi 
putih ini muncul, setelah bersusah payah selama 20 tahun akhirnya 
pemuda ini dapat membangun kerajaaan bisnisnya dan sekarang 
menjadi seorang direktur yang sukses.

Dia merasa kesuksesan pada saat ini adalah berkat bantuan 
sepasang suami istri ini, jika mereka tidak membantunya dia tidak 
mungkin akan dapat menyelesaikan kuliahnya dan menjadi sesukses 
sekarang.

Setelah berbincang-bincang, suami istri ini pamit hendak me-
ninggalkan kantornya. Pemuda ini berdiri dari kursi direkturnya dan 
dengan membungkuk dalam-dalam berkata kepada mereka: ”berse-
mangat ya! dikemudian hari perusahaan tergantung kepada kalian, 
sampai bertemu besok !”
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LIMA

Butir Padi Pertanda Kasih

Dua bersaudara bekerja bersama-sama di ladang milik keluar-
ga mereka. Yang seorang telah menikah dan memiliki sebuah 
keluarga besar. Yang lainnya masih lajang. Ketika hari mulai 

senja, kedua bersaudara itu membagi sama rata hasil yang mereka 
peroleh.

Pada suatu hari, saudara yang masih lajang itu berpikir, ”Ti-
dak adil jika kami membagi rata semua hasil yang kami peroleh. Aku 
masih lajang dan kebutuhanku hanya sedikit.” Karena itu, setiap ma-
lam ia mengambil sekarung padi dari lumbung miliknya dan mena-
ruhnya di lumbung milik saudaranya.

Sementara itu, saudara yang telah menikah itu berpikir da-
lam hatinya, ”Tidak adil jika kami membagi rata semua hasil yang 
kami peroleh. Aku punya istri dan anak-anak yang akan merawatku di 
masa tua nanti, sedangkan saudaraku tidak memiliki siapa pun dan 
tidak seorang pun akan peduli padanya pada masa tuanya.” Karena 
itu, setiap malam ia pun mengambil sekarung padi dari lumbung mi-
liknya dan menaruhnya di lumbung milik saudara satu-satunya itu.

Selama bertahun-tahun kedua bersaudara itu menyimpan 
rahasia itu masing-masing, sementara padi mereka sesungguhnya 
tidak pernah berkurang, hingga suatu malam keduanya bertemu, 
dan barulah saat itu mereka tahu apa yang telah terjadi. Mereka pun 
berpelukan.



KASIH SAYANG 

Let us always meet each other with smile, for the smile is the 
beginning of love.

Mother Teresa



Keep love in your heart. A life without it is like a sunless 
garden when the flowers are dead.

Oscar Wilde
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SATU

Bunga Untuk Ibu

Pagi itu seorang pria bergegas berjalan keluar dari kampusnya. 
Ia kelihatan tergesa-gesa sekali seolah ada hal penting sedang 
diburunya. Ia terus mempercepat ayunan langkah kakinya, 

lalu mulai menyusuri jalan hingga akhirnya berhenti di sebuah toko 
bunga di dekat stasiun.

Hari ini adalah hari ulang tahun ibunya dan ia ingin untuk 
mempersembahkan rangkaian bunga mawar segar untuk ibunya di 
kampung yang kebetulan sangat menyukai bunga.Sudah lebih dari 2 
tahun ia tak berjumpa dengan ibunya.Kesibukan di kampus dan ker-
janya membuat ia tak memiliki waktu untuk bertemu ibunya.

Namun di depan toko, ia melihat seorang wanita yang me-
mandangi rangkaian bunga di etalase dengan pandangan yang lesu 
putus asa. Matanya terlihat berkaca-kaca seolah sedang menahan 
tangisannya. Pria itu lalu mendekati wanita tersebut. Ternyata wani-
ta itu adalah adik tingkatnya di kuliah. Pria itu lalu memberanikan diri 
bertanya,  “ada apa denganmu? Kenapa dengan bunga itu?”

“Saya ingin sekali membeli salah satu rangkaian bunga itu 
untuk ibu saya, Kak” jawabnya pelan, “Seumur hidup, saya belum 
pernah memberikan bunga seindah itu untuk ibu saya”.

“Kenapa kamu tidak beli saja? bunga yang ini bagus kok” 
ujar pria itu sambil turut memperhatikan salah satu rangkaian bunga 
yang terpajang.

“Uang saya tidak cukup”.
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Sang pria berpikir sejenak. Ia hanya punya uang yang cukup 
untuk membelikan satu rangkaian bunga saja buat hari ulang tahun 
ibunya. Namun ia tak tega melihat tatapan sayu wanita itu ketika 
melihat rangkaian bunga tersebut.Setelah perdebatan panjang ter-
jadi dalam hatinya, ia pun mengikhlaskan uang miliknya untuk wani-
ta tersebut. Pikirnya wanita tersebut memiliki keinginan yang lebih 
kuat darinya untuk memberikan rangkaian bunga itu buat ibunya. 
”Mungkin saya akan coba meminjam ke teman kuliah nanti” ujar pria 
itu dalam hati.

Pria itu lalu berkata kepada si wanita sambil tersenyum “Ya 
sudah, kamu pilih saja salah satu bunga yang paling bagus, biar saya 
yang membayarnya”

Akhirnya, wanita tersebut masuk ke toko bunga dan memilih 
salah satu rangkaian bunga mawar yang indah di etalase. Lalu dite-
mani pria itu, ia berjalan ke kasir membayar bunga tersebut. Pria itu 
lalu menawarkan dirinya untuk menemani si wanita mengantarkan 
bunga untuk ibunya “Yah paling tidak saya akan melihat ekspresi ke-
cintaan seorang anak pada ibunya yang saat ini juga saya rasakan” 
ucapnya pada wanita itu.

Si wanita lalu berjalan menuju terminal di sebelah stasiun 
lalu menaiki sebuah angkot ditemani pria tersebut. Angkot pun ber-
jalan hingga wanita itu menyuruh sopir angkot berhenti di tempat 
yang dituju. Hati pria itu terperanjat ketika wanita tersebut menga-
jaknya memasuki sebuah kompleks pemakaman.

Mereka berdua lalu berjalan menyusuri nisan demi nisan 
hingga wanita itu berhenti di depan nisan ibunya. Lalu perlahan-la-
han ia letakkan rangkaian bunga itu di dekat batu nisan. Air mata-
nya lalu menitik kembali. Inilah pertama kalinya ia bisa memberikan 
bunga untuk ibunya. Seorang anak yang memang belum pernah me-
lihat wanita itu sebelumnya, karena nyawanya harus terenggut saat 
melahirkan dirinya.

Melihat kejadian itu, setelah mengantarkan wanita itu pulang 
ke rumahnya, pria tersebut lalu membatalkan niatnya untuk membeli 
dan mengirimkan kado bunga untuk ibunya. Ia lalu bergegas menuju 
rumah temannya, ia pinjam uang temannya sekedar ongkos untuk 
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pulang ke kampungnya.

Siang itu ia langsung pulang ke kampungnya untuk melihat 
wajah ibunya yang begitu ia rindukan selama ini. Ia datang kepa-
da ibunya lalu bersujud di telapak kakinya, lalu ia peluk erat tubuh 
ibunya dan hati lembutnya.
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DUA

Semangkuk Bakmi Panas

Pada malam itu, Ana bertengkar dengan ibunya. Karena sangat 
marah, Ana segera meninggalkan rumah tanpa membawa 
apapun. Saat berjalan di suatu jalan, ia baru menyadari bahwa 

ia sama sekali tidak membawa uang.

Saat menyusuri sebuah jalan, ia melewati sebuah kedai bak-
mi dan ia mencium harumnya aroma masakan. Ia ingin sekali meme-
san semangkuk bakmi, tetapi ia tidak mempunyai uang.

Pemilik kedai melihat Ana berdiri cukup lama di depan kedai
nya, lalu berkata “Nona, apakah engkau ingin memesan semangkuk 
bakmi?” ” Ya, tetapi, aku tidak membawa uang” jawab Ana dengan 
malu-malu “Tidak apa-apa, aku akan mentraktirmu” jawab si pemilik 
kedai. “Silahkan duduk, aku akan memasakkan bakmi untukmu”.

Tidak lama kemudian, pemilik kedai itu mengantarkan se-
mangkuk bakmi. Ana segera makan beberapa suap, kemudian air 
matanya mulai berlinang.

“Ada apa nona?” Tanya si pemilik kedai.

“Tidak apa-apa” aku hanya terharu jawab Ana sambil me
ngeringkan air matanya.

“Bahkan, seorang yang baru kukenal pun memberi aku se-
mangkuk bakmi ! Tetapi, ibuku sendiri, setelah bertengkar denganku, 
mengusirku dari rumah dan mengatakan kepadaku agar jangan kem-
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bali lagi ke rumah”

“Kau, seorang yang baru kukenal, tetapi begitu peduli 
denganku dibandingkan dengan ibu kandungku sendiri” katanya ke-
pada pemilik kedai.

Pemilik kedai itu setelah mendengar perkataan Ana, menarik 
nafas panjang dan berkata “Nona mengapa kau berpikir seperti itu? 
Renungkanlah hal ini, aku hanya memberimu semangkuk bakmi dan 
kau begitu terharu. Ibumu telah memasak bakmi dan nasi untukmu 
saat kau kecil sampai saat ini, mengapa kau tidak berterima kasih 
kepadanya? Dan kau malah bertengkar dengannya”

Ana, terhenyak mendengar hal tersebut. “Mengapa aku tidak 
berpikir tentang hal tersebut? Untuk semangkuk bakmi dari orang 
yang baru kukenal, aku begitu berterima kasih, tetapi kepada ibuku 
yang memasak untukku selama bertahun-tahun, aku bahkan tidak 
memperlihatkan kepedulianku kepadanya. Dan hanya karena perso-
alan sepele, aku bertengkar dengannya.

Ana, segera menghabiskan bakminya, lalu ia menguatkan di-
rinya untuk segera pulang ke rumahnya. Saat berjalan ke rumah, ia 
memikirkan kata-kata yang harus diucapkan kepada ibunya. Begitu 
sampai di ambang pintu rumah, ia melihat ibunya dengan wajah le-
tih dan cemas. Ketika bertemu dengan Ana, kalimat pertama yang 
keluar dari mulutnya adalah “Ana kau sudah pulang, cepat masuklah, 
aku telah menyiapkan makan malam dan makanlah dahulu sebelum 
kau tidur, makanan akan menjadi dingin jika kau tidak memakannya 
sekarang”. Pada saat itu Ana tidak dapat menahan tangisnya dan ia 
menangis dihadapan ibunya.
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TIGA

Sudah Siapkah Ketika 
Orangtua Kita berkata 

Jujur?

Kemarin lalu, saya bertakziah mengunjungi salah seorang kera-
bat yang sepuh. Umurnya sudah 93 tahun. Beliau adalah vete-
ran perang kemerdekaan, seorang pejuang yang shalih serta 

pekerja keras. Kebiasaan beliau yang begitu hebat di usia yang me-
masuki 93 tahun ini, beliau tidak pernah meninggalkan shalat berja-
maah di masjid untuk Maghrib, Isya dan Shubuh.

Qadarallah, beliau mulai menua dan tidak mampu bangun 
dari tempat tidurnya sejak dua bulan lalu. Sekarang beliau hanya ter-
baring di rumah dengan ditemani anak-anak beliau. Kesadarannya 
mulai menghilang. Beliau mulai hidup di fase antara dunia nyata dan 
impian. Sering mengigau dan berkata dalam tidur, kesehariannya di-
habiskan dalam kondisi tidur dan kepayahan.

Anak-anak beliau diajari dengan cukup baik oleh sang ayah. 
Mereka terjaga ibadahnya, berpenghasilan lumayan, dan akrab serta 
dekat. Ketika sang ayah sakit, mereka pun bergantian menjaganya 
demi berbakti kepada orangtua.

Namun ada beberapa kisah yang mengiris hati; kejadian ju-
jur dan polos yang terjadi dan saya tuturkan kembali agar kita bisa 
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mengambil ibrah.

Terkisah, suatu hari di malam lebaran, sang ayah dibawa ke 
rumah sakit karena menderita sesak nafas. Malam itu, sang anak 
yang kerja di luar kota dan baru saja sampai bersikeras menjaga sang 
ayah di kamar sendirian. Beliau duduk di bangku sebelah ranjang. 
Tengah malam, beliau dikejutkan dengan pertanyaan sang ayah,

“Apa kabar, pak Rahman? Mengapa beliau tidak mengunjungi 
saya yang sedang sakit?” tanya sang ayah dalam igauannya.

Sang anak menjawab, “Pak Rahman sakit juga, Ayah. Beliau 
tidak mampu bangun dari tidurnya.” Dia mengenal Pak Rahman se-
bagai salah seorang jamaah tetap di masjid.

“Oh...lalu, kamu siapa? Anak Pak Rahman, ya?” tanya ayah
nya kembali.

“Bukan, Ayah. Ini saya, Zaid, anak ayah ke tiga.”

“Ah, mana mungkin engkau Zaid? Zaid itu sibuk! Saya bayar 
pun, dia tidak mungkin mau menunggu saya di sini. Dalam pikiran-
nya, kehadirannya cukup digantikan dengan uang,” ucap sang ayah 
masih dalam keadaan setengah sadar.

Sang anak tidak dapat berkata apa-apa lagi. Air mata mene-
tes dan emosinya terguncang. Zaid sejatinya adalah seorang anak 
yang begitu peduli dengan orangtua. Sayangnya, beliau kerja di luar 
kota. Jadi, bila dalam keadaan sakit yang tidak begitu berat, biasanya 
dia menunda kepulangan dan memilih membantu dengan mengirim-
kan dana saja kepada ibunya. Paling yang bisa dilakukan adalah me-
nelepon ibu dan ayah serta menanyakan kabarnya. Tidak pernah di-
sangka, keputusannya itu menimbulkan bekas dalam hati sang ayah.

Kali yang lain, sang ayah di tengah malam batuk-batuk he-
bat. Sang anak berusaha membantu sang ayah dengan mengoleskan 
minyak angin di dadanya sembari memijit lembut. Namun, dengan 
segera, tangan sang anak ditepis.

“Ini bukan tangan istriku. Mana istriku?” tanya sang ayah.

“Ini kami, Yah. Anakmu.” jawab anak-anak.

“Tangan kalian kasar dan keras. Pindahkan tangan kalian! 
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Mana ibu kalian? Biarkan ibu berada di sampingku. Kalian selesaikan 
saja kesibukan kalian seperti yang lalu-lalu.”

Dua bulan yang lalu, sebelum ayah jatuh sakit, tidak pernah 
sekalipun ayah mengeluh dan berkata seperti itu. Bila sang anak dita-
nyakan kapan pulang dan sang anak berkata sibuk dengan pekerjaan-
nya, sang ayah hanya menjawab dengan jawaban yang sama.

“Pulanglah kapan engkau tidak sibuk.”

Lalu, beliau melakukan aktivitas seperti biasa lagi. Bekerja, 
shalat berjamaah, pergi ke pasar, bersepeda, semua ini beliau laku-
kan sendiri, benar-benar sendiri. Mungkin beliau kesepian, puluhan 
tahun lamanya. Namun, beliau tidak mau mengakuinya di depan 
anak-anaknya.

Mungkin beliau butuh hiburan dan canda tawa yang akrab 
selayak dulu, namun sang anak mulai tumbuh dewasa dan sibuk de
ngan keluarganya.

Mungkin beliau ingin menggenggam tangan seorang bocah 
kecil yang dipangkunya dulu, 50-60 tahun lalu sembari dibawa ke 
pasar untuk sekadar dibelikan kerupuk dan kembali pulang dengan 
senyum lebar karena hadiah kerupuk tersebut. Namun, bocah itu se-
karang telah menjelma menjadi seorang pengusaha, guru, karyawan 
perusahaan; yang seolah tidak pernah merasa senang bila diajak oleh 
beliau ke pasar selayak dulu. Bocah-bocah yang sering berkata, “Saya 
sibuk...saya sibuk. Anak saya begini, istri saya begini, pekerjaan saya 
begini.” Lalu berharap sang ayah berkata, “Baiklah, ayah mengerti.”

kisah oleh Hilman Rosyad Syihab, kami ambil dari sebuah 
group LDK di WA, semoga menginspirasi...
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EMPAT

Seandainya saya dapat 
menjadi kakak seperti itu.

Roy Angel adalah pendeta (preacher-pengkhotbah) miskin yang 
memiliki kakak seorang millionaire. Pada tahun 1940, keti-
ka bisnis minyak bumi sedang mengalami puncak, kakaknya 

menjual padang rumput di Texas pada waktu yang tepat dengan 
harga yang sangat tinggi. Seketika itu kakak Roy Angel menjadi kaya 
raya. Setelah itu kakak Roy Angel menanam saham pada perusahaan 
besar & memperoleh untung yang besar.

Kini dia tinggal di apartmen mewah di New York dan memiliki 
kantor di Wallstreet.

Seminggu sebelum Natal, kakaknya menghadiahi Roy Angel 
sebuah mobil baru yang mewah & mengkilap. Suatu pagi seorang 
anak gelandangan menatap mobilnya dengan penuh kekaguman.

”Hai... nak” sapa Roy

Anak itu melihat pada Roy dan bertanya ”Apakah ini mobil 
Tuan?”

”Ya,” jawab Roy singkat.

”Berapa harganya Tuan?”

”Sesungguhnya saya tidak tahu harganya berapa”.

”Mengapa Tuan tidak tahu harganya, bukankan Tuan yang 
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punya mobil ini?” Gelandangan kecil itu bertanya penuh heran.

”Saya tidak tahu karena mobil ini hadiah dari kakak saya”

Mendengar jawaban itu mata anak itu melebar dan bergu-
mam, ”Seandainya. ...seandainya. ...”

Roy mengira ia tahu persis apa yang didambakan anak kecil 
itu.

”Anak ini pasti berharap memiliki kakak yang sama seperti 
kakakku.”

Ternyata Roy salah menduga, saat anak itu melanjutkan ka-
ta-katanya:

”Seandainya... seandainya saya dapat menjadi kakak seperti 
itu . . .”

Dengan masih terheran-heran Roy mengajak anak itu berke-
liling dengan mobilnya. Anak itu tak henti-henti memuji keindahan 
mobilnya. Sampai satu kali anak itu berkata,”Tuan bersediakah mam-
pir ke rumah saya? Letaknya hanya beberapa blok dari sini”.

Sekali lagi Roy mengira dia tahu apa yang ingin dilakukan 
anak ini. ”Pasti anak ini ingin memperlihatkan pada teman-temannya 
bahwa ia telah naik mobil mewah.” pikir Roy.

”OK, mengapa tidak”, kata Roy sambil menuju arah rumah 
anak itu.

Tiba di sudut jalan si anak gelandangan memohon pada Roy 
untuk berhenti sejenak, ”Tuan, bersediakah Tuan menunggu seben-
tar? Saya akan segera kembali”.

Anak itu berlari menuju rumah gubuknya yang sudah reot. 
Setelah menunggu hampir sepuluh menit, Roy mulai penasaran apa 
yang dilakukan anak itu dan keluar dari mobilnya, menatap rumah 
reot itu.

Pada waktu itu ia mendengar suara kaki yang perlahan-la-
han. Beberapa saat kemudian anak gelandangan itu keluar sambil 
menggendong adiknya yang lumpuh.

Setelah tiba di dekat mobil anak gelandangan itu berkata 
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pada adiknya:

”Lihat... seperti yang kakak bilang padamu. Ini mobil terbaru. 
Kakak Tuan ini menghadiahkannya pada Tuan ini. Suatu saat nanti 
kakak akan membelikan mobil seperti ini untukmu”.

Bukan karena keinginan seorang anak gelandangan yang 
hendak menghadiahkan mobil mewah untuk adiknya yang membuat 
Roy tak dapat menahan haru pada saat itu juga, tetapi karena ketu-
lusan kasih seorang kakak yang selalu ingin memberi yang terbaik 
bagi adiknya.

Seandainya saya dapat menjadi kakak seperti itu.

”I wish I could be a brother like that.”
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LIMA

Ibu, Ayah Merindukanmu

Empat tahun yang lalu, kecelakaan telah merenggut orang yang 
kukasihi, sering aku bertanya-tanya, bagaimana keadaan istriku 
sekarang di alam surgawi, baik-baik sajakah? Dia pasti sangat 

sedih karena sudah meninggalkan seorang suami yang tidak mampu 
mengurus rumah dan seorang anak yang masih begitu kecil.

Begitulah yang kurasakan, karena selama ini aku merasa 
bahwa aku telah gagal, tidak bisa memenuhi kebutuhan jasmani dan 
rohani anakku, dan gagal untuk menjadi ayah dan ibu untuk anakku.

Pada suatu hari, ada urusan penting di tempat kerja, aku 
harus segera berangkat ke kantor, anakku masih tertidur. Ohhh aku 
harus menyediakan makan untuknya. Karena masih ada sisa nasi, 
jadi aku menggoreng telur untuk dia makan. Setelah memberitahu 
anakku yang masih mengantuk, kemudian aku bergegas berangkat 
ke tempat kerja.

Peran ganda yang kujalani, membuat energiku benar-benar 
terkuras. Suatu hari ketika aku pulang kerja aku merasa sangat le-
lah, setelah bekerja sepanjang hari. Hanya sekilas aku memeluk dan 
mencium anakku, aku langsung masuk ke kamar tidur, dan melewat-
kan makan malam.

Namun, ketika aku merebahkan badan ke tempat tidur de
ngan maksud untuk tidur sejenak menghilangkan kepenatan, tiba-ti-



173

Ka
sih

 S
ay

an
g 

ba aku merasa ada sesuatu yang pecah dan tumpah seperti cairan 
hangat! Aku membuka selimut dan….. di sanalah sumber ‘masa-
lah’nya … sebuah mangkuk yang pecah dengan mie instan yang be-
rantakan di seprai dan selimut!

Oh…Tuhan! Aku begitu marah, aku mengambil gantungan 
pakaian, dan langsung menghujani anakku yang sedang gembira ber-
main dengan mainannya, dengan pukulan-pukulan! Dia hanya me
nangis, sedikitpun tidak meminta belas kasihan, dia hanya memberi 
penjelasan singkat:

“Ayah, tadi aku merasa lapar dan tidak ada lagi sisa nasi. Tapi 
ayah belum pulang, jadi aku ingin memasak mie instan. Aku ingat, 
ayah pernah mengatakan untuk tidak menyentuh atau mengguna-
kan kompor gas tanpa ada orang dewasa di sekitar, maka aku menya
lakan mesin air minum ini dan menggunakan air panas untuk me-
masak mie. Satu untuk ayah dan yang satu lagi untuk saya. Karena 
aku takut mienya akan menjadi dingin, jadi aku menyimpannya di 
bawah selimut supaya tetap hangat sampai ayah pulang. Tapi aku 
lupa untuk mengingatkan ayah karena aku sedang bermain dengan 
mainanku, aku minta maaf, ayah … “

Seketika, air mata mulai mengalir di pipiku, tetapi, aku tidak 
ingin anakku melihat ayahnya menangis maka aku berlari ke kamar 
mandi dan menangis dengan menyalakan shower di kamar mandi 
untuk menutupi suara tangisku. Setelah beberapa lama, aku hampiri 
anakku, kupeluknya dengan erat dan memberikan obat kepadanya 
atas luka bekas pukulan dipantatnya, lalu aku membujuknya untuk 
tidur. Kemudian aku membersihkan kotoran tumpahan mie di tem-
pat tidur. Ketika semuanya sudah selesai dan lewat tengah malam, 
aku melewati kamar anakku, dan melihat anakku masih menangis, 
bukan karena rasa sakit di pantatnya, tapi karena dia sedang melihat 
foto ibu yang dikasihinya.

Satu tahun berlalu sejak kejadian itu, aku mencoba, dalam 
periode ini, untuk memusatkan perhatian dengan memberinya ka-
sih sayang dan juga kasih sayang seorang ibu, serta memperhatikan 
semua kebutuhannya. Tanpa terasa, anakku sudah berumur tujuh 
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tahun, dan akan lulus dari Taman Kanak-kanak. Untungnya, insiden 
yang terjadi tidak meninggalkan kenangan buruk di masa kecilnya 
dan dia sudah tumbuh dewasa dengan bahagia.

Namun, belum lama, aku sudah memukul anakku lagi, saya 
benar-benar menyesal. Guru Taman Kanak-kanaknya memanggilku 
dan memberitahukan bahwa anak saya absen dari sekolah. Aku pu-
lang kerumah lebih awal dari kantor, aku berharap dia bisa menjelas-
kan. Tapi ia tidak ada dirumah, aku pergi mencari di sekitar rumah 
kami, memangil-manggil namanya dan akhirnya menemukan dirinya 
di sebuah toko alat tulis, sedang bermain komputer game dengan 
gembira. Aku marah, membawanya pulang dan menghujaninya de
ngan pukulan-pukulan. Dia diam saja lalu mengatakan, “Aku minta 
maaf, ayah“. Selang beberapa lama aku selidiki, ternyata ia absen 
dari acara “pertunjukan bakat” yang diadakan oleh sekolah, karena 
yang diundang adalah siswa dengan ibunya. Dan itulah alasan keti-
dakhadirannya karena ia tidak punya ibu.

Beberapa hari setelah penghukuman dengan pukulan rotan, 
anakku pulang ke rumah memberitahuku, bahwa disekolahnya mulai 
diajarkan cara membaca dan menulis. Sejak saat itu, anakku lebih 
banyak mengurung diri di kamarnya untuk berlatih menulis, aku ya-
kin, jika istriku masih ada dan melihatnya ia akan merasa bangga, 
tentu saja dia membuat saya bangga juga!

Waktu berlalu dengan begitu cepat, satu tahun telah lewat. 
Tapi astaga, anakku membuat masalah lagi. Ketika aku sedang me-
nyelasaikan pekerjaan di hari-hari terakhir kerja, tiba-tiba kantor pos 
menelpon. Karena pengiriman surat sedang mengalami puncaknya, 
tukang pos juga sedang sibuk-sibuknya, suasana hati mereka pun jadi 
kurang bagus.

Mereka menelponku dengan marah-marah, untuk membe-
ritahu bahwa anakku telah mengirim beberapa surat tanpa alamat. 
Walaupun aku sudah berjanji untuk tidak pernah memukul anakku 
lagi, tetapi aku tidak bisa menahan diri untuk tidak memukulnya 
lagi, karena aku merasa bahwa anak ini sudah benar-benar keterla-
luan. Tapi sekali lagi, seperti sebelumnya, dia meminta maaf : “Maaf, 
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ayah”. Tidak ada tambahan satu kata pun untuk menjelaskan alasan-
nya melakukan itu.

Setelah itu saya pergi ke kantor pos untuk mengambil su-
rat-surat tanpa alamat tersebut lalu pulang. Sesampai di rumah, de-
ngan marah aku mendorong anakku ke sudut mempertanyakan ke-
padanya, perbuatan konyol apalagi ini? Apa yang ada dikepalanya? 
Jawabannya, di tengah isak-tangisnya, adalah : “Surat-surat itu untuk 
ibu..”. Tiba-tiba mataku berkaca-kaca. … tapi aku mencoba mengen-
dalikan emosi dan terus bertanya kepadanya: “Tapi kenapa kamu 
memposkan begitu banyak surat-surat, pada waktu yang sama?” 
Jawaban anakku itu : “Aku telah menulis surat buat ibu untuk waktu 
yang lama, tapi setiap kali aku mau menjangkau kotak pos itu, terlalu 
tinggi bagiku, sehingga aku tidak dapat memposkan surat-suratku. 
Tapi baru-baru ini, ketika aku kembali ke kotak pos, aku bisa men-
capai kotak itu dan aku mengirimkannya sekaligus”. Setelah mende
ngar penjelasannya ini, aku kehilangan kata-kata, aku bingung, tidak 
tahu apa yang harus aku lakukan, dan apa yang harus aku katakan.

Aku bilang pada anakku, “Nak, ibu sudah berada di surga, 
jadi untuk selanjutnya, jika kamu hendak menuliskan sesuatu untuk 
ibu, cukup dengan membakar surat tersebut maka surat akan sam-
pai kepada mommy. Setelah mendengar hal ini, anakku jadi lebih te
nang, dan segera setelah itu, ia bisa tidur dengan nyenyak. Aku ber-
janji akan membakar surat-surat atas namanya, jadi saya membawa 
surat-surat tersebut ke luar, tapi…. aku jadi penasaran untuk tidak 
membuka surat tersebut sebelum mereka berubah menjadi abu.

Dan salah satu dari isi surat-suratnya membuat hati saya 
hancur ‘ibu sayang’, Aku sangat merindukanmu! Hari ini, ada sebuah 
acara ‘Pertunjukan Bakat’ di sekolah, dan mengundang semua ibu 
untuk hadir di pertunjukan tersebut. Tapi kamu tidak ada, jadi aku ti-
dak ingin menghadirinya juga. Aku tidak memberitahu ayah tentang 
hal ini karena aku takut ayah akan mulai menangis dan merindukan-
mu lagi.

Saat itu untuk menyembunyikan kesedihan, aku duduk di de-
pan komputer dan mulai bermain game di salah satu toko. Ayah ke-
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liling-keliling mencariku, setelah menemukanku ayah marah, dan aku 
hanya bisa diam, ayah memukul aku, tetapi aku tidak menceritakan 
alasan yang sebenarnya.

Ibu, setiap hari aku melihat ayah merindukanmu, setiap kali 
dia teringat padamu, ia begitu sedih dan sering bersembunyi dan 
menangis di kamarnya. Aku pikir kita berdua amat sangat merindu
kanmu. Terlalu berat untuk kita berdua. Tapi bu, aku mulai melu-
pakan wajahmu. Bisakah ibu muncul dalam mimpiku sehingga aku 
dapat melihat wajahmu dan ingat kamu? Temanku bilang jika kau 
tertidur dengan foto orang yang kamu rindukan, maka kamu akan 
melihat orang tersebut dalam mimpimu. Tapi ibu, mengapa engkau 
tak pernah muncul ?

Setelah membaca surat itu, tangisku tidak bisa berhenti kare-
na aku tidak pernah bisa menggantikan kesenjangan yang tak dapat 
digantikan semenjak ditinggalkan oleh istriku
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ENAM

Tiga Bulan Tidak Mampu 
Memandang Wajah Suami

Pernikahan itu telah berjalan empat (4) tahun, namun pasang-
an suami istri itu belum dikaruniai seorang anak. Dan mulailah 
kanan kiri berbisik-bisik: “kok belum punya anak juga ya, ma-

salahnya di siapa ya? Suaminya atau istrinya ya?”. Dari berbisik-bisik, 
akhirnya menjadi berisik.

Tanpa sepengetahuan siapa pun, suami istri itu pergi ke salah 
seorang dokter untuk konsultasi, dan melakukan pemeriksaaan. Ha-
sil laboratorium mengatakan bahwa sang istri adalah seorang wanita 
yang mandul, sementara sang suami tidak ada masalah apa pun dan 
tidak ada harapan bagi sang istri untuk sembuh dalam arti tidak pe
luang baginya untuk hamil dan mempunyai anak.

Melihat hasil seperti itu, sang suami mengucapkan: inna lil-
lahi wa inna ilaihi raji’un, lalu menyambungnya dengan ucapan: Al-
hamdulillah.

Sang suami seorang diri memasuki ruang dokter dengan 
membawa hasil laboratorium dan sama sekali tidak memberitahu 
istrinya dan membiarkan sang istri menunggu di ruang tunggu pe-
rempuan yang terpisah dari kaum laki-laki.

Sang suami berkata kepada sang dokter: “Saya akan panggil 
istri saya untuk masuk ruangan, akan tetapi, tolong, nanti anda jelas-
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kan kepada istri saya bahwa masalahnya ada di saya, sementara dia 
tidak ada masalah apa-apa.

Kontan saja sang dokter menolak dan terheran-heran. Akan 
tetapi sang suami terus memaksa sang dokter, akhirnya sang dokter 
setuju untuk mengatakan kepada sang istri bahwa masalah tidak da-
tangnya keturunan ada pada sang suami dan bukan ada pada sang 
istri. 

Sang suami memanggil sang istri yang telah lama me-
nunggunya, dan tampak pada wajahnya kesedihan dan kemuraman. 
Lalu bersama sang istri ia memasuki ruang dokter. Maka sang dok-
ter membuka amplop hasil laboratorium, lalu membaca dan men-
telaahnya, dan kemudian ia berkata: “… Oooh, kamu –wahai fulan- 
yang mandul, sementara istrimu tidak ada masalah, dan tidak ada 
harapan bagimu untuk sembuh.

Mendengar pengumuman sang dokter, sang suami berkata: 
inna lillahi wa inna ilaihi raji’un, dan terlihat pada raut wajahnya wa-
jah seseorang yang menyerah kepada qadha dan qadar Allah SWT.

Lalu pasangan suami istri itu pulang ke rumahnya, dan secara 
perlahan namun pasti, tersebarlah berita tentang rahasia tersebut ke 
para tetangga, kerabat dan sanak saudara.

Lima (5) tahun berlalu dari peristiwa tersebut dan sepasang 
suami istri bersabar, sampai akhirnya datanglah detik-detik yang 
sangat menegangkan, di mana sang istri berkata kepada suaminya: 
“Wahai fulan, saya telah bersabar selama Sembilan (9) tahun, saya 
tahan-tahan untuk bersabar dan tidak meminta cerai darimu, dan 
selama ini semua orang berkata:” betapa baik dan shalihah-nya sang 
istri itu yang terus setia mendampingi suaminya selama sembilan ta-
hun, padahal dia tahu kalau dari suaminya, ia tidak akan mempero-
leh keturunan”. Namun, sekarang rasanya saya sudah tidak bisa ber-
sabar lagi, saya ingin agar engkau segera menceraikan saya, agar saya 
bisa menikah dengan lelaki lain dan mempunyai keturunan darinya, 
sehingga saya bisa melihat anak-anakku, menimangnya dan menga-
suhnya.

Mendengar emosi sang istri yang memuncak, sang suami 
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berkata: “istriku, ini cobaan dari Allah SWT, kita mesti bersabar, kita 
mesti …, mesti … dan mesti …”. Singkatnya, bagi sang istri, suaminya 
malah berceramah di hadapannya.

Akhirnya sang istri berkata: “OK, saya akan tahan kesabaran-
ku satu tahun lagi, ingat, hanya satu tahun, tidak lebih”. Sang sua-
mi setuju, dan dalam dirinya, dipenuhi harapan besar, semoga Allah 
SWT memberi jalan keluar yang terbaik bagi keduanya.

Beberapa hari kemudian, tiba-tiba sang istri jatuh sakit, dan 
hasil laboratorium mengatakan bahwa sang istri mengalami gagal 
ginjal. Mendengar keterangan tersebut, jatuhnya psikologis sang 
istri, dan mulailah memuncak emosinya. Ia berkata kepada suami-
nya: “Semua ini gara-gara kamu, selama ini aku menahan kesabar
anku, dan jadilah sekarang aku seperti ini, kenapa selama ini kamu 
tidak segera menceraikan saya, saya kan ingin punya anak, saya ingin 
memomong dan menimang bayi, saya kan … saya kan …”. Sang istri 
pun bad rest di rumah sakit.

Di saat yang genting itu, tiba-tiba suaminya berkata: “Maaf, 
saya ada tugas keluar negeri, dan saya berharap semoga engkau ba-
ik-baik saja”. “Haah, pergi?”. Kata sang istri. “Ya, saya akan pergi kare-
na tugas dan sekalian mencari donatur ginjal, semoga dapat”. Kata 
sang suami.

Sehari sebelum operasi, datanglah sang donatur ke tem-
pat pembaringan sang istri. Maka disepakatilah bahwa besok akan 
dilakukan operasi pemasangan ginjal dari sang donatur.

Saat itu sang istri teringat suaminya yang pergi, ia berkata da-
lam dirinya: “Suami macam apa dia itu, istrinya operasi, eh dia malah 
pergi meninggalkan diriku terkapar dalam ruang bedah operasi”.

Operasi berhasil dengan sangat baik. Setelah satu pekan, su-
aminya datang, dan tampaklah pada wajahnya tanda-tanda orang 
yang kelelahan.

Ketahuilah bahwa sang donatur itu tidak ada lain orang mela-
inkan sang suami itu sendiri. Ya, suaminya telah menghibahkan satu 
ginjalnya untuk istrinya, tanpa sepengetahuan sang istri, tetangga 
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dan siapa pun selain dokter yang dipesannya agar menutup rapat 
rahasia tersebut.

Dan subhanallah …

Setelah Sembilan (9) bulan dari operasi itu, sang istri melahir-
kan anak. Maka bergembiralah suami istri tersebut, keluarga besar 
dan para tetangga.

Suasana rumah tangga kembali normal, dan sang suami te-
lah menyelesaikan studi S2 dan S3-nya di sebuah fakultas syari’ah 
dan telah bekerja sebagai seorang panitera di sebuah pengadilan di 
Jeddah. Ia pun telah menyelesaikan hafalan Al-Qur’an dan menda-
patkan sanad dengan riwayat Hafs, dari ‘Ashim.

Pada suatu hari, sang suami ada tugas dinas jauh, dan ia lupa 
menyimpan buku hariannya dari atas meja, buku harian yang selama 
ini ia sembunyikan. Dan tanpa sengaja, sang istri mendapatkan buku 
harian tersebut, membuka-bukanya dan membacanya.

Hampir saja ia terjatuh pingsan saat menemukan rahasia ten-
tang diri dan rumah tangganya. Ia menangis meraung-raung. Setelah 
agak reda, ia menelpon suaminya, dan menangis sejadi-jadinya, ia 
berkali-kali mengulang permohonan maaf dari suaminya. Sang su-
ami hanya dapat membalas suara telpon istrinya dengan menangis 
pula.

Dan setelah peristiwa tersebut, selama tiga bulanan, sang 
istri tidak berani menatap wajah suaminya. Jika ada keperluan, ia 
berbicara dengan menundukkan mukanya, tidak ada kekuatan untuk 
memandangnya sama sekali.
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TUJUH

Pandangi Dia Ketika Tidur

“Assalaamu’alaikum…!” Ucapnya lirih saat memasuki rumah.

Tak ada orang yang menjawab salamnya. Ia tahu istri dan 
anak-anaknya pasti sudah tidur. Biar malaikat yang menjawab salam-
ku,” begitu pikirnya. Melewati ruang tamu yang temaram, dia menu-
ju ruang kerjanya. Diletakkannya tas, ponsel dan kunci-kunci di meja 
kerja. Setelah itu, barulah ia menuju kamar mandi untuk membersih-
kan diri dan berganti pakaian.

Sejauh ini, tidak ada satu orang pun anggota keluarga yang 
terbangun. Rupanya semua tertidur pulas. Segera ia beranjak me-
nuju kamar tidur. Pelan-pelan dibukanya pintu kamar, ia tidak ingin 
mengganggu tidur istrinya.

Benar saja istrinya tidak terbangun, tidak menyadari keha-
dirannya. Kemudian Amin duduk di pinggir tempat tidur. Dipanda
nginya dalam-dalam wajah Aminah, istrinya. Amin segera teringat 
perkataan almarhum kakeknya, dulu sebelum dia menikah. Kakek-
nya mengatakan, ”Jika kamu sudah menikah nanti, jangan berharap 
kamu punya istri yang sama persis dengan maumu. Karena kamupun 
juga tidak sama persis dengan maunya. Jangan pula berharap mem-
punyai istri yang punya karakter sama seperti dirimu. Karena suami 
istri adalah dua orang yang berbeda. Bukan untuk disamakan tapi 
untuk saling melengkapi. Jika suatu saat ada yang tidak berkenan di 
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hatimu, atau kamu merasa jengkel, marah, dan perasaan tidak enak 
yang lainnya, maka lihatlah ketika istrimu tidur.... ”

“Kenapa Kek, kok waktu dia tidur?” tanya Amin kala itu.

“Nanti kamu akan tahu sendiri,” jawab kakeknya singkat.

Waktu itu, Amin tidak sepenuhnya memahami maksud ka-
keknya, tapi ia tidak bertanya lebih lanjut, karena kakeknya sudah 
mengisyaratkan untuk membuktikannya sendiri.

Malam ini, ia baru mulai memahaminya. Malam ini, ia me-
natap wajah istrinya lekat-lekat. Semakin lama dipandangi wajah 
istrinya, semakin membuncah perasaan di dadanya. Wajah polos 
istrinya saat tidur benar-benar membuatnya terkesima. Raut muka 
tanpa polesan, tanpa ekspresi, tanpa kepura-puraan, tanpa dibu-
at-buat. Pancaran tulus dari kalbu. Memandaginya menyeruakkan 
berbagai macam perasaan.

Ada rasa sayang, cinta, kasihan, haru, penuh harap dan entah 
perasaan apa lagi yang tidak bisa ia gambarkan dengan kata-kata. 
Dalam batin, dia bergumam,

“Wahai istriku, engkau dulu seorang gadis yang leluasa ber-
aktifitas, banyak hal yang bisa kau perbuat dengan kemampuanmu. 
Aku yang menjadikanmu seorang istri. Menambahkan kewajiban 
yang tidak sedikit. Memberikanmu banyak batasan, mengaturmu de-
ngan banyak aturan. Dan aku pula yang menjadikanmu seorang ibu. 
Menimpakan tanggung jawab yang tidak ringan. Mengambil hampir 
semua waktumu untuk aku dan anak-anakku.

Wahai istriku, engkau yang dulu bisa melenggang kemana-
pun tanpa beban, aku yang memberikan beban di tanganmu, dipun-
dakmu, untuk mengurus keperluanku, guna merawat anak-anakku, 
juga memelihara rumahku. Kau relakan waktu dan tenagamu mela
yaniku dan menyiapkan keperluanku. Kau ikhlaskan rahimmu untuk 
mengandung anak-anakku, kau tanggalkan segala atributmu untuk 
menjadi pengasuh anak-anakku, kau buang egomu untuk menaatiku, 
kau campakkan perasaanmu untuk mematuhiku.

Wahai istriku, dikala susah, kau setia mendampingiku. Ketika 
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sulit, kau tegar di sampingku. Saat sedih, kau pelipur laraku. Dalam 
lesu, kau penyemangat jiwaku. Bila gundah, kau penyejuk hatiku. 
Kala bimbang, kau penguat tekadku. Jika lupa, kau yang mengingat-
kanku. Ketika salah, kau yang menasehatiku.

Wahai istriku, telah sekian lama engkau mendampingiku, 
kehadiranmu membuatku menjadi sempurna sebagai laki-laki. Lalu, 
atas dasar apa aku harus kecewa padamu?

Dengan alasan apa aku perlu marah padamu?

Andai kau punya kesalahan atau kekurangan, semuanya itu 
tidak cukup bagiku untuk membuatmu menitikkan airmata. Akulah 
yang harus membimbingmu. Aku adalah imammu, jika kau melaku-
kan kesalahan, akulah yang harus dipersalahkan karena tidak mam-
pu mengarahkanmu. Jika ada kekurangan pada dirimu, itu bukanlah 
hal yang perlu dijadikan masalah. Karena kau insan, bukan malaikat.

Maafkan aku istriku, kaupun akan kumaafkan jika punya 
kesalahan. Mari kita bersama-sama untuk membawa bahtera rumah 
tangga ini hingga berlabuh di pantai nan indah, dengan hamparan 
keridhoan Allah swt. Segala puji hanya untuk Allah swt yang telah 
memberikanmu sebagai jodohku.”

Tanpa terasa airmata Amin menetes deras di kedua pipinya. 
Dadanya terasa sesak menahan isak tangis. Segera ia berbaring di sisi 
istrinya pelan-pelan. Tak lama kemudian iapun terlelap.

Jam dinding di ruang tengah berdentang dua kali. Aminah, 
istri Amin, terperanjat

“Astaghfirullaah, sudah jam dua?”

Dilihatnya sang suami telah pulas di sampingnya. Pelan-pe-
lan ia duduk, sambil memandangi wajah sang suami yang tampak 
kelelahan. “Kasihan suamiku, aku tidak tahu kedatangannya. Hari ini 
aku benar-benar capek, sampai-sampai nggak mendengar apa-apa. 
Sudah makan apa belum ya dia?” gumamnya dalam hati.

Mau dibangunkan nggak tega, akhirnya cuma dipandangi 
saja. Semakin lama dipandang, semakin terasa getar di dadanya. Pe-
rasaan yang campur aduk, tak bisa diungkapkan dengan kata-kata, 
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hanya hatinya yang bicara.

“Wahai suamiku, aku telah memilihmu untuk menjadi imam-
ku. Aku telah yakin bahwa engkaulah yang terbaik untuk menjadi ba-
pak dari anak-anakku. Begitu besar harapan kusandarkan padamu. 
Begitu banyak tanggungjawab kupikulkan di pundakmu.

“Wahai suamiku, ketika aku sendiri kau datang mengham-
piriku. Saat aku lemah, kau ulurkan tanganmu menuntunku. Dalam 
duka, kau sediakan dadamu untuk merengkuhku. Dengan segala ke-
mampuanmu, kau selalu ingin melindungiku.

“Wahai suamiku, tidak kenal lelah kau berusaha membaha-
giakanku. Tidak kenal waktu kau tuntaskan tugasmu. Sulit dan be-
ratnya mencari nafkah yang halal tidak menyurutkan langkahmu. 
Bahkan sering kau lupa memperhatikan dirimu sendiri, demi aku dan 
anak-anak.

“Lalu, atas dasar apa aku tidak berterimakasih padamu, de
ngan alasan apa aku tidak berbakti padamu? Seberapapun materi 
yang kau berikan, itu hasil perjuanganmu, buah dari jihadmu. Jika 
kau belum sepandai da’i dalam menasehatiku, tapi kesungguhanmu 
beramal shaleh membanggakanku. Tekadmu untuk mengajakku dan 
anak-anak istiqomah di jalan Allah membahagiakanku.

“Maafkan aku wahai suamiku, akupun akan memaafkan 
kesalahanmu. Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah yang telah 
mengirimmu menjadi imamku. Aku akan taat padamu untuk men-
taati Allah swt. Aku akan patuh kepadamu untuk menjemput ridho-
Nya..”

Rabbana hablana min azwajina wa dzurriyatina qurrota’ayun 
waj’alna lil muttaqiina imaamaa.



PERHATIAN 
KELUARGA

It’s wonderful to be part of a family that cares so much about 
others.

Marta Kristen



Family is not an important thing, it’s 

everything
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SATU

Kisah Renungan Keluarga

Pada hari pernikahanku, aku menggendong istriku. Mobil 
pengantin berhenti di depan apartemen kami. Teman-teman 
memaksaku menggendong istriku keluar dari mobil. Lalu aku 

menggendongnya ke rumah kami. Dia tersipu malu-malu. Saat itu, 
aku adalah seorang pengantin pria yang kuat dan bahagia.

Ini adalah kejadian 10 tahun yang lalu.

Hari-hari berikutnya berjalan biasa. Kami memiliki seorang 
anak, aku bekerja sebagai pengusaha dan berusaha menghasilkan 
uang lebih. Ketika aset-aset perusahaan meningkat, kasih sayang di-
antara aku dan istriku seperti mulai menurun.

Istriku seorang pegawai pemerintah. Setiap pagi kami pergi 
bersama dan pulang hampir di waktu yang bersamaan. Anak kami 
bersekolah di sekolah asrama. Kehidupan pernikahan kami terlihat 
sangat bahagia, namun kehidupan yang tenang sepertinya lebih mu-
dah terpengaruh oleh perubahan-perubahan yang tak terduga.

Lalu Jane datang ke dalam kehidupanku.

Hari itu hari yang cerah. Aku berdiri di balkon yang luas. Jane 
memelukku dari belakang. Sekali lagi hatiku seperti terbenam di da-
lam cintanya. Apartemen ini aku belikan untuknya. Lalu Jane berka-
ta, “Kau adalah laki-laki yang pandai memikat wanita.” Kata-katanya 
tiba-tiba mengingatkan ku pada istriku. Ketika kami baru menikah, 
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istriku berkata “Laki-laki sepertimu, ketika sukses nanti, akan memi-
kat banyak wanita.” Memikirkan hal ini, aku menjadi ragu-ragu. Aku 
tahu, aku telah mengkhianati istriku.

Aku menyampingkan tangan Jane dan berkata, “Kamu perlu 
memilih beberapa furnitur, ok? Ada yang perlu aku lakukan di pe-
rusahaan.” Dia terlihat tidak senang, karena aku telah berjanji akan 
menemaninya melihat-lihat furnitur. Sesaat, pikiran untuk bercerai 
menjadi semakin jelas walaupun sebelumnya tampak mustahil. Ba-
gaimanapun juga, akan sulit untuk mengatakannya pada istriku. Ti-
dak peduli selembut apapun aku mengatakannya, dia akan sangat 
terluka. Sejujurnya, dia adalah seorang istri yang baik. Setiap malam, 
dia selalu sibuk menyiapkan makan malam. Aku duduk di depan tele-
visi. Makan malam akan segera tersedia. Kemudian kami menonton 
TV bersama. Hal ini sebelumnya merupakan hiburan bagiku.

Suatu hari aku bertanya pada istriku dengan bercanda, “Kalau 
misalnya kita bercerai, apa yang akan kamu lakukan?” Dia menatap-
ku beberapa saat tanpa berkata apapun. Kelihatannya dia seorang 
yang percaya bahwa perceraian tidak akan datang padanya. Aku ti-
dak bisa membayangkan bagaimana reaksinya ketika nanti dia tahu 
bahwa aku serius tentang ini.

Ketika istriku datang ke kantorku, Jane langsung pergi keluar. 
Hampir semua pegawai melihat istriku dengan pandangan simpa-
tik dan mencoba menyembunyikan apa yang sedang terjadi ketika 
berbicara dengannya. Istriku seperti mendapat sedikit petunjuk. Dia 
tersenyum dengan lembut kepada bawahan-bawahanku. Tapi aku 
melihat ada perasaan luka di matanya.

Sekali lagi, Jane berkata padaku, “Sayang, ceraikan dia, ok? 
Lalu kita akan hidup bersama.” Aku mengangguk. Aku tahu aku tidak 
bisa ragu-ragu lagi.

Ketika aku pulang malam itu, istriku sedang menyiapkan ma-
kan malam. Aku menggemgam tangannya dan berkata, “Ada yang 
ingin aku bicarakan.” Dia kemudian duduk dan makan dalam diam. 
Lagi, aku melihat perasaan luka dari matanya.

Tiba-tiba aku tidak bisa membuka mulutku. Tapi aku harus 
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tetap mengatakan ini pada istriku. Aku ingin bercerai. Aku memulai 
pembicaraan dengan tenang.

Dia seperti tidak terganggu dengan kata-kataku, sebaliknya 
malah bertanya dengan lembut, “Kenapa?”

Aku menghindari pertanyaannya. Hal ini membuatnya ma-
rah. Dia melempar sumpit dan berteriak padaku, “Kamu bukan se-
orang pria!” Malam itu, kami tidak saling bicara. Dia menangis. Aku 
tahu, dia ingin mencari tahu apa yang sedang terjadi di dalam perni-
kahan kami. Tapi aku sulit memberikannya jawaban yang memuas-
kan, bahwa hatiku telah memilih Jane. Aku tidak mencintainya lagi. 
Aku hanya mengasihaninya!

Dengan perasaan bersalah, aku membuat perjanjian perce-
raian yang menyatakan bahwa istriku bisa memiliki rumah kami, mo-
bil kami dan 30% aset perusahaanku.

Dia melirik surat itu dan kemudian merobek-robeknya. Wa-
nita yang telah menghabiskan 10 tahun hidupnya denganku telah 
menjadi seorang yang asing bagiku. Aku menyesal karena telah me-
nyia-nyiakan waktu, daya dan tenaganya tapi aku tidak bisa mena-
rik kembali apa yang telah aku katakan karena aku sangat mencintai 
Jane. Akhirnya istriku menangis dengan keras di depanku, yang telah 
aku perkirakan sebelumnya. Bagiku, tangisannya adalah semacam 
pelepasan. Pikiran tentang perceraian yang telah memenuhi diriku 
selama beberapa minggu belakangan, sekarang menjadi tampak te-
gas dan jelas.

Hari berikutnya, aku pulang terlambat dan melihat istriku 
menulis sesuatu di meja makan. Aku tidak makan malam, tapi lang-
sung tidur dan tertidur dengan cepat karena telah seharian bersama 
Jane.

Ketika aku terbangun, istriku masih disana, menulis. Aku ti-
dak mempedulikannya dan langsung kembali tidur.

Paginya, dia menyerahkan syarat perceraiannya: Dia tidak 
menginginkan apapun dariku, hanya menginginkan perhatian se-
lama sebulan sebelum perceraian. Dia meminta dalam 1 bulan itu 
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kami berdua harus berusaha hidup sebiasa mungkin. Alasannya se-
derhana : Anak kami sedang menghadapi ujian dalam sebulan itu, 
dan dia tidak mau mengacaukan anak kami dengan perceraian kami.

Aku setuju saja dengan permintaannya. Namun dia memin-
ta satu lagi, dia memintaku untuk mengingat bagaimana menggen-
dongnya ketika aku membawanya ke kamar pengantin, di hari perni-
kahan kami.

Dia memintanya selama 1 bulan setiap hari, aku menggen-
dongnya keluar dari kamar kami, ke pintu depan setiap pagi. Aku 
pikir dia gila. Aku menerima permintaannya yang aneh karena hanya 
ingin membuat hari-hari terakhir kebersamaan kami lebih mudah di-
terima olehnya.

Aku memberi tahu Jane tentang syarat perceraian dari 
istriku. Dia tertawa keras dan berpikir bahwa hal itu berlebihan. “Trik 
apapun yang dia gunakan, dia harus tetap menghadapi perceraian!”, 
kata Jane, dengan nada menghina.

Istriku dan aku sudah lama tidak melakukan kontak fisik sejak 
keinginan untuk bercerai mulai terpikirkan olehku. Jadi, ketika aku 
menggendongnya di hari pertama, kami berdua tampak canggung. 
Anak kami tepuk tangan di belakang kami. Katanya, “Papa menggen-
dong mama!” Kata-katanya membuat ku merasa terluka. Dari kamar 
ke ruang tamu, lalu ke pintu depan, aku berjalan sejauh 10 meter, 
dengan dirinya dipelukanku. Dia menutup mata dan berbisik padaku, 
“Jangan bilang anak kita mengenai perceraian ini.” Aku mengangguk, 
merasa sedih. Aku menurunkannya di depan pintu. Dia pergi untuk 
menunggu bus untuk bekerja. Aku sendiri naik mobil ke kantor.

Hari kedua, kami berdua lebih mudah bertindak. Dia bersan-
dar di dadaku. Aku bisa mencium wangi dari pakaiannya. Aku tersa-
dar, sudah lama aku tidak sungguh-sungguh memperhatikan wanita 
ini. Aku sadar dia sudah tidak muda lagi, ada garis halus di wajahnya, 
rambutnya memutih. Pernikahan kami telah membuatnya susah. Se-
saat aku terheran, apa yang telah aku lakukan padanya.

Hari keempat, ketika aku menggendongnya, aku merasakan 
rasa kedekatan seperti kembali lagi. Wanita ini adalah seorang yang 
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telah memberikan 10 tahun kehidupannya padaku.

Hari kelima dan keenam, aku sadar rasa kedekatan kami se-
makin bertumbuh. Aku tidak mengatakan ini pada Jane. Seiring ber-
jalannya waktu semakin mudah menggendongnya. Mungkin karena 
aku rajin berolahraga membuatku semakin kuat.

Satu pagi, istriku sedang memilih pakaian yang dia ingin 
kenakan. Dia mencoba beberapa pakaian tapi tidak menemukan 
yang pas. Kemudian dia menghela nafas, “Pakaianku semua jadi be-
sar.” Tiba-tiba aku tersadar bahwa dia telah menjadi sangat kurus. Ini 
lah alasan aku bisa menggendongnya dengan mudah.

Tiba-tiba aku terpukul. Dia telah memendam rasa sakit dan 
kepahitan yang luar biasa di hatinya. Tanpa sadar aku menyentuh 
kepalanya.

Anak kami datang saat itu dan berkata, “Pa, sudah waktunya 
menggendong mama keluar.” Bagi anak kami, melihat ayahnya meng-
gendong ibunya keluar telah menjadi arti penting dalam hidupnya. 
Istriku melambai pada anakku untuk mendekat dan memeluknya 
erat. Aku mengalihkan wajahku karena takut aku akan berubah pikir
an pada saat terakhir. Kemudian aku menggendong istriku, jalan dari 
kamar, ke ruang tamu, ke pintu depan. Tangannya melingkar di leher-
ku dengan lembut. Aku menggendongnya dengan erat, seperti ketika 
hari pernikahan kami.

Tapi berat badannya yang ringan membuatku sedih. Pada 
hari terakhir, ketika aku menggendongnya, sulit sekali bagiku untuk 
bergerak. Anak kami telah pergi ke sekolah. Aku menggendongnya 
dengan erat dan berkata, “Aku tidak memperhatikan kalau selama ini 
kita kurang kedekatan.”

Aku pergi ke kantor, keluar cepat dari mobil tanpa mengunci 
pintunya. Aku takut, penundaan apapun akan mengubah pikiranku. 
Aku jalan keatas, Jane membuka pintu dan aku berkata padanya, 
“Maaf, Jane, aku tidak mau perceraian.”

Dia menatapku, dengan heran menyentuh keningku. “Kamu 
demam?”, tanyanya. Aku menyingkirkan tangannya dari kepalaku. 
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“Maaf, Jane, aku bilang, aku tidak akan bercerai.” Kehidupan perni-
kahanku selama ini membosankan mungkin karena aku dan istriku 
tidak menilai segala detail kehidupan kami, bukan karena kami tidak 
saling mencintai. Sekarang aku sadar, sejak aku menggendongnya ke 
rumahku di hari pernikahan kami, aku harus terus menggendongnya 
sampai maut memisahkan kami.

Jane seperti tiba-tiba tersadar. Dia menamparku keras kemu-
dian membanting pintu dan lari sambil menangis. Aku turun dan per-
gi keluar.

Di toko bunga, ketika aku berkendara pulang, aku memesan 
satu buket bunga untuk istriku. Penjual menanyakan padaku apa 
yang ingin aku tulis di kartunya. Aku tersenyum dan menulis, aku 
akan menggendongmu setiap pagi sampai maut memisahkan kita.

Sore itu, aku sampai rumah, dengan bunga di tanganku, se-
nyum di wajahku, aku berlari ke kamar atas, hanya untuk menemu-
kan istriku terbaring di tempat tidur – meninggal. Istriku telah me-
lawan kanker selama berbulan-bulan dan aku terlalu sibuk dengan 
Jane sampai tidak memperhatikannya. Dia tahu dia akan segera me-
ninggal, dan dia ingin menyelamatkanku dari reaksi negatif apapun 
dari anak kami, seandainya kami jadi bercerai. — Setidaknya, di mata 
anak kami — aku adalah suami yang penyayang.
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DUA

Seorang Ayah

Suatu ketika, ada seorang anak wanita bertanya kepada Ayahnya, 
tatkala tanpa sengaja dia melihat Ayahnya sedang mengusap 
wajahnya yang mulai berkerut-merut dengan badannya yang 

terbungkuk-bungkuk, disertai suara batuk-batuknya. Anak wanita 
itu bertanya pada ayahnya: Ayah, mengapa wajah Ayah kian ber-
kerut-merut dengan badan Ayah yang kian hari kian terbungkuk?” 
Demikian pertanyaannya, ketika Ayahnya sedang santai di beranda.

Ayahnya menjawab : “Sebab aku Laki-laki.” Itulah jawaban

Ayahnya. Anak wanita itu berguman : ” Aku tidak mengerti.”

Dengan kerut-kening karena jawaban Ayahnya membuatnya 
tercenung rasa penasaran. Ayahnya hanya tersenyum, lalu dibelai
nya rambut anak wanita itu, terus menepuk nepuk bahunya, kemu-
dian Ayahnya mengatakan : “Anakku, kamu memang belum mengerti 
tentang Laki-laki.”

Demikian bisik Ayahnya, membuat anak wanita itu tambah 
kebingungan. Karena penasaran, kemudian anak wanita itu meng-
hampiri Ibunya lalu bertanya :”Ibu mengapa wajah ayah menjadi 
berkerut-merut dan badannya kian hari kian terbungkuk? Dan seper-
tinya Ayah menjadi demikian tanpa ada keluhan dan rasa sakit?”

Ibunya menjawab: “Anakku, jika seorang Laki-laki yang be-
nar-benar bertanggung jawab terhadap keluarga itu memang akan 
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demikian.”

Hanya itu jawaban Sang Bunda.

Anak wanita itupun kemudian tumbuh menjadi dewasa, 
tetapi dia tetap saja penasaran. Hingga pada suatu malam, anak wa-
nita itu bermimpi. Di dalam mimpi itu seolah-olah dia mendengar 
suara yang sangat lembut, namun jelas sekali. Dan kata-kata yang 
terdengar dengan jelas itu ternyata suatu rangkaian kalimat sebagai 
jawaban rasa penasarannya selama ini.

“Saat Ku-ciptakan Laki-laki, aku membuatnya sebagai pemim-
pin keluarga serta sebagai tiang penyangga dari bangunan keluarga, 
dia senantiasa akan menahan setiap ujungnya, agar keluarganya me-
rasa aman teduh dan terlindungi. ”

“Ku-ciptakan bahunya yang kekar & berotot untuk memban-
ting tulang menghidupi seluruh keluarganya & kegagahannya harus 
cukup kuat pula untuk melindungi seluruh keluarganya. ”

“Ku-berikan kemauan padanya agar selalu berusaha mencari 
sesuap nasi yang berasal dari tetesan keringatnya sendiri yang halal 
dan bersih, agar keluarganya tidak terlantar, walaupun seringkali dia 
mendapatkan cercaan dari anak-anaknya. ”

“Kuberikan Keperkasaan & mental baja yang akan membuat 
dirinya pantang menyerah, demi keluarganya dia merelakan kulitnya 
tersengat panasnya matahari, demi keluarganya dia merelakan ba-
dannya basah kuyup kedinginan karena tersiram hujan dan hembus
an angin, dia relakan tenaga perkasanya terkuras demi keluarganya 
& yang selalu dia ingat, adalah disaat semua orang menanti keda-
tangannya dengan mengharapkan hasil dari jerih payahnya.”

“Ku berikan kesabaran, ketekunan serta keuletan yang akan 
membuat dirinya selalu berusaha merawat & membimbing keluarga-
nya tanpa adanya keluh kesah, walaupun disetiap perjalanan hidup-
nya keletihan dan kesakitan kerap kali menyerangnya. ”

“Ku berikan perasaan keras dan gigih untuk berusaha ber-
juang demi mencintai & mengasihi keluarganya, di dalam kondisi & 
situasi apapun juga, walaupun tidaklah jarang anak-anaknya melu-
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kai perasaannya melukai hatinya. Padahal perasaannya itu pula 
yang telah memberikan perlindungan rasa aman pada saat dimana 
anak-anaknya tertidur lelap. Serta sentuhan perasaannya itulah yang 
memberikan kenyamanan bila saat dia sedang menepuk-nepuk bahu 
anak-anaknya agar selalu saling menyayangi & mengasihi sesama 
saudara.”

“Ku-berikan kebijaksanaan & kemampuan padanya untuk 
memberikan pengetahuan padanya untuk memberikan pengetahuan 
& menyadarkan, bahwa Istri yang baik adalah Istri yang setia terha-
dap Suaminya, Istri yang baik adalah Istri yang senantiasa menemani. 
& bersama-sama menghadapi perjalanan hidup baik suka maupun 
duka, walaupun seringkali kebijaksanaannya itu akan menguji setiap 
kesetiaan yang diberikan kepada Istri, agar tetap berdiri, bertahan, 
sejajar & saling melengkapi serta saling menyayangi.”

“Ku-berikan kerutan diwajahnya agar menjadi bukti bahwa 
Laki-laki itu senantiasa berusaha sekuat daya pikirnya untuk menca-
ri & menemukan cara agar keluarganya bisa hidup di dalam keluar-
ga bahagia & badannya yang terbungkuk agar dapat membuktikan, 
bahwa sebagai laki-laki yang bertanggungjawab terhadap seluruh 
keluarganya, senantiasa berusaha mencurahkan sekuat tenaga serta 
segenap perasaannya, kekuatannya, keuletannya demi kelangsungan 
hidup keluarganya. ”

“Ku-berikan Kepada Laki-laki tanggung jawab penuh sebagai 
Pemimpin keluarga, sebagai Tiang penyangga, agar dapat diperguna-
kan dengan sebaik-baiknya. dan hanya inilah kelebihan yang dimiliki 
oleh laki-laki, walaupun sebenarnya tanggung jawab ini adalah Ama-
nah di Dunia & Akhirat.”

Terbangun anak wanita itu, dan segera dia berlari, berlutut 
& berdoa hingga menjelang subuh. Setelah itu dia hampiri bilik A
yahnya yang sedang berdoa, ketika Ayahnya berdiri anak wanita itu 
merengkuh dan mencium telapak tangan Ayanya. ” aku mendengar 
dan merasakan bebanmu ayah..”
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TIGA

WAKTU

Seperti biasa Rudi, kepala cabang di sebuah perusahaan swasta 
terkemuka di Jakarta, tiba di rumahnya pada pukul 9 malam. 
Tidak seperti biasanya, Imron, putra pertamanya yang baru 

duduk di kelas dua SD yang membukakan pintu. Ia nampaknya sudah 
menunggu cukup lama.

“Kok, belum tidur?” sapa Rudi sambil mencium anaknya.

Biasanya, Imron memang sudah lelap ketika ia pulang dan 
baru terjaga ketika ia akan berangkat ke kantor pagi hari.

Sambil membuntuti sang ayah menuju ruang keluarga, Imron 
menjawab, “Aku nunggu Ayah pulang. Sebab aku mau tanya berapa 
sih gaji Ayah?”

“Lho, tumben, kok nanya gaji Ayah? Mau minta uang lagi, ya?”

“Ah, enggak. Pengen tahu aja.”

“Oke. Kamu boleh hitung sendiri. Setiap hari Ayah bekerja 
sekitar 10 jam dan dibayar Rp 400.000,-. Dan setiap bulan rata-ra-
ta dihitung 25 hari kerja, Jadi, gaji Ayah dalam satu bulan berapa, 
hayo?”

Imron berlari mengambil kertas dan pensilnya dari meja be-
lajar, sementara ayahnya melepas sepatu dan menyalakan televisi. 
Ketika Rudi beranjak menuju kamar untuk berganti pakaian, Imron 
berlari mengikutinya.



197

Pe
rh

ati
an

 K
el

ua
rg

a

“Kalau satu hari ayah dibayar Rp 400.000,- untuk 10 jam, ber
arti satu jam ayah digaji Rp 40.000,- dong,” katanya.

“Wah, pinter kamu. Sudah, sekarang cuci kaki, bobok,” pe-
rintah Rudi.

Tetapi Imron tak beranjak.

Sambil menyaksikan ayahnya berganti pakaian, Imron kem-
bali bertanya, “Ayah, aku boleh pinjam uang Rp 5.000,- nggak?”

“Sudah, nggak usah macam-macam lagi. Buat apa minta uang 
malam-malam begini? Ayah capek. Dan mau mandi dulu. Tidurlah.”

“Tapi, Ayah…” Kesabaran Rudi habis.

“Ayah bilang tidur!” hardiknya mengejutkan Imron.

Anak kecil itu pun berbalik menuju kamarnya. Usai mandi, 
Rudi nampak menyesali hardikannya, Ia pun menengok Imron di ka-
mar tidurnya. Anak kesayangannya itu belum tidur. Imron didapat
inya sedang terisak-isak pelan sambil memegang uang Rp 15.000,- di 
tangannya.

Sambil berbaring dan mengelus kepala bocah kecil itu, Rudi 
berkata, “Maafkan Ayah, Nak. Ayah sayang sama Imron. Buat apa 
sih minta uang malam-malam begini? Kalau mau beli mainan, besok’ 
kan bisa. Jangankan Rp 5.000,- lebih dari itu pun ayah kasih.”

“Ayah, aku nggak minta uang. Aku pinjam. Nanti aku kemba-
likan kalau sudah menabung lagi dari uang jajan selama minggu ini.”

“Iya, iya, tapi buat apa?” tanya Rudi lembut.

“Aku menunggu Ayah dari jam 8. Aku mau ajak Ayah main 
ular tangga. Tiga puluh menit saja. Ibu sering bilang kalau waktu 
Ayah itu sangat berharga. Jadi, aku mau beli waktu ayah. Aku buka 
tabunganku, ada Rp 15.000,-. Tapi karena Ayah bilang satu jam Ayah 
dibayar Rp 40.000,-, maka setengah jam harus Rp 20.000,-. Duit ta-
bunganku kurang Rp 5.000,-. Makanya aku mau pinjam dari Ayah,” 
kata Imron polos.

Rudi terdiam. Ia kehilangan kata-kata. Dipeluknya bocah kecil 
itu erat-erat.
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EMPAT

Dendam Itu Berubah

SEORANG lelaki yang baru menikah tinggal menumpang di ru-
mah mertuanya. Beberapa saat tinggal bersamanya, akhirnya 
ia demikian kesal dengan ibu mertuanya yang menurutnya 

sangat brengsek, cerewet, bawel, bossy, dan angkuh sekali.

Setelah dua tahun, baginya cukup sudah penderitaan itu. Ia 
memutuskan untuk mengakhiri dengan berencana membunuh ibu 
mertuanya. Setelah memutar otak, ia pergi mendatangi dukun yang 
paling sakti di daerahnya.

Usai bercerita dengan penuh kegeraman, sang dukun terse-
nyum dan mengangguk-angguk. Diberinya sebotol cairan yang me-
nurut petunjuk dukun adalah racun yang sangat mematikan. Syarat-
nya harus diberikan sedikit demi sedikit selama 2 bulan, dan dalam 
memberikan ia diharuskan bersikap manis, berkata lebih sopan, ser-
ta selalu tersenyum. Hal ini untuk membuat si mertua supaya tidak 
mencurigainya. Dengan penuh kesabaran, hari demi hari ia mulai 
meracuni si mertua, tentunya dengan sikap manis, tutur kata yang 
lebih santun serta senyum yang tidak lepas dari mulutnya. Perlahan 
namun pasti ia mulai melihat perubahan pada mertuanya.

Ada satu hal yang membuatnya bingung, setelah satu bulan 
ia meracuni mertuanya, kelakuan mertua ini justru berubah men-
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jadi demikian baik padanya. Sikapnya berubah 180 derajat dari se-
belumnya, ia mulai menyapa lebih dahulu setiap kali ketemu. Pikir-
nya, ini pasti akibat awal dari racun itu, yakni adanya perubahan 
sikap sebelum akhirnya meninggal. Mendekati hari ke-40 sikap mer-
tua semakin baik dan hubungan dengannya semakin manis, ia mulai 
membuatkan minum teh di pagi hari, menyediakan pisang goreng 
dan seterusnya. Sebuah perilaku mertua yang dulu tidak pernah ia 
bayangkan akan terjadi.

Puncaknya pada hari ke-50 mertua memasakkan makanan 
yang paling ia sukai, bahkan di pagi harinya ia terkejut saat menda-
pati bajunya sudah dicuci bahkan diseterika oleh si mertua. Tak ayal 
lagi, hati kecilnya mulai memberontak. Muncullah rasa bersalah yang 
makin hari makin menguat. Pada hari ke-55, sudah tak terbendun 
lagi penyesalan itu, karena melihat perubahan si Ibu mertua yang 
menjadi sedemikian sayang padanya. Akhirnya pergilah ia ke dukun 
itu lagi, dengan terbata-bata penuh penyesalan dan rasa berdosa ia 
memohon-mohon untuk dibuatkan penangkal racun yang pernah di-
berikan sang dukun padanya.

Dengan senyum bijaksana bak malaikat, dukun itu berkata 
“Cairan yang kuberikan padamu dulu itu bukanlah racun, namun air 
biasa yang kuberi warna saja. Sikap mertuamu yang berubah menja-
di sayang padamu, disebabkan karena SIKAP DIRIMU YANG TERLEBIH 
DAHULU BERUBAH MENJADI LEBIH RAMAH, LEBIH SANTUN DAN SE-
LALU SENYUM PADANYA.”
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LIMA

Lima Menit Lagi

Suatu hari di sebuah taman, seorang wanita duduk di sebuah 
bangku di taman bermain. Di sebelahnya duduk seorang ibu yang 
sedang memandang seorang anak di taman bermain. ”Itu anak saya 
di sana,” katanya, sambil menunjuk seorang anak kecil dengan baju 
merah yang sedang ayunan.

”Dia anak tampan,” kata ibu tersebut. ”Kalau itu anak saya 
bermain di pasir dengan baju biru.” Kemudian, melihat jam tangan-
nya, dia memanggil anaknya. ”Syamil, ayo kita pulang Nak?”

Syamil memohon, ”Lima menit lagi, ya ibu?”. ”Hanya lima 
menit lagi ya!”. Ibu itu mengangguk dan Syamil terus bermain pasir.

Menit-menit berlalu dan sang ibu berdiri dan memanggil lagi 
anaknya. ”Waktunya untuk pulang sekarang?” Sekali lagi Syamil me-
mohon, ”Lima menit lagi, Bu. Hanya lima menit lagi...” Ibu itu terse-
nyum dan berkata, ”baiklah”

”Anda sabar sekali sebagai seorang ibu,” kata wanita itu.

Sang ibu itu tersenyum dan kemudian berkata, ”Kakak Syamil, 
Haikal, meninggal dalam kecelakaan tahun lalu saat dia mengenda-
rai sepedanya di dekat sini, saya sendiri tidak pernah menghabiskan 
banyak waktu dengannya yang saya mampu. Seandainya ia masih 
hidup sekarang, saya akan memberikan apa saja untuknya meski-
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pun hanya lima menit. Saya sudah bersumpah untuk tidak membuat 
kesalahan yang sama dengan Syamil. Biarkan dia berpikir memiliki 
tambahan waktu lima menit lebih banyak untuk bermain... karena 
sesungguhnya, sayalah yang mendapatkan lima menit lebih banyak 
untuk melihat dia bermain.”
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Barangsiapa yang suka melambat-lambatkan pekerjaannya 
maka tidak akan dipercepat hartanya. 

(HR. Muslim)



JANGAN 
MENUNDA HAL 

BAIK

Change your life today. Don’t gamble on the future, act now, 
without delay.

Simone de Beauvoir
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Some of our important choices have a time line. If we delay 
a decision, the opportunity is gone forever. Sometimes our 
doubts keep us from making a choice that involves change. 

Thus an opportunity may be missed.

James E. Faust
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SATU

Setiap Harimu Adalah Hari 
Istimewa

Sahabatku membuka laci tempat istrinya menyimpan pakaian 
dalam dan membuka bungkusan berbahan sutra “Ini, ……”, dia 
berkata, “Bukan bungkusan yang asing lagi”. Dia membuka ko-

tak itu dan memandang pakaian dalam sutra serta kotaknya. “Istriku 
mendapatkan ini ketika pertama kali kami pergi ke New York, 8 atau 
9 tahun yang lalu. Dia tidak pernah mengeluarkan bungkusan ini. 
Karena menurut dia, hanya akan digunakan untuk kesempatan yang 
istimewa.

Dia melangkah dekat tempat tidur dan meletakkan bungkus
an hadiah didekat pakaian yang dia pakai ketika pergi ke pemakam
an. Istrinya baru saja meninggal. Dia menoleh padaku dan berkata : 
“JANGAN PERNAH MENYIMPAN SESUATU UNTUK KESEMPATAN ISTI-
MEWA, SETIAP HARI DALAM HIDUPMU ADALAH KESEMPATAN YANG 
ISTIMEWA !”

Aku masih berpikir bahwa kata-kata itu akhirnya mengubah 
hidupku. Sekarang aku lebih banyak membaca dan mengurangi ber-
sih-bersih. Aku duduk di sofa tanpa khawatir tentang apapun. Aku 
meluangkan waktu lebih banyak bersama keluargaku dan mengu-
rangi waktu bekerjaku. Aku mengerti bahwa kehidupan seharusnya 
menjadi sumber pengalaman supaya bisa hidup, tidak semata-mata 
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supaya bisa survive (bertahan hidup) saja.

Aku tidak berlama-lama menyimpan sesuatu. Aku mengguna-
kan gelas-gelas kristal setiap hari. Aku akan mengenakan pakaian 
baru untuk pergi ke Supermarket, jika aku menyukainya. Aku tidak 
menyimpan parfum spesialku untuk kesempatan istimewa, aku 
menggunakannya kemanapun aku menginginkannya. Kata-kata “Su-
atu hari” dan ”Satu saat nanti…” sudah lenyap dari kamusku. Jika 
dengan melihat, mendengar dan melakukan sesuatu ternyata bisa 
menjadi berharga, aku ingin melihat, mendengar atau melakukannya 
sekarang.

Aku ingin tahu apa yang dilakukan oleh istri temanku apabila 
dia tahu dia tidak akan ada di sana pagi berikutnya, ini yang tak se-
orangpun mampu mengatakannya. Aku berpikir, dia mungkin sedang 
menelepon rekan-rekannya serta sahabat terdekatnya. Barangkali 
juga dia menelpon teman lama untuk berdamai atas perselisihan 
yang pernah mereka lakukan. Aku suka berpikir bahwa dia mungkin 
pergi makan Martabak Spesial, makanan favoritnya. Semua ini ada-
lah hal-hal kecil yang mungkin akan aku sesali jika tak aku lakukan, 
jika aku tahu waktu sudah dekat.

Aku akan menyesalinya, karena aku tidak akan lebih lama lagi 
melihat teman-teman yang akan aku temui, juga surat-surat yang 
ingin aku tulis ”Suatu hari nanti”. Aku akan menyesal ! dan merasa 
sedih, karena aku tidak sempat mengatakan betapa aku mencintai 
orangtuaku, saudara-saudaraku dan teman-temanku. Sekarang, aku 
mencoba untuk tidak menunda atau menyimpan apapun yang bisa 
membuatku tertawa dan bisa membuatku menikmati hidup. Dan, 
setiap pagi, aku berkata kepada diriku sendiri bahwa hari ini akan 
menjadi hari istimewa. Setiap hari, setiap jam, setiap menit, adalah 
istimewa.

Apabila kamu mendapatkan pesan ini, itu karena seseorang 
peduli padamu, dan karena mungkin ada seseorang yang kamu pe-
dulikan. Jika kamu terlalu sibuk untuk mengirimkan pesan ini kepada 
orang lain dan kamu berkata kepada dirimu sendiri bahwa kamu akan 
mengirimkannya “Suatu saat nanti”, ingatlah bahwa “Suatu saat” itu 
sangat jauh. Dan mungkin tidak akan pernah datang.
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DUA

Perbuatan Baik Akan 
Membawa Celaka bahkan 

Sebaliknya

Pada suatu larut malam, aku melewati sebuah jalan remang-re-
mang, ketika mendadak terdengar jeritan-jeritan tertahan dari 
balik segerumbulan semak. Aku berhenti dengan terkejut dan 

memasang telinga. Rasa panikku timbul ketika menyadari bahwa 
yang kudengar itu adalah suara orang yang sedang bergumul: ge-
raman berat, gerakan meronta yang panik, dan bunyi pakaian yang 
dirobek. Seorang wanita sedang diserang, hanya beberapa meter 
dari tempatku berdiri.

Mestikah aku melibatkan diri? Aku takut memikirkan kese-
lamatanku sendiri. Dalam hati aku menyumpah-nyumpah, kenapa 
memilih rute lain untuk pulang kali ini. Bagaimana kalau aku menjadi 
korban? Apakah sebaiknya aku mencari telepon terdekat dan meng-
hubungi polisi?

Meski kelihatannya sangat lama, pergulatan batinku sebe-
narnya hanya berlangsung beberapa detik, tapi teriakan – teriakan 
wanita itu sudah semakin lemah. Aku tahu aku mesti cepat bertin-
dak. Bagaimana mungkin aku pergi begitu saja? Tidak. Akhirnya aku 
membulatkan tekad. Aku tak bisa begitu saja meninggalkan wanita 
tak dikenal ini, meski itu berarti aku mempertaruhkan hidupku sen-
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diri.

Aku bukan laki-laki pemberani, juga tidak atletis. Entah dari 
mana aku memperoleh semangat dan kekuatan fisik itu, tapi begitu 
aku membulatkan tekad untuk membantu wanita tersebut, menda-
dak aku merasakan perubahan. Aku lari ke balik semak-semak itu 
dan menarik si penyerang dari atas tubuh si wanita. Kami bergu-
ling-guling di tanah dan bergumul selama beberapa menit, sampai 
kemudian si penyerang melompat bangkit dan melarikan diri. Sambil 
terengah-engah aku berdiri dan mendekat si wanita yang bersem-
bunyi di balik pohon sambil menangis. Dalam kegelapan, aku ham-
pir-hampir tak bisa melihat sosoknya, tapi aku bisa merasakan shock 
yang dialamainya.

Karena tak ingin membuat ia semakin ketakutan, semula aku 
hanya berbicara dari jauh padanya.

“Tak apa,” kataku, berusaha menenangkannya. “Orang itu su-
dah pergi. Kau aman sekarang.”

Lama suasana hening, kemudian kudengar wanita itu berkata 
dengan terheran – heran dan tak percaya.

“Dad, kaukah itu?”

Lalu dari balik pohon itu melangkah putri bungsuku, Kathe-
rine.
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TIGA

Penyelamatan di Laut

Beberapa tahun lalu, di sebuah desa nelayan kecil di Belanda, 
seorang pemuda mengajarkan kepada dunia, tentang hadiah 
yang diperoleh dari sikap tidak mementingkan diri sendiri. 

Karena seluruh desa bergerak dalam industri perikanan, sukarelawan 
untuk regu penyelamat dibutuhkan dalam keadaan darurat.

Suatu malam angin mengamuk, awan-awan bergerak cepat 
dan badai besar mengancam sebuah perahu penangkap ikan tengge-
lam di laut. Dalam kepanikan dan ketakutan, awak kapal mengirim-
kan sinyal bahaya, S.O.S.

Kapten kapal regu penyelamat membunyikan alarm dan 
penduduk desa berkumpul memandang ke pelabuhan. Ketika regu 
penyelamat meluncurkan perahu mereka dan berjuang menembus 
gelombang liar, penduduk desa menanti dengan gelisah ditepi pan-
tai, dengan lentera di tangan untuk menerangi jalan kembali. Satu 
jam berikut, kapal penyelamat muncul kembali dan penduduk desa 
bersorak menyambut mereka.

Jatuh kelelahan di atas pasir, para sukarelawan itu melapor-
kan bahwa kapal penyelamat tidak sanggup menampung penum-
pang tambahan dan mereka meninggalkan seseorang di belakang. 
Meskipun hanya satu orang penumpang tapi jika dipaksakan pasti 
akan akan menenggelamkan kapal penyelamat dan semuanya akan 
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meninggal. Sang kapten meminta satu regu sukarelawan lagi untuk 
pergi menyelamatkan orang yang tertinggal itu.

Hans, pemuda berumur 16 tahun maju kedepan.

Ibunya memegang lengannya, memohon, “Jangan pergi. A
yahmu meninggal dalam kecelakaan kapal 10 tahun lalu dan kakak-
mu, Paul, telah hilang di lautan selama 3 minggu. Hans, kamu sa-
tu-satunya yang masih saya miliki.”

Hans menjawab, “Ibu, saya harus pergi. Apa yang terjadi 
kalau semua orang berkata, ‘Saya tidak dapat pergi, biarkan orang 
lain yang melakukannya?’ Ibu, kali ini, saya harus melakukan tugas 
saya. Ketika ada panggilan untuk melayani, kita semua perlu meng-
ambil giliran dan melakukan bagian kita.”

Hans mencium ibunya, bergabung dengan regu penyelamat 
dan menghilang dalam kegelapan malam.

Beberapa jam berlalu, bagi ibu Hans itu terasa selamanya. 
Akhirnya, kapal penyelamat kembali dengan Hans berdiri di ujung 
kapal.

Dengan mengatupkan kedua belah telapak tangan, kapten 
berteriak, “Apakah kamu menemukan orang yang tertinggal itu?”

Hampir-hampir tidak dapat menguasai diri, Hans berteriak 
balik dengan kegirangan, “Ya, kami menemukannya. Beritahu ibu 
saya itu adalah kakak saya, Paul !”
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EMPAT

Masih Adakah Hari Esok?

Pada suatu tempat, hiduplah seorang anak. Dia hidup dalam 
keluarga yang bahagia, dengan orang tua dan sanak keluarga-
nya. Tetapi, dia selalu mengangap itu sesuatu yang wajar saja. 

Dia terus bermain, menggangu adik dan kakaknya, membuat masa-
lah bagi orang lain adalah kesukaannya. Ketika ia menyadari kesa-
lahannya dan mau minta maaf, dia selalu berkata, “Tidak apa-apa, 
besok kan bisa.” Ketika agak besar, sekolah sangat menyenangkan 
baginya. Dia belajar, mendapat teman, dan sangat bahagia. Tetapi, 
dia anggap itu wajar-wajar aja. Semua begitu saja dijalaninya sehing-
ga dia anggap semua sudah sewajarnya. 

Suatu hari, dia berkelahi dengan teman baiknya. Walaupun 
dia tahu itu salah, tapi tidak pernah mengambil inisiatif untuk minta 
maaf dan berbaikan dengan teman baiknya. Alasannya, “Tidak apa-
apa, besok kan bisa.” Ketika dia agak besar, teman baiknya tadi buk-
anlah temannya lagi. Walaupun dia masih sering melihat temannya 
itu, tapi mereka tidak pernah saling tegur. Tapi itu bukanlah masa-
lah, karena dia masih punya banyak teman baik yang lain. Dia dan 
teman-temannya melakukan segala sesuatu bersama-sama, main, 
kerjakan PR, dan jalan-jalan. Ya, mereka semua teman-temannya 
yang paling baik. Setelah lulus, kerja membuatnya sibuk. Dia ketemu 
seorang cewek yang sangat cantik dan baik. Cewek ini kemudian 
menjadi pacarnya. Dia begitu sibuk dengan kerjanya, karena dia in-
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gin dipromosikan ke posisi paling tinggi dalam waktu yang sesingkat 
mungkin. 

Tentu, dia rindu untuk bertemu teman-temannya. Tapi dia 
tidak pernah lagi menghubungi mereka, bahkan lewat telepon. Dia 
selalu berkata, “Ah, aku capek, besok saja aku hubungin mereka.” Ini 
tidak terlalu mengganggu Dia karena dia punya teman-teman sekerja 
selalu mau diajak keluar. Jadi, waktu pun berlalu, dia lupa sama sekali 
untuk menelepon teman-temannya. Setelah dia menikah dan punya 
anak, dia bekerja lebih keras agar dalam membahagiakan keluarga-
nya. Dia tidak pernah lagi membeli bunga untuk istrinya, atau pun 
mengingat hari ulang tahun istrinya dan juga hari pernikahan me-
reka. Itu tidak masalah baginya, karena istrinya selalu mengerti dia, 
dan tidak pernah menyalahkannya. Tentu, kadang-kadang dia mera-
sa bersalah dan sangat ingin punya kesempatan untuk mengatakan 
pada istrinya “Aku cinta kamu”, tapi dia tidak pernah melakukannya. 
Alasannya, “Tidak apa-apa, saya pasti besok akan mengatakannya. ” 
Dia tidak pernah sempat datang ke pesta ulang tahun anak-anaknya, 
tapi dia tidak tahu ini akan perpengaruh pada anak-anaknya. Anak-
anak mulai menjauhinya, dan tidak pernah benar-benar menghabis-
kan waktu mereka dengan ayahnya. 

Suatu hari, kemalangan datang ketika istrinya tewas dalam 
kecelakaan, istrinya ditabrak lari. Ketika kejadian itu terjadi, dia se-
dang ada rapat. Dia tidak sadar bahwa itu kecelakaan yang fatal, dia 
baru datang saat istrinya akan dijemput maut. Sebelum sempat ber-
kata “Aku cinta kamu”, istrinya telah meninggal dunia. Laki-laki itu 
remuk hatinya dan mencoba menghibur diri melalui anak-anaknya 
setelah kematian istrinya. Tapi, dia baru sadar bahwa anak anaknya 
tidak pernah mau berkomunikasi dengannya. Segera, anak-anaknya 
dewasa dan membangun keluarganya masing-masing. Tidak ada 
yang peduli dengan orang tua ini, yang di masa lalunya tidak pernah 
meluangkan waktunya untuk mereka. 

Saat mulai renta, Dia pindah ke rumah jompo yang terbaik, 
yang menyediakan pelayanan sangat baik. Dia menggunakan uang 
yang semula disimpannya untuk perayaan ulang tahun pernikahan 



213

Ja
ng

an
 M

en
un

da
 H

al
 B

ai
k

ke 50, 60, dan 70.  Semula uang itu akan dipakainya untuk pergi ke 
Hawaii, New Zealand, dan negara-negara lain bersama istrinya, tapi 
kini dipakainya untuk membayar biaya tinggal di rumah Jompo terse-
but. Sejak itu sampai dia meninggal, hanya ada orang-orang tua dan 
suster yang merawatnya. Dia kini merasa sangat kesepian, perasaan 
yang Tidak pernah dia rasakan sebelumnya. Saat dia mau meninggal, 
dia memanggil seorang suster dan berkata kepadanya, “Ah, andai 
saja aku menyadari ini dari dulu….” Kemudian perlahan ia meng-
hembuskan napas terakhir, Dia meninggal dunia dengan airmata di-
pipinya. 
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LIMA

Pesan Abah Untuk 
Anaknya di Facebook

Seorang pemuda duduk di hadapan laptopnya. Login face-
book. Pertama kali yang dia cek adalah inbox. Hari ini ter-
lihat sesuatu yang tidak dia perdulikan selama ini. Bagian 

‘OTHER’ di inboxnya, ada dua pesan. Pesan pertama, spam. Pesan 
kedua, dia membukanya. Ternyata ada pesan dari 5 bulan yang lalu. 
 
Dia baca isinya:

“Salam.	Ini kali pertama abah mencoba menggunakan face-
book. Abah coba tambah kamu sebagai teman tapi tidak bisa. Abah juga 
tidak terlalu paham benda ini. Abah coba kirim pesan ini kepada kamu. 
Maaf, abah tidak pandai mengetik. Ini pun kawan abah yang meng-
ajarkan.

Ingatkah saat pertama kali kamu punya HP? Saat itu kamu kelas 
4 MI. Abah kasian semua anak-anak sekarang punya HP. Jadi, abah hadi-
ahkan pada kamu satu. Dengan harapan kamu akan telpon abah kalau 
kamu mau cerita tentang masalah asrama, sekolah atau apa-apa saja. 
	 Tapi, kamu hanya telpon abah seminggu sekali. Tanya tentang 
uang makan dan jajan. Abah berpikir juga, isi ulang pulsa 100 ribu 
tapi telpon abah tidak sampai 5 menit. Sudah habiskah pulsanya? 
	 Saat kamu kecil dulu, abah masih ingat pertama kali 
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kamu bisa ngomong. Kamu asyik panggil, ‘Abah, abah, abah’. 
Abah  Bahagia  sekali  anak lelaki  abah  panggil  abah. Pang-
gil Umi. Abah senang bisa berbicara dengan kamu walaupun 
kamu mungkin tidak ingat dan tidak paham apa yang abah ucap-
kan di umur kamu 4 atau 5 tahun. Tapi, percayalah. Abah dan 
Umi bicara dengan kamu banyak sekali. Kamulah penghibur kami 
di saat kami berduka. Walaupun hanya dengan gelak tawamu. 
	 Saat kamu masuk MI. Abah ingat kamu selalu berce-
rita dengan abah ketika membonceng motor dengan abah 
setiap pergi dan pulang sekolah. Banyak yang kamu cerita-
kan pada Abah. Tentang ibu guru, sekolah, teman-teman. 
	 Abah jadi makin bersemangat bekerja keras mencari uang 
untuk biaya kamu ke sekolah. Sebab kamu lucu sekali. Menyenang-
kan.. Ayah mana yang tidak gembira kalau anaknya suka ke sekolah 
untuk belajar.

Ketika kamu masuk MTs. Kamu mulai punya kawan-kawan 
baru. Kamu pulang dari sekolah, kamu langsung masuk kamar. 
Kamu keluar pas waktu makan saja. Kamu keluar rumah dengan 
kawan-kawanmu.

	Kamu mulai jarang bercerita dengan Abah. 
Kamu pandai. Akhirnya masuk asrama di Aliyah. Di asrama, jarak anta-
ra kita makin jauh. Kamu mencari kami saat perlu. Kamu biarkan kami 
saat tidak perlu. Abah tahu, naluri remaja. Abah pun pernah muda. A
khirnya, Abah tahu kalau ternyata kamu menyukai seorang gadis. Keti-
ka masuk kuliah, sikap kamu sama saja dengan ketika di Aliyah. Jarang 
hubungi kami. Sewaktu pulang liburan, kamu sibuk dengan HP kamu, 
dengan laptop kamu, dengan internet kamu, dengan dunia kamu. 
	 Abah bertanya-tanya sendiri dalam hati. Adakah kawan 
istimewa itu lebih penting dari Abah dan Umi? Adakah Abah 
dan Umi cuma diperlukan saat kamu mau nikah saja seba-
gai pemberi restu? Adakah kami ibarat tabungan kamu saja? 
	 Akhirnya, kamu jarang berbicara dengan Abah lagi. 
Kalau pun bicara, dengan jari-jemari. Berjumpa tapi tak ber-
kata-kata. Berbicara tapi seperti tak bersuara. Bertegur cuma 
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waktu hari raya. Tanya sepatah kata, dijawab sepatah kata. Di-
tegur, kamu buang muka. Dimarahi,  kamu enggan kemari lagi. 
	 Malam ini, Abah sebenarnya rindu sekali pada kamu. 
Bukan mau marah atau mengungkit-ungkit masa lalu. Cuma Abah su-
dah terlalu tua. Abah sudah di penghujung usia 60an. Kekuatan Abah 
tidak sekuat dulu lagi.

Abah tidak minta banyak… Kadang-kadang, Abah 
cuma mau kamu berada di sisi Abah. Berbicara tentang hidup 
kamu. Meluapkan apa saja yang terpendam dalam hati kamu. 
Menangis pada Abah. Mengadu pada Abah.

	Bercerita pada Abah seperti saat kamu kecil dulu. 
Apapun. Maafkan Abah atas curhat Abah ini.

Jagalah sholat. Jagalah hati. Jagalah iman.

Mungkin kamu tidak punya waktu berbicara dengan Abah. 
Namun, jangan sampai kamu tidak punya waktu berbicara dengan 
Allah.

Jangan letakkan cinta di hati pada seseorang melebihi cin-
ta kepada Allah. Mungkin kamu mengabaikan Abah. Namun ja
ngan kamu mengabaikan Allah. Maafkan Abah atas segalanya.” 
	 Pemuda meneteskan air mata. Dalam hati perih ti-
dak terkira. Bagaimana tidak, tulisan ayahandanya itu di-
baca setelah 3 bulan beliau pergi untuk selama-lamanya. 



CERITA 
KEHIDUPAN

“You write your life story by the choices you make. You never 
know if they have been a mistake. Those moments of decision 

are so difficult.”

Helen Mirren



 Life is too short for 

a long story
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an Angle, The Story of Life

 “Mahluk yang paling menakjubkan adalah manusia, karena 
dia bisa memilih untuk menjadi “setan atau malaikat” (John 

Scheffer) 

Dari pinggir kaca nako, di antara celah kain gorden, saya meli-
hat lelaki itu mondar-mandir di depan rumah. Matanya ber-
kali-kali melihat ke rumah saya. Tangannya yang dimasukkan 

ke saku celana, sesekali mengelap keringat di keningnya. Dada saya 
berdebar menyaksikannya. Apa maksud remaja yang bisa jadi umur-
nya tak jauh dengan anak sulung saya yang baru kelas 2 SMU itu?

Melihat tingkah lakunya yang gelisah, tidakkah dia punya 
maksud buruk dengan keluarga saya? Mau merampok? Bukankah 
sekarang ini orang merampok tidak lagi mengenal waktu? Siang hari 
saat orang-orang lalu-lalang pun penodong bisa beraksi, seperti yang 
banyak diberitakan koran. Atau dia punya masalah dengan Yudi, anak 
saya? Kenakalan remaja saat ini tidak lagi enteng. Tawuran telah 
menjadikan puluhan remaja meninggal. Saya berdoa semoga lamu-
nan itu salah semua.

Tapi mengingat peristiwa buruk itu bisa saja terjadi, saya 
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mengunci seluruh pintu dan jendela rumah. Di rumah ini, pukul se-
puluh pagi seperti ini, saya hanya seorang diri. Kang Yayan, suami 
saya, ke kantor. Yudi sekolah, Yuni yang sekolah sore pergi les Inggris, 
dan Bi Nia sudah seminggu tidak masuk.

Jadi kalau lelaki yang selalu memperhatikan rumah saya itu 
menodong, saya bisa apa? Pintu pagar rumah memang terbuka. Sia-
pa saja bisa masuk. Tapi mengapa anak muda itu tidak juga masuk? 
Tidakkah dia menunggu sampai tidak ada orang yang memergoki? 
Saya sedikit lega saat anak muda itu berdiri di samping tiang telepon. 
Saya punya pikiran lain. Mungkin dia sedang menunggu seseorang, 
pacarnya, temannya, adiknya, atau siapa saja yang janjian untuk ber-
temu di tiang telepon itu. Saya memang tidak mesti berburuk sang-
ka seperti tadi. Tapi di zaman ini, dengan peristiwa-peristiwa buruk, 
tenggang rasa yang semakin menghilang, tidakkah rasa curiga lebih 
baik daripada lengah?

Saya masih tidak beranjak dari persembunyian, di antara 
kain gorden, di samping kaca nako. Saya masih was-was karena anak 
muda itu sesekali masih melihat ke rumah. Apa maksudnya? Ah, bu-
kankah banyak pertanyaan di dunia ini yang tidak ada jawabannya.

Terlintas di pikiran saya untuk menelepon tetangga. Tapi saya 
takut jadi ramai. Bisa-bisa penduduk se-komplek mendatangi anak 
muda itu. Iya kalau anak itu ditanya-tanya secara baik, coba kalau 
belum apa-apa ada yang memukul. Tiba-tiba anak muda itu memba-
likkan badan dan masuk ke halaman rumah. Debaran jantung saya 
mengencang kembali. Saya memang mengidap penyakit jantung. Te-
kad saya untuk menelepon tetangga sudah bulat, tapi kaki saya tidak 
bisa melangkah. Apalagi begitu anak muda itu mendekat, saya ingat, 
saya pernah melihatnya dan punya pengalaman buruk dengannya. 
Tapi anak muda itu tidak lama di teras rumah. Dia hanya memasuk-
kan sesuatu ke celah di atas pintu dan bergegas pergi. Saya masih 
belum bisa mengambil benda itu karena kaki saya masih lemas.

Saya pernah melihat anak muda yang gelisah itu di jemba-
tan penyeberangan, entah seminggu atau dua minggu yang lalu. 
Saya pulang membeli bumbu kue waktu itu, Tiba-tiba di atas jemba-
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tan penyeberangan, saya ada yang menabrak, saya hampir jatuh. Si 
penabrak yang tidak lain adalah anak muda yang gelisah dan mon-
dar-mandir di depan rumah itu, meminta maaf dan bergegas men-
dahului saya. Saya jengkel, apalagi begitu sampai di rumah saya tahu 
dompet yang disimpan di kantong plastik, disatukan dengan bumbu 
kue, telah raib.

Dan hari ini, lelaki yang gelisah dan si penabrak yang menco-
pet itu, mengembalikan dompet saya lewat celah di atas pintu. Sete-
lah saya periksa, uang tiga ratus ribu lebih, cincin emas yang selalu 
saya simpan di dompet bila bepergian, dan surat-surat penting, tidak 
ada yang berkurang. Lama saya melihat dompet itu dan melamun. 
Seperti dalam dongeng. Seorang anak muda yang gelisah, yang sia-
pa pun saya pikir akan mencurigainya, dalam situasi perekonomian 
yang morat-marit seperti ini, mengembalikan uang yang telah di-
genggamnya. Bukankah itu ajaib, seperti dalam dongeng. Atau hidup 
ini memang tak lebih dari sebuah dongengan?

Bersama dompet yang dimasukkan ke kantong plastik hitam 
itu saya menemukan surat yang dilipat tidak rapi. Saya baca surat 
yang berhari-hari kemudian tidak lepas dari pikiran dan hati saya itu. 
Isinya seperti ini:

***

“Ibu yang baik, maafkan saya telah mengambil dompet Ibu. 
Tadinya saya mau mengembalikan dompet Ibu saja, tapi saya tidak 
punya tempat untuk mengadu, maka saya tulis surat ini, semoga Ibu 
mau membacanya. Sudah tiga bulan saya berhenti sekolah. Bapak 
saya di-PHK dan tidak mampu membayar uang SPP yang berbu-
lan-bulan sudah nunggak, membeli alat-alat sekolah dan memberi 
ongkos. Karena kemampuan keluarga yang minim itu saya berpikir 
tidak apa-apa saya sekolah sampai kelas 2 STM saja. Tapi yang mem-
buat saya sakit hati, Bapak kemudian sering mabuk dan judi buntut 
yang beredar sembunyi-sembunyi itu.

Adik saya yang tiga orang, semuanya keluar sekolah. Emak 
berjualan goreng-gorengan yang dititipkan di warung-warung. Adik-
adik saya membantu mengantarkannya. Saya berjualan koran, mem-
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bantu-bantu untuk beli beras. Saya sadar, kalau keadaan seperti ini, 
saya harus berjuang lebih keras. Saya mau melakukannya. Dari pagi 
sampai malam saya bekerja. Tidak saja jualan koran, saya juga mem-
bantu nyuci piring di warung nasi dan kadang (sambil hiburan) saya 
ngamen. Tapi uang yang pas-pasan itu (Emak sering gagal belajar 
menabung dan saya maklum), masih juga diminta Bapak untuk me-
masang judi kupon gelap. Bilangnya nanti juga diganti kalau angka te-
bakannya tepat. Selama ini belum pernah tebakan Bapak tepat. Lagi 
pula Emak yang taat beribadah itu tidak akan mau menerima uang 
dari hasil judi, saya yakin itu.

Ketika Bapak semakin sering meminta uang kepada Emak, 
kadang sambil marah-marah dan memukul, saya tidak kuat untuk 
diam. Saya mengusir Bapak. Dan begitu Bapak memukul, saya mem-
balasnya sampai Bapak terjatuh-jatuh. Emak memarahi saya sebagai 
anak laknat. Saya sakit hati. Saya bingung. Mesti bagaimana saya?

Saat Emak sakit dan Bapak semakin menjadi dengan judi 
buntutnya, sakit hati saya semakin menggumpal, tapi saya tidak tahu 
sakit hati oleh siapa. Hanya untuk membawa Emak ke dokter saja 
saya tidak sanggup. Bapak yang semakin sering tidur entah di mana, 
tidak perduli. Hampir saya memukulnya lagi.

Di jalan, saat saya jualan koran, saya sering merasa punya 
dendam yang besar tapi tidak tahu dendam oleh siapa dan karena 
apa. Emak tidak bisa ke dokter. Tapi orang lain bisa dengan mobil 
mewah melenggang begitu saja di depan saya, sesekali bertelepon 
dengan handphone. Dan di seberang stopan itu, di warung jajan ber-
tingkat, orang-orang mengeluarkan ratusan ribu untuk sekali makan.

Maka tekad saya, Emak harus ke dokter. Karena dari jualan 
koran tidak cukup, saya merencanakan untuk mencopet. Berhari-ha-
ri saya mengikuti bus kota, tapi saya tidak pernah berani menggera
yangi saku orang. Keringat dingin malah membasahi baju. Saya gagal 
jadi pencopet. Dan begitu saya melihat orang-orang belanja di toko, 
saya melihat memasukkan dompet ke kantong plastik. Maka saya 
ikuti Ibu. Di atas jembatan penyeberangan, saya pura-pura menabrak 
Ibu dan cepat mengambil dompet. Saya gembira ketika mendapat-
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kan uang 300 ribu lebih.

Saya segera mendatangi Emak dan mengajaknya ke dokter. 
Tapi Ibu, Emak malah menatap saya tajam. Dia menanyakan, dari 
mana saya dapat uang. Saya sebenarnya ingin mengatakan bahwa 
itu tabungan saya, atau meminjam dari teman. Tapi saya tidak bisa 
berbohong. Saya mengatakan sejujurnya, Emak mengalihkan pan-
dangannya begitu saya selesai bercerita.

Di pipi keriputnya mengalir butir-butir air. Emak menangis. 
Ibu, tidak pernah saya merasakan kebingungan seperti ini Saya ingin 
berteriak. Sekeras-kerasnya. Sepuas-puasnya. Dengan uang 300 ribu 
lebih sebenarnya saya bisa makan-makan, mabuk, hura-hura. Tidak 
apa saya jadi pencuri. Tidak perduli dengan Ibu, dengan orang-orang 
yang kehilangan. Karena orang-orang pun tidak perduli kepada saya. 
Tapi saya tidak bisa melakukannya. Saya harus mengembalikan dom-
pet Ibu. Maaf.”

Surat tanpa tanda tangan itu berulang kali saya baca. Berha-
ri-hari saya mencari-cari anak muda yang bingung dan gelisah itu. Di 
setiap stopan tempat puluhan anak-anak berdagang dan mengamen. 
Dalam bus-bus kota. Di taman-taman. Tapi anak muda itu tidak per-
nah kelihatan lagi. Siapapun yang berada di stopan, tidak mengenal 
anak muda itu ketika saya menanyakannya.

Lelah mencari, di bawah pohon rindang, saya membaca dan 
membaca lagi surat dari pencopet itu. Surat sederhana itu membuat 
saya tidak tenang. Ada sesuatu yang mempengaruhi pikiran dan pe-
rasaan saya. Saya tidak lagi silau dengan segala kemewahan. Ketika 
Kang Yayan membawa hadiah-hadiah istimewa sepulang kunjungan-
nya ke luar kota, saya tidak segembira biasanya.Saya malah mengu-
sulkan oleh-oleh yang biasa saja. Kang Yayan dan kedua anak saya 
mungkin aneh dengan sikap saya akhir-akhir ini. Tapi mau bagaima-
na, hati saya tidak bisa lagi menikmati kemewahan. Tidak ada lagi 
keinginan saya untuk makan di tempat-tempat yang harganya ratu-
san ribu sekali makan, baju-baju merk terkenal seharga jutaan, dan 
sebagainya.

Saya menolaknya meski Kang Yayan bilang tidak apa seka-
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li-sekali. Saat saya ulang tahun, Kang Yayan menawarkan untuk me-
rayakan di mana saja. Tapi saya ingin memasak di rumah, membuat 
makanan, dengan tangan saya sendiri. Dan siangnya, dengan dibantu 
Bi Nia, lebih seratus bungkus nasi saya bikin. Diantar Kang Yayan dan 
kedua anak saya, nasi-nasi bungkus dibagikan kepada para penge-
mis, para pedagang asongan dan pengamen yang banyak di setiap 
stopan.

Di stopan terakhir yang kami kunjungi, saya mengajak Kang 
Yayan dan kedua anak saya untuk makan bersama. Diam-diam air 
mata mengalir dimata saya. Yuni menghampiri saya dan bilang, 
“Mama, saya bangga jadi anak Mama.” Dan saya ingin menjadi 
Mama bagi ribuan anak-anak lainnya.
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DUA

Ruangan Dengan 1 Jendela

Di sebuah rumah sakit, dua pria yang sedang sakit parah di 
tempatkan bersama dalam satu ruangan. Salah satu dari 
mereka diperbolehkan duduk satu jam setiap harinya untuk 

membantu mengeringkan cairan dari paru-parunya. Tempat tidurnya 
berada tepat di sebelah jendela yang ada di ruangan itu. Pria yang 
lain hanya bisa berbaring sepanjang hari di sisi lain ruangan. Mereka 
bercerita berjam-jam tanpa henti. Tentang istri dan keluarga, rumah, 
pekerjaan, dan keterkaitan mereka dalam pelayanan militer, terma-
suk tempat-tempat mereka pergi berlibur. Dan setiap sore ketika 
pria yang tempat tidurnya berada di samping jendela diperbolehkan 
duduk, dia akan menghabiskan waktu dengan menceritakan kepada 
rekan sekamarnya semua hal yang dapat dia lihat diluar jendela. Pria 
yang berada disisi lain ruangan merasa hidup selama periode satu 
jam itu. Pada saat itu dunianya akan terasa luas dan dimeriahkan 
oleh berbagai aktivitas dan warna-warni dunia diluar.

Dari jendela itu dapat terlihat sebuah taman dengan danau 
yang indah. Bebek dan angsa berenang sementara anak-anak ber-
main dengan perahu mainan mereka. Sepasang kekasih berjalan 
bergandengan tangan bunga-bunga yang berwarna-warni serupa 
pelangi. Pohon tua tumbuh anggun di halaman, dan di kejauhan 
terlihat pemandangan indah dari gedung-gedung perkotaan. Pria di 
sebelah jendela menjelaskannya dengan sangat detil, dan pria di sisi 
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lain ruangan akan menutup mata dan membayangkan pemandangan 
indah tersebut.

Pada sebuah sore yang indah, Pria di sebelah jendela mence-
ritakan sebuah parade yang sedang melintas. Walaupun pria di sisi 
lain ruangan tidak dapat mendengar suaranya – dia dapat melihat 
dalam bayangan apa yang di ceritakan oleh pria di sisi jendela. Ha-
ri-hari berganti dan minggu-minggu berlalu.

Pada suatu pagi, suster datang membawakan air untuk man-
di. Dan dia menemukan pria di sisi jendela meninggal dengan tenang 
dalam tidurnya. Suster itu sangat sedih dan memanggil pegawai ru-
mah sakit untuk membawa jenazahnya.

Setelah beberapa saat, pria di sisi lain ruangan me
minta apakah dia bisa pindah ke samping jendela. Suster me-
nyetujui permintaan pria itu. Akhirnya dia akan bisa menik-
mati pemandangan indah dengan mata kepalanya sendiri. 
Dia mencoba melongok dengan hati-hati keluar jendela itu. 
Jendela itu ternyata menghadap ke sebuah tembok kosong.

Pria itu bertanya kira-kira apa yang membuat almarhum te-
man sekamarnya menceritakan semua hal indah diluar jendela itu. 
Suster menjawab, bekas teman sekamarnya buta, dan dia bahkan 
tidak bisa melihat tembok diluar. “Mungkin dia hanya ingin menye
mangatimu”, kata suster.
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TIGA

Point Of View

Beberapa tahun yang silam, seorang pemuda terpelajar dari 
Semarang sedang berpergian naik pesawat ke Jakarta. Disam-
pingnya duduk seorang ibu yang sudah berumur. Si pemuda 

menyapa, dan tak lama mereka terlarut dalam obrolan ringan.” Ibu, 
ada acara apa pergi ke Jakarta?” tanya si pemuda. “Oh… saya mau 
ke Jakarta terus “connecting flight” ke Singapore nengokin anak saya 
yang ke dua”, jawab ibu itu.” Wouw… hebat sekali putra ibu” pemuda 
itu menyahut dan terdiam sejenak.

Pemuda itu merenung. Dengan keberanian yang didasari 
rasa ingin tahu pemuda itu melanjutkan pertanyaannya.” Kalau saya 
tidak salah, anak yang di Singapore tadi, putra yang kedua ya bu? 
Bagaimana dengan kakak adik-adik nya?”

” Oh ya tentu ” si Ibu bercerita : ”Anak saya yang ketiga se-
orang dokter di Malang, yang keempat kerja di perkebunan di Lam-
pung, yang kelima menjadi arsitek di Jakarta, yang keenam menjadi 
kepala cabang bank di Purwokerto, yang ke tujuh menjadi Dosen di 
Semarang.”

Pemuda tadi diam, hebat ibu ini, bisa mendidik anak-anaknya 
dengan sangat baik, dari anak kedua sampai ke tujuh. ”Terus bagai-
mana dengan anak pertama ibu? 

Sambil menghela napas panjang, ibu itu menjawab, ”anak 
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saya yang pertama menjadi petani di Godean Jogja nak. Dia mengga-
rap sawahnya sendiri yang tidak terlalu lebar.”

Pemuda itu segera menyahut, “Maaf ya Bu….. Kalau ibu agak 
kecewa ya dengan anak pertama ibu, adik-adiknya berpendidikan 
tinggi dan sukses di pekerjaannya, sedang dia menjadi petani? “

Apakah kamu mau tahu jawabannya? Dengan tersenyum ibu 
itu menjawab,

” Ooo, tidak tidak begitu nak…. Justru saya sangat bangga 
dengan anak pertama saya, karena dialah yang membiayai sekolah 
semua adik-adiknya dari hasil dia bertani”.
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EMPAT

Kisah Seorang Nenek

Ini kisah tentang Yu Timah. Siapakah dia? Yu Timah adalah tetang-
ga kami. Dia salah seorang penerima program Subsidi Langsung 
Tunai (SLT) yang kini sudah berakhir. Empat kali menerima SLT se-

lama satu tahun jumlah uang yang diterima Yu Timah dari pemerin-
tah sebesar Rp 1,2 juta. Yu Timah adalah penerima SLT yang sebenar-
nya. Maka rumahnya berlantai tanah, berdinding anyaman bambu, 
tak punya sumur sendiri. Bahkan status tanah yang di tempati gu-
buk Yu Timah adalah bukan milik sendiri. Usia Yu Timah sekitar lima 
puluhan, berbadan kurus dan tidak menikah.

Barangkali karena kondisi tubuhnya yang kurus, sangat mis
kin, ditambah yatim sejak kecil, maka Yu Timah tidak menarik lelaki 
manapun. Jadilah Yu Timah perawan tua hingga kini. Dia sebatang 
kara. Dulu setelah remaja Yu Timah bekerja sebagai pembantu ru-
mah tangga di Jakarta. Namun, seiring usianya yang terus meningkat, 
tenaga Yu Timah tidak laku di pasaran pembantu rumah tangga. Dia 
kembali ke kampung kami. Para tetangga bergotong royong mem-
buatkan gubuk buat Yu Timah bersama emaknya yang sudah sangat 
renta. Gubuk itu didirikan di atas tanah tetangga yang bersedia me-
nampung anak dan emak yang sangat miskin itu.

Meski hidupnya sangat miskin, Yu Timah ingin mandiri. Maka 
ia berjualan nasi bungkus. Pembeli tetapnya adalah para santri yang 
sedang mondok di pesantren kampung kami. Tentu hasilnya tak se-
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berapa. Tapi Yu Timah bertahan. Dan nyatanya dia bisa hidup berta-
hun-tahun bersama emaknya.

Setelah emaknya meninggal Yu Timah mengasuh seorang ke-
menakan. Dia biayai anak itu hingga tamat SD. Tapi ini zaman apa. 
Anak itu harus cari makan. Maka dia tersedot arus perdagangan 
pembantu rumah tangga dan lagi-lagi terdampar di Jakarta. Sudah 
empat tahun terakhir ini Yu Timah kembali hidup sebatang kara dan 
mencukupi kebutuhan hidupnya dengan berjualan nasi bungkus. 
Untung di kampung kami ada pesantren kecil. Para santrinya adalah 
anak-anak petani yang biasa makan nasi seperti yang dijual Yu Timah.

Kemarin Yu Timah datang ke rumah saya. Saya sudah mengi-
ra pasti dia mau bicara soal tabungan. Inilah hebatnya. Semiskin itu 
Yu Timah masih bisa menabung di Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
di mana saya ikut jadi pengurus. Tapi Yu Timah tidak pernah mau da-
tang ke kantor. Katanya, malu sebab dia orang miskin dan buta huruf. 
Dia menabung Rp 5.000 atau Rp 10 ribu setiap bulan. Namun sete-
lah menjadi penerima SLT Yu Timah bisa setor tabungan hingga Rp 
250 ribu. Dan sejak itu saya melihat Yu Timah memakai cincin emas. 
Yah, emas. Untuk orang seperti Yu Timah, setitik emas di jari adalah 
persoalan mengangkat harga diri. Saldo terakhir Yu Timah adalah Rp 
650 ribu.

Yu Timah biasa duduk menjauh bila berhadapan dengan 
saya. Malah maunya bersimpuh di lantai, namun selalu saya cegah.

”Pak, saya mau mengambil tabungan,” kata Yu Timah dengan 
suaranya yang kecil.

”O, tentu bisa. Tapi ini hari Sabtu dan sudah sore. Bank kita 
sudah tutup. Bagaimana bila Senin?”

”Senin juga tidak apa-apa. Saya tidak tergesa.”

”Mau ambil berapa?” tanya saya.

”Enam ratus ribu, Pak.”

”Kok banyak sekali. Untuk apa, Yu?”

Yu Timah tidak segera menjawab. Menunduk, sambil terse-
nyum malu-malu.
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”Saya mau beli kambing kurban, Pak. Kalau enam ratus ribu 
saya tambahi dengan uang saya yang di tangan, cukup untuk beli 
satu kambing.”

Saya tahu Yu Timah amat menunggu tanggapan saya. Bahkan 
dia mengulangi kata-katanya karena saya masih diam. Karena lama 
tidak memberikan tanggapan, mungkin Yu Timah mengira saya tidak 
akan memberikan uang tabungannya. Padahal saya lama terdiam 
karena sangat terkesan oleh keinginan Yu Timah membeli kambing 
kurban.

”Iya, Yu. Senin besok uang Yu Timah akan diberikan sebesar 
enam ratus ribu. Tapi Yu, sebenarnya kamu tidak wajib berkurban. 
Yu Timah bahkan wajib menerima kurban dari saudara-saudara kita 
yang lebih berada. Jadi, apakah niat Yu Timah benar-benar sudah bu-
lat hendak membeli kambing kurban?”

”Iya Pak. Saya sudah bulat. Saya benar-benar ingin berkur-
ban. Selama Ini memang saya hanya jadi penerima. Namun sekarang 
saya ingin jadi pemberi daging kurban.”

”Baik, Yu. Besok uang kamu akan saya ambilkan di bank kita.”

Wajah Yu Timah benderang. Senyumnya ceria. Matanya ber-
binar. Lalu minta diri, dan dengan langkah-langkah panjang Yu Timah 
pulang.

Setelah Yu Timah pergi, saya termangu sendiri. Kapankah 
Yu Timah mendengar, mengerti, menghayati, lalu menginternalisasi 
ajaran kurban yang ditinggalkan oleh Nabi Ibrahim? Mengapa orang 
yang sangat awam itu bisa punya keikhlasan demikian tinggi sehing-
ga rela mengurbankan hampir seluruh hartanya? Pertanyaan ini 
muncul karena umumnya ibadah haji yang biayanya mahal itu tidak 
mengubah watak orangnya.

Mungkin saya juga begitu. Ah, Yu Timah, saya jadi malu. 
Kamu yang belum naik haji, atau tidak akan pernah naik haji, namun 
kamu sudah jadi orang yang suka berkurban. Kamu sangat miskin, 
tapi uangmu tidak kaubelikan makanan, televisi, atau pakaian yang 
bagus. Uangmu malah kamu belikan kambing kurban. Ya, Yu Timah. 
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Meski saya dilarang dokter makan daging kambing, tapi kali ini akan 
saya langgar. Saya ingin menikmati daging kambingmu yang seper-
tinya sudah berbau surga. Mudah-mudahan kamu mabrur sebelum 
kamu naik haji.
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LIMA

Renungan Untuk yang 
Masih Muda

Suatu hari seorang sahabat saya pergi ke rumah orang jompo 
atau lebih terkenal dengan sebutan panti werdha bersama de-
ngan teman-temannya. Kebiasaan ini mereka lakukan untuk 

lebih banyak mengenal bahwa akan lebih membahagiakan kalau kita 
bisa berbagi pada orang-orang yang kesepian dalam hidupnya.

Ketika teman saya sedang berbicara dengan beberapa ibu-
ibu tua, tiba-tiba mata teman saya tertumpu pada seorang kakek tua 
yang duduk menyendiri sambil menatap kedepan dengan tatapan 
kosong.

Lalu Ia mencoba mendekati kakek itu dan mencoba menga-
jaknya berbicara. Perlahan tapi pasti sang kakek akhirnya mau mengo-
brol dengannya sampai akhirnya si kakek menceritakan kisah hidupnya.

Si kakek memulai cerita tentang hidupnya sambil menghela 
napas panjang. Sejak masa muda saya menghabiskan waktu saya un-
tuk terus mencari usaha yang baik untuk keluarga saya, khususnya 
untuk anak-anak yang sangat saya cintai. Sampai akhirnya saya men-
capai puncaknya dimana kami bisa tinggal dirumah yang sangat be-
sar dengan segala fasilitas yang sangat bagus.

Demikian pula dengan anak-anak saya, mereka semua berha-
sil sekolah sampai keluar negeri dengan biaya yang tidak pernah saya 
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batasi. Akhirnya mereka semua berhasil dalam sekolah juga dalam 
usahanya dan juga dalam berkeluarga.

Tibalah dimana kami sebagai orangtua merasa sudah saatnya 
pensiun dan menuai hasil panen kami. Tiba-tiba istri tercinta saya 
yang selalu setia menemani saya dari sejak saya memulai kehidupan 
ini meninggal dunia karena sakit yang sangat mendadak. Lalu sejak 
kematian istri saya tinggallah saya hanya dengan para pembantu 
kami karena anak-anak kami semua tidak ada yang mau menemani 
saya karena mereka sudah mempunyai rumah yang juga besar. Hidup 
saya rasanya hilang, tiada lagi orang yang mau menemani saya setiap 
saat saya memerlukannya.

Sebulan sekalipun tidak ada anak-anak mau menjenguk saya 
ataupun memberi kabar melalui telepon. Lalu tiba-tiba anak sulung 
saya datang dan mengatakan kalau dia akan menjual rumah kare-
na selain tidak effisien juga toh saya dapat ikut tinggal dengannya. 
Dengan hati yang berbunga saya menyetujuinya karena toh saya juga 
tidak memerlukan rumah besar lagi tapi tanpa ada orang-orang yang 
saya kasihi di dalamnya. Setelah itu saya ikut dengan anak saya yang 
sulung.

Tapi apa yang saya dapatkan? setiap hari mereka sibuk sen-
diri-sendiri dan kalaupun mereka ada di rumah tak pernah sekali-
pun mereka mau menyapa saya. Semua keperluan saya pembantu 
yang memberi. Untunglah saya selalu hidup teratur dari muda maka 
meskipun sudah tua saya tidak pernah sakit-sakitan.

Lalu saya tinggal dirumah anak saya yang lain. Saya berharap 
kalau saya akan mendapatkan sukacita  didalamnya, tapi rupanya ti-
dak. Hal yang lebih menyakitkan semua alat-alat untuk saya pakai 
mereka ganti, mereka menyediakan semua peralatan dari kayu de-
ngan alasan untuk keselamatan saya tapi sebetulnya mereka sayang 
dan takut kalau saya memecahkan alat-alat mereka yang mahal-ma-
hal itu. Setiap hari saya makan dan minum dari alat-alat kayu atau 
plastik yang sama dengan yang mereka sediakan untuk para pem-
bantu dan anjing mereka. Setiap hari saya makan dan minum sambil 
mengucurkan airmata dan bertanya dimanakah hati nurani mereka?
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Akhirnya saya tinggal dengan anak saya yang terkecil, anak 
yang dulu sangat saya kasihi melebihi yang lain karena dia dulu ada-
lah seorang anak yang sangat memberikan kesukacitaan pada kami 
semua. Tapi apa yang saya dapatkan?

Setelah beberapa lama saya tinggal disana akhirnya anak 
saya dan istrinya mendatangi saya lalu mengatakan bahwa mereka 
akan mengirim saya untuk tinggal di panti jompo dengan alasan su-
paya saya punya teman untuk berkumpul dan juga mereka berjanji 
akan selalu mengunjungi saya.

Sekarang sudah 2 tahun saya disini tapi tidak sekalipun dari 
mereka yang datang untuk mengunjungi saya apalagi membawa-
kan makanan kesukaan saya. Hilanglah semua harapan saya tentang 
anak-anak yang saya besarkan dengan segala kasih sayang dan ku-
curan keringat. Saya bertanya-tanya mengapa kehidupan hari tua 
saya demikian menyedihkan padahal saya bukanlah orangtua yang 
menyusahkan, semua harta saya mereka ambil. Saya hanya minta 
sedikit perhatian dari mereka tapi mereka sibuk dengan diri sendiri.

Kadang saya menyesali diri mengapa saya bisa mendapatkan 
anak-anak yang demikian buruk. Masih untung disini saya punya te-
man-teman dan juga kunjungan dari sahabat – sahabat yang menga-
sihi saya. Akan tetapi tetap saya merindukan anak-anak saya.

Sejak itu sahabat saya selalu menyempatkan diri untuk da-
tang kesana dan berbicara dengan sang kakek.

Lambat laun tapi pasti kesepian di mata sang kakek berganti 
dengan keceriaan apalagi kalau sekali-sekali teman saya membawa 
serta anak-anaknya untuk berkunjung.
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ENAM

Perpisahan yang ditolak 
Allah

Saya dilahirkan dari keluarga yang religius, orang tua saya pemu-
ka agama di pinggiran kota Bandung. Setelah lulus kuliah saya 
mendedikasikan hidup untuk melayani masyarakat di banyak 

kegiatan sosial, sama seperti pekerjaan orang tua saya. Saya masih 
sangat muda ketika orang tua menikahkan saya dengan gadis pilihan 
mereka, yang kebetulan juga gadis idaman saya, seorang wanita dari 
Medan, cantik parasnya dan rendah hati. 

“Kami terbiasa untuk selalu kelihatan rukun meski sebenar-
nya kami tidak pernah bicara satu dengan yang lain. “

Setelah menikah kami pindah ke Medan. Di sana kami dikenal 
sebagai keluarga pemuka agama muda. Saya sehari-harinya melaya-
ni penduduk setempat di bidang sosial kemasyarakatan dan banyak 
dipanggil orang ke sana ke mari untuk memberikan ceramah, mulai 
dari komunitas di Banjarmasin, Gorontalo, bahkan sampai ke luar 
negeri. Saya sering dipanggil berceramah Sydney, London, bahkan 
Copenhagen, L.A. dan New York. Begitu sibuknya saya sampai-sam-
pai tidak mengenal istri saya. Dari situ mahligai pernikahan kami mu-
lai diterpa badai, kami seperti dua orang asing yang tidur seranjang 
dan tidak pernah ada komunikasi. Hanya menutup mata dan bangun 
sambil saling tidak peduli.
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Di luar banyak orang menilai kami berdua adalah pasangan 
yang harmonis dan penuh kasih sayang, tetapi sesungguhnya kami 
hanya berakting karena posisi kami sebagai pemuka agama yang 
cukup terpandang. Kami terbiasa untuk selalu kelihatan rukun meski 
sebenarnya kami tidak pernah bicara satu dengan yang lain. Suatu 
hari kami sepakat untuk berpisah, karena kami merasa tidak harmo-
nis lagi. Pernikahan kami tidak dikaruniai anak, banyak orang me
ngira itu penyebabnya, tetapi bukan karena itu kami berpisah. Per-
pisahan ini semata-mata karena kami berdua sudah tidak tahan satu 
dengan yang lain. Hati saya sebenarnya tidak mau cerai karena buat 
agama saya, perceraian adalah tidak mungkin karena apa yang disa-
tukan Allah tidak boleh diceraikan oleh manusia. Istri saya pun de-
mikian, dia tidak siap dengan perceraian apalagi kami berdua adalah 
pemuka agama. Tetapi semua tidak dapat dielakkan. Delapan tahun 
usia pernikahan kami ketika kami berpisah.

***

Saya kembali ke Bandung setelah perceraian itu, pelan-pe-
lan saya mulai membangun kredibilitas saya dan mulai aktif dalam 
kegiatan sosial kemasyarakatan lagi. Beberapa tahun kemudian saya 
bertemu seorang wanita keturunan Cina asal Semarang dan kami 
menikah. Tetapi perkawinan ini tidak bertahan lama, hanya 3 tahun 
karena istri saya dipanggil Tuhan.

Saya dengar mantan istri saya di Medan juga menikah lagi 
dengan seorang pengusaha. Setelah itu saya tidak pernah lagi mene-
rima kabar mengenai dirinya, tidak tahu dia di mana, tidak tahu ba-
gaimana keadaannya. Bertahun-tahun saya sendiri, saya tidak punya 
hasrat untuk menikah lagi. 

suatu pagi, di tahun 1975, saat usia saya menjelang 45 tahun, 
saya menerima sebuah undangan dari orang yang tidak saya kenal 
untuk berceramah di Beijing, Cina. Di tahun itu Cina adalah nega-
ra yang benar-benar anti agama, dan saya agak ngeri berangkat ke 
sana. Saya bergejolak antara berangkat atau tidak, tetapi akhirnya 
saya putuskan berangkat. Saya diundang untuk berceramah di depan 
keluarga kaya raya asal Medan yang tinggal ibunya meninggal dan 
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dimakamkan di Beijing. Mereka sedang yang memperingati 1 tahun 
kematian ibu mereka.

Acaranya diadakan di tempat pemakaman, yang jauh dari 
mana-mana. Setelah menjalankan tugas, saya merenung. Orang-
orang semua sudah jalan kembali ke mobil, saya masih tetap berdiri 
di depan makam sang ibu itu. Saya bertanya-tanya mengapa saya ada 
di sini, di tempat yang jauh, diundang oleh orang yang tidak saya 
kenal. Mereka bisa mencari penceramah lain, tidak harus saya. 

“ Kami yakin ini semua adalah rencana-Nya karena Allah ti-
dak setuju dengan perceraian. “

Kemudian samar-samar saya melihat ada wanita di kejauhan 
sedang berdiri di depan sebuah makam. Saya tergerak untuk berja-
lan mendekat. Jaraknya cukup jauh, mungkin 300-an meter dari tem-
pat saya berdiri. Ketika semakin dekat, saya dengar wanita tersebut 
menangis. Saya tidak bisa bicara dalam bahasa Mandarin, jadi saya 
menyapanya dengan bahasa Inggris:

“Madam, why are you crying alone here? Anything I can 
help?”

Wanita itu diam tertunduk sambil menutup mukanya dengan 
sapu tangan. Saya merasa iba melihatnya sendirian di tempat itu. 
Kemudian.. Alangkah terkejutnya saya ketika wanita itu mengangkat 
kepalanya! Dia melihat saya dengan tertegun juga.. Dia adalah man-
tan istri saya yang sudah 11 tahun tidak pernah bertemu dan entah 
bagaimana kami bisa bertemu di tempat yang asing dan tidak lazim 
seperti ini.

Saat itu juga hati saya bergetar. Saya tahu ini rencana Tuhan, 
mempertemukan saya kembali dengan dia. Saya langsung mencecar-
nya dengan banyak pertanyaan,

“Mengapa kamu di sini? Apa yang kamu kerjakan? Siapa 
yang meninggal?”

“Suamiku. Suamiku meninggal beberapa tahun lalu saat ber-
tugas di Beijing. Aku datang ke sini berziarah.”

Hati saya semakin berdegup kencang, saya benar-benar yakin 
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kalau kami memang dipertemukan kembali. Kami berbincang-bin-
cang beberapa lama dan dia pun merasakan apa yang saya rasakan. 
Saya mengajaknya pulang bersama-sama dengan rombongan saya, 
dan sepanjang jalan kami bercerita pengalaman kami selama 11 ta-
hun terakhir.

***

Sepulang dari Beijing, kami memutuskan untuk menikah 
lagi. Kami merasa bahwa Allah telah mempertemukan kami kembali. 
Kami yakin ini semua adalah rencana-Nya karena Allah tidak setuju 
dengan perceraian.

Sampai hari ini usia pernikahan kami yang kedua sudah 37 
tahun, usia saya sudah 82 tahun. Sungguh pernikahan yang sangat 
indah, kami benar-benar hidup dalam keharmonisan dan cinta kasih 
yang mendalam.

Kami semakin percaya, bahwa apa yang disatukan oleh Allah 
tidak bisa diceraikan oleh manusia.
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TUJUH

Kisah Mengharukan 
Seorang Wanita

Alkisah, ada sepasang kekasih yang saling mencintai. Sang 
pria berasal d ari keluarga kaya, dan merupakan orang yang 
terpandang di kota tersebut. Sedangkan sang wanita adalah 

seorang yatim piatu, hidup serba kekurangan, tetapi cantik, lemah 
lembut, dan baik hati. Kelebihan inilah yang membuat sang pria ja-
tuh hati.

Sang wanita hamil di luar nikah. Sang pria lalu mengajaknya 
menikah, dengan membawa sang wanita ke rumahnya. Seperti yang 
sudah mereka duga, orang tua sang pria tidak menyukai wanita ter-
sebut. Sebagai orang yang terpandang di kota itu, latar belakang 
sang wanita akan merusak reputasi keluarga. Sebaliknya, mereka 
bahkan telah mencarikan jodoh yang sepadan untuk anaknya. Sang 
pria berusaha menyakinkan orang tuanya, bahwa ia sudah menetap-
kan keputusannya, apapun resikonya bagi dia.

Sang wanita merasa tak berdaya, tetapi sang pria menyakin-
kan si wanita bahwa tidak ada yang bisa memisahkan mereka. Sang 
pria terus berargumen dengan orang tuanya, bahkan membantah 
perkataan orangtuanya, sesuatu yang belum pernah dilakukannya 
selama hidupnya.
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Sebulan telah berlalu, sang pria gagal untuk membujuk orang 
tuanya agar menerima calon istrinya. Sang orang tua juga stress kare-
na gagal membujuk anak satu-satunya, agar berpisah dengan wanita 
itu, yang menurut mereka akan sangat merugikan masa depannya. 
Sang pria akhirnya menetapkan pilihan untuk kawin lari. Ia memutus-
kan untuk meninggalkan semuanya demi sang kekasih. Waktu kebe-
rangkatan pun ditetapkan, tetapi rupanya rencana ini diketahui oleh 
orang tua sang pria. Maka ketika saatnya tiba, sang ortu mengunci 
anaknya di dalam kamar dan dijaga ketat oleh para bawahan di ru-
mahnya yang besar.

Sebagai gantinya, kedua orang tua datang ke tempat yang te-
lah ditentukan sepasang kekasih tersebut untuk melarikan diri. Sang 
wanita sangat terkejut dengan kedatangan ayah dan ibu sang pria. 
Mereka kemudian memohon pengertian dari sang wanita, agar me-
ninggalkan anak mereka satu-satunya.

Menurut mereka, dengan perbedaan status sosi-
al yang sangat besar, perkawinan mereka hanya akan men-
jadi gunjingan seluruh penduduk kota, reputasi anaknya 
akan tercemar, orang-orang tidak akan menghormatinya lagi. 
Akibatnya, bisnis yang akan diwariskan kepada anak mereka akan 
bangkrut secara perlahan-lahan.

Mereka bahkan memberikan uang dalam jumlah ba-
nyak, dengan permohonan agar si wanita meninggalkan kota 
ini, tidak bertemu dengan anaknya lagi, dan menggugur-
kan kandungannya. Uang tersebut dapat digunakan untuk 
membiayai hidupnya di tempat lain.

Sang wanita menangis tersedu-sedu, dalam hati kecilnya, ia 
sadar bahwa perbedaan status sosial yang sangat jauh, akan menim-
bulkan banyak kesulitan bagi kekasihnya. Akhirnya, ia setuju untuk 
meninggalkan kota ini, tetapi menolak untuk menerima uang. Ia 
mencintai sang pria, bukan uangnya. Walaupun ia sepenuhnya sadar, 
jalan hidupnya ke depan akan sangat sulit.

Ibu sang pria kembali memohon kepada wanita itu untuk me-
ninggalkan sepucuk surat kepada mereka, yang menyatakan bahwa 
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ia memilih berpisah dengan sang pria. Ibu sang pria kuatir anaknya 
akan terus mencari kekasihnya, dan tidak mau meneruskan usaha 
orang tuanya. “Walaupun ia kelak bukan suamimu, bukankah Anda 
ingin melihatnya sebagai seseorang yang berhasil? Ini adalah untuk 
kebaikan kalian berdua”, kata sang ibu.

Dengan berat hati, sang wanita menulis surat. Ia menjelaskan 
bahwa ia sudah memutuskan untuk pergi meninggalkan sang pria. 
Ia sadar bahwa keberadaannya hanya akan merugikan sang pria. Ia 
minta maaf karena telah melanggar janji setia mereka berdua, bahwa 
mereka akan selalu bersama dalam menghadapi penolakan-penola-
kan akibat perbedaan status sosial mereka. Ia tidak kuat lagi mena-
han penderitaan ini, dan memutuskan untuk berpisah.

Tetesan air mata sang wanita tampak membasahi surat ter-
sebut.

Sang wanita yang malang itu tampak tidak punya pilihan lain. 
Ia terjebak antara moral dan cintanya. Sang wanita segera meninggal-
kan kota itu, sendirian. Ia menuju sebuah desa yang lebih terpencil. 
Disana, ia bertekad untuk melahirkan dan membesarkan anaknya.

****

Tiga tahun telah berlalu. Ternyata wanita terse-
but telah menjadi seorang ibu. Anaknya seorang laki-la-
ki. Sang ibu bekerja keras siang dan malam, untuk membia
yai kehidupan mereka. Di pagi dan siang hari, ia bekerja di 
sebuah industri rumah tangga, malamnya, ia menyu-
ci pakaian-pakaian tetangga dan menyulam sesuai de-
ngan pesanan pelanggan. Kebanyakan ia melakukan semua 
pekerjaan ini sambil menggendong anak di punggungnya.

Walaupun ia cukup berpendidikan, ia menyadari bahwa 
pekerjaan lain tidak memungkinkan, karena ia harus berada di sisi 
anaknya setiap saat. Tetapi sang ibu tidak pernah mengeluh dengan 
pekerjaannya.

Di usia tiga tahun, suatu saat, sang anak tiba-tiba sakit keras. 
Demamnya sangat tinggi. Ia segera dibawa ke rumah sakit setempat. 
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Anak tersebut harus menginap di rumah sakit selama beberapa hari. 
Biaya pengobatan telah menguras habis seluruh tabungan dari hasil 
kerja kerasnya selama ini, dan itupun belum cukup. Sang Ibu akhir-
nya juga meminjam ke sana-sini, kepada siapapun yang bermurah 
hati untuk memberikan pinjaman.

Saat diperbolehkan pulang, sang dokter menyaran-
kan untuk membuat sup ramuan, untuk mempercepat kesem-
buhan putranya. Ramuan tersebut terdiri dari obat-oba-
tan herbal dan daging sapi untuk dikukus bersama. Tetapi 
sang ibu hanya mampu membeli obat-obatan herbal, ia tidak punya 
uang sepeserpun lagi untuk membeli daging. Untuk meminjam lagi, 
rasanya tak mungkin, karena ia telah berutang kepada semua orang 
yang ia kenal, dan belum terbayar.

Ketika di rumah, sang ibu menangis. Ia tidak tahu harus ber-
buat apa, untuk mendapatkan daging. Toko daging di desa tersebut 
telah menolak permintaannya, untuk bayar di akhir bulan saat gajian.

Diantara tangisannya, ia tiba-tiba mendapatkan ide. Ia men-
cari alkohol yang ada di rumahnya, sebilah pisau dapur, dan sepotong 
kain. Setelah pisau dapur dibersihkan dengan alkohol, sang ibu nekat 
mengambil sekerat daging dari pahanya. Agar tidak membangunkan 
anaknya yang sedang tidur, ia mengikat mulutnya dengan sepotong 
kain. Darah berhamburan. Sang ibutengah berjuang mengambil da-
gingnya sendiri, sambil berusaha tidak mengeluarkan suara kesakit
an yang teramat sangat.

Hujan lebatpun turun. Lebatnya hujan menyebabkan rinti-
han kesakitan sang ibu tidak terdengar oleh para tetangga, teruta-
ma oleh anaknya sendiri. Tampaknya langit juga tersentuh dengan 
pengorbanan yang sedang dilakukan oleh sang ibu.

****

Enam tahun telah berlalu, anaknya tumbuh menjadi seorang 
anak yang tampan, cerdas, dan berbudi pekerti. Ia juga sangat sa
yang ibunya. Di hari minggu, mereka sering pergi ke taman di desa 
tersebut, bermain bersama, dan bersama-sama menyanyikan lagu 
“Shi Sang Chi You Mama Hau” (yang artinya “Di Dunia ini, hanya ibu 
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seorang yang baik”).

Sang anak juga sudah sekolah. Sang ibu sekarang bekerja se-
bagai penjaga toko, karena ia sudah bisa meninggalkan anaknya di 
siang hari. Hari-hari mereka lewatkan dengan kebersamaan, penuh 
kebahagiaan. Sang anak terkadang memaksa ibunya, agar ia bisa 
membantu ibunya menyuci di malam hari. Ia tahu ibunya masih me-
nyuci di malam hari, karena perlu tambahan biaya untuk sekolahnya. 
Ia memang seorang anak yang cerdas.

Ia juga tahu, bulan depan adalah hari ulang tahun 
ibunya. Ia berniat membelikan sebuah jam tangan, yang sa
ngat didambakan ibunya selama ini. Ibunya pernah menco-
banya di sebuah toko, tetapi segera menolak setelah pemilik 
toko menyebutkan harganya. Jam tangan itu sederhana, tidak 
terlalu mewah, tetapi bagi mereka, itu terlalu mahal. Masih banyak 
keperluan lain yang perlu dibiayai.

Sang anak segera pergi ke toko tersebut, yang ti-
dak jauh dari rumahnya. Ia meminta kepada kakek pemilik 
toko agar menyimpan jam tangan itu, karena ia akan mem-
belinya bulan depan. “Apakah kamu punya uang?”, tanya sang 
pemilik toko. “Tidak sekarang, nanti saya akan punya”, kata 
sang anak dengan serius.

Ternyata, bulan depan sang anak benar-benar muncul untuk 
membeli jam tangan itu. Sang kakek juga terkejut, kiranya sang anak 
hanya main-main.

Ketika menyerahkan uangnya, sang kakek bertanya “Dari 
mana kamu mendapatkan uang itu? Bukan mencuri kan?”. “Saya ti-
dak mencuri, kakek. Hari ini adalah hari ulang tahun ibuku. Saya bi-
asanya naik becak pulang pergi ke sekolah. Selama sebulan ini, saya 
berjalan kaki saat pulang dari sekolah ke rumah, uang jajan dan uang 
becaknya saya simpan untuk beli jam ini. Kakiku sakit, tapi ini se-
mua untuk ibuku. O ya, jangan beritahu ibuku tentang hal ini. Ia akan 
marah” kata sang anak. Sang pemilik toko tampak kagum pada anak 
tersebut.

Seperti biasanya, sang ibu pulang dari kerja di sore hari. Sang 



245

Ce
rit

a 
Ke

hi
du

pa
n

anak segera memberikan ucapan selamat pada ibu, dan menyerah-
kan jam tangan tersebut. Sang ibu terkejut bercampur haru, ia bang-
ga dengan anaknya. Jam tangan ini memang adalah impiannya. Teta-
pi sang ibu tiba-tiba tersadar, dari mana uang untuk membeli jam 
tersebut. Sang anak tutup mulut, tidak mau menjawab.

“Apakah kamu mencuri, Nak?” Sang anak diam seribu baha-
sa, ia tidak ingin ibu mengetahui bagaimana ia mengumpulkan uang 
tersebut.

Setelah ditanya berkali-kali tanpa jawaban, sang ibu menyim
pulkan bahwa anaknya telah mencuri. “Walaupun kita miskin, kita 
tidak boleh mencuri. Bukankah ibu sudah mengajari kamu tentang 
hal ini?” kata sang ibu.

Lalu ibu mengambil rotan dan mulai memukul anaknya. Biar-
pun ibu sayang pada anaknya, ia harus mendidik anaknya sejak kecil. 
Sang anak menangis, sedangkan air mata sang ibu mengalir keluar. 
Hatinya begitu perih, karena ia sedang memukul belahan hatinya. 
Tetapi ia harus melakukannya, demi kebaikan anaknya. Suara ta
ngisan sang anak terdengar keluar. Para tetangga menuju ke rumah 
tersebut heran, dan kemudian prihatin setelah mengetahui kejadi-
annya. “Ia sebenarnya anak yang baik”, kata salah satu tetangganya.

Kebetulan sekali, sang pemilik toko sedang berkunjung ke ru-
mah salah satu tetangganya yang merupakan familinya.

Ketika ia keluar melihat ke rumah itu, ia segera mengenal 
anak itu.Ketika mengetahui persoalannya, ia segera menghampiri 
ibu itu untuk menjelaskan. Tetapi tiba-tiba sang anak berlari ke arah 
pemilik toko, memohon agar jangan menceritakan yang sebenarnya 
pada ibunya.

“Nak, ketahuilah, anak yang baik tidak boleh berbo-
hong, dan tidak boleh menyembunyikan sesuatu dari ibunya”. 
Sang anak mengikuti nasehat kakek itu. Maka kakek itu mu-
lai menceritakan bagaimana sang anak tiba-tiba muncul di to-
konya sebulan yang lalu, memintanya untuk menyimpan 
jam tangan itu, dan sebulan kemudian akan membelinya. 
Anak itu muncul siang tadi di tokonya, katanya hari ini ada-
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lah hari ulang tahun ibunya. Ia juga menceritakan bagaima-
na sang anak berjalan kaki dari sekolahnya pulang ke ru-
mah dan tidak jajan di sekolah selama sebulan ini, untuk 
mengumpulkan uang membeli jam tangan kesukaan ibunya.

Tampak sang kakek meneteskan air mata saat selesai menje-
laskan hal tersebut, begitu pula dengan tetangganya. Sang ibu segera 
memeluk anak kesayangannya, keduanya menangis dengan terse-
du-sedu.”Maafkan saya, Nak.”

“Tidak Bu, saya yang bersalah”.

****

Sementara itu, ternyata ayah dari sang anak sudah menikah, 
tetapi istrinya mandul. Mereka tidak punya anak. Sang ortu sangat 
sedih akan hal ini, karena tidak akan ada yang mewarisi usaha me-
reka kelak.

Ketika sang ibu dan anaknya berjalan-jalan ke kota, dalam se-
buah kesempatan, mereka bertemu dengan sang ayah dan istrinya. 
Sang ayah baru menyadari bahwa sebenarnya ia sudah punya anak 
dari darah dagingnya sendiri. Ia mengajak mereka berkunjung ke ru-
mahnya, bersedia menanggung semua biaya hidup mereka, tetapi 
sang ibu menolak. Kami bisa hidup dengan baik tanpa bantuanmu.

Berita ini segera diketahui oleh orang tua sang pria. Mereka 
begitu ingin melihat cucunya, tetapi sang ibu tidak mau mengizinkan.

****

Di pertengahan tahun, penyakit sang anak kembali kambuh. 
Dokter mengatakan bahwa penyakit sang anak butuh operasi dan 
perawatan yang konsisten. Kalau kambuh lagi, akan membahayakan 
jiwanya.

Keuangan sang ibu sudah agak membaik, dibandingkan se-
belumnya. Tetapi biaya medis tidaklah murah, ia tidak sanggup 
membiayainya. 

Sang ibu kembali berpikir keras. Tetapi ia tidak menemukan 
solusi yang tepat. Satu-satunya jalan keluar adalah menyerahkan 
anaknya kepada sang ayah, karena sang ayahlah yang mampu mem-
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biayai perawatannya.

Maka di hari Minggu ini, sang ibu kemba-
li mengajak anaknya berkeliling kota, bermain-main di ta-
man kesukaan mereka. Mereka gembira sekali, menyanyi
kan lagu “Shi Sang Chi You Mama Hau”, lagu kesayangan 
mereka. Untuk sejenak, sang ibu melupakan semua penderitaannya, ia 
hanyut dalam kegembiraan bersama sang anak.

Sepulang ke rumah, ibu menjelaskan keadaannya 
pada sang anak. Sang anak menolak untuk tinggal bersama 
ayahnya, karena ia hanya ingin dengan ibu. “Tetapi ibu ti-
dak mampu membiayai perawatan kamu, Nak” kata ibu. “Ti-
dak apa-apa Bu, saya tidak perlu dirawat. Saya sudah sehat, bila 
bisa bersama-sama dengan ibu. Bila sudah besar nanti, saya akan 
cari banyak uang untuk biaya perawatan saya dan untuk ibu. Nanti, 
ibu tidak perlu bekerja lagi, Bu”, kata sang anak. Tetapi ibu memaksa 
akan berkunjung ke rumah sang ayah keesokan harinya. Penyakitnya 
memang bisa kambuh setiap saat.

Disana ia diperkenalkan dengan kakek dan neneknya. Kedua-
nya sangat senang melihat anak imut tersebut. Ketika ibunya hendak 
pulang, sang anak meronta-ronta ingin ikut pulang dengan ibunya. 
Walaupun diberikan mainan kesukaan sang anak, yang tidak pernah 
ia peroleh saat bersama ibunya, sang anak menolak. “Saya ingin Ibu, 
saya tidak mau mainan itu”, teriak sang anak dengan nada yang po-
los. Dengan hati sedih dan menangis, sang ibu berkata “Nak, kamu 
harus dengar nasehat ibu. Tinggallah disini. Ayah, kakek dan nenek 
akan bermain bersamamu.” 

“Tidak, aku tidak mau mereka. Saya hanya mau ibu, saya sa
yang ibu, bukankah ibu juga sayang saya? Ibu sekarang tidak mau 
saya lagi”, sang anak mulai menangis.

Bujukan demi bujukan ibunya untuk tinggal di rumah besar 
itu tidak didengarkan olehnya. Sang anak menangis tersedu-sedu 

“Kalau ibu sayang padaku, bawalah saya pergi, Bu”. Sam-
pai pada akhirnya, ibunya memaksa dengan mengatakan “Be-
nar, ibu tidak sayang kamu lagi. Tinggallah disini”, ibunya se-
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gera lari keluar meninggalkan rumah tersebut. Tampak 
anaknya meronta-ronta dengan ledakan tangis yang memilukan.

Di rumah, sang ibu kembali meratapi nasibnya. Tangisan-
nya begitu menyayat hati, ia telah berpisah dengan anaknya. Ia ti-
dak diperbolehkan menjenguk anaknya, tetapi mereka berjanji akan 
merawat anaknya dengan baik. Diantara isak tangisnya, ia tidak me-
nemukan arti hidup ini lagi. Ia telah kehilangan satu-satunya alasan 
untuk hidup, yakni anaknya tercinta.

Kemudian ibu yang malang itu mengambil pisau dapur untuk 
memotong urat nadinya. Tetapi saat akan dilakukan, ia sadar bahwa 
anaknya mungkin tidak akan diperlakukan dengan baik. Tidak, ia ha-
rus hidup untuk mengetahui bahwa anaknya diperlakukan dengan 
baik. Segera, niat bunuh diri itu dibatalkan, demi anaknya juga.

****

Setahun berlalu. Sang ibu telah pindah ke tempat lain, men-
dapatkan kerja yang lebih baik lagi. Sang anak telah sehat, walaupun 
tetap menjalani perawatan medis secara rutin setiap bulan.

Seperti biasa, sang anak ingat akan hari ulang tahun ibunya. 
Uang pun dapat ia peroleh dengan mudah, tanpa perlu bersusah 
payah mengumpulkannya. Maka, pada hari itu, sepulang dari seko-
lah, ia tidak pulang ke rumah, ia segera naik bus menuju ke desa tem-
pat tinggal ibunya, yang memakan waktu beberapa jam. Sang anak 
telah mempersiapkan setangkai bunga, sepucuk surat yang menya-
takan ia setiap hari merindukan ibu, sebuah kartu ucapan selamat 
ulang tahun, dan nilai ujian yang sangat bagus. Ia akan memberikan 
semuanya untuk ibu.

Sang anak berlari riang gembira melewati gang-gang kecil 
menuju rumahnya. Tetapi ketika sampai di rumah, ia mendapati ru-
mah ini telah kosong. Tetangga mengatakan ibunya telah pindah, dan 
tidak ada yang tahu kemana ibunya pergi. Sang anak tidak tahu harus 
berbuat apa, ia duduk di depan rumah itu, menangis “Ibu benar-be-
nar tidak menginginkan saya lagi.”

Sementara itu, keluarga sang ayah begitu cemas, ketika sang 
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anak sudah terlambat pulang ke rumah selama lebih dari 3 jam. Guru 
sekolah mengatakan semuanya sudah pulang. Semua tempat sudah 
dicari, tetapi tidak ada kabar. Mereka panik. Sang ayah menelpon 
ibunya, yang juga sangat terkejut. Polisi pun dihubungi untuk me-
laporkan anak hilang.

Ketika sang ibu sedang berpikir keras, tiba-tiba ia teringat 
sesuatu. Hari ini adalah hari ulang tahunnya. Ia terlalu sibuk sam-
pai melupakannya. Anaknya mungkin pulang ke rumah. Maka sang 
ayah dan sang ibu segera naik mobil menuju rumah itu. Sayangnya, 
mereka hanya menemukan kartu ulang tahun, setangkai bunga, nilai 
ujian yang bagus, dan sepucuk surat anaknya. Sang ibu tidak mampu 
menahan tangisannya, saat membaca tulisan-tulisan imut anaknya 
dalam surat itu.

Hari mulai gelap. Mereka sibuk mencari di sekitar desa, tan-
pa mendapatkan petunjuk apapun. Sang ibu semakin resah. Kemu-
dian sang ibu membakar dupa, berlutut di hadapan altar Dewi Kuan 
Im, sambil menangis ia memohon agar bisa menemukan anaknya.

Seperti mendapat petunjuk, sang ibu tiba-tiba ingat bahwa ia 
dan anaknya pernah pergi ke sebuah kuil Kuan Im di desa tersebut. 
Ibunya pernah berkata, bahwa bila kamu memerlukan pertolongan, 
mohonlah kepada Dewi Kuan Im yang welas asih. Dewi Kuan Im pasti 
akan menolongmu, jika niat kamu baik.

Ibunya memprediksikan bahwa anaknya mungkin pergi ke 
kuil itu untuk memohon agar bisa bertemu dengan dirinya.

Benar saja, ternyata sang anak berada di sana. Tetapi ia 
pingsan, demamnya tinggi sekali. Sang ayah segera menggendong 
anaknya untuk dilarikan ke rumah sakit. Saat menuruni tangga kuil, 
sang ibu terjatuh dari tangga, dan terguling jatuh ke bawah.

****

Sepuluh tahun sudah berlalu. Kini sang anak su-
dah memasuki bangku kuliah. Ia sering beradu mulut de-
ngan ayah, mengenai persoalan ibunya. Sejak jatuh dari tang-
ga, ibunya tidak pernah ditemukan. Sang anak telah banyak 
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menghabiskan uang untuk mencari ibunya kemana-mana tetapi 
hasilnya nihil.

Siang itu, seperti biasa sehabis kuliah, sang anak berjalan 
bersama dengan teman wanitanya. Mereka tampak serasi. Saat me-
laju dengan mobil, di persimpangan sebuah jalan, ia melihat seorang 
wanita tua yang sedang mengemis. Ibu tersebut terlihat kumuh, dan 
tampak memakai tongkat. Ia tidak pernah melihat wanita itu se-
belumnya. Wajahnya kumal, dan ia tampak berkomat-kamit.

Di dorong rasa ingin tahu, ia menghentikan mobilnya, dan tu-
run bersama pacar untuk menghampiri pengemis tua itu. Ternyata 
sang pengemis tua sambil mengacungkan kaleng kosong untuk min-
ta sedekah, ia berucap dengan lemah “Dimanakah anakku? Apakah 
kalian melihat anakku?”

Sang anak merasa mengenal wanita tua itu. Tanpa di-
sadari, ia segera menyanyikan lagu “Shi Sang Ci You Mama 
Hau” dengan suara perlahan, tak disangka sang pengemis 
tua ikut menyanyikannya dengan suara lemah. Mereka ber-
dua menyanyi bersama. Ia segera mengenal suara ibunya yang 
selalu menyanyikan lagu tersebut saat ia kecil, sang anak segera me-
meluk pengemis tua itu dan berteriak dengan haru “Ibu? Ini saya 
ibu”.

Sang pengemis tua itu terkejut, ia meraba-raba muka sang 
anak, lalu bertanya, “Apakah kamu??..(nama anak itu)?” “Benar bu, 
saya adalah anak ibu?”.

Keduanya pun berpelukan dengan erat, air mata keduanya 
berbaur membasahi bumi. Karena jatuh dari tangga, sang ibu yang 
terbentur kepalanya menjadi hilang ingatan, tetapi ia setiap hari se-
lama sepuluh tahun terus mencari anaknya, tanpa peduli dengan 
keadaaan dirinya. Sebagian orang menganggapnya sebagai orang 
gila.
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DELAPAN

Stewardess

Sahabatku itu menangis sambil memelukku erat sambil mem-
benamkan kepalanya kedadaku. Aku ikut meneteskan air mata 
sambil berucap :

“Tabahkan hatimu Esdine”, Kuseka air matanya dengan tis-
sue, sudahlah, jangan larut dalam kesedihan terus. Kita ambil jalan 
keluar atas kesulitan yang kau hadapi, aku memberinya semangat. ”

Saya dan Esdine bekerja sebagai pramugari disebuah pener-
bangan domestik. Karena sering bertemu dalam pesawat, maka hu-
bungan kami semakin akrab saja. Sebagai pramugari, kami dibekali 
cara-cara pelayanan yang memuaskan para penumpang. Lima tahun 
kami bersama-sama mengalami suka-duka dalam penerbangan do-
mestik.

Selama itu, kami mengenal banyak para pilot yang sering ikut 
bersama kami. Esdine yang memiliki alis mata yang lentik terlihat 
sangat cantik. Tubuhnya tinggi semampai dan jalannya yang anggun 
banyak membuat pria tergila-gila kepadanya.

Diantara para pilot itu ada yang bernama Wiyono. Dia pendi-
am, tetapi sangat perhatian kepada Esdine. Sebagai orang Jawa yang 
selalu diajari tatakrama yang sopan, boleh dikatakan Wiyono tidak 
pernah melukai hati Esdine melalui perkataan maupun sikap. Wiyo-
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no sering memberikan souvenir bagi Esdine bila dia habis mener-
bangkan pesawatnya ke berbagai daerah. Dengan sikap yang penuh 
perhatian selalu dari Wiyono, Esdine pun tertarik dan jatuh hati juga 
melihatnya.

Suatu ketika pada saat penerbangan ke Ujung Pandang pihak 
mangement maskapai penerbangan Garuda memilih Wiyono seba-
gai pilotnya dan Esdine ikut serta sebagai stewardess. Hati mereka 
berbunga-bunga karena mereka boleh sama-sama berada di satu 
pesawat. Pada saat pesawat dalam ketinggian 6000 kaki dan Esdine 
sudah selesai melakukan peragaan bagi penumpang, Wiyono me-
manggil Esdine untuk menghampirinya.

Esdine dengan langkah yang anggun menghampiri Wiyono 
dan bertanya: ” Ada apa mas Wi?”

Duduklah disampingku, aku mau mengatakan sesuatu kepa-
damu.

Wiyono mendekatkan mulutnya ke telinga Esdine dan bebi
sik, ”Abdi bogo kaajin Esdine”.

”Apaan tuh mas artinya?” tanya Esdine.

”Kulo Cinta sama Esdine,” jawab Wiyono.

”Ah.. Mas ini ada-ada saja.”

Esdine tersenyum manis. Mata mereka berdua saling mena-
tap dan Wiyono pun memegang bahu Esdine dan mencium dahinya 
sebagai tanda cinta.

Mulai peristiwa indah diatas pesawat itu, hubungan kasih 
mereka makin erat, dan mereka bermaksud melanjutkannya ke per-
nikahan. Sepertinya tidak ada lagi yang dapat memisahkan mereka 
berdua.

Dua minggu sebelum pernikahan mereka, Wiyono mendapat 
tugas menerbangkan pesawat terbang ke Timika. Hari naas itupun 
datang, pesawatnya mendapatkan kecelakaan di hutan belantara 
Timika. Berita kecelakaan segera diterima bahwa pilot pesawat ikut 
tewas.

Mendengar berita ini Esdine langsung menghubungi kantor 
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penerbangan dan benar Wiyono sang kekasihnya ikut tewas. Airmata 
berderai membasahi kedua pipinya. Esdine sangat berduka karena 
batal menikah dengan Wiyono. Pada saat cinta mereka berdua ber-
tumbuh subur, maut memutuskan hubungan mereka.

Pupuslah harapannya.

Beberapa bulan setelah peristiwa tersebut, hati Esdine ham-
pa, tidak ada yang dapat mengobati hatinya yang sedih. Dia tidak 
tahu kepada siapa dia mengadu. Pada saat-saat demikian seorang pi-
lot rekan Wiyono bernama Fery datang menghampirinya dan mem-
bujuknya agar tidak larut dalam kesedihan.

Pilot ini mampu menghiburnya dan mengisi kekosongan ha-
tinya. Dia terhibur dan terbuai dengan janji-janji yang membesarkan 
hatinya. Untuk menghilangkan kesepian, Esdine sering diajak berli-
bur oleh Fery ke tempat-tempat sejuk.

Saya sudah curiga melihat kekompakan mereka. Aku ingin 
melarang Esdine agar tidak bergaul dengannya. Karena saya tahu 
si Fery ini adalah laki-laki yang tidak bertanggung jawab. Dia sering 
selingkuhan dengan pramugari-pramugari yang sudah punya suami. 
Kasihan sahabatku ini, bila dia mengalami kepedihan hati lagi dengan 
si Fery ini. Dugaanku benar, Esdine sudah hamil dua bulan.

”Aku Hamil Lisra oleh Fery. Dia satu-satunya laki-laki yang 
berhubungan denganku tetapi Fery tidak mengakuinya. Katanya dia 
mendapat surat kaleng, bahwa bayi yang di perutku ini bukan hasil 
perbuatannya, tetapi lelaki lain. Dia robek surat itu dihadapanku tan-
pa menunjukkannya kepadaku.

“Apakah itu tulisan tangannya sendiri?” tanyaku.

”Itulah Lis, aku gak tahu, soalnya dia marah-marah dan lang-
sung meninggalkanku. Aku tidak tahu dia berada dimana sekarang, 
aku bingung tentang masa depan bayiku. Bisakah kamu tolong saya?” 
Dia menangis sambil memelukku.

”Bagaimana kalau digugurkan saja?”, aku memberi usul un-
tuk mengatasi masalahnya.

” Lis, Aku tidak mau mengugurkannya, ” jawab Esdine.
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Aku salut melihat sikap sahabatku ini yang tidak mau mengu-
gurkan janin di rahimnya. Yang kubutuhkan adalah tempat hingga 
aku melahirkan bayi ini dengan selamat, sahutnya. Akupun merela-
kan kamarku untuk tempat tinggalnya sementara. Itulah yang dapat 
kubantu untuk sahabatku ini.
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SEMBILAN

Zhang Da 

Seorang anak di China pada 27 Januari 2006 mendapat peng-
hargaan tinggi dari pemerintahnya karena dinyatakan telah 
melakukan “Perbuatan Luar Biasa”. Diantara 9 orang peraih 

penghargaan itu, ia merupakan satu-satunya anak kecil yang terpilih 
dari 1,4 milyar penduduk China.

Yang membuatnya dianggap luar biasa ternyata adalah per-
hatian dan pengabdian pada ayahnya, senantiasa kerja keras dan 
pantang menyerah, serta perilaku dan ucapannya yang menimbul-
kan rasa simpati.

Sejak ia berusia 10 tahun (tahun 2001) anak ini ditinggal per-
gi oleh ibunya yang sudah tidak tahan lagi hidup bersama suaminya 
yang sakit keras dan miskin. Dan sejak hari itu Zhang Da hidup de-
ngan seorang Papa yang tidak bisa bekerja, tidak bisa berjalan, dan 
sakit-sakitan. 

Kondisi ini memaksa seorang bocah ingusan yang waktu itu 
belum genap 10 tahun untuk mengambil tanggung jawab yang sang-
at berat. Ia harus sekolah, ia harus mencari makan untuk Papanya 
dan juga dirinya sendiri, ia juga harus memikirkan obat-obat yang 
yang pasti tidak murah untuk dia. Dalam kondisi yang seperti inilah 
kisah luar biasa Zhang Da dimulai.

Ia masih terlalu kecil untuk menjalankan tanggung jawab 
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yang susah dan pahit ini. Ia adalah salah satu dari sekian banyak anak 
yang harus menerima kenyataan hidup yang pahit di dunia ini. Tetapi 
yang membuat Zhang Da berbeda adalah bahwa ia tidak menyerah.

Hidup harus terus berjalan, tapi tidak dengan melakukan 
kejahatan, melainkan memikul tanggungjawab untuk meneruskan 
kehidupannya dan Papanya. Demikian ungkapan Zhang Da ketika 
menghadapi utusan pemerintah yang ingin tahu apa yang dikerja-
kannya. 

Ia mulai lembaran baru dalam hidupnya dengan terus ber-
sekolah. Dari rumah sampai sekolah harus berjalan kaki melewati 
hutan kecil. Dalam perjalanan dari dan ke sekolah itulah, Ia mulai 
makan daun, biji-bijian dan buah-buahan yang ia temui. 

Kadang juga ia menemukan sejenis jamur, atau rumput dan 
ia coba memakannya. Dari mencoba-coba makan itu semua, ia tahu 
mana yang masih bisa ditolerir oleh lidahnya dan mana yang tidak 
bisa ia makan. 

Setelah jam pulang sekolah di siang hari dan juga sore hari, ia 
bergabung dengan beberapa tukang batu untuk membelah batu-ba-
tu besar dan memperoleh upah dari pekerjaan itu. Hasil kerja seba-
gai tukang batu ia gunakan untuk membeli beras dan obat-obatan 
untuk papanya.

Hidup seperti ini ia jalani selama 5 tahun tetapi badannya 
tetap sehat, segar dan kuat. Zhang Da merawat Papanya yang sakit 
sejak umur 10 tahun, ia mulai tanggungjawab untuk merawat papa-
nya. 

Ia menggendong papanya ke WC, ia menyeka dan sekali-seka-
li memandikan papanya, ia membeli beras dan membuat bubur, dan 
segala urusan papanya, semua dia kerjakan dengan rasa tanggung-
jawab dan kasih. Semua pekerjaan ini menjadi tanggungjawabnya 
sehari-hari.

Zhang Da menyuntik sendiri papanya. Obat yang mahal dan 
jauhnya tempat berobat membuat Zhang Da berpikir untuk me-
nemukan cara terbaik untuk mengatasi semua ini. Sejak umur sepu-
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luh tahun ia mulai belajar tentang obat-obatan melalui sebuah buku 
bekas yang ia beli. 

Yang membuatnya luar biasa adalah ia belajar bagaimana 
seorang suster memberikan injeksi/ suntikan kepada pasiennya. 
Setelah ia rasa mampu, ia nekat untuk menyuntik papanya sendiri. 
Sekarang pekerjaan menyuntik papanya sudah dilakukannya selama 
lebih kurang lima tahun, maka Zhang Da sudah terampil dan ahli me-
nyuntik.

Ketika mata pejabat, pengusaha, para artis dan orang terke-
nal yang hadir dalam acara penganugerahan penghargaan tersebut 
sedang tertuju kepada Zhang Da, pembawa acara (MC) bertanya ke-
padanya, 

”Zhang Da, sebut saja kamu mau apa, sekolah di mana, dan 
apa yang kamu rindukan untuk terjadi dalam hidupmu? Berapa uang 
yang kamu butuhkan sampai kamu selesai kuliah? 

Besar nanti mau kuliah di mana, sebut saja. Pokoknya apa 
yang kamu idam-idamkan sebut saja, di sini ada banyak pejabat, 
pengusaha, dan orang terkenal yang hadir. 

Saat ini juga ada ratusan juta orang yang sedang melihat 
kamu melalui layar televisi, mereka bisa membantumu!”

Zhang Da pun terdiam dan tidak menjawab apa-apa. MC pun 
berkata lagi kepadanya, ”Sebut saja, mereka bisa membantumu.” 

Beberapa menit Zhang Da masih diam, lalu dengan suara 
bergetar ia pun menjawab, 

”Aku mau mama kembali. Mama kembalilah ke rumah, aku 
bisa membantu papa, aku bisa cari makan sendiri, Mama kembalilah!”

Semua yang hadir pun spontan menitikkan air mata karena 
terharu. Tidak ada yang menyangka akan apa yang keluar dari bibir-
nya. Mengapa ia tidak minta kemudahan untuk pengobatan papa-
nya, mengapa ia tidak minta deposito yang cukup untuk meringan-
kan hidupnya dan sedikit bekal untuk masa depannya? 

Mengapa ia tidak minta rumah kecil yang dekat dengan ru-
mah sakit? Mengapa ia tidak minta sebuah kartu kemudahan dari 
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pemerintah agar ketika ia membutuhkan, pasti semua akan mem-
bantunya. 

Mungkin apa yang dimintanya, itulah yang paling utama bagi 
dirinya. Aku mau Mama kembali, sebuah ungkapan yang mungkin 
sudah dipendamnya sejak saat melihat mamanya pergi meninggal-
kan dia dan papanya. 



SABAR

Patience in not about how long one can wait, 
but how well one behaves while waiting
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Don’t lose hope 
you never know what tomorrow will bring
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SATU

Kisah Anak Yang Suka 
Mengeluh

Di suatu sore, seorang anak datang kepada ayahnya yang se-
dang baca koran… “Oh Ayah, ayah” kata sang anak.

“Ada apa?” tanya sang ayah.

“aku capek, sangat capek … aku capek karena aku belajar ma-
ti-matian untuk mendapat nilai bagus sedang temanku bisa dapat ni-
lai bagus dengan menyontek…aku mau menyontek saja! aku capek. 
sangat capek… 

aku capek karena aku harus terus membantu ibu membersih-
kan rumah, sedang temanku punya pembantu, aku ingin kita punya 
pembantu saja! … aku capek, sangat capek …

aku cape karena aku harus menabung, sedang temanku bisa 
terus jajan tanpa harus menabung…aku ingin jajan terus! …

aku capek, sangat capek karena aku harus menjaga lisanku 
untuk tidak menyakiti, sedang temanku enak saja berbicara sampai 
aku sakit hati…

aku capek, sangat capek karena aku harus menjaga sikapku 
untuk menghormati teman teman ku, sedang teman temanku se-
enaknya saja bersikap kepada ku…

aku capek ayah, aku capek menahan diri…aku ingin seperti 
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mereka…mereka terlihat senang, aku ingin bersikap seperti mereka 
ayah !..” sang anak mulai menangis.

Kemudian sang ayah hanya tersenyum dan mengelus kepala 
anaknya sambil berkata ” anakku ayo ikut ayah, ayah akan menunjuk-
kan sesuatu kepadamu”, lalu sang ayah menarik tangan sang anak 
kemudian mereka menyusuri sebuah jalan yang sangat jelek, banyak 
duri, serangga, lumpur, dan ilalang… lalu sang anak pun mulai meng-
eluh ” ayah mau kemana kita?? aku tidak suka jalan ini, lihat sepa-
tuku jadi kotor, kakiku luka karena tertusuk duri. badanku dikelilingi 
oleh serangga, berjalanpun susah karena ada banyak ilalang… aku 
benci jalan ini ayah”.  Sang ayah hanya diam.

Sampai akhirnya mereka sampai pada sebuah telaga yang 
sangat indah, airnya sangat segar, ada banyak kupu kupu, bunga-
bunga yang cantik, dan pepohonan yang rindang.

“Waaaah… tempat apa ini ayah? Aku suka! Aku suka tempat 
ini!” Sang ayah hanya diam dan kemudian duduk di bawah pohon 
yang rindang beralaskan rerumputan hijau.

“Kemarilah anakku, ayo duduk di samping ayah” ujar sang 
ayah, lalu sang anak pun ikut duduk di samping ayahnya.

”Anakku, tahukah kau mengapa di sini begitu sepi? padahal 
tempat ini begitu indah?”

”Tidak tahu ayah, memangnya kenapa?”
”Itu karena orang orang tidak mau menyusuri jalan yang jelek 

tadi, padahal mereka tahu ada telaga di sini, tetapi mereka tidak bisa 
bersabar dalam menyusuri jalan itu”

”Ooh… berarti kita orang yang sabar ya yah? alhamdulillah”
”Nah, akhirnya kau mengerti”
”Mengerti apa? aku tidak mengerti”

”Anakku, butuh kesabaran dalam belajar, butuh kesabaran 
dalam bersikap baik, butuh kesabaran dalam kujujuran, butuh kesa-
baran dalam setiap kebaikan agar kita mendapat kemenangan, se-
perti jalan yang tadi… bukankah kau harus sabar saat ada duri melu-
kai kakimu, kau harus sabar saat lumpur mengotori sepatumu, kau 
harus sabar melawati ilalang dan kau pun harus sabar saat dikelilingi 
serangga… dan akhirnya semuanya terbayar kan? ada telaga yang 
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sangatt indah.. seandainya kau tidak sabar, apa yang kau dapat? kau 
tidak akan mendapat apa apa anakku, oleh karena itu bersabarlah 
anakku”

”Tapi ayah, tidak mudah untuk bersabar”
”Aku tau, oleh karena itu ada ayah yang menggenggam 

tanganmu agar kau tetap kuat. Begitu pula hidup, ada ayah dan ibu 
yang akan terus berada di sampingmu agar saat kau jatuh, kami bisa 
mengangkatmu, tapi ingatlah anakku. Ayah dan ibu tidak selamanya 
bisa mengangkatmu saat kau jatuh, suatu saat nanti, kau harus bisa 
berdiri sendiri… maka jangan pernah kau gantungkan hidupmu pada 
orang lain, jadilah dirimu sendiri. Seorang pemuda muslim yang kuat, 
yang tetap tabah dan istiqomah karena ia tahu ada Allah di samping-
nya. Maka kau akan dapati dirimu tetap berjalan menyusuri kehidu-
pan saat yang lain memutuskan untuk berhenti dan pulang, maka 
kau tau akhirnya kan?”

”Ya ayah, aku tau! Aku akan dapat surga yang indah yang le-
bih indah dari telaga ini. Sekarang aku mengerti. Terima kasih ayah, 
aku akan tegar saat yang lain terlempar”

Sang ayah hanya tersenyum sambil menatap wajah anak 
kesayangannya.
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DUA

Belajar Pada Ahli Permata

Seorang anak muda mengunjungi seorang ahli permata dan 
menyatakan maksudnya untuk berguru. Ahli permata itu me-
nolak pada mulanya, karena dia khawatir anak muda itu ti-

dak memiliki kesabaran yang cukup untuk belajar. Anak muda itu 
memohon dan memohon sehingga akhirnya ahli permata itu me-
nyetujui permintaannya. “Datanglah ke sini besok pagi.” katanya. 
 
	 Keesokan harinya, ahli permata itu meletakkan sebuah 
batu berlian di atas tangan si anak muda dan memerintahkan untuk 
menggenggamnya. Ahli permata itu meneruskan pekerjaannya dan 
meninggalkan anak muda itu sendirian sampai sore.

Hari berikutnya, ahli permata itu kembali menyuruh anak 
muda itu menggenggam batu yang sama dan tidak mengatakan apa 
pun yang lain sampai sore harinya. Demikian juga pada hari ketiga, 
keempat, dan kelima.

	Pada hari keenam, anak muda itu tidak tahan lagi dan berta-
nya, “Guru, kapan saya akan diajarkan sesuatu?”

	Gurunya berhenti sejenak dan menjawab, “Akan tiba saat-
nya nanti,” dan kembali meneruskan pekerjaannya.

	Beberapa hari kemudian, anak muda itu mulai me-
rasa frustrasi. Ahli permata itu memanggilnya dan meletak-
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kan sebuah batu ke tangan pemuda itu. Anak muda frus-
trasi itu sebenarnya sudah hendak menumpahkan semua 
kekesalannya, tetapi ketika batu itu diletakkan di atas tangannya, 
anak muda itu langsung berkata, “Ini bukan batu yang sama!” 
	 “Lihatlah, kamu sudah belajar,” kata gurunya.
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TIGA

Kepompong Kupu-Kupu 

Seorang menemukan kepompong seekor kupu-kupu. Suatu hari 
lubang kecil muncul. Dia duduk dan mengamati dalam bebe
rapa jam kupu-kupu itu ketika dia berjuang dengan memaksa 

dirinya melewati lubang kecil itu. Kemudian kupu-kupu itu berhenti 
membuat kemajuan. Kelihatannya dia telah berusaha semampunya 
dan dia tidak bisa lebih jauh lagi.

Akhirnya orang tersebut memutuskan untuk membantunya, 
dia ambil sebuah gunting dan memotong sisa kekangan dari kepom-
pong itu. Kupu-kupu tersebut keluar dengan mudahnya.Namun, 
dia mempunyai tubuh gembung dan kecil, sayap-sayap mengkerut.
Orang tersebut terus mengamatinya karena dia berharap bahwa, 
pada suatu saat, sayap-sayap itu akan mekar dan melebar sehingga 
mampu menopang tubuhnya, yang mungkin akan berkembang.

Semuanya tak pernah terjadi. Kenyataannya, kupu-kupu itu 
menghabiskan sisa hidupnya merangkak di sekitarnya dengan tubuh 
gembung dan sayap-sayap mengkerut. Dia tidak pernah bisa terbang. 

Yang tidak dimengerti dari kebaikan dan ketergesaan orang 
tersebut adalah bahwa kepompong yang menghambat dan perju-
angan yang dibutuhkan kupu-kupu untuk melewati lubang kecil ada-
lah jalan Allah untuk memaksa cairan dari tubuh kupu-kupu itu ke 
dalam sayap-sayapnya sedemikian sehingga dia akan siap terbang 
begitu dia memperoleh kebebasan dari kepompong tersebut.
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EMPAT

Genghis Khan

Alkisah, ada seorang bangsawan kaya raya yang tinggal di se-
buah daerah padang rumput yang luas. Suatu hari, karena 
ternak yang dipunyainya semakin banyak, sang bangsawan 

memilih 2 orang anak muda dari keluarga yang miskin untuk dipeker-
jakan. Yang berbadan tinggi dan tegap dipekerjakan sebagai pengu-
rus kuda. Sedangkan yang berbadan kurus dan lebih kecil dipekerja-
kan sebagai pengurus ternak kambingnya.

Setelah beberapa saat, si badan tegap dengan arogan berka-
ta kepada si badan kecil:

 ”Hai sobat. Aku lebih besar badannya dari badanmu. Aku 
juga lebih tua darimu. Mulai besok, kita bertukar tempat. Aku me-
milih untuk mengurus kambing. Dan kamu menggantikan aku me
ngurus kuda. Awas kalau tidak mau! Dan awas ya, jangan laporkan 
masalah ini ke tuan kita! Kalau kamu berani lapor atau menolak, tahu 
sendiri akibatnya! Aku habisi badan kecilmu itu!”

Sore hari, dengan muka murung dan langkah gontai dia pu-
lang ke rumah. Sesampai di rumah, melihat muka murung dan ke-
galauan anaknya, si ibu bertanya: ”Nak, ada apa? Ada masalah apa? 
Coba ceritakan ke ibu”.

Dengan kasih sayang dan kelembutan, mereka berbincang 
saat makan malam.
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Si anak pun menceritakan peristiwa yang tadi terjadi. Dengan 
bersungut-sungut si anak melanjutkan: ”Sungguh tidak adil kan, Bu. 
Dia mengancam dan memaksa aku untuk mengurus kuda-kuda liar. 
Dia yang berbadan besar memilih mengurus kambing. Badanku kecil 
begini, bagaimana aku bisa mengejar-ngejar kuda yang begitu besar. 
Aduuuh Bu...sungguh jelek nasibku.”

Sambil menunduk lesu dia menghabiskan santap malamnya.

Si ibu dengan senyum bijak berkata, ”Nak. Sabar ya! Semua 
masalah pasti ada hikmahnya. Syukuri, hadapi, dan terima dengan 
besar hati. Tidak usah memusuhi dan membenci temanmu itu. Ibu 
percaya, semua kesulitan yang akan kamu hadapi, jika kamu mampu 
belajar dan kerja keras, pasti akan membuatmu menjadi kuat dan 
bermanfaat untuk masa depanmu.”

Sejak saat itu, si anak kurus itu dengan susah payah setiap 
hari bergelut dengan pekerjaan mengurus kuda-kuda yang bertu-
buh tegap, besar, dan masih liar. Dia harus jatuh bangun mengejar 
mereka, kadang terkena tendangan, bahkan pernah terinjak hingga 
terluka parah. Dari hari ke hari keahlian dan kemampuannya mengu-
asai kuda-kuda pun semakin membaik. Tidak terasa, tubuhnya pun 
berkembang menjadi tinggi, tegap dan perkasa.

Hingga suatu hari, terjadi pecah perang antarnegara. Kera-
jaan membutuhkan prajurit pasukan berkuda. Dan si pemuda pun 
terpilih sebagai pemimpin pasukan berkuda karena kepiawaiannya 
mengendalikan kuda-kuda.

Di kemudian hari, si pemuda berhasil memimpin dan me-
menangkan perang yang dipercayakan kepadanya dan dikenal ba
nyak orang karena kebesaran namanya. Dia adalah pemimpin bangsa 
mongol yang tersohor, bernama: Genghis Khan
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LIMA

Saat Gubukku Terbakar 

Alkisah ada sebuah kapal yang tengah berlayar di lautan. entah 
bagaimana kemudian kapal itu kecelakaan dan satu-satunya 
orang yang selamat dari kecelakaan itu terdampar di pulau 

yang kecil dan tak berpenghuni. Pria ini segera berdoa supaya Tuhan 
menyelamatkannya, dan setiap hari dia mengamati langit mengharap-
kan pertolongan, tetapi tidak ada sesuatupun yang datang.

Dengan bersusah payah, akhirnya dia berhasil membangun 
gubuk kecil dari sisa-sisa pecahan kapal untuk melindungi dirinya dari 
cuaca, dan untuk menyimpan beberapa barang yang masih dimiliki.

Tetapi suatu hari, setelah dia pergi mencari makan, dia kem-
bali ke gubuknya dan mendapati gubuk kecil itu terbakar, asapnya 
mengepul ke langit. Dan yang lebih parah lagi, hilanglah semua ba-
rang-barangnya. Dia sedih dan marah.

”Tuhan, teganya Engkau melakukan ini padaku?” ujarnya sambil 
menangis.

Dalam lelahnya ia tertidur dan saat bangun keesokan harinya, 
dia terkejut saat mendengar suara kapal yang mendekati pulau itu. Ka-
pal itu datang untuk menyelamatkannya.

”Bagaimana kamu tahu bahwa aku di sini?” tanya pria itu ke-
pada penyelamatnya.

”Kami melihat tanda asapmu”, jawab mereka.
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ENAM

Kisah Kepiting 

Beberapa tahun yang lalu, kalau tidak salah tahun 2000, saya 
berkunjung ke kota Pontianak, teman saya disana mengajak 
saya memancing Kepiting.

Bagaimana cara memancing Kepiting?

Kami menggunakan sebatang bambu, mengikatkan tali ke ba-
tang bambu itu, diujung lain tali itu kami mengikat sebuah batu kecil.

Lalu kami mengayun bambu agar batu di ujung tali terayun 
menuju Kepiting yang kami incar, kami mengganggu Kepiting itu 
dengan batu, menyentak dan menyentak agar Kepiting marah, dan 
kalau itu berhasil maka Kepiting itu akan ’menggigit’ tali atau batu 
itu dengan geram, capitnya akan mencengkeram batu atau tali de-
ngan kuat sehingga kami leluasa mengangkat bambu dengan ujung 
tali berisi seekor Kepiting gemuk yang sedang marah.

Kami tinggal mengayun perlahan bambu agar ujung talinya 
menuju sebuah wajan besar yang sudah kami isi dengan air mendi-
dih karena di bawah wajan itu ada sebuah kompor dengan api yang 
sedang menyala.

Kami celupkan Kepiting yang sedang murka itu ke dalam 
wajan tersebut, seketika Kepiting melepaskan gigitan dan tubuhnya 
menjadi merah, tak lama kemudian kami bisa menikmati Kepiting 
Rebus yang sangat lezat.
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Kepiting itu menjadi korban santapan kami karena kemarah
annya, karena kegeramannya atas gangguan yang kami lakukan me-
lalui sebatang bambu, seutas tali dan sebuah batu kecil.

Kita sering sekali melihat banyak orang jatuh dalam kesuli-
tan, menghadapi masalah, kehilangan peluang, kehilangan jabatan, 
bahkan kehilangan segalanya hanya karena MARAH.
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TUJUH

Kendalikan Emosi Saat 
Marah

Suatu ketika ada seorang anak laki-laki yang mempunyai sifat pema-
rah. Untuk mengurangi kebiasaan pemarahnya, ayahnya memberi-
kan sekantong paku dan mengatakan pada anak itu untuk memaku-

kan sebuah paku di pagar belakang rumah setiap kali dia marah.

Hari pertama anak itu telah memaku akan 48 buah paku ke 
pagar. Lalu secara bertahap jumlah itu mulai berkurang. Dia men-
dapati bahwa ternyata lebih mudah menahan amarahnya daripada 
memakukan paku ke pagar rumah.

Akhirnya tibalah waktu dimana anak itu merasa sama sekali 
bisa mengendalikan amarahnya dan tidak cepat kehilangan kesabar-
annya. Dia memberitahukan hal ini kepada ayahnya, yang kemudian 
mengusulkan agar dia mencabut satu paku untuk setiap hari dimana 
dia tidak marah.

Hari-hari berlalu, dan anak laki-laki itu akhirnya memberi-
tahu ayahnya bahwa semua paku telah tercabut olehnya. Lalu sang 
ayah menuntun anaknya ke pagar. “Hmm, kamu telah berhasil de-
ngan baik anakku, tapi lihatlah lubang-lubang dipagar ini. Pagar ini 
tidak akan pernah bisa sama seperti sebelumnya.” Sang ayah terdi-
am sejenak, lalu kembali melanjutkan kata-katanya, “Ketika kamu 
mengatakan sesuatu dalam kemarahanmu, kata-katamu telah me-
ninggalkan bekas seperti lubang ini di hati orang lain.”
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DELAPAN

Indah Pada Waktunya

Indah namanya, umurnya genap enam tahun. Kulitnya putih de-
ngan rambut hitam tergerai panjang. Indah memang cantik, dan 
hatinya jauh lebih cantik. Indah dibesarkan dengan kasih sayang, 

dengan kepercayaan, dan dengan teladan yang baik dari kedua orang-
tuanya. Bu Mila dan Pak Faisal memang membesarkan Indah dengan 
penuh kasih sayang namun tidak berlebihan. Sejak kecil Indah dididik 
untuk memegang teguh komitmen yang dibuat. Janji adalah janji, se-
bisa mungkin harus ditepati.

Segala sesuatu yang dimulai dengan kebohongan akan ber-
akhir dengan kebohongan. Sesuatu yang dimulai dengan kecurang-
an akan berakhir dengan kegagalan. Sesuatu yang dimulai dengan 
kesombongan akan berakhir dengan kehancuran. Sebaliknya sesuatu 
yang dimulai dengan niat baik dan ketulusan akan berakhir dengan 
kebahagiaan.

Hari ini Indah ulang tahun, Bu Mila dan Pak Faisal memang 
tidak pernah merayakan ulang tahun Indah dengan pesta yang 
mewah. Cukup syukuran kecil-kecilan di rumah. Namun tidak seperti 
biasanya, kali ini Indah minta hadiah. “Umi, beliin Indah kaus kaki 
renda ya... punya temen Indah baguuuss deh... ada coraknya...”, ujar 
indah dengan penuh harap, begitu halus intonasinya sebenarnya Bu 
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Mila tak sanggup menolak, tapi apapun yang terjadi, komitmen ha-
rus dipertahankan.

“Boleh, nanti Indah ikut Umi ke Swalayan ya, kita beli disana 
aja. tapi Indah mesti janji, nggak boleh minta apa-apa lagi.” ujar bu 
Mila penuh kasih. “Makasi ya Umi, Indah janji nggak akan minta apa-
apa lagi, kaus kaki itu sudah cukup buat Indah.”. Sesuai janji, sore 
itu Bu Mila mengajak Indah ke Swalayan dekat rumah. Nggak perlu 
waktu lama bagi indah untuk menemukan kaus kakinya. Tapi cerita-
nya jadi lain saat Indah melihat kalung mutiara plastik di etalase kios 
asesoris kecantikan.

Kalung itu sungguh menarik, warnanya putih mengkilap se-
perti kalung mutiara sungguhan. Indah bingung, Ia terlanjur janji ti-
dak akan minta apa-apa lagi. tapi kalung itu begitu menarik baginya. 
Indah tidak sanggup menahan hasrat untuk memiliki kalung itu. Li-
dahnya kelu, ia malu, tapi desakan itu kian kuat. akhirnya dengan 
terbata-bata, Indah berkata “Umi maafin Indah ya.. Indah nggak jadi 
beli kaus kaki renda, Indah mau kalung itu. tapi kalo nggak boleh, 
nggak apa-apa Indah nggak maksa, maafin Indah ya Umi, tapi indah 
mau kalungnya..” ujar Indah.

Sebenarnya Bu Mila bisa saja membelikan keduanya seka-
ligus, namun Indah tetap harus memegang komitmen yang dibuat. 
“Indah boleh beli kalungnya, tapi kaus kakinya nggak jadi ya? Karena 
harganya lebih mahal, Umi akan potong sisanya dari tabungan Indah 
minggu ini. Gimana, Indah setuju?”. “Setuju Umi, nggak apa-apa deh 
nggak pake kaus kaki renda juga yang penting pake kalung mutiara, 
hehe... makasi ya Umi... Umi baik deh...”

Akhirnya Bu Mila membelinya dan Indah segera memakai
nya. Indah semakin terlihat cantik, wajahnya merona ceria sekali. 
Kalung itu jadi mainan kesayangan Indah, tiap hari selalu dipakainya. 
Indah sering cerita pada Bu Mila dan Pak Faisal, betapa sayangnya 
Ia pada kalung mutiaranya. Tidak terasa sebulan telah berlalu, dan 
Indah semakin tidak bisa berpisah dengan kalung mutiaranya. Kema-
napun Indah pergi, kalung itu selalu menempel di lehernya, membu-
at Indah semakin tampak cantik dan menggemaskan.
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Malam itu seperti biasa, Pak Faisal membacakan dongeng se-
belum Indah tidur. menjelang akhir kisahnya, Pak Faisal mengajukan 
sebuah pertanyaan pada Indah. “Indah..., Indah sayang sama Ayah?”. 
“Tentu dong yah, Indah sayaaang sama ayah, sama Umi juga... kena-
pa...?”. “Kalo Indah sayang sama Ayah..., Kalungnya buat Ayah ya...?”. 
“Ya… Ayah, jangan dong yah... Ayah boleh ambil boneka kancil punya 
Indah, atau si Twingky... atau si Tweety... tapi jangan kalung ini yah...” 
ujar Indah memelas. “Ya udah... nggak apa-apa... Ayah ngerti kok”, 
ujar Pak Faisal bijak.

Esok malamnya, di akhir ceritanya, Pak Faisal kembali meng-
ajukan pertanyaan yang sama pada Indah. “Indah..., Indah sayang 
sama Ayah?”. “Tentu dong yah, Indah sayaaang sama ayah, sama umi 
juga… emang kenapa…?”. “Kalo Indah sayang sama Ayah..., Kalung-
nya buat Ayah ya..?”. “Ya... Ayah, jangan dong yah... Ayah boleh am-
bil boneka beruang punya Indah, atau si bantal kingkong kesayangan 
Indah, tapi jangan kalung ini... Indah sayaaang banget sama kalung 
ini... ” ujar Indah memelas sambil matanya barkaca-kaca. “Ya udah... 
nggak apa-apa.. Ayah ngerti kok... Indah tidurnya yang lelap ya, tapi 
jangan kesiangan, bangunnya pagi pagi ya sayang...”ujar Pak Faisal, 
mencoba mencairkan suasana.

Esok malamnya ketika Pa Faisal masuk kamar Indah, Pa Fai-
sal melihat Indah menangis, tangisan polos anak kecil yang cantik. 
Siapapun yang mendengarnya, pasti terenyuh hatinya karena Indah 
memang jarang nangis. Pak Faisal mendekat dan mengusap lembut 
rambut Indah yang tergerai panjang. Indah berbalik, hingga Pak Fai-
sal dapat melihat raut muka Indah yang sedang menangis. Air mata-
nya menetesi pipi-pipinya yang halus, matanya berkaca-kaca, tang-
annya yang mungil menggenggam erat kalung mutiaranya. Dengan 
terbata-bata Indah berkata, “Ayah.. Indah sayaaanng banget sama 
Ayah.. sama Umi juga.. Indah juga sayang sama kalung ini.. tapi Indah 
lebih sayang sama ayah dan Umi… jadi… kalung ini buat ayah aja..” 
ujar Indah disela-sela isak tangisnya.

Melihat ketulusan Indah, Pak Faisal terenyuh hatinya. Sambil 
tersenyum, ia berkata “Indah… Ayah sama Umi juga sayaang sama 
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Indah, makasih Indah mau ngasih kalungnya ke Ayah. Boleh Ayah 
ambil kalungnya sekarang..?”. Dengan senyum yang tulus, Indah 
mengulurkan tangannya.. sambil tersenyum, Indah berkata “Boleh.. 
Indah ikhlas kok.. lagian kalung ini nggak ada apa-apanya dibanding-
kan kasih sayang ayah sama umi..” ujar Indah dengan tulus.

Dengan perlahan sambil menatap mata Indah, Pak Faisal 
mengambil kalung itu dari tangan Indah dan memasukkan kalung itu 
ke saku celana panjangnya. Kemudian… Pak Faisal merogoh saku ke-
mejanya dan mengeluarkan kotak kecil berwarna merah dan mem-
berikannya pada Indah. “Makasih Indah, Bapak bangga sama Indah.. 
sebenarnya bapak mau ngasih hadiah ini sebulan yang lalu.. tapi se-
pertinya sekaranglah saat yang tepat.. dibuka ya hadiahnya..” Ujar 
Pak Faisal, setengah berbisik. Dengan cekatan, tangan mungil Indah 
segera bergerak membuka kotak kecil itu, muka Indah tiba-tiba me-
rona, berwarna merah muda, indaaahh sekali..

Ternyata kotak kecil itu berisi…………………… “kalung mutiara 
yang asli!”.



BERSYUKUR 

Wujud syukur paling nyata adalah memaksimalkan segala potensi 
yang telah Tuhah Anugrahkan ke kita



I’m blessed and I thank God for every day for everything that 
happens for me.

Lil Wayne
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SATU

Kisah Seekor Anak Anjing

Seekor anak anjing yang kecil mungil sedang berjalan-jalan di 
ladang pemiliknya. Ketika dia mendekati kandang kuda, dia 
mendengar binatang besar itu memanggil dirinya.

Kuda : “Hai anjing kecil, kamu pasti masih baru disini ya? Ce-
pat atau lambat kamu akan mengetahui, bahwa sebenarnya pemilik 
ladang ini sangat mencintai saya lebih daripada binatang lainnya. Itu 
karena, saya bisa mengangkut banyak barang untuknya. Dan me-
nurut saya, binatang sekecil kamu, tidak akan memiliki nilai sedikit-
pun baginya”. Kata si kuda dengan wajah sinis.

Lalu, anjing kecil itupun menundukkan kepalanya dan segera 
pergi dengan hati yang iba. Sesaat kemudian, dari kandang sebelah, 
ia mendengar suara seekor sapi.

Sapi : “Anjing kecil! Tahukah kamu, bahwa saya adalah bi-
natang yang paling terhormat disini. Karena Istri pemilik ladang ini 
membuat mentega dan keju dari susu saya. Huh, kamu tentu tidak 
berguna bagi keluarga disini”, ucap si sapi.

Kesedihannya belum mereda, lalu anjing kecil itu pun men-
dengar teriakan seekor domba yang mengatakan sesuatu kepada si 
Sapi.

Domba : “Hai Sapi, kedudukanmu tidak lebih tinggi dari saya! 
Karena sayalah yang memberikan mantel bulu kepada pemilik ladang 
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ini, maka dari itu saya juga telah memberikan mantel bulu sebagai 
penghangat ketika dingin terasa menusuk tulang kepada pemilik la-
dang ini. Tapi.., omonganmu tadi pada si anjing kecil itu ada benarnya 
juga. Karena dia memang sama sekali tidak ada manfaatnya disini!”.

Satu per satu, binatang lainpun ikut meledek anjing kecil itu. 
Sambil menceritakan betapa tingginya kedudukan mereka di ladang 
tersebut, ayam pun berkata bagaimana ia telah memberikan telur. 
Kucing pun bangga, karena ia telah memusnahkan tikus-tikus penge-
rat di ladang itu. Dan, semua binatang sepakat, bahwa si anjing kecil 
itu adalah makhluk yang benar-benar tidak berguna, karena setiap 
binatang sanggup memberikan kontribusi kepada pemilik ladang.

Terpukul oleh perkataan dari binatang-binatang lain, anjing 
kecil itupun segera pergi ke tempat sepi, dan mulai menangis me
nyesali nasibnya.

“Sedih rasanya, sudah yatim piatu, dianggap tak berguna, dan 
disingkirkan dari pergaulan”, kata si anjing kecil dengan nada sedih.

Ternyata, tidak jauh dari situ ada seekor anjing tua yang men-
dengar tangisannya. Dan kemudian anjing tua itupun menyimak ke-
luh kesah si anjing kecil.

Anjing kecil berkata, “Anjing tua, saya tidak dapat membe-
rikan pelayanan kepada keluarga disini. Sayalah hewan yang paling 
tidak berguna disini”.

Karena terharu, anjing tua itupun berkata, “Memang benar, 
bahwa kamu terlalu kecil untuk menarik pedati, dan kamu juga tidak 
akan bisa memberikan telur, susu, ataupun bulu. Tetapi, bodoh sekali 
rasanya jika kamu menangisi sesuatu yang tidak bisa kamu lakukan. 
Kamu harus menggunakan kemampuan yang telah diberikan oleh 
Sang Pencipta untuk membawa kegembiraan”.

Malam itu, ketika pemilik ladang baru pulang dengan wajah 
yang terlihat lelah. Anjing kecil itupun berlari menghampirinya, men-
jilat kakinya, dan melompat ke pelukannya. Sambil menjatuhkan diri 
ke tanah, anjing kecil dan pemilik ladang itupun berguling-guling di 
rumput, disertai tawa riang mereka.
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Akhirnya, pemilik ladang itupun memeluk si anjing kecil 
erat-erat sambil mengelus-elus kepalanya, dan berkata, “Meskipun 
saya pulang dalam keadaan letih, tapi rasanya semua jadi sirna kare-
na kau menyambutku semesra ini wahai anjing kecil. Kamu sungguh 
yang paling berharga disini, diantara semua binatang-binatang yang 
ada di ladang ini. Walaupun kamu kecil, tapi kamu memberikan kasih 
sayang yang sangat besar”.



282

DUA

Masa Depan Anda?

Masa depan, karir, serta kehidupan yang akan datang ada-
lah yang dikerjakan hari ini

Seekor anak monyet bersiap-siap hendak melakukan perjalanan 
jauh. Ia merasa sudah bosan dengan hutan tempat hidupnya 
sekarang. Ia mendengar bahwa di bagian lain dunia ini ada 

tempat yang disebut “belantara” di mana ia berpikir akan menda-
patkan tempat yang lebih “baik”.

“Aku akan mencari kehidupan yang lebih baik!” katanya.

Orangtua si Monyet, meskipun bersedih, melepaskan keper-
giannya. “Biarlah ia belajar untuk kehidupannya sendiri,” kata sang 
Ayah kepada sang Ibu dengan bijak.

Maka pergilah si Anak Monyet itu mencari “belantara” yang 
ia gambarkan sebagai tempat hidup kaum Monyet yang lebih baik. 
Sementara kedua orangtuanya tetap tinggal di hutan itu. Waktu terus 
berlalu, sampai suatu ketika, si Anak Monyet itu secara mengejutkan 
kembali ke orangtuanya. Tentu kedatangan anak semata wayang itu 
disambut gembira orangtuanya. Sambil berpelukan, si Anak Monyet 
berkata,

“Ayah, Ibu, aku tidak menemukan belantara seperti yang aku 
angan-angankan. Semua binatang yang aku temui selalu keheranan 
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setiap aku menceritakan bahwa aku akan bergi ke sebuah tempat 
yang lebih baik bagi semua binatang yang bernama belantara.”

“Malah, mereka mentertawakanku.” sambungnya sedih.

Sang Ayah dan Ibu hanya tersenyum mendengarkan si Anak 
Monyet itu.

“Sampai aku bertemu dengan Gajah yang bijaksana,” lanjut-
nya,

“Ia mengatakan bahwa sebenarnya apa yang aku cari dan se-
but sebagai belantara itu adalah hutan yang kita tinggali ini!. Kamu 
sudah mendapatkan dan tinggal di belantara itu!” 

”Benar, anakku. Kadang-kadang kita memang berpikir ten-
tang hal-hal yang jauh, padahal apa yang dimaksud itu sebenarnya 
sudah ada di depan mata.”
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TIGA

A Gift from God

Seorang anak memberitahu ibunya kalau segala sesuatu tidak 
berjalan seperti yang dia harapkan. Dia mendapatkan nilai 
jelek dalam raport, putus dengan pacarnya, dan sahabat ter-

baiknya pindah ke luar kota.

Saat itu ibunya sedang membuat kue, dan menawarkan apa-
kah anaknya mau mencicipinya, dengan senang hati dia berkata, 
“Tentu saja, I love your cake.”

“Nih, cicipi mentega ini,” kata Ibunya menawarkan.

“Yaiks,” ujar anaknya.

“Bagaimana dengan telur mentah?”

“You’re kidding me, Mom.”

“Mau coba tepung terigu atau baking soda?”

“Mom, semua itu menjijikkan.”

Lalu Ibunya menjawab, “ya, semua itu memang kelihatannya 
tidak enak jika dilihat satu per satu. Tapi jika dicampur jadi satu me-
lalui satu proses yang benar, akan menjadi kue yang enak.”
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EMPAT

Kaya dan Miskin

Satu hari, seorang ayah yang berasal dari keluarga kaya mem-
bawa anaknya dalam satu perjalanan keliling negeri dengan 
tujuan memperlihatkan kepada si anak bagaimana miskinnya 

kehidupan orang-orang disekitarnya. Mereka lalu menghabiskan be-
berapa hari di sebuah rumah pertanian yang dianggap si ayah dimi-
liki keluarga yang amat miskin.

	Setelah kembali dari perjalanan mereka, si ayah menanyai 
anaknya :

“Bagaimana perjalanannya nak?”.

“Perjalanan yang hebat, yah”.

“Sudahkah kamu melihat betapa miskinnya orang-orang 
hidup?,” Si bapak bertanya.

“O tentu saja,” jawab si anak.

“Sekarang ceritakan, apa yang kamu pelajari dari perjalanan 
itu,” kata si bapak.

Si anak menjawab :

Saya melihat bahwa kita punya satu anjing, tapi mereka 
punya empat anjing.

Kita punya kolam renang yang panjangnya sampai pertengah
an taman kita, tapi mereka punya anak sungai yang tidak ada ujung-
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nya.

Kita mendatangkan lampu-lampu untuk taman kita, tapi me-
reka memiliki cahaya bintang di malam hari.

Teras tempat kita duduk-duduk membentang hingga ha-
laman depan, sedang teras mereka adalah horizon yang luas. 
 
	 Kita punya tanah sempit untuk tinggal, tapi mereka punya 
ladang sejauh mata memandang.

Kita punya pembantu yang melayani kita, tapi mereka mela
yani satu sama lain.

Kita beli makanan kita, tapi mereka menumbuhkan makanan 
sendiri.

Kita punya tembok disekeliling rumah untuk melindungi kita, 
sedangkan mereka punya teman-teman untuk melindungi mereka.

Ayah si anak hanya bisa bungkam.

Lalu si anak menambahkan kata-katanya : “Ayah, terima kasih 
sudah menunjukkan betapa MISKIN-nya kita”.
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LIMA

Tempayan Retak

Seorang tukang air India memiliki dua tempayan besar, Ma-
sing-masing bergantung pada kedua ujung sebuah pikulan 
Yang dibawa menyilang pada bahunya. Satu dari tempayan itu 

retak, Sedangkan tempayan satunya lagi tidak. Jika tempayan yang 
tidak retak itu selalu membawa air penuh setelah perjalanan pan-
jang dari  mata air ke rumah majikannya. Tempayan itu hanya dapat 
air setengah penuh, Selama dua tahun, hal ini terjadi setiap hari. Si 
tukang air hanya dapat membawa Satu setengah tempayan air ke 
rumah majikannya. Tentu saja si tempayan yang tidak retak merasa 
bangga akan prestasinya, karena dapat menunaikan tugasnya de-
ngan sempurna. Namun si tempayan retak yang malang itu merasa 
malu sekali akan ketidaksempurnaannya dan merasa sedih sebab ia 
hanya dapat memberikan setengah dari porsi yang seharusnya dapat 
diberikannnya.

Setelah dua tahun tertekan oleh kegagalan pahit ini, Tempa
yan retak itu berkata kepada si tukang air, ”Saya sungguh malu pada 
diri saya sendiri, dan saya ingin mohon maaf kepadamu.” ”Kenapa?” 
tanya si tukang air, ”Kenapa kamu merasa malu?” ”Saya hanya mam-
pu, selama dua tahun ini, membawa setengah porsi air dari yang 
seharusnya dapat saya bawa karena adanya retakan pada sisi saya 
telah membuat air yang saya bawa bocor sepanjang jalan menuju ru-
mah majikan kita. Karena cacatku itu, saya telah membuatmu rugi.” 
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Kata tempayan itu. Si tukang air merasa kasihan pada si tempayan 
retak, Dan dalam belas kasihannya, ia berkata,  ”Jika kita kembali ke 
rumah majikan besok, aku ingin kamu memperhatikan bunga-bunga 
indah di sepanjang jalan.”

Benar, ketika mereka naik ke bukit, Si tempayan retak mem-
perhatikan Dan baru menyadari bahwa ada bunga-bunga indah Di 
sepanjang  sisi jalan, Dan itu membuatnya sedikit terhibur.

Namun pada akhir perjalanannya, Ia kembali sedih karena 
separuh air yang dibawanya telah bocor, dan kembali tempayan re-
tak itu meminta maaf pada si tukang air atas kegagalannya. Si tu-
kang air berkata kepada tempayan itu, ”Apakah kamu memperhati-
kan adanya bunga-bunga di sepanjang jalan di sisimu tapi tidak ada 
bunga di sepanjang jalan di sisi tempayan yang lain yang tidak retak 
itu Itu karena aku selalu menyadari akan cacatmu. Dan aku meman-
faatkannya. Aku telah menanam benih-benih bunga di sepanjang 
jalan di sisimu, Dan setiap hari jika kita berjalan pulang dari mata 
air, Kamu mengairi benih-benih itu. Selama dua tahun ini aku telah 
dapat memetik bunga-bunga Indah itu untuk menghias meja maji-
kan kita. Tanpa kamu sebagaimana kamu ada, majikan kita tak akan 
dapat menghias rumahnya seindah sekarang. ”
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ENAM

Petarung Dengan Satu 
Jurus  

Chen adalah seorang remaja pria yang tinggal di Hawaii. Tidak 
seperti orang normal, ia hanya mempunyai tangan kiri. Tang-
an kanan nya tidak ada sejak lahir. Karena keadaannya yang 

cacat itu banyak remaja pria lain yang mengejek dan sering mengo-
lok-oloknya, bahkan ada yang suka memukul dan mendorong kepa-
lanya.

Suatu hari, saat pulang sekolah ia diejek dan digoda bebe
rapa remaja pria, peristiwa itu menarik perhatian seorang tua yang 
kebetulan lewat. Pria tua itu kemudian mengusir semua remaja yang 
menghina Chen, ia merasa kasihan pada Chen, kemudian ia berkata 
“Aku akan mengajarimu Judo supaya tidak ada yang berani meng-
ganggumu lagi”. Chen bingung juga karena ia hanya mempunyai 
satu tangan, bagaimana mungkin bisa mempelajari Judo. Pria tua 
itu akhirnya mampu meyakinkan Chen bahwa ia mempunyai jurus 
judo khusus untuk orang bertangan satu. Akhirnya Chen setuju un-
tuk belajar Judo dari orang tua tersebut dan mulai keesokan harinya 
sepulang sekolah, ia pergi ke rumah orang tua tersebut untuk belajar 
Judo.

Orang tua tersebut mengajari Chen sebuah jurus yang ter-
nyata sangat sulit dikuasai, sampai beberapa bulan pun Chen masih 
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belum menguasainya dengan baik. Sampai akhirnya memasuki bulan 
ke enam barulah Chen mampu menguasainya dengan lumayan baik, 
Chen sangat gembira dan ia meminta kepada orang tua itu untuk 
mengajarinya jurus lainnya. Orang tua tersebut menggelengkan ke-
palanya dan berkata “Kamu sudah bisa menguasai jurus itu? Bagus, 
kalau begitu lakukan jurus tersebut dengan LEBIH CEPAT dan LEBIH 
BAIK“.

Chen terus belajar dengan tekun dan akhirnya ia bisa 
menguasai jurus itu dengan semakin baik, tapi ia bosan juga, pikirnya 
kok jurus itu-itu aja sih, kapan nih belajar jurus lainnya? Akhirnya ia 
berkata “Guru, saya sudah menguasai jurus itu dengan baik, ajarkan 
dong jurus yang lain”. Orang tua yang merupakan gurunya tersebut 
berkata “Kamu merasa sudah menguasai dengan baik? Baiklah kalau 
begitu 3 bulan lagi kamu ikut pertandingan”. Chen merasa ragu, ba-
gaimana mungkin ia yang bertangan satu harus bertanding melawan 
musuh yang bertangan dua dalam suatu pertandingan? Tapi ia ber-
pikir tidak ada salahnya dicoba, dalam pemikiran Chen dalam 3 bulan 
ini pasti gurunya mengajarkan jurus-jurus baru untuk menghadapi 
pertandingan.

Seminggu, dua minggu, sebulan berlatih, Chen makin heran, 
gurunya tidak mengajarkan jurus baru sama sekali, ia hanya disuruh 
belajar menguasai jurus tunggal itu dengan gerakan yang semakin 
cepat dan semakin baik. Akhirnya Chen tidak sabar dan protes “Guru, 
mengapa guru tidak mengajarkan jurus baru apapun kepadaku, masa 
aku harus bertanding dengan SATU TANGAN dan SATU JURUS saja”. 
Gurunya tetap tidak mengajarkan jurus baru apapun sampai 3 bulan 
waktu berlalu dan tiba saatnya bertanding.

Chen mengawali pertandingan penyisihan pertama dengan 
gugup, tapi karena latihannya sudah sangat matang, akhirnya ia bisa 
menang juga. Pertandingan kedua dan ketiga ia menangkan juga de-
ngan jurus yang sama. Sampai tiba saatnya ia ke semi final. Chen 
sangat gugup, katanya “Guru, cepat ajarkan aku  jurus yang baru. 
Aku sudah menang 3 kali menggunakan 1 jurus yang sama, musuh 
pasti sudah bisa membaca jurusku, musuhku kali ini sang  juara ber-
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tahan, ia sangat hebat, cepat guru, ajarkan aku”. Sang guru dengan 
tenang berkata “Yakin saja, Kamu pasti menang”. Chen semakin gu-
gup, sampai akhirnya tiba saat pertandingan. Sang lawan memang 
sangat hebat, berkali-kali ia dapat menghindari kuncian jurus Chen, 
tapi akhirnya sampai suatu saat ia sedikit lengah dan Chen dapat 
memanfaatkan kesempatan yang hanya sepersekian detik itu untuk 
memasukkan jurus satu-satunya yang ia miliki. Chen menang lagi!

Saat finalpun tiba. Chen mempunyai kepercayaan diri yang 
sudah membubung tinggi, lawannya malah sudah keder duluan, 
akhirnya ia bisa mengalahkan lawannya dengan mudah dan Chen 
menjadi juara!! Ya, hanya dengan SATU TANGAN dan SATU JURUS, 
ia bisa mengalahkan lawan-lawannya yang punya tangan normal dan 
beragam jurus.

Chen kemudian pulang ke rumah dan berpesta dengan kelu-
arga dan teman-temannya. Kemudian ia menjumpai gurunya dan 
pergi berjalan-jalan dengan gurunya itu. Sambil berjalan mereka 
membahas kemenangan Chen. Chen merasa penasaran dan bertanya 
pada gurunya “Guru, bagaimana aku bisa menang melawan mereka 
yang normal dengan satu jurus saja? Rasanya sungguh tidak masuk 
akal”. Gurunya menjawab “Karena engkau mempunyai tekad baja, 
kemauan yang kuat, dan satu lagi, jurus yang kuajarkan itu adalah 
jurus yang sangat sulit diantisipasi dan sangat sulit menguasainya, 
satu-satunya cara untuk melepaskan diri dari kuncian itu adalah de
ngan MENGUNCI BALIK TANGAN KANAN MU“  —  (???)
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TUJUH

Kisah Bunga Putih

Ini adalah kisah sebuah bunga putih. Ia tidak pernah menyadari 
bahwa sesungguhnya ia adalah bunga yang terindah yang pernah 
tumbuh di antara tanah yang penuh dengan semak duri.

Ia tumbuh dengan indah di tengah semak-semak yang ke-
heranan akan bentuk sang bunga putih yang berbeda dengan yang 
lainnya. Para semak duri lalu memandangnya dengan sinis dan tidak 
pernah memandang sang bunga putih dengan bersahabat, sehingga 
si bunga putih pun merasa bahwa ialah yang paling buruk karena 
ia memiliki bentuk yang paling berbeda di antara semak-semak duri 
tersebut.

Waktu pun berlalu, sang bunga putih tak pernah merasa ba-
hagia.. bahkan ia sering bertanya kepada kupu-kupu yang senang 
bermain dengannya: ”Mengapa aku harus tumbuh berbeda dengan 
yang lainnya? Mengapa aku terlihat begitu buruk dibandingkan yang 
lain ?”

Kupu-kupu menjawab: ”Kau tidak buruk, bunga putih. Hal 
yang membuatmu merasa buruk adalah karena dirimu terlihat ber-
beda dengan yang lainnya. Justru kau adalah bunga yang terindah 
yang pernah kutemui, bunga putih.”

Bunga putih pun terkejut :”Apa maksudmu, kupu-kupu ?”
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Kupu-kupu lalu menjawab: ”Tahukah dirimu, bunga putih.. 
bunga sepertimu adalah bunga yang cantik dan terindah, karena di 
tengah-tengah tanah yang penuh dengan semak duri kau tumbuh 
dengan anggunnya.. dan bahkan, bagiku kau adalah penolongku, 
karena ketika aku lapar, di tengah-tengah tempat yang sepertinya ti-
dak ada harapan untuk mencari madu dari bunga, kau ada untuk me-
nyediakan madu sehingga aku tidak kelaparan.. Bunga putih, bunga 
sepertimu yang tumbuh diantara semak duri sesungguhnya adalah 
bunga yang cantik dan terindah, karena kau menunjukkan bahwa 
masih ada harapan di tengah tanah yang penuh semak duri.”

Bunga putih pun sadar, dan pada akhirnya ia bersyukur atas 
keadaan dirinya.



A fool thinks himself to be wise, but a wise man knows 
himself to be a fool.

William Shakespeare



BIJAKSANA

Wise men speak because they have something to say; 
Fools because they have to say something.

Plato



A wise man can learn more from a foolish question than a fool 
can learn from a wise answer.

Bruce Lee
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SATU

Wadah Hati

Suatu ketika hiduplah seorang tua bijak. Pada suatu pagi, da-
tanglah seorang pemuda sedang dirundung banyak masalah. 
Langkahnya gontai dan air mukanya ruwet. Tamu itu memang 

tampak seperti orang yang tak bahagia. Tanpa membuang waktu 
orang itu langsung menceritakan semua masalahnya.

Pak tua bijak hanya mendengarkan dengan seksama, lalu ia 
mengambil segenggam serbuk pahit dan meminta anak muda itu un-
tuk mengambil segelas air.

Ditaburkannya serbuk pahit itu ke dalam gelas, lalu dia-
duknya perlahan.

“Coba minum ini dan katakan bagaimana rasanya”, ujar pak 
tua.

“Pahit, pahit sekali”, jawab tamu sambil meludah ke samping.

Pak tua itu sedikit tersenyum. Ia lalu mengajak tamunya ini 
untuk berjalan ke tepi telaga di dalam hutan tempat tinggalnya. Ke-
dua orang itu berjalan berdampingan dan akhirnya sampai ke tepi 
telaga yang tenang itu. Pak tua itu kembali menaburkan serbuk pahit 
ke telaga itu, dan dengan sepotong kayu ia mengaduknya.

“Coba ambil air dari telaga ini dan minumlah.”

Saat tamu itu mereguk air itu, Pak tua kembali bertanya lagi 
kepadanya, “Bagaimana rasanya?”
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“Segar”, sahut tamu.

“Apakah kamu merasakan pahit di dalam air itu?” tanya pak 
tua.

“Tidak,” sahut tamu itu.

Dengan bijak pak tua itu menepuk punggung si anak muda, ia 
lalu mengajaknya duduk berhadapan, bersimpuh di samping telaga 
itu.

“Anak muda, dengarlah : pahitnya kehidupan, adalah layak
nya segenggam serbuk pahit, tak lebih tak kurang. Jumlah dan rasa 
pahitnyapun sama dan memang akan tetap sama. Tetapi kepahitan 
yang kita rasakan sangat tergantung dari wadah yang kita miliki. Ke-
pahitan itu akan didasarkan dari perasaan tempat kita meletakkan 
segalanya. Itu semua akan tergantung dari hati kita sendiri. Jadi saat 
kamu merasakan kepahitan dan kegagalan dalam hidup, hanya ada 
satu yang kamu dapat lakukan, lapangkanlah dadamu menerima se-
muanya itu, luaskanlah hatimu untuk menampung setiap kepahitan 
itu.”

Pak tua itu lalu kembali menasehatkan : “Hatimu adalah 
wadah itu. Perasaanmu adalah tempat itu. Kalbumu adalah tempat 
kamu menampung segalanya. Jadi jangan jadikan hatimu seperti ge-
las, buatlah laksana telaga yang mampu menampung setiap kepahi-
tan itu, dan merubahnya menjadi kesegaran dan kebahagiaan.”

Keduanya lalu beranjak pulang, dan sama-sama belajar pada 
hari itu. Dan pak tua, si orang bijak itu kembali menyimpan serbuk 
pahit, untuk anak muda lain yang sering datang kepadanya mem-
bawa keresahan jiwa.
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DUA

Ujian Saringan 3x

Di jaman Yunani kuno, Dr. Socrates adalah seorang terpelajar 
dan intelektual yang terkenal reputasinya karena pengetahu-
an dan kebijaksanannya yang tinggi.

Suatu hari seorang pria berjumpa dengan Socrates dan ber-
kata, “Tahukah anda apa yang baru saja saya dengar mengenai salah 
seorang teman anda?”

“Tunggu sebentar,” jawab Dr. Socrates. “Sebelum memberi-
tahukan saya sesuatu, saya ingin anda melewati sebuah ujian kecil. 
Ujian tersebut dinamakan Ujian Saringan Tiga Kali.”

“Saringan tiga kali?” tanya pria tersebut.

“Betul,” lanjut Dr. Socrates. “Sebelum anda mengatakan 
kepada saya mengenai teman saya, mungkin merupakan ide yang 
bagus untuk menyediakan waktu sejenak dan menyaring apa yang 
akan anda katakan. Itulah kenapa saya sebut sebagai Ujian Saringan 
Tiga Kali. Saringan yang pertama adalah KEBENARAN. Sudah pasti-
kah anda bahwa apa yang anda akan katakan kepada saya adalah 
benar?”

“Tidak,” kata pria tersebut, ”sesungguhnya saya baru saja 
mendengarnya dan ingin memberitahukannya kepada anda”.

“Baiklah,” kata Socrates. “Jadi anda sungguh tidak tahu apa-
kah hal itu benar atau tidak. Sekarang mari kita coba saringan ke-
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dua yaitu: KEBAIKAN. Apakah yang akan anda katakan kepada saya 
mengenai teman saya adalah sesuatu yang baik?”

“Tidak, sebaliknya, mengenai hal yang buruk”.

“Jadi,” lanjut Socrates, “anda ingin mengatakan kepada saya 
sesuatu yang buruk mengenai dia, tetapi anda tidak yakin kalau itu 
benar. Anda mungkin masih bisa lulus ujian selanjutnya, yaitu: KEGU-
NAAN. Apakah apa yang anda ingin beritahukan kepada saya tentang 
teman saya tersebut akan berguna buat saya?”

“Tidak, sungguh tidak,” jawab pria tersebut.

“Kalau begitu,” simpul Dr. Socrates, “jika apa yang anda ingin 
beritahukan kepada saya itu tidak benar, tidak juga baik, bahkan ti-
dak berguna untuk saya, kenapa ingin menceritakan kepada saya?”

Sebuah panah yang telah melesat dari busurnya dan mem-
bunuh jiwa yang tak bersalah, dan kata-kata yang telah diucapkan 
yang menyakiti hati seseorang, keduanya tidak pernah bisa ditarik 
kembali. Jadi sebelum berbicara, gunakanlah Saringan Tiga Kali.
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TIGA

Siapa yang Harus 
Didahulukan?

Ada sebuah perusahaan besar yang sedang mencari karyawan. 
Dalam tes tertulisnya, mereka hanya memberikan satu kasus 
untuk dijawab:

“Anda sedang mengendarai motor di tengah malam gelap 
gulita dan hujan lebat di sebuah daerah yang penduduknya sedang 
diungsikan semuanya karena bencana banjir. Pemerintah setempat 
hanya bisa memberikan bantuan 1 buah bis yang saat ini juga se-
dang mengangkut orang-orang ke kota terdekat. Saat itu juga Anda 
melewati sebuah pemberhentian bis satu-satunya di daerah itu. Di 
pemberhentian bis itu, Anda melihat 3 orang yang merupakan orang 
terakhir di daerah itu yang sedang menunggu kedatangan bis:

•	 Seorang nenek tua yang sekarat

•	 Seorang dokter yang pernah menyelematkan hidup 
Anda sebelumnya

•	 Seseorang yang selama ini menjadi idaman hati Anda 
dan akhirnya Anda temukan.

Anda hanya bisa mengajak satu orang untuk membonceng 
Anda. Siapakah yang akan Anda ajak? Dan, jelaskan jawaban Anda 
mengapa Anda melakukan itu!”
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Sebelum Anda menjawab, ada beberapa hal yang perlu Anda 
pertimbangkan:

•	 Seharusnya Anda menolong nenek tua itu dulu kare-
na dia sudah sekarat Jika tidak segera ditolong akan 
meninggal. Namun, kalo dipikir-pikir, orang yang sudah 
tua memang sudah mendekati ajalnya. Sedangkan 
yang lainnya masih sangat muda dan harapan hidup ke 
depannya masih panjang.

•	 Dokter itu pernah menyelamatkan hidup Anda. Inilah 
saat yang tepat untuk membalas budi kepadanya. Tapi, 
kalo dipikir, kalo sekadar membalas budi bisa lain wak-
tu kan? Namun, kita tidak pernah tahu kapan kita akan 
mendapatkan kesempatan itu lagi.

•	 Mendapatkan idaman hati adalah hal yang sangat 
langka. Jika kali ini Anda lewatkan, mungkin Anda tidak 
akan pernah ketemu dia lagi. Dan, impian Anda akan 
kandas selamanya. 

Jadi yang mana yang Anda pilih?

Dari sekitar 2000-an orang pelamar hanya 1 orang yang di-
terima bekerja di perusahaan itu. Orang tersebut tidak menjelaskan 
jawabannya, hanya menulis dengan singkat:

“Saya akan memberikan kunci motor saya kepada sang dok-
ter dan meminta dia untuk membawa nenek tua yang sedang se-
karat tersebut untuk ditolong segera. Sedangkan saya sendiri akan 
tetap tinggal disana dengan sang idaman hati saya untuk menunggu 
Bis kembali menolong kami.”

Maka sang HRD yang mulai kecewa dengan hasil seleksinya 
(sebab banyak yang gagal dan penjelasannya tidak memuaskan, 
egois, tidak perduli sesama) akhirnya lega sekali.

Tugasnya selesai, sudah ditemukannya sang calon karyawan 
tersebut. Dan diterimanyalah calon karyawan tersebut dan langsung 
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mendapat “kualifikasi smart & brilliant employee, prospectfull care-
er”. Anda tau nasib sang karyawan tadi? Dulu  dia pernah menjadi 
seorang Menperindag Indonesia. Ya dia adalah “Rini Suwandi!”
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EMPAT

Semut dan Lalat

Beberapa ekor lalat nampak terbang berpesta di atas sebuah 
tong sampah di depan sebuah rumah. Suatu ketika, anak pe-
milik rumah keluar dan tidak menutup kembali pintu rumah. 

Kemudian nampak seekor lalat bergegas terbang memasuki rumah 
itu. Si lalat langsung menuju sebuah meja makan yang penuh dengan 
makanan lezat.

“Saya bosan dengan sampah-sampah itu, ini saatnya menik-
mati makanan segar,” katanya.

Setelah kenyang, si lalat bergegas ingin keluar dan terbang 
menuju pintu saat dia masuk, namun ternyata pintu kaca itu telah 
terutup rapat. Si lalat hinggap sesaat di kaca pintu memandangi 
kawan-kawannya yang melambai-lambaikan tangannya seolah me-
minta agar dia bergabung kembali dengan mereka.

Si lalat pun terbang di sekitar kaca, sesekali melompat dan 
menerjang kaca itu, dengan tak kenal menyerah si lalat mencoba 
keluar dari pintu kaca. Lalat itu merayap mengelilingi kaca dari atas 
ke bawah dan dari kiri ke kanan bolak-balik, demikian terus dan terus 
berulang-ulang. Hari makin petang, si lalat itu nampak kelelahan dan 
kelaparan. Esok paginya, nampak lalat itu terkulai lemas terkapar di 
lantai. Tak jauh dari tempat itu, nampak serombongan semut me-
rah berjalan beriringan keluar dari sarangnya untuk mencari makan. 
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Dan ketika menjumpai lalat yang tak berdaya itu, serentak mereka 
mengerumuni dan beramai-ramai menggigit tubuh lalat itu hingga 
mati. Kawanan semut itu pun beramai-ramai mengangkut bangkai 
lalat yang malang itu menuju sarang mereka.

Dalam perjalanan, seekor semut kecil bertanya kepada re-
kannya yang lebih tua,

“Ada apa dengan lalat ini, Pak? Mengapa dia sekarat?”

“Oh.., itu sering terjadi, ada saja lalat yang mati sia-sia seperti 
ini. Sebenarnya mereka ini telah berusaha, dia sungguh-sungguh te-
lah berjuang keras berusaha keluar dari pintu kaca itu. Namun ketika 
tak juga menemukan jalan keluar, dia frustasi dan kelelahan hingga 
akhirnya jatuh sekarat dan menjadi menu makan malam kita”.

Semut kecil itu nampak manggut-manggut, namun masih pe-
nasaran dan bertanya lagi,

“Aku masih tidak mengerti, bukannya lalat itu sudah berusa-
ha keras? Kenapa tidak berhasil?”

Masih sambil berjalan dan memanggul bangkai lalat, semut 
tua itu menjawab,

“Lalat itu adalah seorang yang tak kenal menyerah dan te-
lah mencoba berulang kali, hanya saja dia melakukannya dengan ca-
ra-cara yang sama.”

Semut tua itu memerintahkan rekan-rekannya berhenti se-
jenak seraya melanjutkan perkataannya, namun kali ini dengan mi-
mik dan nada lebih serius,

“Ingat anak muda, jika kamu melakukan sesuatu dengan cara 
yang sama tapi mengharapkan hasil yang berbeda, maka nasib kamu 
akan seperti lalat ini.”

“Para pemenang tidak melakukan hal-hal yang berbeda, me-
reka hanya melakukannya dengan cara yang berbeda.”
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Selembar Kertas Putih

Seekor anak beruang suka mencari-cari kesalahan. Dengan ce-
katan, ia akan mampu menunjukkan kesalahan teman-teman 
dan orangtuanya. Bahkan jika sesuatu terjadi pada dirinya, 

maka ia menyalahkan teman dan orangtuanya.

“Aku jatuh karena Ayah meletakkan ember di sembarang 
tempat,” kata beruang kepada ayahnya saat ia terjatuh di kamar 
mandi.

“Kamu mengalami musibah ini karena kamu tidak berhati-ha-
ti. Oleh karena itu, kalau berjalan harus hati-hati,” kata anak beruang 
kepada seekor kijang yang terkilir kakinya.

Pada suatu hari, anak beruang berjalan-jalan di pinggir 
hutan. Matanya tertuju pada sekelompok lebah yang mengerumuni 
sarangnya.

“Wah, madu lebah itu pasti sangat manis. Aku akan mengam-
bilnya. Aku akan mengusir lebah-lebah itu!”

Ia pun mengambil sebuah galah dan menyodok sarang lebah 
itu dengan keras. Ribuan lebah merasa terusik dan menyerang anak 
beruang. Melihat binatang kecil yang begitu banyak, anak beruang 
lari terbirit-birit. Lebah-lebah itu tidak membiarkan musuhnya pergi 
begitu saja. Satu.. dua.. tiga, lebah-lebah menghajar dengan sengat
an.
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“Aduh.. tolong.. !”

Byur!! Beruang menceburkan dirinya ke sungai. Tak lama 
kemudian, lebah-lebah itu pergi meninggalkan anak beruang yang 
kesakitan.

“Mengapa Ayah tidak menolongku? Jika Ayah sayang padaku, 
pasti sudah berusaha menyelamatkanku. Semua ini salah Ayah!”

Ayah beruang diam sejenak, lalu mengambil selembar kertas 
putih.

“Anakku, apa yang kamu lihat dari kertas ini?”

“Itu hanya kertas putih, tidak ada gambarnya,” jawab anak 
beruang.

Kemudian, ayah beruang mencoret kertas putih dengan se-
buah titik berwarna hitam.

“Apa yang kamu lihat dari kertas putih ini?” 

“Ada gambar titik hitam di kertas putih itu!” Jawab anak be-
ruang.

“Anakku, mengapa kamu hanya melihat satu titik hitam pada 
kertas putih ini? Padahal sebagian besar kertas ini berwarna putih. 
Betapa mudahnya kamu melihat kesalahan Ayah! Padahal masih ba-
nyak hal baik yang telah Ayah lakukan padamu.”

Ayah beruang berjalan pergi meninggalkan anaknya yang 
duduk termenung.
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The Champion

Suatu ketika ada seorang anak yang sedang mengikuti sebuah 
lomba mobil mainan. Suasana sungguh meriah saat itu, sebab 
ini adalah babak final. Hanya tersisa 4 orang sekarang dan me-

reka memamerkan setiap mobil yang mereka miliki. Semuanya bua-
tan sendiri, karena memang demikianlah peraturannya.

Ada seorang anak bernama Adi. Mobilnya tidak istimewa. 
Namun ia termasuk kedalam 4 anak yang masuk final. Dibanding 
dengan semua lawannya, mobil Adi-lah yang paling tidak sempur-
na. Beberapa anak menyangsikan kekuatan mobil itu untuk bersaing 
berpacu melawan mobil lainnya.

Yah, memang mobil itu tidak menarik. Dengan kayu yang 
sederhana, dan sedikit lampu kedip diatasnya, tentu tak sebanding 
dengan hiasan mewah yang dimiliki lawan-lawannya. Namun, Adi 
bangga dengan semua itu, sebab mobil itu buatan tangannya sendiri.

Tibalah saat yang dinantikan. Final kejuaraan lomba balap 
mainan. Setiap anak mulai bersiap di garis start, untuk mendorong 
mainan mereka kencang-kencang. Di setiap jalur lintasan telah siap 4 
mobil dengan 4 “pembalap” kecilnya. Lintasan itu berbentuk lingkar
an dengan 4 jalur terpisah diantaranya.

Namun sesaat kemudian, Adi meminta waktu sebentar se-
belum lomba dimulai. Ia tampak berkomat-kamit seperti sedang ber-
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doa. Matanya terpenjam, dengan tangan yang bertangkup meman-
jatkan do’a. Lalu semenit kemudian ia berkata, “Ya, aku siap!”.

Dor! Tanda telah dimulai. Dengan satu hentakan kuat, me-
reka mulai mendorong mobilnya kuat-kuat. Semua mobil itupun 
meluncur dengan cepat. Setiap orang yang menonton bersorak-sorai, 
bersemangat menjagokan mobil pilihannya masing-masing.

“Ayo, ayo…cepat…cepat, maju…maju…”, begitu teriak mere-
ka.

Ahha…sang pemenang harus ditentukan, tali lintasan finish 
pun telah terlambai. Dan, Adi-lah pemenangnya. Ya, semuanya se
nang, begitu juga Adi. Ia berucap dan berkomat-kamit lagi dalam 
hati. “Terima kasih”.

Saat pembagian piala tiba, Adi maju kedepan dengan bang-
ganya. Sebelum piala itu diserahkan, ketua panitia bertanya, “Hai 
jagoan, kamu tadi pasti berdoa pada Tuhan agar kamu menang, bu-
kan?”. Adi terdiam, “Bukan Pak, bukan itu yang aku panjatkan”, sahut 
Adi.

Ia lalu melanjutkan, “Sepertinya tidak adil meminta kepada 
Tuhan untuk menolongmu mengalahkan orang lain. Aku hanya me-
mohon kepada Tuhan, supaya aku tidak menangis jika aku kalah.”

Semua hadirin terdiam mendengar itu. Setelah beberapa 
saat, terdengarlah gemuruh tepuk tangan yang memenuhi ruangan.
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Toxic to Living

Seorang pria mendatangi Sang Master, “Guru, saya sudah bo-
san hidup. Sudah jenuh betul. Rumah tangga saya berantakan. 
Usaha saya kacau. Apa pun yang saya lakukan selalu beranta-

kan. Saya ingin mati.”

Sang Master tersenyum, “Oh, kamu sakit.”

“Tidak Master, saya tidak sakit. Saya sehat. Hanya jenuh de-
ngan kehidupan. Itu sebabnya saya ingin mati.”

Seolah-olah tidak mendengar pembelaannya, sang Master 
meneruskan, “Kamu sakit. Dan penyakitmu itu sebutannya, ‘Alergi 
Hidup’. Ya, kamu alergi terhadap kehidupan.”

Sang Murshid, sang guru memang benar. Banyak sekali di 
antara kita yang alergi terhadap kehidupan. Kemudian, tanpa disa-
dari kita melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma ke-
hidupan. 

Hidup ini berjalan terus. Sungai kehidupan mengalir terus, 
tetapi kita menginginkan status-quo. Kita berhenti di tempat, kita 
tidak ikut mengalir. Itu sebabnya kita jatuh sakit. Kita mengundang 
penyakit. Resistensi kita, penolakan kita untuk ikut mengalir bersama 
kehidupan membuat kita sakit. Yang namanya usaha, pasti ada pa-
sang-surutnya. Dalam hal berumah-tangga, bentrokan-bentrokan 
kecil itu memang wajar, lumrah. 
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Persahabatan pun tidak selalu langgeng, tidak abadi. Apa sih 
yang langgeng, yang abadi dalam hidup ini? Kita tidak menyadari 
sifat kehidupan. Kita ingin mempertahankan suatu keadaan. Kemu-
dian kita gagal, kecewa dan menderita. 

“Penyakitmu itu bisa disembuhkan, asal kamu ingin sembuh 
dan bersedia mengikuti petunjukku.” demikian sang Master.

“Tidak Guru, tidak. Saya sudah betul-betul jenuh. Tidak, saya 
tidak ingin hidup.” pria itu menolak tawaran sang guru.

“Jadi kamu tidak ingin sembuh. Kamu betul-betul ingin mati?”

“Ya, memang saya sudah bosan hidup.”

“Baik, besok sore kamu akan mati. Ambillah botol obat ini. 
Setengah botol diminum malam ini, setengah botol lagi besok sore 
jam enam, dan jam delapan malam kau akan mati dengan tenang.”

Giliran dia menjadi bingung. Setiap Master yang ia datangi 
selama ini selalu berupaya untuk memberikannya semangat untuk 
hidup. Yang satu ini aneh. Ia bahkan menawarkan racun. Tetapi, kare-
na ia memang sudah betul-betul jenuh, ia menerimanya dengan se
nang hati.

Pulang kerumah, ia langsung menghabiskan setengah botol 
racun yang disebut “obat” oleh Master edan itu. Dan, ia merasakan 
ketenangan sebagaimana tidak pernah ia rasakan sebelumnya. Begi-
tu rileks, begitu santai! Tinggal 1 malam, 1 hari, dan ia akan mati. Ia 
akan terbebaskan dari segala macam masalah.

Malam itu, ia memutuskan untuk makan malam bersama 
keluarga di restoran Jepang. Sesuatu yang sudah tidak pernah ia 
lakukan selama beberapa tahun terakhir. Pikir-pikir malam terakhir, 
ia ingin meninggalkan kenangan manis. Sambil makan, ia bersenda 
gurau. Suasananya santai banget!

Sebelum tidur, ia mencium bibir istrinya dan membisiki di 
kupingnya, “Sayang, aku mencintaimu.” Karena malam itu adalah 
malam terakhir, ia ingin meninggalkan kenangan manis!

Esoknya bangun tidur, ia membuka jendela kamar dan meli-
hat ke luar. Tiupan angin pagi menyegarkan tubuhnya. Dan ia tergoda 
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untuk melakukan jalan pagi. Pulang kerumah setengah jam kemudi-
an, ia menemukan istrinya masiih tertidur. Tanpa membangunkan-
nya, ia masuk dapur dan membuat 2 cangkir kopi. Satu untuk dirinya, 
satu lagi untuk istrinya. Karena pagi itu adalah pagi terakhir, ia ingin 
meninggalkan kenangan manis!

Sang istri pun merasa aneh sekali, “Sayang, apa yang terjadi 
hari ini? Selama ini, mungkin aku salah. Maafkan aku, sayang.”

Di kantor, ia menyapa setiap orang, bersalaman dengan se-
tiap orang. Stafnya pun bingung.

“Hari ini, Boss kita kok aneh ya?”

Dan sikap mereka pun langsung berubah. Mereka pun men-
jadi lembut. Karena siang itu adalah siang terakhir, ia ingin mening-
galkan kenangan manis!

Tiba-tiba, segala sesuatu di sekitarnya berubah. Ia menjadi 
ramah dan lebih toleran, bahkan apresiatif terhadap pendapat-pen-
dapat yang berbeda.

Tiba-tiba hidup menjadi indah. Ia mulai menikmatinya.

Pulang kerumah jam 5 sore, ia menemukan istri tercinta me-
nungguinya di beranda depan. Kali ini justru sang istri yang membe-
rikan ciuman kepadanya, “Sayang, sekali lagi aku minta maaf, kalau 
selama ini aku selalu merepotkan kamu.”

Anak-anak pun tidak ingin ketinggalan, “Pi, maafkan kami se-
mua. Selama ini, Papi selalu stres karena perilaku kami.”

Tiba-tiba, sungai kehidupannya mengalir kembali. Tiba-tiba, 
hidup menjadi sangat indah. Ia mengurungkan niatnya untuk bunuh 
diri. Tetapi bagaimana dengan setengah botol yang sudah ia minum, 
sore sebelumnya?

Ia mendatangi sang Guru lagi. Melihat wajah pria itu, rupa-
nya sang Guru langsung mengetahui apa yang telah terjadi.

“Buang saja botol itu. Isinya air biasa. Kau sudah sembuh, 
Apa bila kau hidup dalam kekinian, apabila kau hidup dengan kesa-
daran bahwa maut dapat menjemputmu kapan saja, maka kau akan 
menikmati setiap detik kehidupan. Leburkan egomu, keangkuhan-
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mu, kesombonganmu. Jadilah lembut, selembut air. Dan mengalirlah 
bersama sungai kehidupan. Kau tidak akan jenuh, tidak akan bosan. 
Kau akan merasa hidup. Itulah rahasia kehidupan. Itulah kunci keba-
hagiaan. Itulah jalan menuju ketenangan.”

Pria itu mengucapkan terima kasih dan menyalami Sang 
Guru, lalu pulang ke rumah, untuk mengulangi pengalaman malam 
sebelumnya. Konon, ia masih mengalir terus. Ia tidak pernah lupa 
hidup dalam kekinian. Itulah sebabnya, ia selalu bahagia, selalu te
nang, selalu HIDUP!
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DELAPAN

PNS Makan Sate

Ada seorang pegawai negeri yang saleh pulang kerja lembur 
pada akhir bulan. Sementara pulang, dalam keadaan perut 
lapar sehabis lembur, dia berpikir alangkah enaknya kalau 

sampai di rumah nanti makan nasi panas dengan lauknya yang di-
buat isteri tercintanya. Setelah sampai rumah dia disambut isterinya 
lalu cuci tangan dan minta disediakan makan. Isterinya menyampai
kan bahwa makanan yang ada tinggal nasi dan hanya sedikit sayur 
bayam tanpa lauk. Sebagai orang yang saleh si pegawai negeri ber-
syukur karena menyadari bahwa setiap akhir bulan uang pasti sudah 
habis sehingga bisa makan pun sudah syukur.

Tiba-tiba dia punya ide alangkah nikmatnya kalau sore itu 
makan dengan sate ayam yang ada di dekat rumahnya karena se-
habis lembur dia dapat uang transport yang bisa dipakai jajan sate 
ayam. Namun dia berpikir alangkah egoisnya kalau dia makan sate 
sendirian dan isterinya tidak. Dan besok mereka harus makan apa 
kalau uangnya dipakai jajan sate. Makan sate berdua dengan uang 
transport yang didapat barusan tidak cukup. Sebagai orang yang sa-
leh dia memutuskan untuk memberikan uangnya kepada isterinya 
untuk membeli lauk pauk untuk besoknya. Tapi sore ini lauknya tidak 
ada. Maka pikirnya mungkin nikmat juga kalau dia makan nasi panas 
di dekat penjual sate sebab jika bisa mencium baunya saja rasanya 
sudah seperti makan sate sungguhan. Maka berangkatlah dia sambil 
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bawa nasi sendiri ke dekat tukang sate. Tentu dia cari posisi duduk 
dimana angin bertiup. Maka makanlah si pegawai negeri itu dengan 
lahap sambil tersenyum, rupanya nikmat juga walaupun hanya men-
cium bau sate.

Lalu selesailah sudah makannya dan perut sudah kenyang 
tetapi alangkah terkejutnya ketika mau pulang dia ditagih penjual 
sate untuk membayar. Dia berdalih bahwa dia tidak makan satenya. 
Jawab tukang sate ngotot bahwa kalau tidak ada bau sate yang di-
buatnya tentu tidak bisa makan dengan lahap. Lanjutnya bahwa 
dia duduk dekat tempat jualan sate memang dengan sengaja mau 
mencium aroma sate sebagai lauk makannya. Tukang sate tetap me-
nuntut bayaran atas aroma sate itu.

Bingunglah si pegawai negeri ini atas tuntutan si penjual sate 
karena tidak punya uang sama sekali. Ketika tanya berapa harus ba
yar maka tukang sate menjawab kalau nasi sate 5 ribu rupiah maka 
untuk mencium dengan sengaja aroma sate cukup seribu saja. Cukup 
fair juga tukang sate itu. Sementara berdebat kebetulan datanglah 
ketua RT setempat, orang tua yang dikenal bijaksana, ke tempat itu 
untuk membeli sate. Maka mengadulah mereka masing-masing de-
ngan argumentasinya kepada orang tua bijaksana ini. Mereka berjan-
ji apa saja yang diputuskan orang tua ini akan mereka turuti karena 
mereka tahu pasti akan ada jalan keluar. Pikir tukang sate pastilah 
dia akan dibayar tetapi pikir si pegawai negeri pastilah tidak akan 
disuruh membayar karena memang tidak pernah merasakan sate ke-
cuali aromanya saja.

Terjadilah suasana hening menunggu keputusan. Lalu orang 
tua itu berkata bahwa si pegawai negeri memang harus membayar 
karena dengan sengaja telah mencium aroma sate dengan tujuan se-
bagai lauknya meskipun hanya dalam bayangannya. Maka terkejut-
lah si pegawai negeri dan tersenyumlah si tukang sate atas keputusan 
itu. Si pegawai negeri terhenyak berpikir bagaimana dia harus mem-
bayarnya karena tidak punya uang. Mendadak orang tua bijaksana 
itu merogoh kantongnya dan mengeluarkan uang recehan seratusan 
dan dua ratusan dari kantong celananya dan mulai menghitung sera-
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tus, dua ratus, lima ratus, cring.. cring.. cring… sampai genap seribu 
rupiah. Semua mata memperhatikan tangan sang orang tua tersebut 
ketika menghitung uangnya.

Lalu katanya kepada si penjual sate, “Apakah anda melihat 
uang yang saya hitung jumlahnya seribu?”

Jawab si tukang sate, “Benar”.

Orang tua itu juga bertanya, “Apakah anda juga mendengar 
gemerincing uang yang saya hitung?”

Jawab si tukang sate itu pula, “Benar”.

“Baiklah kalau begitu”, kata orang tua bijaksana kepada ke-
dua orang yang bersengketa, “Persoalan ini telah selesai!”.

Terkejutlah si tukang sate bagaimana akhirnya bisa begini. 
Orang tua itu menjelaskan, “Yang satu dituntut membayar karena 
telah mencium aroma sate dan yang lain tentu juga harus puas telah 
dibayar setelah melihat dan mendengar gemericingnya uang seribu 
rupiah, karena yang satu hanya dapat ‘makan sate’ dalam bayangan-
nya maka cukuplah adil yang lainya juga dibayar dengan ‘melihat dan 
mendengar’ uangnya saja..”



317

Bi
ja

ks
an

a

SEMBILAN

Berat Segelas Air

Saat Stephen R. Covey mengajar tentang Manajemen Stress, dia 
bertanya kepada para peserta kuliah. “Menurut anda, kira-ki-
ra berapa berat segelas air ini?” Jawaban para peserta sangat 

beragam, mulai dari 200 gram sampai 500 gram.

“Sesungguhnya yang menjadi masalah bukanlah berat abso-
lutnya. Tetapi berapa lama anda memegangnya,” ungkap Covey.

“Jika saya memegangnya selama satu menit, tidak ada ma-
salah. Jika saya memegangnya selama satu jam, lengan kanan saya 
akan sakit. Jika saya memegangnya selama satu hari penuh, mungkin 
anda harus memanggilkan ambulans untuk saya,” lanjutnya.

“Beratnya sebenarnya sama, tapi semakin lama saya meme-
gangnya, maka bebannya akan semakin berat. Jika kita membawa 
beban terus menerus, lambat laun kita tidak akan mampu mem-
bawanya lagi. Beban itu terasa meningkat beratnya,” ungkap Covey.

”Yang harus kita lakukan adalah meletakkan gelas tersebut. 
Istirahat sejenak sebelum mengangkatnya lagi. Kita harus meninggal-
kan beban kita, agar kita dapat lebih segar dan mampu membawa-
nya lagi. Jadi sebelum pulang ke rumah dari pekerjaan sehari-hari, 
tinggalkan beban pekerjaan anda. Jangan bawa pulang. Beban itu 
dapat diambil lagi besok,” lanjutnya.

“Apapun beban yang ada di pundak anda hari ini, coba ting-
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galkan sejenak. Setelah beristirahat, nanti dapat diambil lagi. Hidup 
ini sangat singkat, jadi cobalah menikmatinya dan memanfaatkan-
nya. Hal terindah dan terbaik di dunia ini tak dapat dilihat atau disen-
tuh, tapi dapat dirasakan jauh di dalam hati kita,” kata Covey.
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SEPULUH

Panglima Tikus

Tersebutlah di sebuah negri Sasatoan, Raja Tikus yang amat bi-
jaksana. Pada saat jabatan Panglima di negerinya kosong, Raja 
itupun memanggil beberapa tikus kepercayaannya untuk diuji 

dihadapan rakyatnya.

Pertama kali, Raja bertanya kepada Tikus Putih ”Bila kau ku-
angkat menjadi Panglima negeri ini, siapakah yang akan kau pilih 
menjadi pengawalmu ?”

Ya Tuanku, hamba akan memilih Hamster sebagai pengawal 
sekaligus pesuruh hamba?” jawab Tikus Putih

”Mengapa kau memilih Hamster sebagai pengawalmu ?” ta-
nya Raja kemudian

”Hamba memilih Hamster sebagai pengawal dan pesuruh, 
supaya hamba bisa mengambil bulu-bulunya yang bagus dan halus. 
Bulu yang menawan itu akan hamba kenakan demi kehormatan 
bangsa kita” jawab Tikus Putih tegas

”Tapi bukankah itu merupakan perampasan atas hak ma
khluk lain ?” tanya Raja

”Ya, tapi itulah yang hamba inginkan. Demi kehormatan dan 
popularitas bangsa tikus, kita bisa mengambil apa saja dari makhuk 
lain yang berada di bawah kekuasaan kita” Tikus Putih menjelaskan 
maksudnya



320

Raja Tikus hanya menggeleng-gelengkan kepalanya.

”Hai Tikus Hutan, siapa yang akan kaupilih menjadi penga
walmu jika kau menjadi Panglima ?” Raja itu mengalihkan pertanya
annya kepada Tikus Hutan yang sejak tadi tidak bisa duduk diam.

”Ya, Tuanku, hamba kira ular adalah makhluk yang paling te-
pat untuk dijadikan sebagai pengawal ?” jawab Tikus Hutan

”Mengapa ular kau pilih sebagai pengawalmu ?” tanya Raja 
keheranan

”Hamba memilih ular sebagai pengawal, supaya hamba bisa 
menelannya bulat-bulat, karena selama ini ular telah banyak mema-
kan bangsa kita” jawab Tikus Hutan tanpa ragu

”Aku sangat sedih melihat sikapmu. Kau memilih ular bukan 
supaya kau bisa duduk, berjalan dan bekerja sama dengan pengawal-
mu, melainkan kau hanya ingin membalas dendam” kata Raja de-
ngan nada kecewa.

”Seandainya kau menjadi Panglima, siapakah yang akan kau 
jadikan pengawalmu” Raja mengalihkan pertanyaan kepada Tikus 
Sawah

”Hamba akan memilih Petani sebagai pengawal hamba” 
jawab Tikus Sawah penuh keyakinan

”Sepertinya ide yang bagus! Tetapi mengapa kau memilih Pe-
tani sebagai pengawalmu ?” Raja bertanya penuh rasa ingin tahu

”Hamba ingin pengawal hamba bisa menanam padi seba
nyak-banyaknya supaya bangsa kita memiliki persediaan makanan 
yang berlimpah ruah” jawab Tikus Sawah.

Rajapun sedikit lega, tetapi sejenak kemudian ia bertanya 
kembali. ”Apa yang akan kau lakukan untuk membalas jasa penga
walmu ?”

”Setelah petani itu bekerja siang dan malam, saya akan 
memberikan beberapa bulir padi dari sisa panenan kita” jawab Tikus 
Sawah

”Tetapi apakah beberapa bulir padi yang akan kau berikan itu 
cukup untuk dimakan dalam sepanjang hidupnya ?” tanya Raja
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”Ya, Tuanku! Sebelum bulir-bulir padi itu diberikan kepada 
petani, hamba akan mencampurnya dengan begitu banyak pestisi-
da, sehingga petani itupun tidak akan hidup lama” Tikus sawah me
nyampaikan siasat liciknya.

”Stop, itu bukan balas jasa! Saya sangat kecewa dengan ide-
mu yang hanya ingin memanfaatkan makhluk lain di bawah kekuasa-
anmu dan setelah kau puas, makhluk itupun kau campakkan, bahkan 
kau musnahkan” kata Raja Tikus sambil menahan kemarahannya.

”Ampun Tuanku, bukankah di dunia ini banyak makhluk yang 
melakukan hal yang serupa ?” Tikus Sawahpun membela diri

”Sebagai calon Panglima, kau tidak pantas berkata seper-
ti itu. Walaupun semua makhluk di dunia ini mengatakan ’ya’ atas 
kecurangan dan kelicikan, tetapi sebagai pemimpin seharusnya kau 
bisa berkata ’tidak’. Sebagai pemimpin, kau harus berani mengambil 
keputusan yang tidak populer asalkan berakar pada kebenaran yang 
sejati” kata Raja itu dengan bijaksana

”Sekarang, apa yang akan kau katakan tentang pengawal 
yang akan kau pilih ?” Raja bertanya kepada Tikus Dapur

”Ampun Baginda Raja, kalau Tuan mengijinkan saya sebagai 
Panglima, maka saya akan memilih Kucing sebagai pengawal hamba” 
jawab Tikus Dapur lirih

”Bukankah Kucing adalah makhluk yang sering mengejar-
ngejar dan menerkam bangsa kita ?” tanya Raja heran ”Apakah kau 
memilihnya sebagai pengawal supaya kau bisa membalaskan den-
dam bangsa kita ?” lanjut Raja

”Ampun beribu ampun Tuanku, hamba rasa selama ini Ku-
cing itu mengejar-ngejar dan memangsa bangsa kita karena memang 
mereka tidak mengenal perbuatan baik dan kasih. Seandainya ham-
ba menjadi Pangliman, hamba akan selalu tersenyum, berbuat baik 
dan menyayangi Kucing. Dengan demikian hamba berharap Kucing 
itu bisa belajar mengasihi dan menyayangi tikus dimanapun berada” 
Tikus Dapur menyampaikan argumentasinya.

”Mengapa kita harus berbuat baik, sedangkan ia telah 
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menyengsarakan bangsa kita ?” tanya Tikus Hutan penuh emosi

”Ya, saya kira kita tidak pantas berbuat baik terhadap Kucing 
yang telah menyakiti kita. Di dunia ini masih banyak makhluk lain 
yang telah berbuat baik terhadap kita, jadi sudah sepantasnya kita 
membalas perbuatan baik mereka saja” Tikus Sawah menambahkan 

”Kalau kita hanya mengasihi makhluk yang telah berbuat 
baik kepada kita, apa bedanya dengan para penjahat yang juga selalu 
berbuat baik kepada teman-temannya? Jadi berbuat baik terhadap 
mereka yang mengasihi kita adalah tindakan yang biasa-biasa saja. 
Kalau kita bisa mengasihi mereka yang telah memusuhi kita, barulah 
itu yang namanya istimewa” Tikus Dapur menjelaskan maksudnya 
dengan tenang.

”Ya, itu istimewa sekali !” teriak Raja kegirangan ”Aku senang 
sekali dengan sikapmu. Kalau saja setiap tikus di negeri ini bisa mem-
balas perbuatan jahat dengan perbuatan baik yang penuh kasih, 
maka negeri kita akan menjadi damai sejahtera, tanpa perselisihan 
dan perpecahan” sambung Raja.

”Hai, rakyatku sekalian, aku sangat berbahagia karena hari ini 
aku telah menemukan Panglima yang pantas untuk negeri kita” kata 
Raja sambil mengenakan topi Panglima di kepala Tikus Dapur.

Tikus Dapur itupun tersenyum penuh kharisma.
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SEBELAS

Menuai Cinta

Sebuah cerita dari Tiongkok Di sebuah daerah tinggal seorang 
saudagar kaya raya. Dia mempunyai seorang hamba yang sang-
at lugu - begitu lugu, hingga orang-orang menyebutnya si bo-

doh.

Suatu kali sang tuan menyuruh si bodoh pergi ke sebuah per-
kampungan miskin untuk menagih hutang para penduduk di sana. 
”Hutang mereka sudah jatuh tempo,” kata sang tuan.

”Baik, Tuan,” sahut si bodoh. ”Tetapi nanti uangnya mau dia-
pakan?”

”Belikan sesuatu yang aku belum punyai,” jawab sang tuan.

Maka pergilah si bodoh ke perkampungan yang dimaksud. 
Cukup kerepotan juga si bodoh menjalankan tugasnya; mengumpul-
kan receh demi receh uang hutang dari para penduduk kampung. 
Para penduduk itu memang sangat miskin, dan pula ketika itu tengah 
terjadi kemarau panjang.

Akhirnya si bodoh berhasil jua menyelesaikan tugasnya. Da-
lam perjalanan pulang ia teringat pesan tuannya, ”Belikan sesuatu 
yang belum aku miliki.”

”Apa, ya?” tanya si bodoh dalam hati.

”Tuanku sangat kaya, apa lagi yang belum dia punyai?”

Setelah berpikir agak lama, si bodoh pun menemukan jawa-
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bannya. Dia kembali ke perkampungan miskin tadi. Lalu dia bagikan 
lagi uang yang sudah dikumpulkannya tadi kepada para penduduk.

”Tuanku, memberikan uang ini kepada kalian,” katanya.

Para penduduk sangat gembira. Mereka memuji kemurahan 
hati sang tuan.

Ketika si bodoh pulang dan melaporkan apa yang telah 
dilakukannya, sang tuan geleng-geleng kepala.

”Benar-benar bodoh,” omelnya.

Waktu berlalu. Terjadilah hal yang tidak disangka-sangka; 
pergantian pemimpin karena pemberontakan membuat usaha sang 
tuan tidak semulus dulu.

Belum lagi bencana banjir yang menghabiskan semua harta 
bendanya.

Pendek kata sang tuan jatuh bangkrut dan melarat. Dia ter-
lunta meninggalkan rumahnya. Hanya si bodoh yang ikut serta. Ke-
tika tiba di sebuah kampung, entah mengapa para penduduknya 
menyambut mereka dengan riang dan hangat, mereka menyediakan 
tumpangan dan makanan buat sang tuan.

”Siapakah para penduduk kampung itu, dan mengapa mere-
ka sampai mau berbaik hati menolongku?” tanya sang tuan.

”Dulu tuan pernah menyuruh saya menagih hutang kepada 
para penduduk miskin kampung ini,” jawab si bodoh.

”Tuan berpesan agar uang yang terkumpul saya belikan se-
suatu yang belum tuan punyai. Ketika itu saya berpikir, tuan sudah 
memiliki segala sesuatu. Satu-satunya hal yang belum tuanku punyai 
adalah cinta di hati mereka. Maka saya membagikan uang itu kepada 
mereka atas nama tuan. Sekarang tuan menuai cinta mereka.”
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DUA BELAS

Berhenti Sejenak, 
Mengasah Diri

Alkisah, seorang pedagang kayu menerima lamaran pekerja-
an seorang untuk menebang pohon di hutannya. Karena gaji 
yang dijanjikan dan kondisi kerja yang bakal diterima sangat 

baik, sehingga si calon penebang pohon itu pun bertekad untuk be-
kerja sebaik mungkin.

Saat mulai bekerja, si majikan memberikan sebuah kapak 
dan menunjukkan area kerja yang harus diselesaikan dengan target 
waktu yang telah ditentukan kepada si penebang pohon.

Hari pertama bekerja, dia berhasil merobohkan 8 batang po-
hon. Sore hari, mendengar hasil kerja si penebang, sang majikan ter-
kesan dan memberikan pujian dengan tulus, “Hasil kerjamu sungguh 
luar biasa! Saya sangat kagum dengan kemampuanmu menebang 
pohon-pohon itu. Belum pernah ada yang sepertimu sebelum ini. 
Teruskan bekerja seperti itu”.

Sangat termotivasi oleh pujian majikannya, keesokan hari si 
penebang bekerja lebih keras lagi, tetapi dia hanya berhasil mero-
bohkan 7 batang pohon. Hari ketiga, dia bekerja lebih keras lagi, teta-
pi hasilnya tetap tidak memuaskan bahkan mengecewakan. Semakin 
bertambahnya hari, semakin sedikit pohon yang berhasil diroboh-
kan.
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“Sepertinya aku telah kehilangan kemampuan dan kekuatan-
ku, bagaimana aku dapat mempertanggungjawabkan hasil kerjaku 
kepada majikan?” pikir penebang pohon merasa malu dan putus asa. 
Dengan kepala tertunduk dia menghadap ke sang majikan, memin-
ta maaf atas hasil kerja yang kurang memadai dan mengeluh tidak 
mengerti apa yang telah terjadi.

Sang majikan menyimak dan bertanya kepadanya, “Kapan 
terakhir kamu mengasah kapak?”

“Mengasah kapak? Saya tidak punya waktu untuk itu, saya 
sangat sibuk setiap hari menebang pohon dari pagi hingga sore de-
ngan sekuat tenaga”. Kata si penebang.

“Nah, disinilah masalahnya. Ingat, hari pertama kamu kerja? 
Dengan kapak baru dan terasah, maka kamu bisa menebang pohon 
dengan hasil luar biasa. Hari-hari berikutnya, dengan tenaga yang 
sama, menggunakan kapak yang sama tetapi tidak diasah, kamu tahu 
sendiri, hasilnya semakin menurun. Maka, sesibuk apapun, kamu ha-
rus meluangkan waktu untuk mengasah kapakmu, agar setiap hari 
bekerja dengan tenaga yang sama dan hasil yang maksimal. Sekarang 
mulailah mengasah kapakmu dan segera kembali bekerja!” perintah 
sang majikan. Sambil mengangguk-anggukan kepala dan mengucap 
terimakasih, si penebang berlalu dari hadapan majikannya untuk 
mulai mengasah kapak.



SIKAP POSITIF

“Attitude is a little thing that makes a big difference between 
weight loss success and weight loss failure.”

Felicity Luckey



If you have a positive attitude and constantly strive to give 
your best effort, eventually you will overcome your immediate 

problems and find you are ready for greater challenges.

Pat Riley
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SATU

Father’s Will

Alkisah, hiduplah sebuah keluarga yang terdiri dari Ayah, Ibu 
dan dua orang anak laki-laki (sebut saja si-Sulung dan si-
Bungsu). Pada suatu hari, sang Ayah mendadak sakit keras 

dan diprediksi sudah mendekati ajalnya. Menyadari akan hal ini, sang 
Ayah pun segera memanggil kedua anak laki-lakinya si-Sulung dan 
si-Bungsu.

Sesudah mereka berdua bersimpuh didekat Ayah berbaring, 
sang Ayah pun menyatakan permintaannya kepada mereka : “Kalian 
berdua harus berjanji kepada Ayah, bahwa setelah Ayah meninggal 
dunia nanti, kalian berdua harus menepati 2 pesan terakhir Ayah”. 
Sambil terisak tangis dan suasana hati yang tidak karuan, Sulung dan 
Bungsu pun hanya dapat manggut-manggut melihat kondisi Ayahnya 
yang semakin kritis.

Begini kira-kira kedua pesan Ayahnya itu:  

“PERTAMA, kalian harus berjanji kepada Ayah, bahwa sete-
lah Ayah meninggal nanti, kalian berdua TIDAK BOLEH MENAGIH PI-
UTANG kepada siapapun”. Tidak ada tindakan lain dari Sulung mau-
pun Bungsu dalam menanggapi pesan PERTAMA Ayahnya itu selain 
mengatakan IYA KAMI BERJANJI dan menganggukkan kepala meski 
perasaan bingung menghinggapi kedua Anak tersebut.

“KEDUA, kalian berdua harus berjanji kepada Ayah, bahwa 
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setelah Ayah meninggal nanti, kalian berdua TIDAK BOLEH TERKENA 
SINAR MATAHARI SECARA LANGSUNG”. Semakin bingung-lah mere-
ka terhadap permintaan Ayahnya. Tetapi sekali lagi keadaan lah yang 
memaksa mereka berdua untuk mengatakan IYA KAMI BERJANJI dan 
menganggukkan kepala.

Akhirnya, sesuai dengan rencana sang Ayah pun meninggal 
dunia dengan tenang karena telah menyatakan pesannya kepada ke-
dua Anaknya. Prosesi pemakaman pun berlangsung dan kehidupan 
harus terus berjalan, karena baik Sulung maupun Bungsu memiliki 
Wirausaha yang harus dijalankan sebagai sandaran hidup.

Hari berganti hari, Minggu berganti minggu, Bulan dan Ta-
hun. Tidak terasa 5 tahun telah berlalu sejak kematian sang Ayah. 
Disinilah mulai tampak perbedaan yang sangat mencolok antara Su-
lung dan Bungsu. Sang Ibu sebagai orang di “Tengah” pun tanggap 
akan hal ini. Perbedaan yang paling nyata adalah soal EKONOMI / 
KEUANGAN. Sang Ibu merasa iba kepada nasib si-Bungsu yang eko-
nominya sangat amburadul dan boleh dikatakan mulai Gulung Tikar. 
Sebaliknya, sang Ibu pun bangga kepada nasih si-Sulung yang boleh 
dibilang sangat sukses dalam bidang ekonomi.

Tergelitik rasa penasaran, iba dan bangga yang bercampur 
jadi satu, sang Ibu pun mengunjungi si-Bungsu untuk menanyakan 
perihal nasibnya:

“Wahai Bungsu, mengapa nasib mu sedemikian malangnya 
anakku???”.

Si Bungsu pun menjawab:

“Ini karena saya menuruti 2 pesan wasiat Ayah. PERTAMA, 
SAYA DILARANG MENAGIH PIUTANG KEPADA SIAPAPUN. Sedangkan 
teman, kolega, client, dan lainnya tidak berniat untuk mengembali-
kan hutang mereka jika tidak ditagih, sehingga lama-kelamaan habis
lah modal saya Ibu. KEDUA, Ayah melarang saya untuk KENA SINAR 
MATAHARI SECARA LANGSUNG, itulah sebabnya pergi dan pulang 
dari Toko, saya selalu menggunakan jasa Taxi, karena saya hanya me-
miliki sepeda motor, sehingga modal saya lama-kelamaan habis Ibu”.
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Melihat malangnya nasih Bungsu, sang Ibu pun menghibur 
dengan mengatakan :

“ENGKAU MEMANG ANAK YANG BERBAKTI, KARENA ENG-
KAU MENJAGA JANJIMU KEPADA AYAH”.

Kemudian berkunjunglah sang Ibu ke kediaman Sulung. Kali 
ini suasana berubah 180 derajat. Si Sulung adalah orang yang kaya 
raya dan sangat makmur ekonominya. Penasaran, sang Ibu pun me-
nanyakan perihal nasibnya :

“Wahai Sulung, mengapa nasibmu sedemikian beruntung 
anakku?”.

Si Sulung pun menjawab: “Ini karena saya menuruti 2 pesan 
wasiat Ayah”.

Sang Ibu pun keheranan akan jawaban Sulung dan menanya-
kan dengan rasa penasaran yang tinggi,

“kok bisa begitu???”.

Sulung pun menjawab :

“PERTAMA, SAYA DILARANG MENAGIH PIUTANG KEPADA SIA-
PAPUN, oleh karena itu SAYA TIDAK PERNAH MEMBERIKAN HUTANG 
KEPADA SIAPAPUN, sehingga modal saya tetap. KEDUA, SAYA DILA-
RANG KENA SINAR MATAHARI SECARA LANGSUNG, karena saya ha-
nya memiliki sepeda motor, maka saya berangkat ke Toko pagi-pagi 
benar sebelum matahari terbit, dan pulang dari Toko malam benar 
setelah matahari terbenam, sehingga SEMUA CUSTOMER SAYA TAHU 
BAHWA TOKO SAYA BUKA PALING PAGI & TUTUP PALING MALAM, 
sehingga Toko saya diserbu banyak pelanggan”.

Sang Ibu pun keheranan penuh kekaguman akan jawaban 
dari si-Sulung.

Selama ini anda selalu memerankan karakter Sulung/ 
Bungsu? Semoga bermanfaat untuk menghadapi persoalan hidup 
apapun. Anda hanya tinggal memilih Sulung atau Bungsu.
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DUA

Si Murung dan Si Ceria

Ada dua anak bernama Si Ceria dan Si Murung. Seperti na-
manya Ceria mempunyai sifat periang, selalu gembira dan 
tersenyum. Sebaliknya Murung mempunyai perangai yang 

cemberut, selalu sedih, dan jarang tersenyum.

Suatu ketika orang tua mereka berpikiran untuk membuat 
Si Murung tersenyum gembira dan membuat Si Ceria menjadi sedih 
cemberut dan sedih. Mereka lalu berpikir untuk memberikan sesua-
tu yang menjadi kesukaan masing-masing anak.

Si Murung menginginkan telepon genggam. Selama ini jika 
pergi dengan teman-temannya sering kali ia meminjam telepon 
genggam milik temannya. Orang tuanya membelikan sebuah telepon 
genggam terbaru supaya dia menjadi senang dan gembira.

Sewaktu Murung pergi sekolah, telepon genggam itu dibung-
kus oleh orang tuanya dengan kertas kado yang bagus dan diletakkan 
di kamarnya. Sepulang sekolah, Murung segera masuk ke kamar dan 
melihat ada kado di sana. Cepat-cepat ia membuka kado itu dan ia 
terkejut sekali ketika mendapatkan di dalamnya berisi telepon geng-
gam. Wajahnya tersenyum, tapi tidak lama. Kemudian ia murung 
lagi karena ia takut kalau-kalau teman-temannya akan meminjam 
telepon genggamnya lalu menjadi rusak. Di benaknya selalu muncul 
pikiran yang negatif, sehingga kado itu menjadi beban baginya. Yang 
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keluar dari mulutnya adalah omelan dan keluhan, bukannya ucapan 
terima kasih kepada orang tuanya.

Di pihak lain, si Ceria senang sekali dengan kuda. Orang tu-
anya membungkus kotoran kuda dan diletakkan dalam kamar agar 
ia menjadi sedih dan murung. Sewaktu Ceria pulang ia juga terkejut 
melihat ada kado di kamarnya. Dengan sergap ia membuka pula kado 
itu. Betapa terkejutnya ia, ternyata yang didapatkan adalah kotoran 
kuda berbau busuk. Mukanya kebingungan sejenak.

Tetapi ia segera berpikir, “Ah masa orang tuaku yang begitu 
mencintaiku memberi aku kotoran kuda, pasti ada sesuatu di balik 
hadiah ini.”

Kemudian ia lari kepada orang tuanya dan mencium mereka. 
Orang tuanya sangat bingung dan terkejut kemudian bertanya, “Lho 
kamu itu diberi kotoran kuda kok senang sih?”.

Lalu Ceria menjawab, “Papa, Mama, saya tahu kalian sangat 
mencintai saya, jadi tidak mungkin memberi kotoran kuda kepada 
saya, pasti kotoran kuda itu adalah sebuah tanda. Kalau ada kotoran 
kuda, berarti ada kudanya. Saya tahu bahwa kalian akan membelikan 
kuda pony buat saya”

Orang yang hidupnya merasa sangat dicintai akan selalu ber-
pikir bahwa ia selalu akan menerima yang terbaik dalam hidupnya, 
walaupun dalam penderitaan. Sebaliknya orang yang pesimis merasa 
hidup ini menjadi beban penderitaan yang sangat panjang, sehingga 
ia selalu gelisah, takut, dan khawatir.
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TIGA

Every Step Is Grace

Seorang profesor diundang untuk berbicara di sebuah basis mi-
liter pada tanggal 1 Desember. Di sana ia berjumpa dengan se-
orang prajurit yang tak mungkin dilupakannya, bernama Ralph.

Ralph yang dikirim untuk menjemput sang profesor di ban-
dara. Setelah saling memperkenalkan diri, mereka menuju ke tempat 
pengambilan kopor. Ketika berjalan keluar, Ralph sering menghilang. 
Banyak hal yang dilakukannya. Ia membantu seorang wanita tua yang 
kopornya jatuh dan terbuka. Kemudian mengangkat dua anak kecil 
agar mereka dapat melihat sinterklas. Ia juga menolong orang yang 
tersesat dengan menunjukkan arah yang benar. Setiap kali, ia kem-
bali ke sisi profesor itu dengan senyum lebar menghiasi wajahnya.

“Dari mana Anda belajar melakukan hal-hal seperti itu?” ta-
nya sang profesor.

“Melakukan apa?” kata Ralph.

“Dari mana Anda belajar untuk hidup seperti itu?”

“Oh,” kata Ralph, “Selama perang, saya kira.”

Lalu ia menuturkan kisah perjalanan tugasnya di Vietnam. 
Juga tentang tugasnya saat membersihkan ladang ranjau, dan bagai
mana ia harus menyaksikan satu per satu temannya tewas terkena 
ledakan ranjau di depan matanya. “Saya belajar untuk hidup di an-
tara pijakan setiap langkah,” katanya. “Saya tak pernah tahu apakah 
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langkah berikutnya merupakan pijakan yang terakhir, sehingga saya 
belajar untuk melakukan segala sesuatu yang sanggup saya lakukan 
tatkala mengangkat dan memijakkan kaki. Setiap langkah yang saya 
ayunkan merupakan sebuah dunia baru, dan saya kira sejak saat itu-
lah saya menjalani kehidupan seperti ini.”
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EMPAT

Menabur dan Menuai 
Kebaikan

Pada suatu hari seorang pemuda sedang berjalan di tengah 
hutan, tiba-tiba ia mendengar jeritan minta tolong. Ternyata ia 
melihat seorang pemuda sebaya dengan dia sedang bergumul 

dengan lumpur yang mengambang. Semakin bergerak malah sema-
kin dalam ia terperosok. Pemuda yang pertama tadi hendak sekuat 
tenaga memberikan pertolongannya. Dengan susah payah pemuda 
yang terperosok itu dapat diselamatkan. Pemuda yang pertama tadi 
memapah pemuda yang terperosok itu pulang ke rumahnya.

Ternyata si pemuda kedua ini anak orang kaya. Rumahnya 
sangat bagus, besar dan mewah luar biasa. Ayah pemuda ini sangat 
berterimakasih atas pertolongan yang diberikan kepada anaknya dan 
hendak memberikan uang, tetapi pemuda pertama tadi menolak 
pemberian tersebut. Ia berkata bahwa sudah selayaknya sesama 
manusia menolong orang lain yang sedang dalam kesusahan. Sejak 
kejadian ini mereka menjalin persahabatan.

Si pemuda pertama adalah seorang miskin sedangkan pemu-
da kedua adalah anak seorang bangsawan kaya raya. Si pemuda 
miskin mempunyai cita-cita menjadi seorang dokter, namun ia tidak 
memiliki biaya untuk kuliah. Kemudian ada seorang yang murah hati 
yang mau memberikan beasiswa untuknya sampai akhirnya meraih 
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gelar dokter. Orang ini tak lain adalah ayah pemuda yang ditolongnya 
tadi.

Tahukan anda nama pemuda miskin yang akhirnya menjadi-
dokter ini? Namanya Alexander Flemming, yang kemudian menemu-
kan obat penisilin. Si pemuda bangsawan masuk dinas militer dan 
dalam suatu tugas ke medan perang ia terluka parah sehingga me-
nyebabkan demam yang sangat tinggi karena infeksi. Pada waktu itu 
belum ada obat untuk infeksi semacam itu. Para dokter mendengar 
tentang penisilin penemuan dr. Flemming dan mereka menyuntik 
dengan penisilin yang merupakan penemuan baru itu. Apa yang ter-
jadi kemudian? Berangsur-angsur demam akibat infeksi itu reda dan 
si pemuda itu akhirnya sembuh!

Tahukan anda siapa nama pemuda pemuda itu? Namanya 
adalah Winston Churcill, Perdana Menteri Inggris yang termasyhur 
itu. Dalam kisah ini kita dapat melihat hukum menabur dan menuai. 
Flemming menabur kebaikan dan ia menuai kebaikan pula. Cita-cita-
nya terkabul untuk menjadi dokter. Flemming menemukan penisilin 
yang akhirnya menolong jiwa Churcill. Tidak sia-sia bukan beasiswa 
yang diberikan ayah Churcill?
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LIMA

Our Environment is Our 
Mind

Suatu ketika seorang pria menelepon Norman Vincent Peale. Ia 
tampak sedih. Tidak ada lagi yang dimilikinya dalam hidup ini. 
Norman mengundang pria itu untuk datang ke kantornya.

“Semuanya telah hilang. Tak ada harapan lagi,” kata pria itu.

“Aku sekarang hidup dalam kegelapan yang amat dalam. Aku 
telah kehilangan hidup ini”.

Norman Vincent Peale, penulis buku “The Power of Positive 
Thinking”, tersenyum penuh simpati.

“Mari kita pelajari keadaan anda,” katanya Norman dengan 
lembut.

Pada selembar kertas ia menggambar sebuah garis lurus dari 
atas ke bawah tepat di tengah-tengah halaman. Ia menyarankan agar 
pada kolom kiri pria itu menuliskan apa-apa yang telah hilang dari 
hidupnya. Sedangkan pada kolom kanan, ia menulis apa-apa yang 
masih tersisa.

“Kita tak perlu mengisi kolom sebelah kanan,” kata pria itu 
tetap dalam kesedihan.

“Aku sudah tak punya apa-apa lagi.”

“Lalu kapan kau bercerai dari istrimu?” tanya Norman.
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“Hei, apa maksudmu? Aku tidak bercerai dari istriku. Ia amat 
mencintaiku!”

“Kalau begitu bagus sekali,” sahut Norman penuh antusias.

“Mari kita catat itu sebagai nomor satu di kolom sebelah ka-
nan “Istri yang amat mencintai”.

“Nah, sekarang kapan anakmu itu masuk penjara?”

“Anda ini konyol sekali. Tak ada anakku yang masuk penjara!”

“Bagus! Itu nomor dua untuk kolom sebelah kanan “Anak-
anak tidak berada dalam penjara.” kata Norman sambil menuliskan-
nya di atas kertas tadi.

Setelah beberapa pertanyaan dengan nada yang serupa, 
akhirnya pria itu menangkap apa maksud Norman dan tertawa pada 
diri sendiri.

“Menggelikan sekali. Betapa segala sesuatunya berubah keti-
ka kita berpikir dengan cara seperti itu,” katanya.
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ENAM

Mental Untuk Memberi

Albert Schweitzer, seorang dokter sekaligus misionaris yang 
bertugas di Afrika pernah berkata, “Tujuan hidup manusia 
ialah untuk melayani dan menyayangi serta menolong orang 

lain.” Ia berpendapat bahwa sumbangan terbaik yang dapat diberi-
kan seseorang yang berpikiran positif adalah dalam hal memberi ke-
pada orang lain.

Harry Bullis, ketua serta pendiri komisi General Mills, pernah 
memberi nasihat pada para tenaga pemasarannya sebagai berikut: 
“Lupakanlah dulu jumlah penjualan yang kalian harapkan. Lebih baik 
pikirkan tentang pelayanan yang harus kalian berikan pada sese-
orang. Nyatanya saat seseorang lebih memikirkan tentang pelayanan 
yang harus diberikan pada orang lain, orang ini jadi lebih dinamis, 
lebih kuat, dan tahan uji. Lagi pula, bagaimana mungkin seseorang 
dapat menolak orang yang mencoba membantu memecahkan ma-
salahnya?”

“Saya katakan pada para tenaga pemasaran saya,” ucap Bul-
lis, “jika mereka setiap pagi memulai dengan pikiran, ‘Hari ini saya 
ingin menolong orang sebanyak mungkin,’ bukannya, ‘Hari ini saya 
ingin menjual produk sebanyak mungkin,’ mereka akan menemu-
kan lebih banyak kemudahan serta pendekatan terbuka pada para 
pembeli mereka, dan mereka akan berhasil melakukan lebih banyak 
penjualan. Orang yang bertujuan untuk menolong orang lain agar 
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memperoleh cara hidup yang lebih menyenangkan dan lebih mudah, 
dan berarti ia sedang melatih diri menjadi tenaga penjual yang paling 
hebat.”

Bila keinginan memberi kepada orang lain menjadi pandang-
an hidup kita, kita pasti akan mendapat ganjaran yang positif. Hal ini 
mengingatkan saya pada sebuah cerita yang pernah saya dengar ten-
tang seorang pria bernama Sandhu Sundar Singh. Suatu hari ia dan 
seorang temannya tengah melakukan perjalanan pada sebuah celah 
di pegunungan Himalaya. Di suatu tempat, mereka melihat sesosok 
tubuh terbaring di atas salju. Sundar Singh hendak berhenti dan me-
nolong orang malang itu, tetapi temannya tidak mau, seraya berkata, 
“Ia hanya akan menjadi beban kita. Kita malahan bisa-bisa ikut mati 
pula seperti dia.”

Namun Sundar Singh tidak ingin membiarkan orang itu mati 
terbenam es dan salju. Saat temannya meninggalkannya, Sundar 
Singh mengangkat tubuh orang yang malang tadi ke punggungnya. 
Dengan usaha yang tidak kenal lelah, ia berjalan sambil memikul 
orang itu. Rupanya perlahan-lahan panas tubuh Sundar Singh meng-
hangati orang yang malang tadi hingga akhirnya ia sadar kembali. Tak 
lama kemudian mereka berdua berjalan berdampingan. Ketika sam-
pai di suatu tempat, mereka menemukan teman Sundar Singh tadi 
telah tewas membeku akibat cuaca yang begitu dingin.
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TUJUH

What Is Future

Seorang pemuda duduk termenung memikirkan masa depan-
nya. Bertanya – tanya seperti apa masa depan dan bagaimana 
cara untuk memperolehnya. Merasa tidak dapat menemukan 

jawabannya dia pun berdiri dan mulai berjalan. Dia berjalan ke taman 
dan kemudian melihat seorang kakek tua yang sedang duduk di atas 
sebuah kursi taman, dan dia pikir bahwa kakek itu mungkin dapat 
memberikan jawaban atas apa yang ingin diketahuinya, dia berpikir 
bahwa kakek itu tentu sudah jauh melangkah dan telah melihat masa 
depan secara nyata dengan umurnya yang sudah lanjut. Dengan per-
lahan dia berjalan menghampiri dan menyapa sang kakek, kemudian 
duduk disebelah sang kakek. Merasa yakin akan menemukan jawa-
bannya diapun memulai pembicaraan.

”Kakek tentu telah melewati banyak hal, kakek tentu telah 
melihat masa depan dari masa muda kakek, kalau saya boleh tahu, 
apa itu masa depan dan bagaimana cara untuk memperolehnya? Ju-
jur saya bingung akan masa depan saya.”

Sambil tersenyum kakek tersebut menjawab, ”Saya juga per-
nah muda seperti kamu, pada saat masa muda, saya juga merasa 
bingung akan masa depan saya dan bagaimana memperolehnya. 
Dulu saya cenderung berpikir akan masa depan saya, akibatnya saya 
selalu khawatir dan membuang waktu hanya untuk memikirkannya. 
Sampai saya sadar bahwa masa depan bukanlah hal yang perlu di
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khawatirkan, melainkan masa sekarang.”

”Bukankah masa depan adalah hal yang penting dan harus di 
pikirkan dari sekarang?” Tanya pemuda itu.

”Kamu benar, masa depan adalah hal yang penting. Tapi per-
nahkah terpikir oleh mu, kita mengkhawatirkan masa depan, satu hal 
yang belum pasti, sedangkan kita melupakan masa sekarang. Tanpa 
kita sadari bahwa sesungguhnya masa depan itu sendiri tidak pernah 
ada, dan apa yang di sebut oleh banyak orang dengan masa depan 
sesungguhnya adalah masa sekarang,” jawab sang kakek. 

Pemuda itu bertanya lagi. ”Mengapa kakek dapat berkata de-
mikian?”

”Menurut mu apakah mungkin akan ada masa depan tanpa 
masa sekarang? Bukankah masa depan adalah buah dari masa seka-
rang? Seumur hidup saya sampai sekarang akhirnya saya benar – be-
nar sadar bahwa masa sekarang adalah masa depan saya, karena itu 
saya bertindak sebaik – baiknya dan berusaha untuk melakukan yang 
terbaik untuk hari ini,” jelas si kakek.
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DELAPAN

Dendam Positif 

Di sebuah perusahaan pertambangan minyak di Arab Saudi, di 
akhir tahun 40-an. Seorang pegawai rendahan, remaja lokal 
asli Saudi, kehausan dan bergegas mencari air untuk menyi-

ram tenggorokannya kering.

Ia begitu gembira ketika melihat air dingin yang tampak di-
depannya dan bersegera mengisi air dingin ke dalam gelas. Belum 
sempat ia minum, tangannya terhenti oleh sebuah hardikan: ”Hei, 
kamu tidak boleh minum air ini. Kamu cuma pekerja rendahan. Air 
ini hanya khusus untuk insinyur” Suara itu berasal dari mulut seorang 
insinyur Amerika yang bekerja di perusahaan tersebut. 

Remaja itu akhirnya hanya terdiam menahan haus. Ia tahu ia 
hanya anak miskin lulusan sekolah dasar. Kalaupun ada pendidikan 
yang dibanggakan, ia lulusan lembaga Tahfidz Quran, tapi keahlian 
itu tidak ada harganya di perusahaan minyak yang saat itu masih di-
kendalikan oleh manajeman Amerika. 

Hardikan itu selalu terngiang di kepalanya. Ia lalu berta-
nya-tanya: Kenapa ini terjadi padaku? Kenapa segelas air saja dila-
rang untuk ku? Apakah karena aku pekerja rendahan, sedangkan 
mereka insinyur? Apakah kalau aku jadi insinyur aku bisa minum? 
Apakah aku bisa jadi insinyur seperti mereka? Pertanyaan ini selalu 
tengiang-ngiang dalam dirinya. 
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Kejadian ini akhirnya menjadi momentum baginya untuk 
membangkitkan ”DENDAM POSITIF” Akhirnya muncul komitmen 
dalam dirinya. Remaja miskin itu lalu bekerja keras siang hari dan 
melanjutkan sekolah malam hari. Hampir setiap hari ia kurang tidur 
untuk mengejar ketertinggalannya. Tidak jarang olok-olok dari te-
man pun diterimanya. Buah kerja kerasnya menggapai hasil. Ia akhir-
nya bisa lulus SMA. Kerja kerasnya membuat perusahaan memberi 
kesempatan padanya untuk mendalami ilmu. Ia dikirim ke Ameri-
ka mengambil kuliah S1 bidang teknik dan master bidang geologi. 
Pemuda ini lulus dengan hasil memuaskan.

Selanjutnya ia pulang kenegerinya dan bekerja sebagai in-
sinyur. Kini ia sudah menaklukkan dendamnya, kembali sebagai in-
sinyur dan bisa minum air yang dulu dilarang baginya. 

Apakah sampai di situ saja. Tidak, karirnya melesat terus. Ia 
sudah terlatih bekerja keras dan mengejar ketinggalan, dalam peker-
jaan pun karirnya menyusul yang lain. Karirnya melonjak dari kepala 
bagian, kepala cabang, manajer umum sampai akhirnya ia menja-
bat sebagai wakil direktur, sebuah jabatan tertinggi yang bisa dicapai 
oleh orang lokal saat itu.

Ada kejadian menarik ketika ia menjabat wakil direktur. In-
sinyur Amerika yang dulu pernah mengusirnya, kini justru jadi bawa-
hannya. Suatu hari insinyur bule ini datang menghadap karena ingin 
minta izin libur dan berkata; ”Aku ingin mengajukan izin liburan. Aku 
berharap Anda tidak mengaitkan kejadian ’air ’di masa lalu dengan 
pekerjaan resmi ini. Aku berharap Anda tidak membalas dendam, 
atas kekasaran dan keburukan perilakuku di masa lalu ”Apa jawaban 
sang wakil direktur mantan pekerja rendahan ini: ”Aku ingin berte-
rimakasih padamu dari lubuk hatiku paling dalam karena kau mela-
rang aku minum saat itu. Ya dulu aku benci padamu. Tapi, setelah izin 
Allah, kamu lah sebab kesuksesanku hingga aku meraih sukses ini. 
”Kini dendam positif lainnya sudah tertaklukkan.

Lalu apakah ceritanya sampai di sini? Tidak. Akhirnya man-
tan pegawai rendahan ini menempati jabatan tertinggi di perusaha-
an tersebut. Ia menjadi Presiden Direktur pertama yang berasal dari 
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bangsa Arab.

Tahukan Anda apa perusahaan yang dipimpinnya? Perusa-
haan itu adalah Aramco (Arabian American Oil Company perusaha-
an minyak terbesar di dunia. Ditangannya perusahaan ini semakin 
membesar dan kepemilikan Arab Saudi semakin dominan. Kini pe-
rusahaaan ini menghasilakan 3.4 juta barrels (540,000,000 m3) dan 
mengendalikan lebih dari 100 ladang migas di Saudi Arabia dengan 
total cadangan 264 miliar barrels (4.20×1010 m3) minyak dan 253 
triliun cadangan gas. Atas prestasinya Ia ditunjuk Raja Arab Saudi un-
tuk menjabat sebagai Menteri Perminyakan dan Mineral yang mem-
punyai pengaruh sangat besar terhadap dunia. 

Tahukah kisah siapa ini? Ini adalah kisah Ali bin Ibrahim 
Al-Naimi yang sejak tahun 1995 sampai saat ini (2011) menjabat 
Menteri Perminyakan dan Mineral Arab Saudi. Terbayangkah, hanya 
dengan mengembangkan hinaan menjadi dendam positif, isu air se-
gelas di masa lalu membentuknya menjadi salah seorang penguasa 
minyak yang paling berpengaruh di seluruh dunia. 
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SEMBILAN

Evaluasi Pergantian Tahun

Seorang bocah laki-laki masuk ke sebuah toko. Ia mengambil 
peti minuman dan mendorongnya ke dekat pesawat telepon 
koin. Lalu, ia naik ke atasnya sehingga ia bisa menekan tom-

bol angka di telepon dengan leluasa. Ditekannya tujuh digit angka. 
Si pemilik toko mengamati-amati tingkah bocah ini dan menguping 
percakapan teleponnya.

Bocah: ”Ibu, bisakah saya mendapat pekerjaan memotong 
rumput di halaman Ibu?”

Ibu (di ujung telepon): ”Saya sudah punya orang untuk me
ngerjakannya”.

Bocah: ”Ibu bisa bayar saya setengah upah dari orang itu”.

Ibu: ”Saya sudah sangat puas dengan hasil kerja orang itu”.

Bocah (dengan sedikit memaksa): ”Saya juga akan menyapu 
pinggiran trotoar Ibu dan saya jamin di hari Minggu halaman rumah 
Ibu akan jadi yang tercantik di antara rumah-rumah yang berada di 
kompleks perumahan ibu”.

Ibu: ”Tidak, terima kasih”.

Dengan senyuman di wajahnya, bocah itu menaruh kemba-
li gagang telepon. Si pemilik toko, yang sedari tadi mendengarkan, 
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menghampiri bocah itu.

Pemilik Toko: ”Nak, aku suka sikapmu, semangat positifmu, 
dan aku ingin menawarkanmu pekerjaan”.

Bocah: ”Tidak. Makasih”.

Pemilik Toko: ”Tapi tadi kedengarannya kamu sangat meng-
inginkan pekerjaan”.

Bocah: ”Oh, itu, Pak. Saya cuma mau mengecek apa kerjaan 
saya sudah bagus. Sayalah yang bekerja untuk Ibu tadi!”
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SEPULUH

Kisah Sebuah Pensil

Seorang anak bertanya kepada neneknya yang sedang menulis 
sebuah surat.

”Nenek lagi menulis tentang pengalaman kita ya? atau 
tentang aku?”

Mendengar pertanyaan si cucu, sang nenek berhenti menulis 
dan berkata kepada cucunya,

”Sebenarnya nenek sedang menulis tentang kamu, tapi ada 
yang lebih penting dari isi tulisan ini yaitu pensil yang nenek pakai”.

”Nenek harap kamu bakal seperti pensil ini ketika kamu besar 
nanti,” ujar si nenek lagi.

Mendengar jawab ini, si cucu kemudian melihat pensilnya 
dan bertanya kembali kepada si nenek ketika dia melihat tidak ada 
yang istimewa dari pensil yang nenek pakai.

”Tapi nek sepertinya pensil itu sama saja dengan pensil yang 
lainnya.” Ujar si cucu

Si nenek kemudian menjawab, ”Itu semua tergantung bagai-
mana kamu melihat pensil ini.”

”Pensil ini mempunyai 5 kualitas yang bisa membuatmu se-
lalu tenang dalam menjalani hidup, kalau kamu selalu memegang 
prinsip-prinsip itu di dalam hidup ini.”
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Si nenek kemudian menjelaskan 5 kualitas dari sebuah pensil.

”Kualitas pertama, pensil mengingatkan kamu kalo kamu 
bisa berbuat hal yang hebat dalam hidup ini. Layaknya sebuah pen-
sil ketika menulis, kamu jangan pernah lupa kalau ada tangan yang 
selalu membimbing langkah kamu dalam hidup ini. Kita menyebut-
nya tangan Tuhan, Dia akan selalu membimbing kita menurut kehen-
dakNya”.

”Kualitas kedua, dalam proses menulis, nenek kadang bebe-
rapa kali harus berhenti dan menggunakan rautan untuk menajam-
kan kembali pensil nenek. Rautan ini pasti akan membuat si pensil 
menderita. Tapi setelah proses meraut selesai, si pensil akan men-
dapatkan ketajamannya kembali. Begitu juga dengan kamu, dalam 
hidup ini kamu harus berani menerima penderitaan dan kesusahan, 
karena merekalah yang akan membuatmu menjadi orang yang lebih 
baik”.

”Kualitas ketiga, pensil selalu memberikan kita kesempatan 
untuk mempergunakan penghapus, untuk memperbaiki kata-kata 
yang salah. Oleh karena itu memperbaiki kesalahan kita dalam hidup 
ini, bukanlah hal yang jelek. Itu bisa membantu kita untuk tetap be-
rada pada jalan yang benar”.

”Kualitas keempat, bagian yang paling penting dari sebuah 
pensil bukanlah bagian luarnya, melainkan arang yang ada di dalam 
sebuah pensil. Oleh sebab itu, selalulah hati-hati dan menyadari hal-
hal di dalam dirimu”.

”Kualitas kelima, adalah sebuah pensil selalu meninggalkan 
tanda/goresan. Seperti juga kamu, kamu harus sadar kalau apapun 
yang kamu perbuat dalam hidup ini akan meninggalkan kesan. Oleh 
karena itu selalulah hati-hati dan sadar terhadap semua tindakan”.



KERJA KERAS 

There is no substitute for hard work.

Thomas A. Edison



There are no secrets to success. It is the result of preparation, 
hard work, and learning from failure.

Colin Powell
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SATU

Mulailah dari Diri Sendiri

“Berusahalah untuk selalu menjadi pihak pertama yang menunjuk-
kan cinta dan perhatian Anda kepada orang lain. Jangan menuntut 
perhatian dan cinta mereka untuk diperlihatkan lebih dahulu. Itulah 
satu-satunya cara yang saya ketahui untuk ke luar dari kegelapan 
hidup,” demikian dikatakan Ny.Eunice Chew (52 tahun), salah satu 
finalis pemilihan ibu teladan se-Singapura tahun ini.

Diadopsi oleh pasangan Teochew yang kaya-raya dan sudah 
memiliki seorang putra tapi masih ingin punya anak perempuan, 
maka masa kanak-kanak Chew dipenuhi kemewahan. Liburan kelu-
arga sering dilewatkan di luar negeri.

Pasangan Teochew menyayangi putrinya dengan cara mere-
ka. Menurut cerita Chew, mereka adalah produk pendidikan kuno 
yang tidak mengenal pelukan kepada anak-anak untuk meyakinkan 
mereka dari waktu ke waktu bahwa orangtua menyayangi anak-anak.

Akibatnya, Chew tumbuh menjadi wanita yang haus kasih 
sayang. Ia menikah pada usia 17 tahun dengan seorang pegawai 
transportasi yang bangkrut. Dari pria itu diharapkannya akan datang 
kasih sayang yang dicarinya.

Ternyata ia menikah dengan pria yang suka menyiksa istri. 
Perkawinan itu bertahan lima tahun, dikaruniai dua anak. Tak lama 
setelah bercerai, ayah angkat Chew wafat karena sakit. Pembagian 
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warisan menimbulkan pertikaian di dalam keluarga besar Teochew. 
Akhirnya Chew ternyata tidak kebagian apa-apa selain kewajiban 
mengurusi ibu angkatnya yang sudah buta dan lumpuh.

Chew menjual susu coklat Milo untuk menyambung hidup-
nya.

“Ini pengalaman pertama saya harus bekerja mencari uang. 
Setiap malam saya menangis karena tidak mengerti berbisnis. Apa 
yang harus dikatakan dan bagaimana mengatakannya?,” kata Chew 
dalam wawancara kepada harian Singapura The Straits Times.

Ia bertahan dua tahun di pekerjaan itu.

“Bagaimanapun susahnya saya mendapatkan uang, saya se-
lalu memastikan bahwa ibu mendapat ayam goreng dan ikan setiap 
hari. Dia memang buta dan lumpuh, tetapi dia membantu saya me
ngurus anak-anak sehingga saya bisa bekerja mencari uang,” katanya.

Ia kemudian ganti pekerjaan, menjadi koki sebuah toko ma-
kanan. Sekitar dua tahun kemudian ganti lagi menjadi penjual pa-
kaian. Setiap hari ia membopong empat kantong penuh berisi baju 
untuk dijual. Tentu saja dengan menumpang kendaraan umum.

Pada waktu bersamaan, ia menambah pekerjaannya dengan 
dua hal lain, yaitu menjadi makelar rumah dan mobil bekas, serta 
memanfaatkan bakatnya di bidang seni. Setiap malam Chew men-
desain beberapa pola kain untuk sebuah perusahaan garmen di Je-
pang. Lumayan pendapatannya. Tapi akhir 1970-an, pasar retail teks-
til melemah, Chew beralih menjadi pelayan restoran.

Beberapa lama kemudian meningkat jadi pimpinan pelayan 
dan kemudian menjadi manajer untuk bidang seni.

“Ketika itu saya mulai sering terbang ke luar negeri untuk ber-
negosiasi dengan artis-artis terkenal agar mereka tampil di restoran 
saya. Sementara itu, saya tetap meneruskan pekerjaan sambilan 
yang dulu, yaitu menjual rumah dan mobil, baik yang baru maupun 
bekas pakai.”

Chew kemudian berhasil mengumpulkan uang cukup banyak 
untuk mendirikan bisnis sendiri di bidang perlengkapan mode, tetapi 
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dua asistennya kemudian membawa pergi semua tabungannya.

“Ketika itu saya sedang sangat membutuhkan uang karena 
ibu berkali-kali masuk-ke luar rumah sakit. Hidup saya yang tadinya 
sudah enak, harus mulai dibangun lagi dari nol. Betapa bodohnya 
saya mempercayai mereka dengan uang sedemikian banyak,” kata 
Chew.

Sempat terlintas pikiran untuk bunuh diri, tetapi bagaimana 
nasib anak-anak kelak? “Saya bersyukur memiliki teman-teman yang 
memberi dukungan moral dan bahkan meminjamkan uang. Atas 
bantuan mereka, saya berhasil melewati kesulitan.”

Chew sekarang memiliki penghasilan besar dari merawat 
orang-orang Indonesia yang berduit, yang sedang dirawat di Singa-
pura karena baru melahirkan atau sedang terbaring di rumah sakit.

Ia juga menjalankan bisnis yang amat menguntungkan juga, 
yaitu membuat dan menjual tonik tradisional Tiongkok.

Chew menambah kegiatannya dengan menjadi konsultan 
tanpa bayaran bagi kaum istri yang menderita karena suaminya tidak 
setia, dan bagi orang-orang yang lama menderita sakit, atau berpe-
nyakit tak tersembuhkan.

“Hidup telah mengajarkan saya bahwa selalu ada jalan ke luar 
dari setiap kesulitan. Pasti ada solusi yang masuk akal,” kata Chew.

“Yang Anda butuhkan adalah waktu untuk menenangkan diri, 
mengatasi gejolak emosi, dan melangkah setapak demi setapak.”

Ia menyarankan kepada mereka yang menghadapi kesulitan, 
agar menulis daftar kesulitan itu pada sehelai kertas. Kemudian ba-
calah apa yang ditulis itu, dan tanyakan pada diri sendiri, ‘Apa hal ter-
kecil yang dapat saya lakukan hari ini untuk mengatasi kesulitan itu?’

“Gelindingkan batu-batu karang yang kecil dari hidup Anda, 
sampai akhirnya Anda punya kekuatan untuk mendorong batu karang 
yang besar. Saya melihat orang-orang yang sakit berusaha keras un-
tuk bisa hidup. Dunia ini berubah terus sepanjang waktu. Anda tidak 
tahu apa yang akan terjadi besok. Maka jangan sakiti hati siapapun. 
Selalu pertimbangkan perasaan orang lain terlebih dahulu, bukan 
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perasaan Anda sendiri. Kita memang cenderung untuk melihat sisi 
buruk orang lain, walaupun karakter mereka mungkin 99 persennya 
baik, hanya satu persen yang buruk. Mengapa tidak bersabar dengan 
memberikan mereka waktu untuk menunjukkan yang 99 persen itu? 
Di pagi hari, Anda dapat membuatkan minuman panas untuk keluar-
ga Anda, dan duduk menemani mereka beberapa menit, kemudian 
memeluk dan menciumi mereka sebelum semuanya pergi ke tempat 
kerja atau ke sekolah. Sekitar 10 menit sebelum tidur malam setiap 
hari, berkumpullah bersama keluarga untuk berbagi cerita mengenai 
peristiwa sepanjang hari tadi,” demikian Ny.Chew.
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DUA

Kisah Ibu dan Anak 
Berjuang Bersama Melawan 

Kanker Payudara

Salah satu anggota keluarga saja yang terkena kanker payudara 
bisa mempengaruhi semuanya. Tapi di Inggris, ibu dan anak 
sama-sama memiliki kanker payudara dan saling memberikan 

dukungan satu sama lain.

Ketika Marilyn Harker terbangun setelah operasi angkat kan-
ker payudara, sang putri Deana Emerson ada di sampingnya untuk 
menenangkan dan memberikan bantuan. Namun kondisi tersebut 
segera berbalik.

Selang 2 minggu kemudian, dokter mengatakan Deana juga 
memiliki tumor ganas di payudara dan perlu melakukan mastektomi 
serta kemoterapi. Pada kondisi tersebut, Marilyn berada di samping 
tempat tidur putrinya untuk memberikan dukungan.

Ibu dan anak asal Alfreton, Derbyshire, Inggris ini membe-
rikan dukungan satu sama lain saat melalui operasi invasif, sesi ke-
moterapi yang melelahkan, trauma kehilangan rambut dan berjuang 
bersama mengalahkan penyakit tersebut.

“Saya tidak pernah membayangkan bahwa ibu dan saya harus 
melawan kanker bersama-sama. Tapi dalam banyak hal membawa 
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kita menjadi semakin lebih dekat,” ujar Deana (41 tahun). Deana me-
nuturkan keadaan ini membuat keduanya mengerti bagaimana pera-
saan satu sama lain, dan ia merasa bersyukur memiliki sang ibu yang 
selalu ada di sisinya untuk membantu melalui semuanya.

“Menyaksikan perjuangan putri saya melawan kanker tera-
sa memilukan. Saya tahu persis apa yang harus dilaluinya dan ingin 
membuatnya merasa lebih baik. Saya senang bisa mendukungnya 
dan dia adalah putri terbaik yang saya miliki karena selalu membantu 
saya,” ujar Marilyn (64 tahun).

Marilyn pertama kali menyadari ada yang salah dengan pa
yudaranya saat berlibur ke Spanyol, Juni 2011. Sekitar 20 tahun se-
belumnya Marilyn sudah mengangkat payudara kiri setelah didiag-
nosis kanker payudara.

“Secara naluriah saya tahu ada yang salah dan saya hanya 
tahu (kanker) itu telah kembali di payudara saya yang lain. Entah ba-
gaimana saya sangat tenang dan bahkan tidak memberitahu suami 
sampai akhirnya saya memutuskan untuk ke dokter,” ungkapnya.

Hasil biopsi menemukan adanya tumor sebesar 1 inci (2,54 
cm) dengan stadium 2 dan membutuhkan mastektomi serta pengo-
batan lain. Ketika Marilyn memberitahu Deana, tanpa sepengetahu-
an sang ibu, Deana membuat janji dengan dokter untuk melakukan 
pemeriksaan terhadap dirinya sendiri.

“Saya diberitahu memiliki 2 jenis berbeda dari kanker yang 
tumbuh dengan cepat, satu di masing-masing payudara dan harus 
ditangani dengan cepat. Saya membutuhkan mastektomi dan kemo-
terapi,” ujar Deana.

Deana tidak langsung memberitahu sang ibu mengenai kon-
disinya karena tidak ingin Marilyn khawatir. Setelah Marilyn menjala-
ni mastektomi dengan sukses pada Agustus 2011, Deana baru berani 
mengatakan pada orang tua mengenai kondisi payudaranya dan sang 
ibu langsung memeluknya.

Sebulan kemudian, Deana menjalani mastektomi ganda dan 
beruntung semuanya berjalan dengan lancar. Meski sedih karena ha-
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rus kehilangan kedua payudaranya, tapi Deana yakin bahwa itulah 
hal terbaik yang dilakukannya.

Sekitar 4 minggu kemudian, ibu dan anak ini mulai melaku-
kan pengobatan kemoterapi yang melelahkan. Jadwal pengobatan 
diatur secara bergantian sehingga Deana dan Marilyn bisa saling 
memberikan dukungan satu sama lain.

Bahkan ketika keduanya harus mengalami kerontokan ram-
but, mereka saling memberikan komentar mengenai wig dan syal 
yang digunakan. Serta tetap membantu satu sama lain, seperti saat 
Marilyn menjalani radioterapi dan Deana mengikuti operasi rekons
truktif.

“Ibu datang untuk memberikan saya pelukan dan mengata-
kan bahwa saya akan baik-baik dan tetap selalu menjadi yang terin-
dah. Hanya itu yang saya butuhkan,” ujar Deana.

Kini keduanya masih perlu melakukan scan dan pemeriksaan 
secara rutin sebelum nantinya bisa merasa lega jika semuanya sudah 
berakhir dan menang melawan penyakit tersebut.
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TIGA

Derek Redmond dan 
Ayahnya

Olimpiade Barcelona, 1992. Enam puluh lima ribu pasang 
mata hadir di stadion itu. Semua hendak menyaksikan event 
atletik besar di ajang olahraga terbesar seplanet bumi.

 Nama lelaki itu Derek Redmond, seorang atlet pelari olim-
piade asal Inggris. Impian terbesarnya ialah mendapatkan sebuah 
medali olimpiade, -apapun medalinya-. Derek sebenarnya sudah ikut 
di ajang olimpiade sebelumnya, tahun 1988 di Korea. Namun sayang 
beberapa saat sebelum bertanding, ia cedera sehingga tak bisa ikut 
berlomba. Mau tak mau, olimpiade ini, adalah kesempatan terba-
iknya untuk mewujudkan mimpinya. Ini adalah hari pembuktiannya, 
untuk mendapatkan medali di nomor lari 400 meter. Karena ia dan 
ayahnya sudah berlatih sangat keras untuk ini.

Suara pistol menanda dimulainya perlombaan. Latihan keras 
yang dijalani Derek Redmond, membuatnya segera unggul melam-
paui lawan-lawannya. Dengan cepat ia sudah memimpin hingga me-
ter ke 225. Berarti kurang 175 meter lagi. Ya, kurang sebentar lagi ia 
kan mendapatkan medali yang diimpikannya selama ini.

Namun tak ada yang menyangka ketika justru di performa 
puncaknya, ketika ia sedang memimpin perlombaan tersebut, ti-
ba-tiba ia didera cedera. Secara tiba-tiba di meter ke 225 tersebut, 
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timbul rasa sakit luar biasa di kaki kanannya. Saking sakitnya, seo-
lah kaki tersebut telah ditembak sebuah peluru. Dan seperti orang 
yang ditembak kakinya, Derek Redmond pun menjadi pincang. Yang 
ia lakukan hanya melompat-lompat kecil bertumpu pada kaki kirinya, 
melambat, lalu rebah di tanah. Sakit di kakinya telah menjatuhkan-
nya.

Derek sadar, impiannya memperoleh medali di Olimpiade ini 
pupus sudah.

Melihat anaknya dalam masalah, Ayahnya yang berada di 
atas tribun, tanpa berpikir panjang ia segera berlari ke bawah tribun. 
Tak peduli ia menabrak dan menginjak sekian banyak orang. Baginya 
yang terpenting adalah ia harus segera menolong anaknya.

Di tanah, Derek Redmond menyadari bahwa impiannya me-
menangkan olimpiade pupus sudah. Ini sudah kedua kalinya ia ber-
lomba lari di Olimpiade, dan semuanya gagal karena cidera kakinya. 
Namun jiwanya bukan jiwa yang mudah menyerah.  Ketika tim medis 
mendatanginya dengan membawa tandu, ia berkata, “Aku tak akan 
naik tandu itu, bagaimanapun juga aku harus menyelesaikan perlom-
baan ini”, katanya.

Maka Derek pun dengan perlahan mengangkat kakinya sen-
diri. Dengan sangat perlahan pula, sambil menahan rasa sakit dika-
kinya, ia berjalan tertatih dengan sangat lambat. Tim medis mengira 
bahwa Derek ingin berjalan sendiri ke tepi lapangan, namun mereka 
salah. Derek ingin menuju ke garis finish.

Di saat yang sama pula Jim, Ayah Derek sudah sampai di tri-
bun bawah. Ia segera melompati pagar lalu berlari melewati para 
penjaga menuju Anaknya yang berjalan menyelesaikan perlombaan 
dengan tertatih kesakitan. Kepada para penjaga ia hanya berkata, 
“Itu anakku, dan aku akan menolongnya!”

Akhirnya, kurang 120 meter dari garis finish, sang Ayah pun 
sampai juga di Derek yang menolak menyerah. Derek masih berjalan 
pincang tertatih dengan sangat yakin. Sang Ayah pun merangkul dan 
memapah Derek. Ia kalungkan lengan anaknya tersebut ke bahunya.
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“Aku disini Nak”, katanya lembut sambil memeluk Anaknya, 
“dan kita akan menyelesaikan perlombaan ini bersama-sama.

Ayah dan anak tersebut, dengan saling berangkulan, akhir-
nya sampai di garis finish. Beberapa langkah dari garis finish, Sang 
Ayah, Jim, melepaskan rangkulannya dari anaknya agar Derek dapat 
melewati garis finish tersebut seorang diri. Lalu kemudian, barulah ia 
merangkul anaknya lagi.

Enam puluh lima ribu pasang mata menyaksikan mereka, 
menyemangati mereka, bersorak bertepuktangan, dan sebagian 
menangis. Scene Ayah dan anak itu kini seolah lebih penting daripa-
da siapa pemenang lomba lari.

Derek Redmond tak mendapat medali, bahkan ia didiskualifi-
kasi dari perlombaan. Namun lihatlah komentar Ayahnya.

“Aku adalah ayah yang paling bangga sedunia! Aku lebih 
bangga kepadanya sekarang daripada jika ia mendapatkan medali 
emas.”

Dua tahun paska perlombaan lari tersebut, dokter bedah 
mengatakan kepada Derek bahwa Derek tak akan lagi dapat mewaki-
li negaranya dalam perlombaan olahraga.

Namun tahukah kalian apa yang terjadi?

Lagi-lagi, dengan dorongan dari  Ayahnya, Derek pun akhir-
nya mengalihkan perhatiannya. Dia pun menekuni dunia basket, dan 
akhirnya menjadi bagian dari timnas basket Inggris Raya. Dikiriminya 
foto dirinya bersama tim basket ke dokter yang dulu  memvonisnya 
takkan mewakili negara dalam perlombaan olahraga.

Jika kasih ibu, adalah melindungi kita dari kelamnya dunia, 
maka kasih sayang seorang Ayah adalah mendorong kita untuk 
menguasai dunia itu. Seorang Ayah akan senantiasa mendukung, 
memotivasi, men-support, dan membersamai kita dalam kondisi 
apapun. Ayah pulalah yang akan meneriakkan kita untuk bangkit, 
lalu memapah kita hingga ke garis finish. Karena mereka tak ingin 
kita menyerah pada keadaan, sebagaimana yang ia contohkan.
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EMPAT

Wilma Rudolph 

Tennese adalah salah satu daerah yang terletak di Amerika, di 
sinilah pernah dilahirkan kedunia seorang manusia yang sa
ngat luar biasa. Terlahir prematur dan kondisi lemah. kondisi 

bandannya sangatlah lemah. Pada umur empat tahun dia malah ter-
kena penyakit radang paru-paru kronis dan tubuhnya lumpuh terke-
na polio, dua penyakit maut yang sangat mematikan saat itu sampai 
dua kakinya harus memakai penyangga.

Disamping anak ini ada seorang yang tak kalah luar biasanya 
yang selalu menyanyangi, mencintai dan selalu menghiburnya bah-
kan memberi dorongan dan semangat. “Walaupun kamu mempunyai 
kaki yang lemah dan harus menggunakan penyangga, kamu dapat 
melakukan apapun yang kamu inginkan dan impikan dalam Hidup” 
kata ibunya kepadanya di suatu kesempatan. Yang kamu butuhkan 
hanyalah KEYAKINAN, KETEKUNAN, KEBERANIAN dan SEMANGAT 
PANTANG MENYERAH. dan petuah dari ibunyalah cikal bakal lahirnya 
seorang manusia luar biasa, seorang manusia pejuang, yang dengan 
gagah berani menatap hidup di depanya yang mungkin bagi orang 
lain itu “KEMUSTAHILAN”

Di usia sembilan tahun ia memutuskan melepas penyangga 
di kedua kakinya. padahal saat itu dokter melarangnya dan mengata-
kan “Kakimu tidak akan mungkin bisa normal” Tetapi si anak ini tidak 
perduli dia punya keyakinan bisa berjalan tanpa penyangga. Anak ini 
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berjuang dan berjuang terus selama empat tahun dan ahirnya bisa 
berjalan dan membuat paramedis heran bin ajaib.

Ditengah kaki yang belum normal betul anak ini malah berci-
ta-cita dan punya impian yang membuat banyak orang disekeliling-
nya menertawakannya. ” Aku ingin menjadi pelari tercepat dunia” 
katanya disuatu kesempatan. Bagaimana mungkin?

Diusia tigabelas tahun ia mulai mengikuti lomba lari dan se-
lalu ada di urutan terahir, bahkan tertinggal jauh dari sesama yang 
ikut lomba. teman-teman dan orang orang sekitarnya menasihatinya 
agar dia mengubur saja impiannya untuk menjadi pelari tercepat 
dunia tetapi itu tidak menyurutkan semangatnya untuk tetap fokus 
pada impiannya dan disuatu kesempatan pada salah satu lomba dia 
berada pada urutan kedua dari belakang yang membuat semangat-
nya semakin menyala-nyala karena sejak saat itu beberapa kali dia 
berhasil memenangkan lomba yang dia ikuti.

Saat kuliah di Tenesse dia bertemu dengan seorang pelatih 
yang bernama ED TEMPLE. Pelatih ini melihat semangat yang luar 
biasa dan bakat alam yang menyala-nyala dalam diri anak ini. Kemu-
dian dia melatihnya dengan tekun sampai akhirnya membawa anak 
ini ke OLIMPIADE dunia tahun 1960. disana dia harus menghadapi 
para pelari-pelari tercepat dunia saat itu yaitu Jutta heine dari Jer-
man yang saat itu tidak ada yang bisa mengalahkannya. dan sungguh 
mengejutkan seorang yang di vonis dokter tidak bisa berjalan, men-
dapatkan dua medali Emas di seratus meter dan duaratus meter.

Lomba yang terahir adalah Estafet 400 m ia bertemu lagi de-
ngan Jutta Heine dipelari pertama dan kedua ditimnya meyelesaikan 
tugas dengan sangat baik. Tetapi pada pelari ketiga dia menjatuhkan 
tongkat saat menyerahkan kepadanya sehingga dia tertinggal jauh 
dari Jutta semua yang hadir berpikir tidak akan mungkin lagi ia mam-
pu memenangkan pertandingan ini. Tetapi apa yang terjadi. Orang 
boleh saja berpikir tidak akan mungkin tetapi bagi orang ini tidak ada 
sesuatu yang tidak mungkin. Dan sungguh luar biasa dia yang bah-
kan keluar sebagai pemenang. Luar biasa, dia berhasil meraih medali 
emas ketiganya. Siapakah Orang yang luar biasa ini ???
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Dia seorang wanita perkasa dan luar biasa……… WILMA RU-
DOLPH.

Kalau saja wanita hebat ini hanya mau menerima nasibnya 
dengan penyangga dikakinya mungkin seumur hidup dia akan sela-
lu mengharap belas kasihan dari orang lain. Tetapi wanita hebat ini 
mau keluar dari ketidak mampuannya. Dia tidak mau menerima ke-
kurangannya namun justru karena kekurangan itulah yang membu-
atnya ingin menjadi orang yang luar biasa. Dia berani bermimpi yang 
tinggi dan kemudian mewujudkannya.
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LIMA

Perjalanan Kolonel Sanders, 
’KFC’

Mendengar kata KFC, gambar ayam goreng super gurih pasti 
langsung muncul di benak Anda. Meski ayam gorengnya 
terkenal di seantero jagad, tapi tahukah Anda siapa pria 

berjenggot yang selalu ada di setiap logo KFC?

Adalah Kolonel Harland Sanders, pria berjenggot yang gam-
bar wajahnya telah berpuluh-puluh tahun menghiasi logo KFC. Dia 
merupakan ikon restoran cepat saji paling populer di dunia. Sayang-
nya, masih banyak orang yang tidak mengetahui bahwa pria di logo 
KFC tersebut memang nyata dan pernah hidup.

Siapa sangka, hidup pendiri perusahaan restoran cepat saji 
tersebut tak semulus bisnisnya sekarang. Tak cukup menjadi yatim 
sejak kecil, Sanders harus bekerja keras mengasuh adik-adiknya. Dia 
juga pernah menjadi kondektur bus untuk memenuhi kehidupan se-
hari-harinya.

Lewat kehidupannya, Anda juga tak akan menyangka, butuh 
waktu 9 tahun untuk menemukan bumbu rahasia kelezatan ayam 
goreng KFC. Tak heran, ayam gorengnya laku keras di pasar dunia.

Mau tahu lika-liku kehidupan pria berjenggot dan berdasi 
di logo KFC? Berikut kisahnya seperti dikutip dari Telegraph, New 
York Times, situs resmi KFC dan berbagai sumber lainnya, Senin 
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(18/11/2013):

Sanders kecil, hidup penuh siksaan

Harland David Sanders lahir pada 9 September 1890. Sejak 
kecil, Sanders sudah menghadapi berbagai cobaan kehidupan. Ayah
nya meninggal saat dia masih berusia enam tahun. Ibunya terpaksa 
harus bekerja banting tulang menghidupi Sanders dan adiknya yang 
masih berusia tiga tahun.

Karena ibunya harus pergi bekerja, Sanders yang juga masih 
kanak-kanak, bertugas mengurus adiknya di rumah. Dia memasak 
dan melakukan pekerjaan rumah lainnya. Karena sering memasak di 
rumah, di usianya yang ke-7, Sanders memiliki kemampuan masak 
yang patut dipuji.

Meski demikian, hidup Sanders penuh siksaan. Sang ibu yang 
tak tahan dengan kemiskinan menikah dengan pria lain. Sayangnya, 
sang ayah tiri selalu memukuli Sanders tanpa alasan yang jelas. San-
ders pun lari dari rumah atas izin ibu kandungnya.

Pendiri KFC pernah jadi kondektur bus

Demi menghidupi dirinya, Sanders ikut menerjunkan diri ke 
dunia luar dan bekerja sejak usia 10 tahun. Kerasnya kehidupan dan 
kebutuhan yang mendesak membuat Sanders tak gentar menjajal 
berbagai pekerjaan di jalanan.

Masa mudanya dihabiskan dengan bekerja sebagai tukang 
kebun, kondektur bus, budak tentara di Kuba, pembantu rumah 
tangga, hingga pemadam kebakaran. Tak hanya itu saja, dia juga be-
kerja sebagai sales asuransi, sales ban sampai akhirnya bertahan se-
bagai penjaga pom bensin untuk Standard Oil.

Pada 1930, dengan uangnya, dia berhasil membeli pom ben-
sin dan bengkel di daerah Kentucky. Di sana, dia melihat banyak 
pengendara mobil mencari makanan saat tengah mengisi bahan ba-
kar atau membetulkan mobilnya.

Rasa lapar para pelanggannya tersebut justru dipandang San-
ders sebagai peluang bisnisnya. Dia lalu memutuskan untuk mema-
sak dan mencoba menjual makanan buatannya pada para pengenda-
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ra yang mengisi bahan bakar di pom bensin miliknya.

Para pelanggan merasa senang dan menyukai masakan San-
ders. Kepuasan para konsumen menjadi kebahagiaan tersendiri bagi 
Sanders. Hal itulah yang membuatnya terus memasak.

Di usianya yang ke-40 tahun, Sanders membuka restoran 
pertamanya di depan stasiun pengisian bensin di Corbin, Kentucky. 
Di sana Sanders bekerja sebagai pengisi bahan bakar, koki, dan kasir. 
Area penjualan makanannya diberi nama `Sanders Court & Cafe`.

Pada 1936, Gubernur Kentucky Ruby Laffoon memberikan 
gelar Kentucky Colonel pada Sanders karena kontribusinya pada sek-
tor makanan di sana. Setahun kemudian, Sanders Court & Cafe me-
nambah motel sebagai salah satu bisnisnya. 

Bisnisnya tak berjalan mulus, pada 1939, api melahap resto
rannya. Meski kemudian dia berhasil mendirikan dan membukannya 
kembali. Setelah 9 tahun mencoba meracik resep rahasia dengan 
teknik yang masih digunakan hingga sekarang, Sanders akhirnya ber-
hasil menemukan resep ayam goreng super lezat pada 1940.

Pada 1952, dia pun mendirikan restoran Kentucky Fried 
Chicken (KFC) pertamanya. Dalam logo restorannya, dia sudah me-
nyertakan wajahnya bersama dengan nama restoran yang ia dirikan. 
Saat itu logo KFC masih berwarna hitam putih.

Namun, pada 1955, pemerintah membangun jalan tol me-
lintasi Corbin, Kentucky. Dia terpaksa harus menjual pom bensinnya. 
Sanders menerima dana pengganti sebesar US$ 105 saat itu. Setelah 
membayar utang untuk usahanya, dia jatuh bangkrut.

Tetapi pekerja keras yang satu ini tak pernah menyerah. Dia 
lalu dia menjual ayam gorengnya dengan menggunakan mobil. Dia 
terus berusaha mengenalkan produk ayam gorengnya ke seluruh 
penjuru Amerika Serikat (AS).

Dia lalu memasak ayam goreng dari satu restoran ke restoran 
lain dengan perjanjian dirinya akan dibayar dengan satu nikel untuk satu 
potong ayam yang terjual di restoran tersebut. Bisnisnya pun menjadi 
besar dengan sejumlah franchise (waralaba) yang didirikannya.
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ENAM

Kisah Soichiro Honda : 
“Lihat Kegagalan Saya” 

Pengalaman adalah guru yang paling brutal dan kejam.

Cobalah amati kendaraan yang melintasi jalan raya. Pasti, mata 
Anda selalu terbentur pada Honda, baik berupa mobil mau-
pun motor. Merk kendaran ini menyesaki padatnya lalu lintas, 

sehingga layak dijuluki “raja jalanan”

Namun, pernahkah Anda tahu, sang pendiri “kerajaan” Hon-
da – Soichiro Honda – diliputi kegagalan. Ia juga tidak menyandang 
gelar insinyur, lebih-lebih Profesor. Ia bukan siswa yang memiliki 
otak cemerlang. Di kelas, duduknya tidak pernah di depan, selalu 
menjauh dari pandangan guru. “Nilaiku jelek di sekolah. Tapi saya ti-
dak bersedih, karena dunia saya disekitar mesin, motor dan sepeda,” 
tutur tokoh ini, yang meninggal pada usia 84 tahun, setelah dirawat 
di RS Juntendo, Tokyo, akibat mengindap lever. Saat merintis bisnis-
nya Soichiro Honda selalu diliputi kegagalan. Ia sempat jatuh sakit, 
kehabisan uang, dikeluarkan dari kuliah. Namun ia trus bermimpi 
dan bermimpi.

Kecintaannya kepada mesin, mungkin ‘warisan’ dari ayahnya 
yang membuka bengkel reparasi pertanian, di dusun Kamyo, distrik 
Shizuko, Jepang Tengah, tempat kelahiran Soichiro Honda. Di beng-
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kel, ayahnya memberi cathut (kakak tua) untuk mencabut paku. Ia 
juga sering bermain di tempat penggilingan padi melihat mesin die-
sel yang menjadi motor penggeraknya. Di situ, lelaki kelahiran 17 No-
vember 1906, ini dapat berdiam diri berjam-jam. Di usia 8 tahun, ia 
mengayuh sepeda sejauh 10 mil, hanya ingin menyaksikan pesawat 
terbang.

Ternyata, minatnya pada mesin, tidak sia-sia. Ketika usianya 
12 tahun, Honda berhasil menciptakan sebuah sepeda pancal dengan 
model rem kaki. Tapi, benaknya tidak bermimpi menjadi usahawan 
otomotif. Ia sadar berasal dari keluarga miskin. Apalagi fisiknya le-
mah, tidak tampan, sehingga membuatnya rendah diri.

Di usia 15 tahun, Honda hijrah ke Jepang, bekerja Hart Shokai 
Company. Bosnya, Saka Kibara, sangat senang melihat cara kerjanya. 
Honda teliti dan cekatan dalam soal mesin. Setiap suara yang men-
curigakan, setiap oli yang bocor, tidak luput dari perhatiannya. Enam 
tahun bekerja disitu, menambah wawasannya tentang permesinan. 
Akhirnya, pada usia 21 tahun, bosnya mengusulkan membuka sua-
tu kantor cabang di Hamamatsu. Tawaran ini tidak ditampiknya. Di 
Hamamatsu prestasi kerjanya tetap membaik. Ia selalu menerima 
reparasi yang ditolak oleh bengkel lain. Kerjanya pun cepat mem-
perbaiki mobil pelanggan sehingga berjalan kembali. Karena itu, jam 
kerjanya larut malam, dan terkadang sampai subuh. Otak jeniusnya 
tetap kreatif. Pada zaman itu, jari-jari mobil terbuat dari kayu, hingga 
tidak baik meredam goncangan. Ia punya gagasan untuk mengganti-
kan ruji-ruji itu dengan logam. Hasilnya luarbiasa. Ruji-ruji logamnya 
laku keras, dan diekspor ke seluruh dunia. Di usia 30, Honda menan-
datangani patennya yang pertama.

Setelah menciptakan ruji, Honda ingin melepaskan diri dari 
bosnya, membuat usaha bengkel sendiri. Ia mulai berpikir, spesialis 
apa yang dipilih? Otaknya tertuju kepada pembuatan Ring Pinston, 
yang dihasilkan oleh bengkelnya sendiri pada tahun 1938. Sayang, 
karyanya itu ditolak oleh Toyota, karena dianggap tidak memenuhi 
standar. Ring buatannya tidak lentur, dan tidak laku dijual. Ia ingat re-
aksi teman-temannya terhadap kegagalan itu. Mereka menyesalkan 



371

Ke
rja

 K
er

as

dirinya keluar dari bengkel.

Karena kegagalan itu, Honda jatuh sakit cukup serius. Dua 
bulan kemudian, kesehatannya pulih kembali. Ia kembali memimpin 
bengkelnya. Tapi, soal Ring Pinston itu, belum juga ada solusinya. 
Demi mencari jawaban, ia kuliah lagi untuk menambah penge
tahuannya tentang mesin. Siang hari, setelah pulang kuliah – pagi 
hari, ia langsung ke bengkel, mempraktekan pengetahuan yang baru 
diperoleh. Setelah dua tahun menjadi mahasiswa, ia akhirnya dikelu-
arkan karena jarang mengikuti kuliah.

“Saya merasa sekarat, karena ketika lapar tidak diberi makan, 
melainkan dijejali penjelasan bertele-tele tentang hukum makanan 
dan pengaruhnya,” ujar Honda, yang gandrung balap mobil. Kepada 
Rektornya, ia jelaskan maksudnya kuliah bukan mencari ijazah. Mela-
inkan pengetahuan. Penjelasan ini justru dianggap penghinaan.

Berkat kerja kerasnya, desain Ring Pinston-nya diterima. Pi-
hak Toyota memberikan kontrak, sehingga Honda berniat mendirikan 
pabrik. Eh malangnya, niatan itu kandas. Jepang, karena siap perang, 
tidak memberikan dana. Ia pun tidak kehabisan akal mengumpulkan 
modal dari sekelompok orang untuk mendirikan pabrik. Lagi-lagi mu-
sibah datang. Setelah perang meletus, pabriknya terbakar dua kali.

Namun, Honda tidak patah semangat. Ia bergegas mengum-
pulkan karyawannya. Mereka diperintahkan mengambil sisa kaleng 
bensol yang dibuang oleh kapal Amerika Serikat, digunakan sebagai 
bahan mendirikan pabrik. Tanpa diduga, gempa bumi meletus meng-
hancurkan pabriknya, sehingga diputuskan menjual pabrik Ring Pins-
tonnya ke Toyota. Setelah itu, Honda mencoba beberapa usaha lain. 
Sayang semuanya gagal.

Akhirnya, tahun 1947, setelah perang Jepang kekurangan 
bensin. Di sini kondisi ekonomi Jepang porak-poranda. Sampai-sam-
pai Honda tidak dapat menjual mobilnya untuk membeli makanan 
bagi keluarganya. Dalam keadaan terdesak, ia memasang motor kecil 
pada sepeda. Siapa sangka, “sepeda motor” – cikal bakal lahirnya 
mobil Honda – itu diminati oleh para tetangga. Mereka berbon-
dong-bondong memesan, sehingga Honda kehabisan stok.
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Disinilah, Honda kembali mendirikan pabrik motor. Sejak itu, 
kesuksesan tak pernah lepas dari tangannya. Motor Honda berikut 
mobinya, menjadi “raja” jalanan dunia, termasuk Indonesia. Soichiro 
Honda mengatakan, janganlah melihat keberhasilan dalam meng-
geluti industri otomotif. Tapi lihatlah kegagalan-kegagalan yang di-
alaminya. “Orang melihat kesuksesan saya hanya satu persen. Tapi, 
mereka tidak melihat 99% kegagalan saya”, tuturnya. Ia memberikan 
petuah ketika Anda mengalami kegagalan, yaitu mulailah bermimpi, 
mimpikanlah mimpi baru dan berusahalah untuk merubah mimpi itu 
menjadi kenyataan.
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TUJUH

Bob Willen : Penyandang 
Cacat Yang Pantang 

Menyerah 

Lomba marathon internasional 1986 di New York diikuti ribuan 
pelari dari seluruh dunia. Lomba ini berjarak 42 km. mengelilingi 
kota New York. Jutaan orang di seluruh dunia menyaksikan aca-

ra ini melalui televisi secara langsung.

Ada satu orang peserta yang menjadi pusat perhatian di lom-
ba tersebut, yaitu Bob Willen. Bob seorang veteran perang Vietnam. 
Ia kehilangan kedua kakinya karena terkena ranjau saat perang. Un-
tuk berlari, Bob menggunakan kedua tangannya untuk melemparkan 
badannya kedepan.

Lomba pun dimulai. Ribuan orang mulai berlari secepat 
mungkin ke garis finish. Wajah mereka menunjukkan semangat yang 
kuat. Para penonton terus bertepuk tangan mendukung para pelari. 
5 km telah berlalu. 

Beberapa peserta mulai kelelahan, mulai berjalan kaki. 10 
km berlalu. Saat ini mulai nampak siapa yang mempersiapkan diri 
dengan baik, dan siapa yang hanya sekedar ikut untuk iseng-iseng. 
Beberapa yang kelelahan memutuskan untuk berhenti dan naik ke 
bis panitia.
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Sementara hampir seluruh peserta telah berada di kilometer 
ke-5 hingga ke-10, Bob Willen masih berada di urutan paling bela-
kang, baru saja menyelesaikan kilometernya yang pertama. Bob ber-
henti sejenak, membuka kedua sarung tangannya yang sudah koyak, 
menggantinya dengan yang baru, dan kemudian kembali berlari de-
ngan melempar-lemparkan tubuhnya kedepan dengan kedua tang-
annya.

Ayah Bob yang berada bersama ribuan penonton lainnya tak 
henti-hentinya berseru “Ayo Bob! Ayo Bob ! Berlarilah terus”. Karena 
keterbatasan fisiknya, Bob hanya mampu berlari sejauh 10 km dalam 
satu hari. Di malam hari, Bob tidur di dalam sleeping bag yang telah 
disiapkan oleh panitia yang mengikutinya.

Empat hari telah berlalu, dan kini adalah hari kelima bagi 
Bob Willen. Tinggal dua kilometer lagi yang harus ditempuh. Hingga 
suatu saat, hanya tinggal 100 meter lagi dari garis finish, Bob jatuh 
terguling. Kekuatannya mulai habis. Bob perlahan-lahan bangkit dan 
membuka kedua sarung tangannya. Nampak di sana tangan Bob su-
dah berdarah-darah. Dokter yang mendampinginya sejenak meme-
riksanya, dan mengatakan bahwa kondisi Bob sudah parah, bukan 
karena luka di tangannya saja, namun lebih ke arah kondisi jantung 
dan pernafasannya.

Sejenak Bob memejamkan mata. Dan di tengah-tengah 
gemuruh suara penonton yang mendukungnya, samar-samar Bob 
dapat mendengar suara ayahnya yang berteriak “Ayo Bob, bangkit! 
Selesaikan apa yang telah kamu mulai. Buka matamu, dan tegakkan 
badanmu. 

Lihatlah ke depan, garis finish telah di depan mata. Cepat 
bangun! Jangan menyerah! Cepat bangkit !”

Perlahan Bob mulai membuka matanya kembali. Garis finish 
sudah dekat. Semangat membara lagi di dalam dirinya, dan tanpa 
sarung tangan, Bob melompat- lompat ke depan. Dan satu lompatan 
terakhir dari Bob membuat tubuhnya melampaui garis finish. Saat 
itu meledaklah gemuruh dari para penonton yang berada di tempat 
itu. Bob bukan saja telah menyelesaikan perlombaan itu, Bob bahkan 
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tercatat di Guiness Book of Record sebagai satu-satunya orang cacat 
yang berhasil menyelesaikan lari marathon.

Di hadapan puluhan wartawan yang menemuinya, Bob ber-
kata “Saya bukan orang hebat. Anda tahu saya tidak punya kaki lagi. 
Saya hanya menyelesaikan apa yang telah saya mulai. Saya hanya 
mencapai apa yang telah saya inginkan. Kebahagiaan saya dapatkan 
adalah dari proses untuk mendapatkannya. Selama lomba, fisik saya 
menurun drastis. tangan saya sudah hancur berdarah-darah. tapi 
rasa sakit di hati saya terjadi bukan karena luka itu, tapi ketika saya 
memalingkan wajah saya dari garis finish. Jadi saya kembali fokus 
untuk menatap goal saya. Saya rasa tidak ada orang yang akan ga-
gal dalam lari marathon ini. Tidak masalah anda akan mencapainya 
dalam berapa lama, asal anda terus berlari. Anda disebut gagal bila 
anda berhenti. Jadi, janganlah berhenti sebelum tujuan anda telah 
tercapai”
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DELAPAN

Kisah Sukses Matt 
Mullenweg Pendiri 

WordPress 

Pada usia yang masih muda, 24 tahun, Matthew Charles Mul-
lenweg atau dikenal dengan Matt Mullenweg, telah menjadi 
jutawan. Dia adalah pendiri WordPress, situs bagi para blog-

ger. Dengan mengandalkan WordPress, Mullenweg sudah meraih 
pundi-pundi kekayaan senilai USD40 juta. Matt mengembangkan 
WordPress sebagai aplikasi blog yang terbuka (open source), sehing-
ga peranti lunak dan kodenya terbuka bagi publik. Kenapa WordPress 
harus open source?

“Jika melakukan sesuatu demi uang, kamu akan menemui 
banyak kesulitan untuk menjual. Namun lakukan apa yang kamu su-
kai, maka uang akan mengikuti kamu,” ujarnya.

Dia menginginkan, WordPress menjadi bernilai bagi komuni-
tasnya. Komunitas yang terdiri atas beragam kepentingan dan pan-
dangan, bahkan perbedaan. “Tapi pada suatu hari, semuanya dipe-
nuhi dengan cinta,” ujarnya.

Melalui semangat demokrasi ini, dia berharap WordPress 
bisa memberi inspirasi. Melalui blog, menurut dia, semua orang ber-
hak mengungkapkan apa saja yang ada dalam pikirannya.
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Namun, ekspresi melalui blog masih menghadapi tantangan 
dan rintangan di beberapa negara. Seperti di Turki yang memblokir 
WordPress atas perintah pengadilan. “Kita juga menghadapi per-
masalahan rumit di China,” ujarnya kepada Sydney Morning Herald. 
Mullenweg juga berusaha menangkal WordPress dari pemanfaatan 
untuk kepentingan terorisme.

Dia telah menghapus sekitar 200 blog yang tergabung de-
ngan WordPress karena berkaitan dengan kejahatan dan terorisme. 
Dia ingin menceritakan bahwa situs yang dikelolanya benar-benar 
bersih dari tindakan kejahatan. Berbagai fasilitas tambahan terus di-
buat untuk menyempurnakan WordPress.

Pengembangan demi pengembangan membuat WordPress 
makin disukai pengguna. Totalitas membuat WordPress makin 
lengkap, dari fasilitas untuk add-on, pembuatan statistik, hingga anti-
spam. Berkat WordPress, Mullenweg dinobatkan sebagai 50 orang 
paling penting di dunia jejaring (web) oleh PC World.

Selanjutnya pada 2005, dia mendirikan Automatti dan Akis-
met yang menjadi anak perusahaan WordPress. Dia juga dinobatkan 
sebagai salah satu dari 25 pengusaha paling berpengaruh dalam in-
dustri teknologi informasi versi majalah Businessweek. Sebenarnya, 
pemuda yang lahir pada 11 Januari 1984 di Houston, Texas ini melun-
curkan WordPress pada usia 21 tahun.

Namun, cerita baru dimulai Juni 2002, ketika Mullenweg 
mulai menggunakan perangkat lunak blog, b2/ cafelog. Pada Januari 
2003, Matt Mullenweg mengumumkan melalui blognya bahwa dia 
akan mengembangkan b2 sehingga sesuai dengan standar jejaring 
saat itu. Bersama Mike Little, dia mulai mengembangkan WordPress 
berbasis b2.

Kemudian, mereka juga bergabung dengan pengembang asli 
b2, yaitu Michel Valdrighi. Itulah cikal bakal berdirinya WordPress. 
Pengembangan demi pengembangan membuat WordPress seba-
gai perangkat lunak blog paling hebat. Pada April 2004, WordPress 
mengumumkan fasilitas Ping-O-Matic yang berfungsi untuk mengi-
rim notifikasi kepada search engine blog seperti technorati.com.
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WordPress sangat diminati pengguna internet. Beberapa si-
tus terkenal seperti The New York Times, The Wall Street Journal, 
CNN, dan Friendster menggunakan WordPress dalam situs mereka. 
Hingga saat ini, tidak kurang dari 700.000 blogger menggunakan 
wordpress. com.Menurut Businessweek, situs WordPress dikunjungi 
lebih dari 103 juta pengunjung di seluruh dunia pada tahun lalu.

Selain WordPress, Mullenweg juga mendirikan Global Mul-
timedia Protocol Group (GMPG), format yang lebih kompleks dari 
HTML. Pada April 2004, Matt Mullenweg drop out kuliah dan pin-
dah dari Houston ke San Fransisco untuk bekerja pada CNET selama 
setahun. Di sana, Mullenweg berhasil meluncurkan Automatic dan 
Askimet, sebuah peranti lunak untuk mengeblok spam.

“Uang dan gaji bukanlah motivasi utama kita. Namun, fokus 
pada yang disukai adalah motivasi Anda,” ujarnya. Mullenweg meng-
aku, ada beragam alasan di balik pengembangan WordPress. Perta-
ma, dia ingin membuat situs blog yang memudahkan para pengguna 
membuat situs online. Dia ingin semua orang dapat membuat blog. 
Kemudahan itu yang pada akhirnya membuat WordPress cenderung 
populer dibandingkan lainnya.

Kedua, dia ingin memenuhi keinginan pengguna, termasuk 
pemenuhan open source yang terus berkembang. Mullenweg meng-
aku sangat menyukai semua pekerjaan yang menyangkut WordPress. 
“Apalagi, pekerjaan saya seperti memberikan hadiah pada dunia ini, 
gratis untuk semua orang, semua orang dapat menggunakan hasil 
kerja saya,” ujarnya pada bloginterviewer.

Mullenweg mengaku, kesuksesan yang didapat WordPress 
adalah buah kerja sama dengan banyak orang. “Saya bekerja dengan 
orang-orang yang luar biasa dan membantu mendemonstrasikan ke-
giatan publishing di website. Inilah yang membuat WordPress ber-
kembang pesat,” ujar pria yang kini tinggal di San Francisco, Ame-
rika Serikat tersebut. Mullenweg menuturkan, meski berhubungan 
dengan banyak bahasa teknis komputer saat membuat WordPress, 
dia pada awalnya justru tidak mengetahui secara mendalam masa-
lah-masalah tersebut.
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Dia bahkan mengaku, harus belajar banyak untuk mengeta-
hui bahasa pemrograman komputer. Menurut Mullenweg, justru bu-
kan semata bahasa komputer yang diperlukan untuk mengembang-
kan sebuah program, melainkan sentuhan komunikasinya yang perlu 
diperhatikan.”Code (bahasa teknis komputer) bukan hal terpenting 
dalam sebuah perangkat lunak. Justru soal desain, warna, pencitraan 
merek,dan kegunaanlah yang perlu diperhatikan,” ujarnya.
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SEMBILAN

Kisah The Brooklyn Bridge

Siapa yang tidak mengenal The Brooklyn Bridge, sebuah jemba-
tan sepanjang 1.825 m dengan bentang terpanjang mencapai 
hampir 500 m yang terbentang menghubungkan pulau Man-

hattan dengan Brooklyn di New York Amerika serikat. Dibalik pem-
bangunan jembatan tersebut terdapat keajaiban dan sebuah cerita 
yang sangat menarik.

Pada tahun 1869 seorang insinyur yang sangat pandai ber-
nama John Roebling terinspirasi untuk membuat sebuah jembatan 
yang spektakuler yang menyeberangi East River (Sungai East).

Mendengar rencana Roebling, para ahli konstruksi seluruh 
negara menertawakannya dan mengatakan padanya untuk melupa-
kan ide tersebut, yang kata mereka tak mungkin dilakukan.

Roebling meyakinkan anaknya, Washington, seorang pemu-
da yang sedang belajar ilmu teknik sipil, dengan mengatakan bahwa 
jembatan itu sangat mungkin untuk dibangun. Keduanya pun terlibat 
dalam pengembangan konsep bagaimana cara membangun serta 
mengurai setiap permasalahan dan hambatan yang mungkin timbul.

Dengan semangat yang tinggi, keduanya beserta timnya mu-
lai membangun jembatan impian tersebut.

Saat pembangunan baru berjalan beberapa bulan terjadilah 
suatu musibah yang mengakibatkan meninggalnya John Roebling. 
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Sementara Washington mengalami cedera yang cukup parah yang 
mengakibatkan cacat permanen sehingga ia tidak bisa bicara dan 
berjalan.Semua orang beranggapan bahwa proyek tersebut akan se-
gera berhenti dan terbengkalai, karena hanya mereka berdua yang 
tahu bagaimana jembatan tersebut akan dibangun.

Meski dalam keadaan tidak bisa bergerak atau bicara dan 
hanya berbaring di tempat tidur, otak Washington tetap bekerja. 
Keinginannya menyelesaikan mimpi dirinyanya dan ayahnya tetap 
menyala. Sebuah ide yang tiba-tiba muncul dalam pikirannya adalah 
mengembangkan sebuah cara berkomunikasi melalui jarinya, kare-
na yang dapat dilakukannya hanyalah menggerakkan satu jarinya. 
Washington menyentuh lengan istrinya, mengetukkan kode-kode 
tertentu yang memerintahkan para tenaga pekerja dan insinyur yang 
sedang membangun untuk mengikuti konsep yang ada dalam kepa-
lanya.

Selama 13 tahun ketukan-ketukan instruksi tersebut dilaku-
kannya sampai akhirnya jembatan tersebut selesai dikerjakan dan 
digunakan pada tahun 1883.
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SEPULUH

Anak Kecil dan Polisi Tidur

Bangun pagi dan pergi ke kantor adalah kegiatan rutinitas yang 
cukup membosankan. Namun daripada membuang-buang 
waktu, biasanya saya menggunakannya untuk memikirkan ba-

nyak hal yang biasanya membuat saya sampai ke kantor saya tanpa 
terasa lama.

Ada hal yang unik di pagi ini yang membuat saya tidak bisa 
berhenti berpikir. Pagi ini saya melewati jalan yang sudah biasa saya 
lewati untuk menuju tempat kerja. Di sana ada seorang anak kecil 
sedang belajar sepeda, dan ketika melewati polisi tidur yang ada di 
depannya, dia terjatuh.

Dia langsung berusaha secepat mungkin berdiri lagi tanpa 
menunjukkan tanda-tanda kesakitan sekalipun terbentuk jalan aspal 
yang tajam, lalu segera membenarkan posisi sepeda kecilnya.

“Wow!” saya tidak sadar mengeluarkan kata itu, lalu me-
minggirkan sepeda motor, berpura-pura menunggu orang hanya 
agar bisa terus memperhatikan anak ini.

Ia mendorong sepedanya melewati polisi tidur itu lalu ber-
balik arah untuk kembali menantang polisi tidur yang tadi ‘menga-
lahkannya.’ Sang anak mengayuh sepedanya dengan mantap. Kali ini 
dia berhasil melewatinya, namun sedikit kurang stabil dan hampir 
terjatuh sekalipun masih bisa ditahan oleh kakinya sendiri
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Tak lama kemudian seorang kakak perempuan menghampi-
rinya. Sang anak meminta kakaknya untuk mengajarkan cara terbaik 
untuk mengayuh melewati polisi tidur.

Setelah itu, saya melanjutkan perjalanan ke kantor semba-
ri berpikir. Kata-kata pertama yang melintas di pikiran saya adalah, 
“Anak kecil tadi lebih hebat dari kebanyakan orang besar.” Saya 
sengaja menggunakan kata ‘orang besar’, seperti yang akan saya je-
laskan di belakang nanti.

Kebanyakan orang besar berusaha menjauhi rintangan yang 
ada dengan melalui jalan lain. Sama seperti yang saya lakukan bebe-
rapa hari yang lalu. Saya melewati sebuah jalan yang memiliki bebe-
rapa tanjakan ataupun polisi tidur. Rasanya kurang menyenangkan, 
ditambah dengan perut terasa seperti diacak acak dan tangan yang 
pegal karena harus mengontrol gas dan rem bergantian setiap de-
tiknya.

Setiap kali lewat di sana, saya berpikir “Bagaimana caranya 
untuk melewati jalan ini dan sampai di tujuan saya, namun saya ti-
dak perlu mengalami perasaan tidak enak yang ada tadi setelah tan-
jakan pertama?” Otak saya segera menjawab, ”Silahkan menunggu 
keajaiban!”

Tapi keajaiban seperti itu tidak akan datang.

Lupakan khayalan dan harapan Anda yang terlalu menga-
da-ada. Cara terbaik dan tercepat untuk menghadapi sebuah masa-
lah adalah maju dan lalui rintangan itu, sama seperti sang anak kecil 
dengan sepedanya yang berani menantang kembali rintangan yang 
sebelumnya berhasil menjatuhkan dirinya.



Real integrity is doing the right thing, knowing that nobody’s 
going to know whether you did it or not.

Oprah Winfrey



INTEGRITAS  
DAN 

KEJUJURAN

A single lie destroys a whole reputation of integrity.

Baltasar Gracian



The greatness of a man is not in how much wealth he 
acquires, but in his integrity and his ability to affect those 

around him positively.

Bob Marley
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SATU

Siasat Kelelawar

Perang meletus di planet ini! Bukan perang Baratayuda! Bu-
kan pula perang Teluk! Perang itu terjadi antara bangsa bu-
rung melawan bangsa binatang buas. Saat pertempuran fajar 

hari itu, burung-burung nyaris kalah. Lalu kelelawar melihat gelagat 
bahwa mereka akan kalah total. Ia menjauh dan bersembunyi di ba-
lik pohon, dan berdiam diri hingga pertempuran itu berakhir.

Lalu binatang-binatang buas meninggalkan medan pertem-
puran, dan kelelawar ikut bergabung bersama mereka! Setelah be-
berapa saat para binatang buas itu saling bertanya, “Lho, bukankah 
kelelawar itu termasuk burung yang bertempur melawan kita?”

Percakapan itu didengar kelelawar, ia pun berkata, “Oh, ti-
dak. Aku termasuk bangsa kalian. Aku bukan bangsa burung. Apa ka-
lian pernah melihat burung bergigi ganda? Kalian bisa periksa mulut 
burung-burung itu, pasti tidak ada yang bergigi ganda. Kalau kalian 
bisa menemukan seekor burung saja yang bergigi ganda, maka aku 
boleh kalian tuduh sebagai burung. Tapi, kalau tidak, itu artinya aku 
adalah sebangsa dengan kalian, binatang buas!”

Binatang-binatang buas terdiam. Dibiarkanlah kelelawar 
hidup di perkampungan mereka. Perang sempat jeda, sampai akhir
nya tiba-tiba bangsa burung menyerbu perkampungan binatang 
buas. Binatang-binatang buas itu kalang kabut. Pertempuran itu 
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berlangsung tak lama. Kelelawar hanya menyaksikan pertempuran 
itu dari balik ranting-ranting pohon. Berakhirlah perang itu dengan 
kemenangan bangsa burung! Dan, kelelawar ikut pulang ke perkam-
pungan bangsa burung. Saat para burung melihatnya, mereka me-
negur kelelawar, “Hai, kamu itu musuh kami. Kami melihat engkau 
bersama binatang buas itu dan ikut melawan kami!”

“Tidak, kalian salah lihat!” kelelawar mengelak. “Aku ini 
bangsa kalian. Apa kalian buta dengan mengatakan aku sebagai bina-
tang buas? Apakah kalian pernah melihat seekor binatang buas me-
miliki sayap? Temukan seekor yang bersayap, baru kalian bisa tuduh 
aku si binatang buas!” gertak kelelawar. Burung-burung tak lagi ber-
kicau, mereka diam dan membiarkan kelelawar membuat sarangnya 
berdampingan dengan mereka.

Tak ada perang yang tak berakhir! Pepatah itu ternyata ber-
laku untuk kedua bangsa binatang itu. Mereka berdamai dan sepa-
kat mendirikan Persatuan Bangsa Binatang. Dalam sidang perdana 
PBB itu, mereka gunakan untuk membahas kelelawar. Setelah sekian 
banyak prajurit memberikan kesaksian, maka pimpinan sidang PBB 
berkesimpulan: “Jadi, kelelawar itu selalu berpindah-pindah pihak 
selama peperangan berlangsung? Siasat kelelawar itu benar-benar 
menunjukkan bahwa dia itu cacat moral, tercela sebagai binatang. 
Kelelawar tidak memiliki integritas!”

Sidang PBB pun menjatuhkan vonis kepada kelelawar, “Hai, 
kelelawar, kami akan kenakan sanksi embargo kepadamu! Mulai se-
karang kamu hanya boleh terbang pada malam hari. Kamu tidak akan 
pernah mempunyai teman, baik mereka yang terbang maupun yang 
berjalan!”

Kelelawar pun tertunduk lesu meratapi nasibnya. Ia tidak 
pernah menyadari bahwa integritas itu merupakan kekayaan yang 
bisa dipakai untuk mengatasi kesulitan hidup ini.
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DUA

Mahalnya Sebuah 
Kehormatan

Seorang pemuda masuk ke dalam sebuah kedai makan, meme-
san makanan. Tidak beberapa lama kemudian, pesanannya 
datang. Saat pemuda itu hendak menikmati makanannya, da-

tanglah seorang anak kecil laki laki menjajakan kue padanya, “Bang, 
mau beli kue, bang?”

Dengan ramah pemuda yang sedang makan itu menjawab 
“Tidak, saya sedang makan”.

Anak kecil tersebut tidak putus asa dengan percobaan perta-
ma. Dia menunggu sampai pemuda itu selesai makan, lalu dia tawar-
kan lagi kue dagangannya, “Bang, mau beli kue, bang?”

Pemuda tersebut menjawab, “Tidak dik, saya sudah ken
yang.”

Lalu, pemuda itu membayar di kasir dan beranjak pergi dari 
kedai makan tersebut. Si anak kecil penjaja kue itu mengikuti. Su-
dah hampir seharian dia menjajakan kue buatan ibunya. Dia tidak 
menyerah pada usahanya.

Anak itu berfikir, “Coba aku tawarkan kue ini lagi pada pemu-
da itu. Siapa tahu kue ini dijadikan oleh-oleh untuk orang di ru-
mahnya.”
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Apa yang dilakukan oleh anak kecil itu adalah usaha gigih 
membantu ibunya menyambung kehidupan yang serba sederhana ini.

Saat pemuda itu keluar rumah makan, anak kecil penjaja kue 
itu menawarkan kue dagangannya untuk yang ketiga kali, “Bang mau 
beli kue saya?”.

Kali ini pemuda itu merasa risih untuk menolak. Kemudian, 
dia mengeluarkan uang Rp.10.000 dari dompetnya dan diberikan 
pada anak kecil itu sebagai sedekah.

Katanya, “Dik, ambil uang ini. Saya tidak beli kue adik. Ang-
gap saja ini sedekah dari saya buat adik.”

Anak kecil itu menerima uang pemberian pemuda lalu mem-
berikannya kepada seorang pengemis yang sedang meminta minta. 
Betapa terkejutnya pemuda itu.

“Bagaimana anak ini? Diberi uang tak mau malah diberikan 
pada orang lain?”.

Katanya, “Kenapa kamu berikan uang itu pada pengemis? 
Mengapa tidak kau ambil saja?”

Anak kecil penjaja kue tersenyum lucu menjawab, “Saya su-
dah berjanji sama ibu di rumah untuk menjualkan kue buatan ibu, 
bukan jadi pengemis. Dan saya akan bangga pulang ke rumah ber-
temu ibu kalau kue buatan ibu terjual habis. Uang yang saya beri-
kan kepada ibu hasil usaha kerja keras saya. Ibu saya tidak suka saya 
menjadi pengemis”.

Pemuda itu kagum dengan kata kata yang diucapkan anak 
kecil penjaja kue yang masih sangat kecil untuk ukuran seorang anak 
yang sudah punya etika kerja bahwa “kerja adalah sebuah kehormat
an”. Kehormatan anak kecil itu akan berkurang di hadapan ibunya, 
bila dia tidak bekerja keras dan berhasil menjajakan kue. Dan, adalah 
pantangan bagi sang ibu bila anaknya menjadi pengemis. Dia ingin 
setiap kali pulang ke rumah dia melihat ibunya tersenyum menyam-
but kepulangannya dan senyuman bunda yang tulus dia balas de-
ngan kerja yang terbaik dan menghasilkan uang.

Akhir cerita, pemuda tadi memborong semua kue yang dija-
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jakan anak kecil itu. Bukan karena kasihan, bukan karena lapar tapi 
karena prinsip yang dimiliki anak kecil itu “kerja adalah sebuah ke-
hormatan”. Dia akan mendapatkan uang kalau dia sudah bekerja de-
ngan baik.
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TIGA

Teguran Batin

Pagi itu, Ayah menyuruhku membawa mobil ke bengkel untuk 
ceck up rutin. Kemudian menjemputnya di kantor jika mobil 
sudah selesai. Dalam perjalanan ke bengkel, temenku Heni 

menelpon mengajak nonton film. Kebetulan film itu dibintangi oleh 
idolaku. Diantara kebimbangan jadilah kuputuskan nonton dulu baru 
ke bengkel.

Apa mau dikata, sehabis nonton kami bertemu teman-teman 
yang lain lalu asyik ngobrol di kafe. Hari sudah sore waktu aku mulai 
sadar bahwa bengkel pasti sudah tutup. Sepanjang jalan aku sibuk 
menyusun argumen berbagai alasan yang nanti akan kukatakan pada 
ayah.

Setibanya di kantor ayah, dengan bimbang aku segera me-
langkah ke ruangannya.

“Bagaimana mobilnya San, sudah beres?”.

Sambil menghindari tatapan ayah, aku menjawab.

“Ayah, kata orang bengkel, besok harus dibawa lagi karena 
msh ada yang belum beres. Sebenarnya sih tadi harus ditinggal tapi 
aku memaksa utuk dibawa pulang saja karena harus jemput ayah”.

Sambil melirik pelan-pelan aku menatap ayah.

“Hmm…. mungkin ada yang salah pada Ayah dalam mendi-
dikmu selama ini. Karena ternyata kamu tidak mau berkata yang se-
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benarnya.” 

“Mak…maksud ayah apa?” Dengan panik aku jadi salah ting-
kah.

“Baiklah, karena ayah merasa salah dalam mendidikmu maka 
ayah akan pulang berjalan kaki sambil merenungi kesalahan apa yang 
telah ayah perbuat !”

Ayah segera melangkahkan kakinya keluar kantor.

“Ayah…… ayah…. jangan begitu,” Aku makin gelisah.

Namun ayah hanya tersenyum. Hari sudah mulai gelap ke-
tika aku mengikuti ayah dari belakang dengan mobil. Kulihat ayah 
berjalan sambil tertunduk. Hatiku makin galau. Jarak 35 km harus 
ditempuh ayahku yang sudah berumur 52 tahun itu, membuat air 
mataku mulai mengaburkan pandanganku. 1 jam 45 menit sudah 
ayahku berjalan. Batinku berperang dan ada sesuatu di dalam yang 
terasa menyesakkan dadaku. Segera kuhentikan mobil dan berlari 
mengejar ayah.

Kupeluk ayah dari belakang,

“Ayah…. Maafkan Santi. Tadi Santi memang tidak ke bengkel 
tapi pergi nonton bersama Heni lalu …”

Aku tak sempat menyelesaikan kalimatku karena tangan 
Ayah menutup mulutku.

“Ayah sudah tahu ….” Sambil tersenyum Ayah mengelus ke-
palaku.

Aku yang bingung segera dibimbingnya menuju mobil.

“Sebenarnya tadi siang ayah menelpon ke bengkel, tapi me-
reka mengatakan mobil belum datang sejak pagi. Nah, ayah hanya 
ingin kamu mengatakan yang sebenarnya tanpa perlu menceritakan 
detailnya”

Hingga aku sudah berkeluarga kini, peristiwa itu terus mem-
bekas pada diriku. Karena aku tidak pernah lagi membohongi orang-
tuaku sejak itu. Tak pernah lagi. Aku bersumpah tidak ingin melihat 
ayahku menghukum dirinya lagi karena perbuatanku. “Teguran Ba-
tin” begitulah aku menyebutnya.
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Ternyata cara tersebut lebih dalam bekasnya daripada tegu-
ran fisik. Aku membayangkan, jika saja saat itu Ayahku memarahiku 
dan mendesak darimana saja aku seharian, mungkin hingga kini aku 
sudah melakukan sekian puluh kebohongan. Demikian pula dengan 
anakku.
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EMPAT

20 Sen

Tersebutlah kisah, seorang Imam yang dipanggil ke suatu tem-
pat untuk menjadi Imam di sebuah masjid. Ia pun hendak be-
rangkat ke tempat itu, telah menjadi kebiasaan, Imam terse-

but selalu menaiki bus untuk pergi ke masjid.

Pada suatu hari, selepas Imam tersebut membayar tiket dan 
duduk di dalam bus, dia tersadar saat kondektur bus tersebut mem-
berikan uang kembaliannya.

Namun ternyata uang itu lebih dari yang harus ia bawa, se-
banyak 20 sen.

Sepanjang perjalanan Imam tersebut memikirkan tentang 
uang 20 sen tersebut.

“Perlukah aku mengembalikan uang 20 sen ini?” Imam terse-
but bertanya kepada dirinya.

“Ah… pemilik bus ini sudah kaya, rasanya hanya uang sebesar 
20 sen tidak akan menjadi masalah. Untuk membeli bensin pun tidak 
akan cukup,” hati kecilnya berkata-kata.

Sesampainya di masjid, Imam itu pun segera menghentikan 
bus dengan membunyikan bel. Bus pun berhenti.

Namun, saat akan turun Imam itu merasakan kaku tubuhnya. 
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Seketika itu juga ia berhenti berjalan dan berpaling kepada kondek-
tur bus, sambil mengembalikan uang 20 sen yang tadinya takkan dia 
kembalikan.

“Tadi, kamu memberikan uang kembalian terlalu banyak ke-
pada saya,” kata Imam kepada kondektur bus.

“Oh, terima kasih! Kenapa dikembalikan pak? padahal uang 
20 sen itu sangat kecil nilainya,” tutur kondektur bus.

Sang Imam pun menjawab, “Uang tersebut bukan milik saya, 
sebagai seorang muslim saya harus berlaku jujur.”

Kondektur bus tersebut tersenyum dan berkata, “Sebenar-
nya saya sengaja memberi uang kembalian lebih sebanyak 20 sen, 
saya ingin tahu kejujuran anda wahai Imam.”

Imam tersebut turun dari bus dan seluruh jasadnya menggi-
gil kedinginan. Imam tersebut berdoa sambil menadah tangan,

“Astaghfirullah! Ampunkan aku ya Allah, aku hampir-hampir 
menjual harga sebuah iman dengan 20 sen.”
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LIMA

Si Tukang Kayu

Seorang tukang kayu tua bermaksud pensiun dari pekerjaannya 
di sebuah perusahaan konstruksi real estate. Ia menyampaikan 
keinginannya tersebut pada pemilik perusahaan. Tentu saja, 

karena tak bekerja, ia akan kehilangan penghasilan bulanannya, teta-
pi keputusan itu sudah bulat. Ia merasa lelah. Ia ingin beristirahat 
dan menikmati sisa hari tuanya dengan penuh kedamaian bersama 
istri dan keluarganya.

Pemilik perusahaan merasa sedih kehilangan salah seorang 
pekerja terbaiknya. Ia lalu memohon pada tukang kayu tersebut un-
tuk membuatkan sebuah rumah untuk dirinya.

Tukang kayu mengangguk menyetujui permohonan pribadi 
pemilik perusahaan itu. Tapi, sebenarnya ia merasa terpaksa. Ia i
ngin segera berhenti. Hatinya tidak sepenuhnya dicurahkan. Dengan 
ogah-ogahan ia mengerjakan proyek itu. Ia cuma menggunakan ba-
han-bahan sekedarnya. Akhirnya selesailah rumah yang diminta. Ha-
silnya bukanlah sebuah rumah baik. Sungguh sayang ia harus meng-
akhiri karirnya dengan prestasi yang tidak begitu mengagumkan.

Ketika pemilik perusahaan itu datang melihat rumah yang di-
mintanya, ia menyerahkan sebuah kunci rumah pada si tukang kayu. 
“Ini adalah rumahmu,” katanya, “Hadiah dari kami.”
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Betapa terkejutnya si tukang kayu. Betapa malu dan me-
nyesalnya. Seandainya saja ia mengetahui bahwa ia sesungguhnya 
mengerjakan rumah untuk dirinya sendiri, ia tentu akan mengerja-
kannya dengan cara yang lain sama sekali. Kini ia harus tinggal di se-
buah rumah yang tak terlalu bagus hasil karyanya sendiri.

Itulah yang terjadi pada kehidupan kita. Kadangkala, ba
nyak dari kita yang membangun kehidupan dengan cara yang mem-
bingungkan. Lebih memilih berusaha ala kadarnya ketimbang meng-
upayakan yang baik. Bahkan, pada bagian-bagian terpenting dalam 
hidup kita tidak memberikan yang terbaik.

Pada akhir perjalanan, kita terkejut saat melihat apa yang te-
lah kita lakukan dan menemukan diri kita hidup di dalam sebuah ru-
mah yang kita ciptakan sendiri. Seandainya kita menyadarinya sejak 
semula kita akan menjalani hidup ini dengan cara yang jauh berbeda.
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ENAM

Chahida Chekkafi Wasit 
Wanita Berhijab Pertama 

di Italia

Saat seorang wanita memutuskan memakai hijab, kadang ada 
pertentangan batin yang takut bahwa hijab akan membatasi 
kreativitas dan pekerjaan. Hal tersebut sebenarnya tergantung 

dari bagaimana komitmen seseorang akan keputusannya menjalan-
kan perintah agama dan seberapa besar dia ingin mencapai impian-
nya. Lihatlah remaja cantik ini, dia menjadi wasit wanita pertama di 
Italia yang memakai hijab.

Wajahnya tampak lemah lembut dan santun dalam balutan 
hijab, namun remaja cantik ini punya ketegasan luar biasa di lapang-
an sepak bola. Namanya Chahida Chekkafi, usianya baru 16 tahun. 
Nama Chahida terkenal di seluruh dunia saat dia menjadi wasit liga 
sepak bola Italia untuk pemain muda, karena posisi itu mengantar-
nya sebagai wasit wanita pertama yang memakai hijab.

Chahida Chekkafi tinggal dan besar di Italia, namun dia bera-
sal dari Maroko. Gadis ini akrab dengan sepak bola karena ibu Chahi-
da adalah pemain sepak bola di Maroko. Tidak hanya kecantikan dan 
hijab Chahida yang membuat gadis ini terkenal, tetapi juga ketegasan 
dan kegesitannya saat menjadi wasit muda. Ketegasan ini tampak je-
las walaupun pertandingan sepak bola yang berlangsung adalah per-
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tandingan sepak bola pria.

Dengan prestasi yang hebat ini, koran Italia Corriere Della 
Sera memasang wajah Chahida di sampul paling depan. Presiden Ko-
mite Wasit di Milan menggambarkan Chahida Chekkafi sebagai gadis 
yang pemalu dan masih sangat muda, tetapi dia memiliki bakat dan 
tahu cara untuk mewujudkan impiannya.



MENGHARGAI 
MIMPI

If you can dream it, you can do it.

Walt Disney



You are never too old to set another goal or to dream 
a new dream.

C. S. Lewis
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SATU

Seorang Argo Cilik

Si argo mendapat tugas dari gurunya mengenai membuat cerita 
mengenai mimpi-mimpinya dan saat di rumah si argo membu-
at cerita mengenai mimpi-mimpinya itu. Karena ayahnya se-

orang pelatih kuda miskin yang keluarganya itu sangat kekurangan si 
argo terobsesi dan memiliki mimpi bahwa dia bila sudah besar nanti 
memiliki tempat pelatihan kuda yang memiliki luas sebesar 400 hek-
tar dan rumah sebesar 400 meter persegi. Pokoknya dalam karang-
annya tadi dia membicarakan mengenai impiannya membuat sebu-
ah pelatihan kuda yang sangat besar, tanpa terasa karangannya tadi 
menghabiskan 7 lembar kertas. Paginya ia pun langsung menumpuk 
tugasnya tersebut.

Setelah 1 minggu berlalu dan akhirnya tugas tersebut di-
bagikan dan diberikan nilai. Tapi betapa kagetnya argo karena ka-
rangannya mendapatkan nilai f dan di tulisi sama gurunya setelah 
jam pelajaran temui saya di kantor. Saat di kantor argo dimarahi ha-
bis-habisan dengan gurunya karena karangannya katanya tidak ma-
suk akal dan tidak akan tercapai. ”argo kamu itu sudah gila, kamu 
itu hanya anak seorang pelatih kuda miskin dan tak mungkin kamu 
akan membangun pelatihan kuda sebesar 400 hektar” kata si guru.”  
Kamu saya beri waktu 1 minggu untuk mengganti karangan tersebut 
dan nilaimu juga bisa saya ganti bila kamu mengarang karangan yang 
lebih logis dan masuk akal,” kata guru itu lagi. 
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Lalu setelah argo pulang ke rumah bertanya pada ayahnya. 
“Ayah saya memiliki mimpi mengenai membangun pelatihan kuda 
seluas 400 hektar tapi kata guru saya mimpi itu tak akan pernah ter-
capai dan hanyalah omong kosong belakang karena saya hanyalah 
anak seorang yang miskin lalu saya disuruh mengganti mimpi saya itu 
menjadi mimpi yang lain yang sesuai dan masuk akal” kata si argo.” 
nak mimpimu adalah masa depanmu jadi terserah kamu, kamu mau 
menggantinya atau tidak,“ jawab ayah si argo dengan bijaksana dan 
sabar. “Baiklah ayah terima kasih atas pendapatmu” kata si argo.

Setelah di sekolah pun si argo tetap membawa karangannya 
yang dulu yang bercerita tentang pelatihan kuda dan peternakan 
kuda seluas 400 hektar dan dikumpulkan lagi kepada gurunya namun 
ada tulisannya biarkanlah nilai F tetap terpajang menjadi nilaiku 
namun inilah impianku tidak akan pernah bisa tergantikan dengan 
impian yang lainnya.

Setelah berpuluh puluh tahun berlalu si argo akhirnya beran-
jak dewasa dan dia akhirnya bisa menggapai mimpinya yang mem-
punyai peternakan kuda dan memiliki pelatihan kuda sebesar 400 
hektar dan rumah sebesar 400 meter persegi. Saat gurunya datang 
ke tempat pelatihan kudanya dan bertemu dengan argo ia berkata 
“kamu hebat nak, maafkan saya bila dulu telah melarangmu ber-
mimpi seperti ini saya salut padamu. Saya hanyalah seorang guru 
yang hanya bisa merenggut mimpi-mimpi anak sepertimu” kata si 
guru pada argo.

Dalam cerita tersebut jelas sudah bagaimana mimpi meru-
pakan inspirasi untuk bisa maju lebih ke depan. kita tinggal memi-
lih menjadi seperti argo si pemimpi yang berusaha mengejar mimpi 
atau guru yang suka merenggut mimpi seseorang.
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DUA

Titik Es Didalam Hati

Di sebuah perusahaan rel kereta api ada seorang pegawai, na-
manya Nick. Dia sangat rajin bekerja, dan sangat bertanggung 
jawab, tetapi dia mempunyai satu kekurangan, yaitu dia tidak 

mempunyai harapan apapun terhadap hidupnya, dia melihat dunia 
ini dengan pandangan tanpa harapan sama sekali.

Pada suatu hari semua karyawan bergegas untuk merayakan 
ulang tahun bos mereka, semuanya pergi dengan cepat sekali. Yang 
paling tidak sengaja adalah, Nick terkunci di sebuah mobil pengang-
kut es yang belum sempat dibetulkan. Nick berteriak, memukul pintu 
dengan keras, semua orang di kantor sudah pergi merayakan ulang 
tahun bosnya, maka tidak ada yang mendengarnya.

Tangannya sudah bengkak kemerah-merahan memukul pintu 
mobil itu, suaranya sudah serak akibat berteriak terus, tetapi tetap 
tidak ada orang yang mempedulikannya, akhirnya dia duduk di da-
lam sambil menghelakan nafas yang panjang.

Semakin dia berpikir semakin dia merasa takut, dalam ha-
tinya dia berpikir: dalam mobil pengangkut es suhunya pasti di 
bawah 0 derajat, kalau dia tidak segera keluar dari situ, pasti akan 
mati kedinginan. Dia terpaksa dengan tangan yang gemetar, mencari 
secarik kertas dan sebuah bolpen, menuliskan surat wasiatnya.

Keesokkan harinya, semua karyawan pun datang bekerja. 
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mereka membuka pintu mobil pengangkut es tersebut, dan sangat 
terkejut menemukan Nick yang terbaring di dalam. Mereka segera 
mengantarkan Nick untuk ditolong, tetapi dia sudah tidak bernyawa 
lagi.

Tetapi yang paling mereka kagetkan adalah, listrik mobil un-
tuk menghidupkan mesin itu tidak dibuka, dalam mobil yang besar 
itu juga ada cukup oksigen untuknya, yang paling mereka herankan 
adalah suhu dalam mobil itu hanya 28 derajat saja, Tetapi Nick malah 
mati “kedinginan”!

Nick bukanlah mati karena suhu dalam mobil terlalu rendah, 
dia mati dalam titik es di dalam hatinya.Dia sudah menghakimi di-
rinya sebuah hukuman mati, Bagaimana dapat hidup terus? 

Percaya pada diri sendiri adalah sebuah perasaan hati. Orang 
yang mempunyai rasa percaya diri tidak akan langsung putus asa be-
gitu saja, dia tidak akan langsung berubah sedih terhadap keadaan 
hidupnya yang jalan kurang lancar. 

Tanyalah pada diri kita sendiri, apakah kita sendiri sering 
langsung memutuskan bahwa kita tidak mampu untuk mengerjakan 
suatu hal, sehingga kita kehilangan banyak kesempatan untuk men-
jadi sukses? Kehilangan banyak kesempatan untuk belajar mandiri? 
untuk jadi lebih mengerti kehidupan ini? 

Yang mempengaruhi semangat kamu bukanlah faktor-faktor 
dari luar, melainkan hatimu sendiri. Sebelum berusaha sudah dika-
lahkan oleh diri kita sendiri, biarpun ada banyak bantuan yang tertu-
ju pada dirimu tetap tidak akan membantu.
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TIGA

Kisah Empat Lilin

Ada 4 lilin yang menyala, Sedikit demi sedikit habis meleleh. Su-
asana begitu sunyi sehingga terdengarlah percakapan mereka 
	Yang pertama berkata: “Aku adalah Damai. Namun manusia 

tak mampu menjagaku: maka lebih baik aku mematikan diriku saja!” 
Demikianlah sedikit demi sedikit sang lilin padam.

Yang kedua berkata: “Aku adalah Iman Sayang aku tak bergu-
na lagi. Manusia tak mau mengenalku, untuk itulah tak ada gunanya 
aku tetap menyala.” Begitu selesai bicara, tiupan angin memadam-
kannya.

Dengan sedih giliran Lilin ketiga bicara: “Aku adalah Cinta. 
Tak mampu lagi aku untuk tetap menyala. Manusia tidak lagi me-
mandang dan mengganggapku berguna. Mereka saling memben-
ci, bahkan membenci mereka yang mencintainya, membenci kelu-
arganya.” Tanpa menunggu waktu lama, maka matilah Lilin ketiga. 
	 Tanpa terduga, seorang anak saat itu masuk ke da-
lam kamar, dan melihat ketiga Lilin telah padam. Karena ta-
kut akan kegelapan itu, ia berkata: “Eh apa yang terjadi?? 
Kalian harus tetap menyala, Aku takut akan kegelapan!” 
Lalu ia mengangis tersedu-sedu.

Lalu dengan terharu Lilin keempat berkata:

Jangan takut, Janganlah menangis, selama aku masih ada 
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dan menyala, kita tetap dapat selalu menyalakan ketiga Lilin lainnya: 
	 “Akulah HARAPAN.”

Dengan mata bersinar, sang anak mengambil Lilin 
Harapan, lalu menyalakan kembali ketiga Lilin lainnya. 
	 Apa yang tidak pernah mati hanyalah HARAPAN yang 
ada dalam hati kita. Semoga kita dapat menjadi alat, seper-
ti sang anak tersebut, yang dalam situasi apapun mampu meng-
hidupkan kembali Iman, Damai, Cinta dengan HARAPAN-nya! 
	 Hidup tak selamanya terang, adakalanya angin berhembus, 
meredupkan “lilin-lilin” kita. Dalam situasi dan kondisi sesulit apa-
pun, jangan sampai kita putus harapan, terlebih harapan kepadaNya. 
Karena dengan harapan, insya Allah kita bisa bertahan dan dengan 
ijinNya kita bisa menyalakan “lilin” lain kehidupan kita.
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EMPAT

Walt Disney

Walt Disney lahir tanggal 5 desember 1901 di Chicago,Illi-
nois, anak bungsu dari pasangan Elias dan Flora Disney. 
Walt bersama keempat saudaranya yang lain, Herbert, 

Raymond, Roy dan Ruth, diperlakukan oleh ayahnya seperti buruh 
upahan yang harus bekerja di kawasan perladangan di Missou-
ri. Karena sifat ayahnya yang pemarah, membuat kedua kakaknya 
melarikan diri dari rumah. Disela-sela rasa kesepian dan pekerjaan 
yang harus di selesaikannya, Walt melewatkan jam-jam yang kosong 
dengan menciptakan teman-teman khayalannya dengan pena dan 
kertas. Di usia 8 tahun, ayahnya mulai mendidiknya mencari uang 
dengan menjajakan Koran, permen, dan minuman di kereta api. Ha-
sil gambarnya mulai di jual keteman dan tetangganya. Karena uang 
sakunya yang minim, Walt tidak pernah bisa masuk ke taman hiburan 
di dekat rumahnya. Taman hiburan inilah yang kelak menjadi salah 
satu impian besar Walt.

Di awal tahun 1920, Walt membuat dan memasarkan anima-
si kartun pertamanya dan menyempurnakan sebuah metode baru 
untuk menggabungkan gerak dan animasi. Ia mendirikan sebuah 
perusahaan Laugh-O-Gram Films. Lantaran minimnya pengalaman, 
ia dirugikan oleh beberapa klien dan perusahaan ini bangkrut satu 
tahun berikutnya.

Tahun 1923, Disney bukanlah siapa-siapa. Berbekal uang se-
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nilai 40 dollar disakunya, seperangkat alat gambar dan semua anima-
si yang sudah jadi, dia meninggalkan Kansas City menuju Hollywood. 
Saudara laki-lakinya, Roy O. Disney yang sudah berada di California, 
memberikan bantuan sebesar 250 dollar. Dengan mengumpulkan 
semua daya yang ada, mereka meminjam 500 dollar dan mendiri-
kan stand kamera di garasi pamannya. Tak lama kemudian, mereka 
menerima pesanan dari New York untuk penampilan pertama “Alice 
Comedy (Alice in Wonderland)”.

Tahun 1928, Walt menciptakan tokoh kartun “Oswald the 
Lucky rabbit”. Dari tokoh ini, Walt mengambil sebuah pelajaran ber-
harga tentang hak paten karya-karyanya. Karena secara “polos” dia 
menyerahkan hak kepemilikannya pada distributornya di New York 
yang mengakibatkan kemunduran parah dalam usahanya.

Menghadapi kejatuhan ini, Disney tidak menyerah. Ia me-
metik sebuah hikmah besar, bahwa ia harus merebut industri hibur
an secara besar-besaran hanya dalam waktu satu tahun. Lantaran 
pengalaman ini, Walt bersumpah, “Saya tidak akan bekerja lagi untuk 
orang lain”.

Dari tokoh Oswald si kelinci beruntung, Walt mencoba 
memunculkan tokoh baru, Mickey Mouse. Ide tikus ini di ambil kare-
na setiap Walt bekerja hingga larut malam, tikus-tikus berkumpul 
di keranjang sampahnya. Tokoh Mickey Mouse inilah yang akhirnya 
membesarkan namanya.

Mickey memulai debut pertamanya dalam film “Steamboat 
Willie” di tahun 1928. ketika film ini di produksi, perusahaannya ke-
habisan uang dan Walt terpaksa menjual mobil sport yang sangat di 
sayanginya. Meskipun pembuatan film ini menghabiskan biaya se-
banyak 15.000 dollar, tetapi investasinya terbukti sangat berharga. 
Tahun 1932 Walt memenangkan Academy Award pertamanya lewat 
film “Flower and Trees”.

Pada tanggal 21 Desember di tahun yang sama, film “Snow 
white and the Seven Dwarfs” film animasi musical pertama ditayang-
kan di Carthay Circle Theatre di Los Angeles. Produksi film ini mema-
kan biaya 1.499.000 dollar.
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Sebuah jumlah yang sangat besar, mengingat saat itu Ameri-
ka dalam keadaan depresi. Kreditur utama Walt menjadi ngeri degan 
anggaran sebesar itu. Akibatnya film ini mendapat julukan “kebo-
dohan Disney”, karena mereka berpendapat film semacam itu akan 
membosankan. Namun Walt tidak terpengaruh dengan itu semua, 
ia tetap habis-habisan mengerahkan segala modal yang dimilikinya, 
uang, talenta, waktu dan tenaga. Akhirnya terbukti ketika film ini 
diluncurkan meraih sukses besar dan memenangkan Piala Oscar. 
Film ini menjadi sebuah tonggak keberhasilan industri perfilman saat 
itu. Dalam lima tahun berikutnya, Walt menyelesaikan beberapa film 
animasi klasik lainnya, seperti “Pinochio”,”Fantasia”,”Dumbo” dan 
“Bambi”.

Tahun 1952, Walt Disney mulai berencana membangun se-
buah taman hiburan. Taman hiburan yang sudah diimpikannya sejak 
kecil. Desain Disneyland pun mulai dibuat. Setelah melalui proses 
pembangunan yang cukup panjang dengan investasi 17 juta dollar 
(pada tahun itu, adalah sebuah angka yang fantastik), gerbang Dis-
neyland resmi dibuka tanggal 17 juli 1955. Hanya tujuh pekan sete-
lah dibuka, Disneyland sudah mampu menyedot pengunjung seba-
nyak satu juta orang.

Tahun 1966, Walt mendapat penghargaan Grand Marshal 
pada turnamen bunga Pasadena. Sayangnya, di penghujung tahun 
ini, kesehatan Walt Disney memburuk. Tanggal 15 Desember, pukul 
09.30 tepat 10 hari setelah ulang tahunnya yang ke-65, Walt Disney 
meninggal dunia.

Meskipun Walt Disney telah wafat, karya-karyanya terus ber-
lanjut hingga kini. Bahkan Disneyland sudah tersebar hingga Jepang 
dan Perancis. Film animasinya sudah tak terhitung lagi jumlahnya, 
dan komik-komik Disney juga telah tersebar ke 46 negara di dunia.
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LIMA

Albert Enstein

Di waktu kecilnya Albert Einstein nampak terbelakang karena 
kemampuan bicaranya amat terlambat. Wataknya pendiam 
dan suka bermain seorang diri. Bulan November 1981 lahir 

adik perempuannya yang diberi nama Maja. 
Minat dan kecintaannya pada bidang ilmu fisika muncul pada 

usia lima tahun. Ketika sedang terbaring lemah karena sakit, ayahnya 
menghadiahinya sebuah kompas. Albert kecil terpesona oleh keajaiban 
kompas tersebut, sehingga ia membulatkan tekadnya untuk membuka 
tabir misteri yang menyelimuti keagungan dan kebesaran alam.

Meskipun pendiam dan tidak suka bermain dengan 
teman-temannya, Albert Einstein tetap mampu berprestasi di 
sekolahnya. Raportnya bagus dan ia menjadi juara kelas. Selain 
bersekolah dan menggeluti sains, kegiatan Albert hanyalah bermain 
musik dan berduet dengan ibunya memainkan karya-karya Mozart 
dan Bethoveen.

Albert menghabiskan masa kuliahnya di ETH (Eidgenoes-
sische Technische Hochscule). Pada usia 21 tahun Albert dinyatakan 
lulus. Setelah lulus, Albert berusaha melamar pekerjaan sebagai 
asisten dosen, tetapi ditolak. Akhirnya Albert mendapat pekerjaan 
sementara sebagai guru di SMA. Kemudian dia mendapat pekerjaan 
di kantor paten di kota Bern. Selama masa itu Albert tetap mengem-
bangkan ilmu fisikanya



413

M
en

gh
ar

ga
i M

im
pi

Einstein menikahi Mileva pada 6 Januari 1903. Pernikahan 
Einstein dengan Mileva, seorang matematikawan, adalah pendam
ping pribadi dan kepandaian; Pada 14 Mei 1904, anak pertama dari 
pasangan ini, Hans Albert Einstein, lahir. Pada 1904, posisi Einstein 
di Kantor Paten Swiss menjadi tetap. Dia mendapatkan gelar doktor 
setelah menyerahkan thesis “Eine neue Bestimmung der Moleküldi-
mensionen” (“On a new determination of molecular dimensions”) 
dalam tahun 1905 dari Universitas Zürich.

Tahun 1905 adalah tahun penuh prestasi bagi Albert, karena 
pada tahun ini ia menghasilkan karya-karya yang cemerlang. 

Pada Maret 1905: paper tentang aplikasi ekipartisi pada peris-
tiwa radiasi, tulisan ini merupakan pengantar hipotesa kuantum ca-
haya dengan berdasarkan pada statistik Boltzmann. Penjelasan efek 
fotolistrik pada paper inilah yang memberinya hadiah Nobel pada 
tahun 1922.  kemudian bulan April : desertasi doktoralnya tentang 
penentuan baru ukuran-ukuran molekul. Einstein memperoleh gelar 
PhD-nya dari Universitas Zurich. pada bulan Mei : papernya tentang 
gerak Brown. bulan Juni : Papernya yang tersohor, yaitu tentang te-
ori relativitas khusus, dimuat Annalen der Physik dengan judul Zur 
Elektrodynamik bewegter Kerper (Elektrodinamika benda bergerak). 
kemudian pada bulan September : kelanjutan papernya bulan Juni 
yang sampai pada kesimpulan rumus termahsyurnya : E = mc2, yaitu 
bahwa massa sebuah benda (m) adalah ukuran kandungan energin-
ya (E). c adalah laju cahaya di ruang hampa (c >> 300 ribu kilometer 
per detik). 

Massa memiliki kesetaraan dengan energi, sebuah fakta yang 
membuka peluang berkembangnya proyek tenaga nuklir di kemudian 
hari. Satu gram massa dengan demikian setara dengan energi yang 
dapat memasok kebutuhan listrik 3000 rumah (berdaya 900 watt) 
selama setahun penuh, suatu jumlah energi yang luar biasa besarnya

Tahun 1909, Albert Einstein diangkat sebagai profesor di Uni-
versitas Zurich. Tahun 1915, ia menyelesaikan kedua teori relativi-
tasnya. Penghargaan tertinggi atas mimpi dan kerja kerasnya sejak 
kecil terbayar dengan diraihnya Hadiah Nobel pada tahun 1921 di 
bidang ilmu fisika.
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PROFIL PENULIS

Cahyo Satria Wijaya lahir di Salah satu kota di Jawa Tengah. Dalam 
usia yang terbilang muda sudah berhasil memimpin empat  perusa-
haan dengan omset milyaran rupiah. Pria kelahiran 28 tahun silam 
ini berpandangan bahwa inspirasi merupakan salah satu kebutuhan 
manusia. Inspirasi membuat manusia menjadi  lebih kreatif dan ino-
vatif menciptakan karya-karya yang bermanfaat bagi kehidupan. In-
spirasi juga bisa membangkitkan semangat orang yang telah putus 
asa sehingga mampu menjadi manusia yang lebih baik. 

Pria energik ini telah menulis beberapa buku yang menem-
bus best seller salah satunya 19 menit menaklukan orang-orang 
di sekitar anda, baginya menulis merupakan sarana untuk berbagi 
pengetahuan dan semangat. Kesibukan dalam mengelola perusa-
haan ternyata tidak membuatnya berhenti berkarya. Beberapa 
bukunya akan segera terbit dalam waktu dekat. Dia mengharapkan 
karya-karyanya dapat menginspirasi banyak orang, terutama anak 
muda agar termotivasi untuk berbisnis dan mencapai kesuksesan di 
usia muda. 
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